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REVITALIZING

OUR FOUNDATION IN FOSTERING
OUR ROLE AND MANDATE

The challenges in 2019 made it one of the most testing years for
all communities in the export ecosystem — both the exporters and
Indonesia Eximbank. Amid all challenges, Indonesia Eximbank
continued to optimize its role as an institution sui generis that is
able to contribute to the sustainable growth of national exports
while upholding the principles of good governance, rigorous risk
management, and prudence.

In 2019, to facilitate national exports, Indonesia Eximbank disbursed
financing, guaranteeing, and insurance facilities, provided competitive
interest rate to exporters particularly in the export-oriented SMEs
segment, financing to potential export commodities and services, and
contributed in increasing the number of new exporters by holding a
coaching program as part of Indonesia Eximbank’s advisory segment.

The role of Indonesia Eximbank was further enhanced with a new
regulatory support enacted on 18 June 2019, namely Government
Regulation No. 43 of 2019 concerning the Basic Policy of National
Export Financing. This policy, among others, allows Indonesia Eximbank
to source low-cost funding, therefore expanding the Company’s room
to fill the market gap in export financing.
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Tahun 2019 merupakan salah satu tahun yang penuh tantangan bagi
ekosistem ekspor. Baik itu para eksportir, maupun Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia (LPEI) atau Indonesia Eximbank. Di tengah tantangan
tersebut, LPEI terus berupaya mengoptimalkan perannya menjadi
lembaga yang berstatus sui generis mampu berkontribusi besar bagi
peningkatan ekspor nasional dengan tetap mengedepankan prinsip
Tata Kelola Perusahaan yang Baik, serta manajemen risiko yang baik dan
kehati-hatian guna mencapai pertumbuhan berkelanjutan.

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan LPEl sebagai bentuk dukungan
terhadap peningkatan ekspor nasional selama tahun 2019, yaitu
penyaluran fasilitas pembiayaan, penjaminan dan asuransi; penyediaan
tingkat suku bunga yang terjangkau bagi eksportir terutama untuk
segmen UKM berorientasi ekspor (UKME); pembiayaan kepada komoditi
ekspor potensial dan jasa; serta penambahan jumlah eksportir baru
(UKME) melalui program Coaching Program For New Exporters dari
kegiatan jasa konsultasi.

Pada tahun 2019, LPEI juga mendapat dukungan tambahan dalam
mendorong program ekspor nasional dengan ditetapkannya Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2019 tentang Kebijakan Dasar Pembiayaan
Ekspor Nasional (KD-PEN) tanggal 18 Juni 2019. Dengan kebijakan ini
LPEI diantaranya mendapatkan sumber pendanaan dengan biaya yang
rendah dan dapat lebih berperan sebagai fill the market gap.
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Sepanjang tahun 2015, Indonesia
Eximbank terus berkiprah untuk
membawa Indonesia mendunia.
Sebagai sebuah Lembaga
Pembiayaan Ekspor, Indonesia
Eximbank memiliki kekhususan
mandat dalam penyediaan fasilitas
Pembiayaan, Penjaminan dan
Asuransi, maupun layanan Jasa
Konsultasi untuk mendukung ekspor
dan kegiatan penunjang ekspor.
Produk dan layanan kami dirancang
khusus agar mampu memberikan
nilai tambah dan meningkatkan daya
saing komoditas dan produk ekspor
Indonesia di pasar dunia.

Throughout 2015, Indonesia
Eximbank plays its role to bring
Indonesia to the global stage:-
Indonesia Eximbank performs its
mandate through providing financing,
Guarantee, Insurance; and Advisory
Services to support export oriented
sector. Our-products and-services are
designed to better competitiveness
of Indonesia export commodities and
product|in the global market.

2016

CREATING
COMPETITIVE
ADVANTAGE

Gejolak perekonomian global
dalam beberapa tahun terakhir

ini berdampak pada stagnasi dan
bahkan pelemahan kinerja ekspor
Indonesia yang merupakan salah
satu motor pertumbuhan ekonomi
nasional. Keadaan ini semakin
menggarisbawahi pentingnya
penguatan peran Indonesia
Eximbank, sebagai perpanjangan
tangan Pemerintah yang diberi
mandat untuk mensukseskan program
ekspor nasional melalui penyediaan
pembiayaan, penjaminan dan
asuransi.

The \volatility in global economies
during the recent years has impacted
on-the stagnation.and eventhe
weakening of Indonesia’s| exports,

as one the mainstays of national
economic growth! This serves

to highlight the importance of a
strengthened Indonesia Eximbankas
an extension of the Government with
a mandate to promote the national
export program through' the provision
of financing, guarantee and insurance
products.

2017

OUR VISION TO
STRENGTHEN
CAPABILITIES

Indonesia Eximbank tetap fokus

pada upaya meningkatkan daya

saing ekspor Indonesia di pasar
global dan terus memperluas negara
tujuan ekspor non tradisional. Untuk
mencapai target tersebut, Indonesia
Eximbank menerapkan tiga langkah
strategi yaitu menjaga kualitas produk
dan jasa; memberikan pembiayaan,
penjaminan, asuransi dan jasa
konsultasi untuk para eksportir; serta
memberikan pelayanan prima (service
excellence).

Indonesia Eximbank/is sustaining

its focus on driving Indonesia’s
export.competitiveness inthe global
market and to continue expanding
the destinations of non-traditional
exports. To achieve its goals,
Indonesia Eximbank applies three-
prong’strategy;-namely maintaining
product and service quality,\Providing
financing, guarantee, insurance, and
advisory services for/exporters, and
providing service excellence.



engages in continuing effo
i ition within the-national export

export commodities, penetration
to nontraditional export markets,
encouraging-growth of export-ori

ent export projects
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RINGKASAN
KINERJA 2019

PERFORMANCE HIGHLIGHTS 2019

PENETRATE THE INTERNATIONAL
MARKET IN THE MANUFACTURING
SECTOR AND IN THE SERVICE SECTOR

Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia terus berusaha
mengoptimalkan perannya menjadi
kontributor peningkatan ekspor
Indonesia dengan mengeksplorasi dan
masuk ke pasar dan atau negara tujuan
ekspor baru.

Indonesia Eximbank strives to optimize its
role to become a contributor in accelerating

Indonesia’s export by exploring and entering
EKSPOR JASA new market of export market destinations.
KONSTRUKSI

Export for
Construction Service

Melibatkan 1 343 Tenaga Kerja
Indonesia Untuk Pembangunan 1.700

dan 2.250 Unit Rumah Bersubsidi
(logement) di Aljazair.

Engaging 1,343 Manpower from Indonesia for the
Construction of 1,700 and 2,250 Units of Subsidized
Housing (logement) in Aljazair.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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INISIATIF STRATEGIS 2019

2019 Initiative Strategy

Kementerian Keuangan - Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesi:

(LPEI) memberikan Kredit Modal Kerja Ekspor (KMKE) melalui

skema Penugasan Khusus Ekspor atau National Interest Account (NIA)
kepada BUMN Strategis yang bergerak di industri konstruksi untuk proyek
pembangunan rumah bersubsidi (logement) di Aljazair dan potensi pembiayaan
untuk proyek di kawasan Afrika, Asia Selatan, dan Timur Tengah. Hal ini
merupakan bentuk dukungan Pemerintah untuk meningkatkan ekspor
khususnya ke Negara-Negara Non Tradisional dengan diterbitkannya
Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Republik Indonesia Nomor 1/
KMK.08/2019 tentang Penugasan Khusus kepada LPEI untuk Mendorong
Ekspor ke Negara Kawasan Afrika, Asia Selatan, dan Timur Tengah.

Ministry of Finance - Indonesia Eximbank facilitated Export Working Capital Loan (KMKE)
through National Interest Account (NIA) to Strategic SOE engages in construction industry
for the construction of subsidized housing (logement) in Aljazair and financing potential
for projects in Africa, South Asia, and Middle East regions. This represents the Government
supports in export improvement specifically to Non Traditional Countries carried out by
issuing the Republic of Indonesia Ministry of Finance Decree (KMK) No. 1/KMK.08/2019 on
the Special Assignment to Indonesia Eximbank to Foster Export to Africa, South Asia, and
Middle East Regions.

LAPORAN TAHUNAN 2019
2019 ANNUAL REPORT
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DEVELOPMENT OF BASIC
INFRASTRUCTURE FOR REGIONAL
DEVELOPMENT

Lembaga PENGEMBANGAN
Pembiayaan PARIWISATA

Ekspor Indonesia
mendukung
pengembangan

Kawasan Ekonomi Membangun Infrastruktur Dasar KEK Mandalika.
Khusus (KEK) KEK Mandalika memiliki status Kawasan Ekonomi
yang digagas oleh Khusus untuk industri agro dan industri ekowisata
Pemerintah. yang baru diluncurkan oleh pemerintah Indonesia
pada tahun 2014 dan berkembang menjadi Program
Strategis Nasional Pemerintah pada tahun 2017. KEK
Mandalika yang terletak di pusat Kabupaten Lombok
Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat, menyuguhkan
berbagai keindahan alam mulai dari bukit hingga
pantai berpasir putih serta panorama yang eksotis.

Tourism Development

Indonesia
Eximbank fosters
the Government's
efforts in the Special
Economy Regional
Development (KEK).

Developing Basic Infrastructure for KEK Mandalika. KEK
Mandalika has Special Economy Region status for agro
industry and new eco-tourism industry that recently
launched by the government of Indonesia in 2014 and
was developed into Government National Strategic
Program in 2017. KEK Mandalika located in Central
Lombok Regency, West Nusa Tenggara Province, and
presents natural beauty from the hills to white coastal
areas as well as exotic panoramic landscape.

1 O LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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INISIATIF STRATEGIS
2019

2019 Initiative Strategy

Dalam Rangka Pengembangan
Pariwisata KEK Mandalika, Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia yang
berstatus sui generis menjadi salah
satu lembaga yang memberikan
fasilitas pembiayaan untuk sektor
konstruksi, perdagangan, hotel,
restoran, dan sektor lainnya yang
berhubungan dengan Pariwisata.
Fasilitas ini diberikan kepada BUMN
Strategis yang bergerak di industri
pariwisata.

In developing KEK Mandalika Tourism
areas, Indonesia Eximbank of sui generis
becomes one of the institutions that
facilitate financing for the sector of
construction, commerce, hospitality, food
& beverages, and other sectors related
to the tourism industry. The facility is
rendered to Strategic SOE engage in
tourism industry.

LAPORAN TAHUNAN 2019 1 1
2019 ANNUAL REPORT
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IKHTISAR KEUANGAN

FINANCIAL HIGHLIGHTS

(dalam juta Rupiah)

(in million Rupiah)

2019 2018 2017 2016 2015
Posisi Keuangan Financial Position
Total Aset 108.701.725 120.071.057 110.475.577 100.669.017 84.971.236 Total Assets
Portofolio Tresuri 18.466.036 12,422,358 9,564,188 11,296,139 9,750,009 Treasury Portfolio - Gross
gfu’f;’i‘;"f’BF;i;’;b'ayaa” dan 97.806.606  108.858.667  101.012.284  88.531.570  74.829.215 Financing and Receivables
Tagihan Derivative 1.410 1.283 3.976 7.920 517 Derivatives Receivable
Piutang Asuransi dan Penjaminan 1.400 5.415 5.580 3.628 244 Insurances Receivable
Aset Reasuransi 4.853 3.728 2.084 3.177 5.160 Reinsurances Assets
Tagihan Akseptasi 658.289 1.407.413 1.485.828 1.546.222 1.336.931 Acceptances Receivable
Total Liabilitas 89.762.973 98.881.645 89.207.566 83.228.452 72.609.010 Total Liabilities
Efif:gfk';:t_agrgui’jng 45209.502  44.169.595  39.972.728  39.904.096  28.959.447 Debt Securities Issued - Gross
Pinjaman yang Diterima 41.492.912 49.858.784 44.530.307 38.499.396  39.044.798 Fund Borrowings
Utang Asuransi 2.150 3.061 3.312 1.616 860 Insurances Payable
Utang Penjaminan 497 572 2.599 2.101 1.501 Guarantee Payable
Liabilitas Asuransi 6.515 4.109 2.963 3.333 7.371 Insurances Liabilities
Total Ekuitas 18.938.752 21.189.412 21.268.011 17.440.565 12.362.226 Total Equity
Laporan Laba (Rugi) Komprehensif Statements of Comprehensive Income
Pendapatan Operasional - Neto 1.709.727 2.463.674 2.766.412 2.583.313 2.700.068 Total Operating Income - Net
Pendapatan Bunga 7.061.466 7.540.609 7.327.072 6.480.420 5.418.581 Interest Income
Beban Bunga (5.646.218) (5.415.182) (4.947.856) (4.229.466)  (3.112.986) Net Interest Income
Pendapatan Bunga Bersih 1.415.248 2.126.535 2.379.216 2250954 2305595 Decrease(increase)in 'f.i‘i;.?.?.éi
Pgnyisihan Kerugian Penurunan (6.681.341) (1.700.719) (928.898) (196.615) (386.415) Provisiqn for Impairment Loss.es
Nilai Aset Keuangan on Estimated Guarantee Claim
a2 s o e e e
Beban Operasional - Neto (691.234) (661.614) (611.424) (585.076) (519.464) Total Operating Expense - Net
ge;srzgfgigl(_B,ji’fg) Non 21.188 14.458 16.086 14.102 10890 NomOperating Income (Expense)
Laba (Rugi) Sebelum Pajak (5.634.858) 110.221 1.241.276 1.813.275 1.800.441 Profit (Loss) Before Tax
Laba (Rugi) Setelah Pajak (4.710.849) 171.673 1.016.608 1.410.370 1.427.554 Profit (Loss) After Tax
Ei’fsgf::s(i?‘i;i”},\‘eto 15.982 25.330 (6.797) 46.864 (19.278)  Other C°mpre:‘|‘§;‘;g’fs'e”)f°,\r‘”e‘i
Laba (Rugi) Komprehensif (4.694.867) 197.003 1.009.811 1.457.234 1.408.276 Comprehensive Income (Loss)
Komitmen Commitment
Irrevocable L/C Masih Berjalan 280.657 1.052.563 1.121.059 795.952 1.406.957 Outstanding Irrevocable L/C
Kontijensi Contingencies
Penjaminan yang Diberikan 10.127.895 11.307.056 10.551.440 8.125.555 6.247.337 Guarantee Facility
Asuransi Ekspor 8.178.647 11.322.172 9.973.711 9.434.140 1.207.253 Export Insurance
Rasio Keuangan (%) Financial Ratio (%)
Ei?;:i?:giL\AOdal (CAR) - 17,62 17,57 18,07 1673 13,92 Credit Risk - Capitakﬁﬁstﬁgz%
Kb Modo CAR) ve ve mwenaw MkeEceco
NPL Gross 23,39 13,73 6,81 3,99 3,55 NPL Gross
NPL Neto 13,96 10,31 4,78 2,65 1,95 NPL Net
Pengembalian atas Aktiva (ROA) -4,84 0,10 1,17 1,96 2,40 Return on Assets (ROA)
Pengembalian atas Ekuitas (ROE) -21,63 0,81 5,83 10,81 12,89 Return on Equity (ROE)
T et it s s am asm sm Neheeseemeofon
o pera Tty 143 oSt e 7as0 e OpeinaBeenesioOpening
Posisi Devisa Neto 9,70 4,68 2,31 0,52 0,64 Net Open Position
Kewajiban terhadap Ekuitas (kali) 4,58 4,44 3,97 4,49 5,50 Liabilities to Equity (times)
Kewajiban terhadap Aset (kali) 0,80 0,82 0,81 0,84 0,91 Liabilities to Assets (times)

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA

INDONESIA EXIMBANK
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IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHTS

Total Aset Pembiayaan - Bruto

Total Assets Financing - Gross

Rp miliar | Rp billion Rp miliar | Rp billion

97.807
120.071 108.859
110.476 108.702 101.012
100.669 88.532

84.971 ! ! ! 74.829 ! ! ! !
Asuransi
Insurance Penjaminan yang Diberikan
Rp miliar | Rp billion Guarantee Facility

Rp miliar | Rp billion
11322 11.307
9430 797 8.179 10.551 10.128
8.126
6.247
1.207 ! !

Ekuitas Laba Bersih

Equity Net Profit

Rp miliar | Rp billion Rp miliar | Rp billion

21.189

21.268
18.939
17.441
12.362
1.428 2490
= 1.017
172
@ .
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Q PROFIL PERUSAHAAN

,Og ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

IKHTISAR SAHAM DAN OBLIGASI

BONDS HIGHLIGHTS

Ikhtisar Mengenai Obligasi

Hingga berakhirnya tahun buku 2019, perkembangan
obligasi, sukuk dan MTN atau obligasi konversi LPEI
dalam dua tahun terakhir dijelaskan dalam tabel di

bawah ini.

Bonds Overview

As of the end of fiscal year 2019, the development
of bonds, sukuk and MTN or convertible bonds of
Indonesia Eximbank is presented in the table below.

Jumlah
Outstanding
Per 31 Des. 2018
Total Outstanding
As of Dec. 31,2018

Jumlah
Outstanding
Per 31 Des. 2019
Total Outstanding
As of Dec. 31,2019

Jangka
Waktu
Tenor

Seri
Series

Nama Obligasi

No. Bonds

(RP) (RP)

Tingkat
Bunga
Per Tahun
Interest
rate
Per year

Jatuh Tempo
Maturity Date

Peringkat

Rank

2019

2018

Obligasi, MTN dan Sukuk Dalam Mata Uang Rupiah | Bonds, MTN and Sukuk In Rupiah

1 Obligasi
Berkelanjutan
Indonesia Eximbank Il
Tahap | Tahun 2014
Indonesia Eximbank
Phase | Shelf

Registration Bonds Il
of 2014

D - 1.469.000.000.000 5 Tahun

5 years

9.75%

5Juni 2019
June 5,2019

GAAA dari
PEFINDO

2 Obligasi D -
Berkelanjutan
Indonesia Eximbank Il
Tahap Ill Tahun 2014
Indonesia Eximbank
Phase Ill Shelf
Registration Bonds ||
of 2014

828.000.000.000 5 Tahun

5years

9,75%

16 Oktober 2019
October 16,2019

GAAA dari
PEFINDO

3 Obligasi B
Berkelanjutan
Indonesia Eximbank Il
Tahap IV Tahun 2015
Indonesia Eximbank
Phase IV Shelf

Registration Bonds Il
of 2015

700.000.000.000 700.000.000.000 5 Tahun

5years

9.75%

7 Januari 2020
January 7, 2020

JAAA dari
PEFINDO

GAAA dari
PEFINDO

2.727.000.000.000 2.727.000.000.000 5 Tahun

5years

4 Obligasi C
Berkelanjutan
Indonesia Eximbank Il
Tahap V Tahun 2015
Indonesia Eximbank
Phase V Shelf
Registration Bonds Il
of 2015

9,50%

13 Maret 2020
March 13,2020

JAAA dari
PEFINDO

AAA dari
PEFINDO

5 Obligasi C
Berkelanjutan
Indonesia Eximbank Il
Tahap VI Tahun 2015
Indonesia Eximbank
Phase VI Shelf

Registration Bonds
Ilof 2015

913.000.000.000 913.000.000.000 5 Tahun

5 years

9,50%

16 September 2020
September 16, 2020

JAAA dari
PEFINDO

GAAA dari
PEFINDO

6 Obligasi B -
Berkelanjutan
Indonesia Eximbank Il
Tahap VIl Tahun 2016

1.647.000.000.000 3 Tahun

3years

9.25%

19 Februari 2019
February 19,2019

AAA dari
PEFINDO

Indonesia Eximbank c
Phase VII Shelf
Registration Bonds Il

of 2016

1.732.250.000.000 1.732.250.000.000 5 Tahun

5 years

9,60%

19 Februari 2021
February 19, 2021

JAAA dari
PEFINDO

GAAA dari
PEFINDO

1.060.000.000.000 3 Tahun

3 years

7 Obligasi B -
Berkelanjutan
Indonesia Eximbank IlI
Tahap | Tahun 2016

8,20%

8 Juni 2019
June 8,2019

GAAA dari
PEFINDO

Indonesia Eximbank C
Phase | Shelf

Registration Bonds Il

of 2016

2.252.000.000.000 2.252.000.000.000 5 Tahun

5 years

8,70%

8 Juni 2021
June 8,2021

JAAA dari
PEFINDO

GAAA dari
PEFINDO

8 MTN I Indonesia
Eximbank Tahun 2016

Indonesia Eximbank
Phase | MTN of 2016

500.000.000.000 500.000.000.000 5 Tahun

5years

8,65%

15 Juli 2021
July 15,2021

JAAA dari
PEFINDO

GAAA dari
PEFINDO

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Jumlah Jumlah Tingk
Outstanding Outstanding B'"g at Perinakat
N obli . Seri Per 31 Des. 2019 Per 31 Des. 2018 Jangka P "'T"?'a Jatuh T 9
No. am; d 'gasi S e_" Total Outstanding Total Outstanding Waktu Ier ahun N?tu X eg\po
onds eries As of Dec. 31,2019 As of Dec. 31,2018 Tenor n::z:st aturity Date
(RP) (RP) Per year 2019 2018
9 Obligasi B - 956.000.000.000 3 Tahun 7,95% 25 Agustus 2019 GAAA dari
Berkelanjutan 3 years August 25, 2019 PEFINDO
Indonesia Eximbank IlI
Tahap Il Tahun 2016
Indonesia Eximbank ¢ 1.582.000.000.000 1.582.000.000.000 5 Tahun 8,35% 25 Agustus 2021 LAAA dari AAA dari
Phase Il Shelf 5 years August 25, 2021 PEFINDO PEFINDO
Registration Bonds Il
of 2016
10 MTN Il Indonesia - 800.000.000.000 3 Tahun 7,.85% 11 Oktober 2019 AAA dari
Eximbank Tahun 2016 3years October 11,2019 PEFINDO
Indonesia Eximbank
Phase Il MTN of 2016
11 Obligasi B - 540.000.000.000 3 Tahun 7,85% 22 Nopember 2019 GAAA dari
Berkelanjutan 3 years November 22,2019 PEFINDO
Ind ia Eximbank Il
et 282.000.000.000 282.000.000.000 5Tahun  820% 22 Nopember2021 AAA dari AAA dari
Tahap Ill Tahun 2016 id idf
5 years November 22,2021 PEFINDO PEFINDO
Indonesia Eximbank
Phase Ill Shelf D 1.038.000.000.000 1.038.000.000.000 7 Tahun 8,50% 22 Nopember 2023 AAA dari GAAA dari
Registration Bonds 7 years November 22,2023  PEFINDO PEFINDO
Il of 2016
12 Obligasi B 1.339.000.000.000 1.339.000.000.000 3 Tahun 8, 23 Februari 2020 JAAA dari GAAA dari
Berkelanjutan 3years February 23,2020 PEFINDO PEFINDO
indonesia Bximbank I 748.000.000.000 748.000.000.000 5Tahun  890% 23 Februari2022  AAAdari AAA dari
Tahap IV Tahun 2017 id id
5years February 23,2022 PEFINDO PEFINDO
Indonesia Eximbank
Phase IV Shelf D 1.007.000.000.000 1.007.000.000.000 7 Tahun 9,20% 23 Februari 2024 JAAA dari GAAA dari
Registration Bonds 7 years February 23, 2024 PEFINDO PEFINDO
ITof 2017 E 1.266.000.000.000  1.266.000.000.000 10Tahun  9,40% 23 Februari2027  AAAdari AAA dari
10 years February 23,2027 PEFINDO PEFINDO
13 Obligasi A 1.000.000.000.000 1.000.000.000.000 3 Tahun 7,60% 15 Agustus 2020 JAAA dari AAA dari
Berkelanjutan 3 years August 15, 2020 PEFINDO PEFINDO
Ind ia Eximbank Il
O 436.000.000.000 436.000.000.000 5 Tahun 7,90%  15Agustus 2022 AAA dari AAA dari
Tahap V Tahun 2017 id idf
5years August 15, 2022 PEFINDO PEFINDO
Indonesia Eximbank
Phase V Shelf C 1.786.000.000.000 1.786.000.000.000 7 Tahun 8,25% 15 Agustus 2024 JAAA dari AAA dari
Registration Bonds 7 years August 15,2024 PEFINDO PEFINDO
1l of 2017
14 Obligasi A 610.000.000.000 610.000.000.000 3 Tahun 6,35% 14 Februari 2021 JAAA dari GAAA dari
Berkelanjutan 3years February 14,2021 PEFINDO PEFINDO
indonesia Bximbank | 1.650.000.000.000  1.650.000.000.000 5Tahun  670%  14Februari2023 AAAdari AAA dari
Tahap VI Tahun 2018 id id
5 years February 14,2023 PEFINDO PEFINDO
Indonesia Eximbank
Phase VI Shelf C 206.000.000.000 206.000.000.000 7 Tahun 6,90% 14 Februari 2025 JAAA dari GAAA dari
Registration Bonds 7 years February 14,2025 PEFINDO PEFINDO
Il of 2018
15  Obligasi A 938.000.000.000 938.000.000.000 3 Tahun 7,50% 06 Juni 2021 JAAA dari JAAA dari
Berkelanjutan 3years June 06,2021 PEFINDO PEFINDO
Indonesia Eximbank IV
Tahap | Tahun 2018 B 35.000.000.000 35.000.000.000 5 Tahun 7,70% 06 Juni 2023 JAAA dari AAA dari
Indonesia Eximbank 5 years June 06,2023 PEFINDO PEFINDO
Phase | Shelf
Registration Bonds € 1.756.000.000.000  1.756.000.000.000 7Tehun  830% 06 Juni 2025 AAA dari AAA dari
IV of 2018 7 years June 06, 2025 PEFINDO PEFINDO
16 Sukuk Mudharabah A - 135.000.000.000 370 Hari 6,15% 16 Juni 2019 GAAA dari
Indonesia Eximbank | 370 Days June 16,2019 PEFINDO
Tahap | Tahun 2018
Indonesia Eximbank B 365.000.000.000 365.000.000.000 3 Tahun 7,50% 06 Juni 2021 JAAA_ dari GAAA_ dari
Phase | Sukuk 3years June 06, 2021 PEFINDO PEFINDO

Mudharabah of 2018
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o JumIaJI'! o JumIaJl! Tingkat )
0 0 Bunga Peringkat
L. . Per 31 Des. 2019 Per 31 Des. 2018 Jangka
No. Nam; Ozllgaa SSe_rl Total Outstanding Total Outstanding Waktu Pler Tahun JMatuh_Teglpo Rank
onds eries  Asof Dec.31,2019  Asof Dec. 31,2018 Tenor merest aturity Date
(RP) (RP) Per year 2019 2018
17 Obligasi A - 724.400.000.000 370 Hari 7,00% 15 September 2019 GAAA dari
Berkelanjutan 370 Days September 15, 2019 PEFINDO
Ind ia Eximbank
o e g B 190.000.000.000 190.000.000.000 3 Tahun 750% 05 September2021  AAA dari AAA dari
IV Tahap Il Tahun 2018 id idf
3years September 05,2021 PEFINDO PEFINDO
Indonesia Eximbank
Phase Il Shelf C 275.700.000.000 275.700.000.000 5 Tahun 8,40% 05 September 2023 AAA dari GAAA dari
Registration Bonds IV 5 years September 05,2023 PEFINDO PEFINDO
of 2018 D 1.324.000.000.000  1.324.000.000.000 7Tahun  875% 05 September2025 _AAA dari _AAA dari
7 years September 05, 2025 PEFINDO PEFINDO
18  Obligasi A - 515.000.000.000 370 Hari 8,25% 18 Nopember 2019 GAAA dari
Berkelanjutan 370 Days November 18,2019 PEFINDO
| ia Exi k IV
T”af\‘;;ﬁlsl'?a;ﬁggqg 81.000.000.000 81.000.000.000 3 Tahun 8,75% 08 Nopember 2021 AAA dari JAAA dari
3 years November 08,2021 PEFINDO PEFINDO
Indonesia Eximbank ¢ 28.000.000.000 28.000.000.000 5 Tahun 9,25% 08 Nopember 2023 AAA dari JAAA dari
Phase lll Shelf 5 years November 08,2023 PEFINDO PEFINDO
Registration Bonds
IV of 2018 D 380.000.000.000 380.000.000.000 7 Tahun 9.75% 08 Nopember 2025  AAA dari GAAA dari
7 years November 08,2025 PEFINDO PEFINDO
19 Sukuk Mudharabah A - 211.500.000.000 370 Hari 8,25% 18 Nopember 2019 GAAA dari
Indonesia Eximbank | 370 Days November 18,2019 PEFINbO
Tahap Il Tahun 2018
anap T anun 250.000.000.000 250.000.000.000 3 Tahun 875%  08Nopember2021 _AAA dari  _AAA_dari
Indonesia Eximbank 3years November 08,2021 PEFINDO PEFINDO
Phase Il Sukuk
Mudharabah of 2018 C 14.000.000.000 14.000.000.000 5 Tahun 9,25% 08 Nopember 2023 AAA_ dari LAAA_ dari
5 years November 08,2023  PEFINDO PEFINDO
D 155.000.000.000 155.000.000.000 7 Tahun 9.75% 08 Nopember 2025  AAA_ dari AAA, dari
7 years November 08,2025 PEFINDO PEFINDO
20  Obligasi A 147.000.000.000 - 370 Hari 7,35% 03 Mei 2020 JAAA dari -
Berkelanjutan 370 Days May 03, 2020 PEFINDO
| ia Exi k IV
T”af\zgelf,"?raﬁj":l;%q 5 935.000.000.000 . 3 Tahun 8,40% 23 April 2022 LAAA dari .
3 years April 23,2022 PEFINDO
Indonesia Eximbank
Phase IV Shelf C 1.523.000.000.000 - 5 Tahun 8,90% 23 April 2024 JAAA dari -
Registration Bonds 5 years April 23,2024 PEFINDO
Vot 2019 D 278.000.000.000 - 7Tahun  925% 23 April 2026 AAA dari -
7 years April 23,2026 PEFINDO
E 349.000.000.000 - 10 Tahun 9,50% 23 April 2029 JAAA dari -
10 Years April 23,2029 PEFINDO
F 625.000.000.000 - 15 Tahun 9,80% 23 April 2034 JAAA dari -
15 Years April 23,2034 PEFINDO
21 Sukuk Mudharabah A 230.000.000.000 - 370 Hari 7,35% 03 Mei 2020 JAAA dari -
Indonesia Eximbank | 370 Days May 03,2020 PEFINDO
Tahap Ill Tahun 2019
anap T fehun 145.000.000.000 - 3 Tahun 840% 23 April 2022 AAA dari -
Indonesia Eximbank 3years April 23,2022 PEFINDO
Phase Ill Sukuk
Mudharabah of 2019 C 66.000.000.000 - 5 Tahun 8,90% 23 April 2024 JAAA_ dari -
5 years April 23, 2024 PEFINDO
22 Obligasi A 312.000.000.000 - 370 Hari 7,45% 19 Juli 2020 JAAA dari -
Berkelanjutan 370 Days July 19,2020 PEFINDO
Indonesia Eximbank IV
Tahap V Tahun 2019 B 621.000.000.000 - 3 Tahun 8,45% 9 Juli 2022 JAAA dari -
. . 3years July 9,2022 PEFINDO
Indonesia Eximbank
;2;?;:;32?;0” . 330.000.000.000 - STahun  870% 9 Juli2024 AAA dari -
WV of 2019 5 years July 9,2024 PEFINDO
D 737.000.000.000 - 7 Tahun 9,20% 9 Juli 2026 JAAA dari -
7 years July 9,2026 PEFINDO
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Jumlah Jumlah Tingk
Outstanding Outstanding E:"g at Peringkat
Nama Obliaasi seri  Per31Des.2019 Per 31 Des. 2018 Jangka ~ Bunga Jatuh T e
No. am; d 'gasi S en Total Outstanding Total Outstanding Waktu ler ahun NT'" ; eglpo
onds eries  AsofDec.31,2019  Asof Dec. 31,2018 Tenor merest aturity Date
(RP) (RP) Per year 2019 2018
23 Obligasi A 283.000.000.000 - 370 Hari 7,00% 13 September 2020 AAA dari -
Berkelanjutan 370 Days September 13,2020 PEFINDO
Indonesia Eximbank IV R
Tahap VI Tahun 2019 15.000.000.000 - 3 Tahun 7,80% 3 September 2022 JAAA dari -
nd - Eximbank 3years September 3,2022  PEFINDO
ndonesia Eximban
Phase VI Shelf C 6.000.000.000 - 5 Tahun 8,10% 3 September 2024 JAAA dari -
Registration Bonds 5 years September 3,2024 PEFINDO
Vo 2019 D 714.500.000.000 - 7Tahun  850% 3 September2026  AAAdari -
7 years September 3,2026  PEFINDO
24 Sukuk Mudharabah 150.000.000.000 - 370 Hari 7,00% 13 September 2020  AAA_ dari -
Indonesia Eximbank | 370 Days September 13,2020 PEFINDO
Tahap IV Tahun 2019
Indonesia Eximbank
Phase IV Sukuk
Mudharabah of 2019
25 Obligasi A 600.000.000.000 - 370 Hari 7,00% 9 Nopember 2020 JAAA dari -
Berkelanjutan 370 Days November 9,2020 PEFINDO
Indonesia Eximbank IV
Tahap VIl Tahun 2019
anap Y tenun 101.300.000.000 - 3Tahun 7.80% 29 Oktober2022  AAA dari -
Lﬂfonvllasiﬂ?bank 3 years Ocktober 29,2022 PEFINDO
ase e
Registration Bonds C 25.500.000.000 - 5 Tahun 8,10% 29 Oktober 2024 JAAA dari -
IV of 2018 5years Ocktober 29,2024 PEFINDO
D 112.000.000.000 - 7 Tahun 8,50% 29 Oktober 2026 JAAA dari -
7 years Ocktober 29,2026 PEFINDO
E 219.750.000.000 - 10 Tahun 8,75% 29 Oktober 2029 JAAA dari -
10 years Ocktober 29,2029 PEFINDO
26  Obligasi A 88.000.000.000 - 3 Tahun 7,50% 6 Desember 2022 JAAA dari -
Berkelanjutan 3 years December 6,2022  PEFINDO
Indonesia Eximbank IV
Tahap VIl Tahun 2019 B 1.551.000.000.000 - 5 Tahun 7,90% 6 Desember 2024 JAAA dari -
5 years December 6, 2024 PEFINDO
Lnriige\zlﬁ SE;;rl';ba”k c 22.500.000.000 - 7 Tahun 8,20% 6 Desember 2026 _AAA dari -
Reai X 7 years December 6, 2026 PEFINDO
egistration Bonds
IV of 2018
Jumlah | Total 37.752.500.000.000 36.451.850.000.000
Obligasi dalam Mata Uang Asing | Bonds in Foreign Currencies
1 Euro Medium Term SGD50.000.000 SGD50.000.000 5 Tahun 4,14% 03 Nopember 2020  Baa2 (stable) Baa2
Notes 5 Years November 03,2020 dari Moody's (stable)
dari
Moody's
2 Euro Medium Term USD500.000.000 USD500.000.000 7 Tahun 3,88% 06 April 2024 Baa2 (stable) Baa2
Notes 7 Years April 06,2024 dari Moody's (stable)
dari
Moody's
Jumlah SGD50.000.000 SGD50.000.000
Total UsSD500.000.000 USD500.000.000
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PERISTIWA PENTING 2019

2019 EVENTS HIGHLIGHTS

FEBRUARI 201 9 27 MARET 201 9

Feb March
ebruary Y arc 4

12

Peresmian Kantor LPEI | Inauguration of Signing WIKA-LPEI
Indonesia Eximbank Office

Peresmian kantor baru Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia oleh Menteri Keuangan RI Sri Mulyani Indrawati.

Inauguration of Indonesia Eximbank new office by the RI
Finance Minister Sri Mulyani Indrawati.

Penandatanganan kredit modal kerja ekspor dan nota
kesepahaman dengan PT Wijaya Karya (Persero) TBK.
| Inauguration of Indonesia Eximbank Office

Signing of export working capital loan and
memorandum of understanding with PT Wijaya Karya
(Persero) TBK.

E AR 2019 ) |

LPEI sebagai Narasumber dalam Singapore Spring
Meeting | Indonesia Eximbank as Spokesperson in
Singapore Spring Meeting

Direktur Eksekutif LPEl menjadi narasumber pada high level panel discussion dengan tema besar Export Credit /
Direct Lending Knowledge — Strategic Overview untuk membahas terkait Export Credit Direct Lending Perspectives
- Global Network of Export — Import Banks and Development Financial Institutions (G-NEXID).

Indonesia Eximbank Executive Director presents as spokeperson in the high level panel discussion with the theme

of Export Credit / Direct Lending Knowledge — Strategic Overview to discuss the Export Credit Direct Lending
Perspectives - Global Network of Export — Import Banks and Development Financial Institutions (G-NEXID).

April

APRIL
E — 2019 D MoU dengan Sinosure | MoU with Sinosure

LPElI menandatangani nota kesepahaman dengan China Export & Credit
Insurance Corporation (Sinosure) untuk meningkatkan perdagangan dan
investasi antara Indonesia dan Tiongkok baik dalam penyediaan barang
atau jasa untuk masing-masing negara, maupun ke negara ketiga.

Signing of memorandum of understanding with China Export & Credit
Insurance Corporation (Sinosure) to enhance commerce and investment
between Indonesia and China in terms of goods and services procurement
for each country or to other third countries.

1 8 LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK



@ TATA KELOLA PERUSAHAAN

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

E—%;% LAPORAN KEUANGAN 2019

PERISTIWA PENTING 2019

May

21 AGUSTUS
August

2019

20
IAID

G-NEXID

LPEI berperan penting dalam acara
Indonesia Africa Infrastructure
Dialogue (IAID) 2019 yang
diselenggarakan oleh Kemlu RI, 20-
21 Agustus 2019 di Nusa Dua, Bali.

Penandatanganan Nota
Kesepahaman dengan Ghana
Eximbank untuk memayungi
potensi kerja sama yang dapat
digali oleh kedua negara.

Siginificant role of Indonesia
Eximbank in Indonesia Africa
Infrastructure Dialogue (IAID) 2019
event hosted by Rl Minister of
Foreign Affairs, 20-21 August 2019

in Nusa Dua, Bali.

Signing of memorandum of
understanding with Ghana
Eximbank to facilitate cooperation
potentials between two countries.

i IG BRI E B i P jiREA
P AETIMICTURE

e 5 i
'. OIALOGEIRE 2019

OKTOBER
October

2019

Perjanjian Kerjasama dengan PermataBank |
Cooperation Agreement with PermataBank

Penandatanganan perjanjian kerjasama penjaminan kredit bank antara LPEI
dan PermataBank. Ini adalah hasil implementasi regulasi yang diamanatkan
kepada LPEI dalam UU No.2 Tahun 2009 pasal 7C, yaitu “Penjaminan bagi
bank yang menjadi mitra penyedia pembiayaan transaksi ekspor yang telah
diberikan kepada Eksportir Indonesia”.

2019 EVENTS HIGHLIGHTS

MEL 5019 Peresmian NED | Launching of NED

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati bersama dengan Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai dan UNIED meresmikan National Export
Dashboard yang merupakan pusat informasi web-based yang menyediakan
antara lain: Industry Reports and Forecasts, Trade Balance, Country Risk,
Export Commodity, Country Economic Forecast, serta Trending Issue.

Minister of Finance Sri Mulyani Indrawati with Directorate General

of Customs and Excise and UNIED inaugurated the National Export
Dashboard, a web-based information center that provides among others:
Industry Reports and Forecasts, Trade Balance, Country Risk, Export
Commodity, Country Economic Forecast, and Trending Issue.

30 SEPTEMBER
September

2019
-

FGD dengan Bea Cukai |

FGD with Customs

LPEI dan Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai menyelenggarakan

Focus Group Discussion mengenai
peningkatan perdagangan dan
investasi Indonesia — Amerika Serikat.

Indonesia Eximbank and Directorate
General of Customs and Excise

held Focus Group Discussion on
improvement of commerce and
investments between Indonesia —
United States.

WS-

. R TS IR En we
P s

Signing of bank loan cooperation agreement between Indonesia Eximbank and PermataBank. This represents a

mandate regulation to Indonesia Eximbank in the Law No. 2 of 2009 article 7C, which states “Assurance from the
partner banks in providing export transaction financing to Indonesia Exporters”.

LAPORAN TAHUNAN 2019 1 9
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2019 EVENTS HIGHLIGHTS

2019

OKTOBER
October

Ferry Flight PT Dirgantara Indonesia

(Persero)

Indonesia berhasil mengekspor pesawat terbang
CN235-220 Military Transport buatan PT Dirgantara
Indonesia (Persero) ke negara Nepal. Dengan skema
NIA, LPEI berperan dalam pembiayaan penuh atas

produksi pesawat CN235-220 ini.

Indonesia is successfully exporting CN235-220 Military
Transport aircraft made by PT Dirgantara Indonesia
(Persero) to Nepal. With the NIA scheme, Indonesia
Eximbank is able to financing full production of

CN235-220 aircraft.

NOVEMBER
14

November

2019

IEB Goes to Campus

LPEI mengadakan kegiatan IEB
Goes to Campus di 2 Universitas
yang tergabung dalam UNIED
yaitu Universitas Diponegoro,
Semarang & Universitas
Hasanuddin, Makassar. Kegiatan
ini merupakan salah satu dari
rangkaian kegiatan HUT ke-10
LPELI

Indonesia Eximbank organizes
the IEB Goes to Campus in 2
Universities that are members of

UNIED, Universitas Diponegoro,
Semarang & Universitas
Hasanuddin, Makassar. This is a
series of activities on Indonesia
Eximbank’s 10th Anniversary.
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November

2019

Business Dialogue

LPEI memfasilitasi pertemuan
antara pemerintah Ghana dengan
para pelaku usaha/eksportir
Indonesia pada acara “Business
Dialogue: Unlocking Trade and
Investment Opportunities in
Ghana" yang bertempat di Kantor
Pusat LPEI, Jakarta.

Indonesia Eximbank facilitates
the meeting between Ghana
government with Indonesia
exporters at the”Business
Dialogue: Unlocking Trade and
Investment Opportunities in
Ghana"” event held at the Head
Office of Indonesia Eximbank, in
Jakarta.

NOVEMBER

November

MoU BSSN

2019
.

LPEI melakukan
penandatanganan Perjanjian
Kerjasama (PKS) dengan Balai
Sertifikasi Elektronik (BSrE) Badan
Siber dan Sandi Negara (BSSN)
tentang Pemanfaatan Sertifikat
Elektronik Pada Sistem Elektronik
Di Lingkungan Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia.

——_,—! = %z

L

I "B
! = i..

Signing of Cooperation
Agreement between Indonesia
Eximbank and Electronic
Certification Agency (BSrE) of
State Cyber and Code Agency
(BSSN) on the Utilization

of Electronic Certificate on
Electronic Systems in Indonesia
Eximbank.
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Desa Devisa Jembrana | Jembrana
Foreign Exchange Village (Desa Devisa)

LPEI meresmikan Desa Kakao Devisa di Koperasi Kerta
Semaya Samaniya (KSS), Kabupaten Jembrana, Bali
Barat. Desa Devisa merupakan komunitas / cluster
tertentu yang mempunyai potensi untuk melakukan
aktivitas produksi secara berkelanjutan dan akan
menjadi bagian dalam rantai pasokan ekspor global,
langsung, maupun tidak langsung.

Indonesia Eximbank inaugurates Cocoa Village as a
foreign exchange village in the Kerta Semaya Samaniya
Cooperative (KSS), Jembrana Regency, West Bali. The
Desa Devisa is a certain cluster that has a potential for
sustainable production activities and will become part
of global export supply chain, directly or indirectly.

DESEMBER

December

2019

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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PERISTIWA PENTING 2019
2019 EVENTS HIGHLIGHTS

DESEMBER
20

December

2019

Desa Devisa Koperasi APIKRI | APIKRI
Cooperative Desa Devisa

LPEI kembali meresmikan Desa Devisa sebagai bentuk
dukungan kepada pelaku UKM berorientasi ekspor di
Koperasi Asosiasi Pengembangan Industri Kerajinan
Rakyat (APIKRI) Yogyakarta.

Indonesia Eximbank inaugurates another Desa Devisa
as its efforts in supporting SME communities of
export-oriented in People Craft Industry Development
Association Cooperatives (APIKRI) Yogyakarta

Pelantikan Direktur Eksekutif LPEI |
Inauguration of Indonesia Eximbank

Executive Director

Menteri Keuangan RI Sri Mulyani Indrawati melantik
Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) Daniel

James Rompas menggantikan Sinthya Roesly yang
ditunjuk sebagai Direktur Keuangan, Perusahaan
Listrik Negara (PLN).
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Daniel James Rompas
Ketua Dewan Direktur
merangkap Direktur Eksekutif

Chairman of the Board
of Directors concurrently
Executive Director
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Di tengah berbagai tantangan global, maupun nasional di tahun 2019,
kinerja LPEI secara keseluruhan telah mengalami tantangan yang sangat
dinamis. Kami memandang kinerja Manajemen dalam mengelola LPEI di
tahun 2019 secara keseluruhan cukup baik namun dengan beberapa catatan
yang perlu mendapatkan perhatian. Penugasan Umum untuk segmen
pembiayaan belum sepenuhnya dapat memenuhi target perbaikan kualitas
pembiayaan. Hal ini tentunya akan menjadi perhatian khusus dan prioritas
kami dalam melakukan fungsi pengawasan kedepannya.

Dalam hal implementasi strategi, Dewan Direktur memandang Manajemen
telah melaksanakannya dengan baik meski ada beberapa faktor terutama
dari eksternal yang berada di luar kendali LPEI. Strategi yang diterapkan
meliputi penguatan manajemen risiko disertai sistem yang mumpuni dan
fleksibel dalam menghadapi dinamika proses usaha, peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia melalui berbagai pelatihan, serta penguatan dan
pemanfaatan teknologi informasi di setiap aspek operasional.

Di sisi lain, LPEl memberikan catatan positif, khususnya dalam hal dampak
ekonomi dan sosial (developmental impacts) yang diberikan. Berdasarkan
hasil pengukuran dampak ekonomi dan sosial (developmental impacts),
fasilitas pembiayaan yang disalurkan LPEI dapat berkontribusi terhadap
kenaikan ekspor sebesar 3,6 kali Pembiayaan dan kenaikan Produk Domestik
Bruto (PDB) sebesar 2,7 kali Pembiayaan.

Amid various global and national challenges in 2019, Indonesia Eximbank’s performance
in general experienced dynamic challenges. With a few notes that need attention, we
appreciate the sound work of the Management in managing Indonesia Eximbank.
General Assignment was not able to meet the target of improving financing quality. This
will certainly be of particular concern and our priority in carrying out supervisory functions
going forward.

On strategy implementation, the Board of Directors agreed that the strategies were
robustly implemented by the Management despite some external factors that were
beyond Indonesia Eximbank’s control. This includes strengthening risk management,
accompanied by a capable and flexible system in addressing the dynamics of business
processes, improving the quality of human resource through various training, as well as
strengthening and utilizing information technology in every operational aspect.

On the other hand, Indonesia Eximbank also delivered some positive notes, particularly
on economic and social impacts (developmental impacts). Based on the measurement
of developmental impacts, the Indonesia Eximbank’s financing facilities disbursement
potentially contributed to an increase of exports by 3.6 times the Financing and an
increase in Gross Domestic Product (GDP) by 2.7 times the Financing.
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Para Pemangku Kepentingan yang terhormat,
Direktur
kegiatan

Perkenankan kami  selaku Dewan

menyampaikan Laporan Pengawasan
Manajemen dalam pengelolaan Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia (LPEIl) atau Indonesia Eximbank
untuk tahun buku 2019. Kewenangan Dewan Direktur
dalam melakukan fungsi pengawasan terhadap
kegiatan operasional LPEIl yang diatur dalam Pasal 26

ayat 1 Undang Undang No. 2 tahun 2009 tentang LPEI.

Dalam menjalankan tugas, Dewan Direktur memiliki
pedoman dan tata tertib kerja yang diatur dalam
Peraturan Dewan Direktur No. 0016/PDD/12/2010
tanggal 31 Desember 2010. Pedoman dan tata tertib
kerja tersebut menjabarkan antara lain mengenai
tugas, wewenang, kewajiban, tanggung jawab,
pembagian kerja, waktu kerja, etika kerja, tata tertib
pelaksanaan rapat, dan pelaksanaan tugas berkaitan

dengan Rapat Pengesahan.

Berdasarkan pengamatan kami selama tahun 2019,
harus diakui bahwa bisnis pembiayaan ekspor masih
dihadapkan pada tantangan yang sangat dinamis.
Diantaranya dari kondisi perekonomian global yang
masih belum sepenuhnya bersahabat. International
Monetary Fund (IMF) memprediksi laju perekonomian
global menurun menjadi 2,9% dibanding tahun
sebelumnya yang tercatat 3,6%. Kemudian, konflik
dagang Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok telah
berdampak pada pertumbuhan ekonomi mayoritas
negara, termasuk pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang melambat menjadi 5,02% pada tahun 2019 dari
5,17% pada tahun sebelumnya._

Tekanan ekonomi global tersebut telah berimbas
pada kinerja perdagangan internasional Indonesia.
Pada tahun 2019, Neraca Perdagangan Indonesia
tercatat defisit sebesar US$3,19 miliar. Hal ini terutama
disebabkan defisitnya neraca migas sebesar US$9,35
miliar. Sementara neraca non-migas memang telah
mengalami surplus, tetapi jumlahnya tidak cukup
untuk menutup defisit neraca migas. Neraca non-
migas nasional tercatat surplus US$6,15 miliar pada
tahun 2019.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Q% PROFIL PERUSAHAAN ,Og ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

Dear Distinguished Stakeholders,

Please allow us the Board of Directors to present
the Management Oversight Report of Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) or Indonesia
Eximbank for fiscal year 2019. The Board of Directors’
authority in carrying out supervisory function of
Indonesia  Eximbank’s operational activities s
regulated in Article 26 paragraph 1 of Law No. 2 of

2009 concerning Indonesia Eximbank.

In carrying out our duties, the Board of Directors
observes the guidelines and code of conduct set
out in the Board of Directors Regulation No. 0016/
PDD/12/2010 dated December 31, 2010. The
guidelines and code of conduct outline, among others,
duties, authorities, obligations, responsibilities, work
division, work hours, work ethics, meeting rules, and

implementation of duties during Ratification Meeting.

Following our observation throughout 2019, we
recognized the dynamic challengesin exportfinancing
business during the year, which among othersincluded
unfavorable global economic condition. International
Monetary Fund (IMF) forecasted a decline of global
economy growth to 2.9% from 3.6% in the previous
year. The trade conflict between the United States
(US) and China also impacted the economic growth of
most countries, including Indonesia’s, which slowed to
5.02% in 2019 from 5.17% in the previous year.

These indeed Indonesia’s
international trade performance. In 2019, Indonesia
reported Trade Balance deficit of US$3.19 billion,

which was mainly due to a deficit of oil and gas

pressures impacted

balance amounted to US$9.35 billion. Non-oil and gas
balance reported a surplus, however the amount was
not sufficient to offset the deficitin oil and gas balance.
The national non-oil and gas balance recorded a
surplus of US$ 6.15 billion in 2019.
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PENILAIAN KINERJA USAHA
Direktur
Manajemen berdasarkan dari tingkat keberhasilan

Dewan memberikan  penilaian  kinerja
memenuhi target Indikator Kinerja Utama (IKU),
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT), maupun
rencana yang disampaikan kepada Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Berdasarkan Undang-Undang Nomor
2Tahun 2009, LPEl telah mendapat mandat mendorong
program ekspor nasional melalui Penugasan Umum

dan Penugasan Khusus Ekspor (PKE).

Umum  LPEI adalah
produk dan layanan dalam bentuk Pembiayaan,

Penugasan menyediakan
Penjaminan, Asuransi, dan Jasa Konsultasi. Fungsi
LPEI dalam Penugasan Umum adalah dalam rangka
menghasilkan barang dan jasa atau usaha lain yang
menunjang ekspor; menyediakan pembiayaan bagi
transaksi atau proyek yang dikategorikan tidak dapat
dibiayai oleh perbankan, tetapi mempunyai prospek
untuk peningkatan ekspor nasional; dan membantu
mengatasi hambatan yang dihadapi oleh bank atau
lembaga keuangan dalam penyediaan pembiayaan
bagi eksportir yang secara komersial cukup potensial

dan penting dalam perkembangan ekonomilndonesia.

Terkait PKE, LPEl yang memegang mandat sebagai
Special Mission Vehicle (SMV) di bawah Kementerian
Keuangan Rl ini menyediakan pembiayaan bagi
transaksi atau proyek yang secara komersial sulit
dilaksanakan, akan tetapi dinilai perlu oleh Pemerintah
untuk menunjang kebijakan atau program ekspor
dalam bentuk program National Interest Account
(NIA).

Pada tahun 2019, sumber dana LPEl juga menguat
dengan adanya tambahan Penyertaan Modal Negara
(PMN) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 44 tahun
2019 tanggal 26 Juni 2019 tentang Penambahan PMN
Republik Indonesia ke dalam Modal LPEl yang sebesar
Rp2,5 triliun. Penambahan tersebut terdiri dari Rp1,5
triliun digunakan untuk meningkatkan kapasitas usaha
LPEI dan Rp1 triliun untuk melaksanakan PKE.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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BUSINESS PERFORMANCE ASSESSMENT

The Board of Directors delivered the Management's
performance assessment based on the targets
attainment in Key Performance Indicators (KPI), Annual
Work Plan and Budget, as well as the corporate plan
submitted to the Financial Services Authority (OJK).
Pursuant to Law No. 2 of 2009, Indonesia Eximbank’s
mandate is to promote national export programs
through General Assignments and National Interest
Account (NIA) program.

Indonesia Eximbank’s General Assignment is to
provide products and services through Financing,
Guarantee, Insurance and Advisory Services. Through
the General Assignment, Indonesia Eximbank’s role
is to facilitate the production of goods and services
or other businesses that support exports; provided
financing for transactions or projects that are not
bankable but promising in terms of boosting the
national export performance; and help banks or
financial institutions overcoming barriers in providing
financing for exporters that are commercially potential

and important in Indonesia’s economic development.

In the NIA program, Indonesia Eximbank is mandated
to be a Special Mission Vehicle (SMV) under the
Ministry of Finance of the Republic of Indonesia. Within
this role, Indonesia Eximbank provides financing for
transactions or projects that are not commercially
feasible yet considered vital by the government to

support export policies or programs.

In 2019, Indonesia Eximbank's funding sources
were reinforced with the increase of State Capital
Participation (PMN) based on Government Regulation
No. 44 of 2019 dated June 26, 2019 concerning
the Increase of PMN of the Republic of Indonesia
to Indonesia Eximbank amounting to Rp2.5 trillion.
The addition of Rp1.5 trillion was used to increase
business capacity and Rp1 trillion was allocated for

NIA implementation.
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Di tengah berbagai tantangan dari global, maupun
nasional, kami memandang kinerja Manajemen dalam
mengelola LPEI di tahun 2019 secara keseluruhan
cukup baik namun dengan beberapa catatan yang
perlu mendapatkan perhatian. Penugasan Umum
untuk segmen pembiayaan misalnya, LPElI belum
sepenuhnya dapat memenuhi target perbaikan
kualitas pembiayaan sebagaimana yang disepakati
dengan OJK. Hal ini tentunya akan menjadi perhatian
khusus dan prioritas kami dalam melakukan fungsi
pengawasan kedepannya. Kami juga akan terus
mendukung penuh peran dan mandat yang diemban
LPEI melalui revitalisasi fondasi.

Pada tahun 2019, realisasi total pendapatan bunga
dan bagi hasil syariah LPEI terhadap RKAT mencapai
86,41% atau senilai Rp7,06 triliun. Sedangkan
pendapatan bunga dan usaha syariah neto tercapai
Rp1,42 triliun. Sementara itu, LPEl memang telah
berusaha keras untuk memperbaiki kualitas
pembiayaannya selama tahun 2019. Tetapi upaya
ini kian berat dengan tantangan eksternal yang
ternyata semakin dinamis. Sehingga LPEl harus
meningkatkan  penyisihan = Cadangan  Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) hingga 807,74% dari RKAT
dengan konsekuensi berimbas pada profitabilitas.
Ada pun laba operasional LPEl sebelum dikurangi
pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai
aset keuangan mencapai Rp1,03 triliun pada tahun

2019.

Namun demikian, pembiayaan agregat LPEl juga

berdampak  positif  terhadap  makroekonomi.
Berdasarkan hasil pengukuran dampak ekonomi dan
sosial (developmental impacts), fasilitas pembiayaan
yang disalurkan LPEl dapat berkontribusi terhadap
kenaikan ekspor sebesar 3,6 kali Pembiayaan dan
kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 2,7

kali Pembiayaan.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Amid various global and national challenges, we
appreciate the sound work of the Management in
managing Indonesia Eximbank, yet with a few notes
that need attention. On General Assignment financing
segment, for example, Indonesia Eximbank’ was not
able to meet the target of improving financing quality
that had been agreed with OJK. This will certainly
be of particular concern and our priority in carrying
out supervisory functions going forward. We will
also continue to fully support the role and mandate
of Indonesia Eximbank by revitalizing Indonesia

Eximbank’s foundation.

As of 2019, compared to the targets specified
in the Work Plan & Budget, the total interest and
sharia profit-sharing income reached 86.41% or
Rp7.06 trillion, while net interest and sharia income
reached Rp1.42 trillion. On financing quality, while
Indonesia Eximbank had endeavored to improve it,
the increasingly dynamic external challenges made
Indonesia Eximbank’s efforts particularly strenuous.
To navigate, Indonesia Eximbank raised its Allowance
for Impairment Losses (CKPN) to 807.74% compared
to Work Plan & Budget, consequently affecting its
profitability. Indonesia Eximbank’s profit, excluding
the allowance for impairment losses, reached Rp1.03
trillion in 2019.

Nevertheless, Indonesia Eximbank's aggregate

financing positively impacted Indonesia'’s

macroeconomics. Based on the measurement of
Indonesia  Eximbank's

developmental impacts,

financing  facilities  disbursement  potentially
contributes to an increase of exports by 3.6 times the
Financing and an increase in Gross Domestic Product

(GDP) by 2.7 times the Financing.
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PENGAWASAN TERHADAP IMPLEMENTASI
STRATEGI

Terkait implementasi strategi oleh Manajemen di
tahun 2019, Dewan Direktur memandang telah
dilakukan dengan baik meski ada beberapa faktor
terutama dari eksternal yang berada di luar kendali
LPELI. Strategi yang diterapkan Manajemen antara lain
meliputi penguatan manajemen risiko disertai sistem
yang mumpuni dan fleksibel dalam menghadapi
dinamika proses usaha, peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia melalui berbagai pelatihan, serta
penguatan dan pemanfaatan teknologi informasi di
setiap aspek operasional.

PANDANGAN TERHADAP PROSPEK USAHA
Tahun 2020 menurut kami masih akan menjadi tahun
yang penuh dinamika untuk ekspor nasional, baik
itu dari sisi tantangan, maupun rintangan yang harus
dihadapi. Meski demikian, kami meyakini bahwa dari
sisi peluang dan potensinya juga masih sangat besar.
Oleh karena itu, posisi LPEI yang strategis di dalam
ekosistem ekspor nasional sejatinya tetap memiliki
prospek usaha yang bagus.

Adapun pandangan kami atas prospek usaha LPEI
di tahun 2020 yang telah disusun Manajemen baru
secara keseluruhan sudah baik, karena antara lain
lebih cermat dalam memperhatikan prospek industri,
serta memperhitungkan peluang bisnis negara tujuan
ekspor, maupun profil risiko dari calon debitur. Dalam
hal ekspansi penyaluran pembiayaan, LPEI juga akan
mengedepankan penerapan GCG dan manajemen

risiko untuk memitigasi kualitas dari pembiayaannya.

Selain itu, adanya rencana strategis LPEl untuk
segmen Jasa Konsultasi yang akan memberdayakan
Usaha Kecil Menengah berorientasi Ekspor (UKME)
kami yakini juga sudah tepat. Karena rencana
tersebut akan menciptakan eksportir-eksportir baru
yang berkualitas. Demikian pula dengan penguatan
program community development yang kami percaya
akan melahirkan lebih banyak Desa Devisa baru

kedepannya.
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SUPERVISION TOWARDS STRATEGY
IMPLEMENTATION

On strategy implementation, the Board of Directors
agreed that the strategies were robustly implemented
by the Management despite some external factors
that were beyond Indonesia Eximbank’s control. The
strategies included strengthening risk management,
accompanied by a capable and flexible system in
addressing the dynamics of business processes,
improving the quality of human resource through
various training, as well as strengthening and utilizing

information technology in every operational aspect.

VIEWS ON BUSINESS PROSPECTS

We project that 2020 will continue to be a dynamic
year for national exports industry, both in terms of
challenges and obstacles. Nevertheless, we believe
that there continue to be ample opportunities and
potentials. To that end, Indonesia Eximbank's ’s
business prospect remains positive, particularly
considering its strategic position in the national export

ecosystem .

We are also pleased with the overall business
projection that has been developed by Indonesia
Eximbank’s new management for 2020. We find
the new projection to be even more meticulous in
examining industry prospects, business opportunities
with export counterparts, and the risk profile of
debtors. When it comes to expanding financing
disbursement, Indonesia Eximbank will emphasize on
its GCG and risk management practices to guide in

mitigating financing quality.

We also believe Indonesia Eximbank’s right decision
in taking the strategic plan for the Advisory Services
segment that will empower export-oriented small and
medium enterprises (SMEs). Similarly, we also believe
that we are going to see an increase in the number
of "Desa Devisa” that contribute to generating foreign
exchange earnings, thanks to the plan to strengthen

the community development program.
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Kendati demikian, kami juga akan terus mencermati
dan melakukan mitigasi lebih ketat terkait risiko
dampak pandemi COVID-19 yang akan menyebabkan
pertumbuhan ekonomi dan volume perdagangan
dunia tertekan lebih berat di tahun 2020. Hal tersebut
dapat kembali menimbulkan koreksi terhadap
prospek pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sebab
saat ini jalur perdagangan dan sistem keuangan
antarnegara yang semakin terhubung membuat
dampak penurunan pertumbuhan global dapat makin

cepat tertransmisikan ke negara lainnya.

PANDANGAN ATAS PENERAPAN GCG
Direktur

Kelola Perusahaan yang Baik atau Good Corporate

Dewan memandang penerapan Tata
Governance (GCG)di LPE!l secara keseluruhan untuk
tahun 2019 sudah mengacu pada Pasal 17 Undang-
Undang No. 2 Tahun 2009 tentang LPEI dan Peraturan
Menteri Keuangan Rl No.141/PMK.010/2009 tentang
Prinsip Tata Kelola LPEI.

Selama ini mekanisme pengawasan dan pemberian
nasihat Dewan Direktur kepada Manajemen adalah
melalui Rapat Gabungan Dewan Direktur dengan
Manajemen LPEI. Selain itu, keterlibatan Dewan Direktur
dalam Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, Komite
Remunerasi dan Nominasi, serta terbitnya rekomendasi
dari ketiga Komite tersebut juga merupakan salah satu

mekanisme pengawasan yang dijalankan.

Pandangandanmasukanselamarapatsertapenerbitan
bentuk
Dewan Direktur dalam rangka memastikan kegiatan

rekomendasi  merupakan pengawasan
operasional LPEl sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Salah satu masukan dan rekomendasi
Dewan Direktur kepada Manajemen pada tahun
2019 adalah LPEIl harus segera memperbaiki tata
kelola dan manajemen risiko terutama terkait kualitas

pembiayaan yang belum sepenuhnya membaik.

Kemudian untuk memastikan kegiatan operasional
LPEI mematuhi regulasi GCG dan menerapkan
prinsip-prinsip  GCG (Keterbukaan, Akuntabilitas,

Tanggung Jawab, Kemandirian, dan Kewajaran atau

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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At the same time, we will continue to closely monitor
and take more rigorous mitigation measures to
navigate business risks due to COVID-19 pandemic,
which will cause stunted economic growth and global
trade volume in 2020. The global outbreak may well
reverse Indonesia’s growth trajectory and inhibit the
country’s economic growth potentials. As we know,
the highly connected trade and financial systems
today have made economic shocks, due to a drop in
global growth, in one country quickly spread to other

countries.

VIEWS ON GCG IMPLEMENTATION

We consider the Company's overall implementation
of Good Corporate Governance (GCG) in 2019
has complied with Article 17 of Law No. 2 of 2009
concerning Indonesia Eximbank and the Minister
of Finance of the Republic of Indonesia Regulation
No. 141/PMK.010/2009 on Indonesia Eximbank’s
Governance Principles.

The mechanism of the Board of Directors supervision
and advisory dutiesis carried outthroughjoint meeting
of the Board of Directors with Indonesia Eximbank’s
Management. Our supervision is also demonstrated
through our presence in the Audit Committee,
Risk Monitoring Committee, Remuneration and
Nomination Committee as well as recommendation

output from the three Committees.

The purpose of our supervision is primarily to ensure
that Indonesia Eximbank’'s operational activities
are in accordance with all applicable rules and
regulations. One of our inputs and recommendations
to the Managementin 2019 was to improve Indonesia
Eximbank’s governance and risk management, in
particular concerning the financing quality that remain

to be improved.

To ensure the Company's operational activities
compliance with GCG regulations and implementation
of GCG principles (Transparency, Accountability,
Responsibility, Independence, and Fairness or TARIF),
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TARIF), kami mengevaluasinya secara berkala dari
hasil pelaksanaan self-assessment. Pada tahun 2019,
hasil self-assessment GCG di LPEl yang berdasarkan
11 indikator mendapat predikat “Baik”.
Direktur ~ berkomitmen
mengoptimalkan perannya dalam pengawasan dan

Ke depan, Dewan
pemberian nasihat kepada Manajemen sebagai
pengawas LPEIl. Terlebih tantangan penerapan GCG
akan terus berkembang.

Penilaian Kinerja Komite Di Bawah Dewan Direktur

Dalam mendukung tugas dan tanggung jawabnya,
Dewan Direktur telah membentuk komite-komite pada
tahun 2019, yaitu Komite Audit, Komite Pemantau
Risiko, dan Komite dan Nominasi dan Remunerasi.
Dalam memberikan penilaian terhadap kinerja
komite-komite, indikator yang digunakan adalah
kontribusi kepada Dewan Direktur serta pelaksanaan
tugas-tugas yang diberikan. Secara keseluruhan,
penilaian kami atas kinerja seluruh komite di tahun
2019 telah sejalan dengan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan.

Pada tahun 2019 tidak terdapat kebijakan baru
mengenai Komite di bawah Dewan Direktur. Namun
terdapat perubahan susunan keanggotaan pada
Komite Audit berdasarkan Keputusan Dewan Direktur
0003/KDD/02/2019. Susunannya vyaitu Felia Salim
sebagaiKetua Komite Audityang dibantu oleh Gunarso
dan Deddy Suprianto sebagai anggota Komite Audit.

Penerapan Whistleblowing System
Salah satu aspek yang menurut kami juga penting
dalam penerapan GCG adalah meningkatkan

efektivitas ~ penerapan  sistem  pengendalian
kecurangan (fraud). Untuk mewujudkan hal tersebut,
kami telah memastikan pelaksanaan Sistem Pelaporan
Pelanggaran (Whistleblowing System atau WBS)
di LPEI berjalan dengan baik di tahun 2019. WBS
merupakan bagian dari upaya pengendalian internal

dilingkungan LPEI.
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we periodically review GCG implementation based
on the self-assessment result. In 2019, Indonesia
Eximbank’s GCG self-assessment result based on 11

indicators was "Good".

Going forward, the Board of Directors is committed
to optimizing its supervisory and advisory role for the
Management, especially since the challenges in GCG

implementation will only continue to grow.

Board of Directors’ Committees Performance
Assessment

In assisting its duties and responsibilities, the Board of
Directors has established committees in 2019, which
are the Audit Committee, Risk Monitoring Committee,
and Nomination and Remuneration Committee. The
performance assessment to the committees is carried
out by using contributions indicators to the Board of
Directors as well as the implementation of assigned
Overall, the performance
throughout 2019 has been aligned with their duties

duties. committees’

and responsibilities.

In 2019, there were no new policies regarding the
Committees under the Board of Directors. However,
there was a change in the Audit Committee members
composition based on the Board of Directors Decree
0003/KDD/02/2019. Under the structure, Felia Salim is
assigned as Audit Committee Chairman and Gunarso

and Deddy Suprianto as Audit Committee members.

Whistleblowing System Practices

One of the aspects that we deem important in GCG
implementation is the increased effectiveness of a
fraud control system. To that end, we have ensured
that the Whistleblowing System (WBS), as part of
Indonesia Eximbank’s internal control system, is

properly performed in 2019.
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PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN DIREKTUR
Pada tahun 2019, komposisi Dewan Direktur LPEI
telah mengalami perubahan dengan keluarnya
dua Keputusan Menteri Keuangan (KMK). Dasar
perubahannya, satu, KMK No. 933/KMK.06/2019
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Ketua
Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif LPEI
yang menetapkan memberhentikan dengan hormat
Sdri. Sinthya Roesly sebagai Ketua Dewan Direktur
merangkap Direktur Eksekutif dan mengangkat Sdr.
Daniel James Rompas sebagai Ketua Dewan Direktur
merangkap Direktur Eksekutif sejak 23 Desember
2019 dengan masa jabatan sampai dengan tanggal 31
Agustus 2024. Dewan Direktur menyampaikan terima
kasih kepada Sdri. Sinthya Roesly atas pengabdian
dan kontribusi yang diberikan untuk LPEI selama ini.

Kedua, berdasarkan surat KMK No. 934/KMK.06/2019
tentang Pengangkatan Anggota Dewan Direktur LPEI
yang mengangkat Sdri. Rijani Tirtoso sebagai anggota
Dewan Direktur sejak 23 Desember 2019 dengan
masa jabatan sampai dengan 23 Desember 2024.
Dewan Direktur menyampaikan selamat bergabung
kepada Sdri. Rijani Tirtoso untuk bersama-sama

menjadi bagian dari perjalanan LPEI ke depan.

Dengan demikian, komposisi Dewan Direktur pada
akhir tahun buku 2019 adalah sebagai berikut:

BOARD OF DIRECTORS” STRUCTURE CHANGES
Following the issuance of two Ministry of Finance
Decision Letter (KMK), Indonesia Eximbank's Board
of Directors composition was changed in 2019. The
first is Decree No. 933/KMK.06/2019 on the Dismissal
and Appointment of the Board of Directors Chairman
concurrently Executive Director which stipulates
the honorable discharge of Ms. Sinthya Roesly as
Chairman of the Board of Directors concurrently
Executive Director and appointment of Mr. Daniel
James Rompas as Chairman of the Board of Directors
concurrently Executive Director since December 23,
2019 with a tenure up to August 31, 2024. The Board
of Directors conveys their gratitude to Ms. Sinthya
Roesly for her dedication and contribution during her

tenure.

The second decree No. 934/KMK.06/2019 concerning
the Appointment of Indonesia Eximbank's Board
of Directors Members, which appointed Ms. Rijani
Tirtoso as a member of the Board of Directors as of
December 23, 2019 with a tenure up to December
23, 2024. The Board of Directors congratulates Ms.
Rijani Tirtoso for being a part of Indonesia Eximbank's

journey going forward.

As such, the Board of Directors’ composition at the

end of fiscal year 2019 is as follows:

Nama Jabatan Dasar Pengangkatan
Name Positions Appointment Basis
Daniel James Rompas Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif KMK No. 933/KMK.06/2019

Chairman of the Board of Directors and Executive Director

Suminto Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

KMK No. 554/KMK.06/2018

Arlinda Imbang Jaya  Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

KMK No. 521/KMK.06/2018

Felia Salim Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

KMK No. 522/KMK.06/2018

Rijani Tirtoso Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

KMK No. 934/KMK.06/2019
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APRESIASI

Akhir kata, kami ingin memberikan apresiasi kepada
seluruh pemangkukepentinganyangtelahmemberikan
kepercayaan kepada kami dalam menjalankan tugas
pengawasan di LPEl selama tahun 2019. Kami juga
mengucapkan terima kasih kepada seluruh jajaran
Manajemen beserta seluruh Pegawai yang telah
berupaya dengan gigih menjaga kinerja LPEIl tetap
stabil. Kami sangat menghargai atas dukungan yang
telah diberikan untuk LPEI hingga saat ini.

Dengan  kebersamaan, soliditas, dan saling
mendukung, kami optimistis LPEI senantiasa mampu
memberikan dukungan untuk Pengembangan Ekspor
Nasional serta memberikan development impact
yang tak hanya dari sisi finansial melainkan juga non-
finansial (beyond financing). Semoga Tuhan yang
Maha Kuasa meridhoi dan memberkahi langkah kita

bersama.
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APPRECIATION
Finally, we would like to express our appreciation to
all stakeholders for trusting the Board of Directors
with the supervisory duties in Indonesia Eximbank
throughout 2019. We also would like to convey our
appreciation to the Management and all employees
for their hard work and determination in maintaining
Indonesia  Eximbank’s

performance. We highly

appreciate their support to Indonesia Eximbank.

With togetherness, solidarity, and mutual support, we
are confident that Indonesia Eximbank will always be
able to contribute to the growth of national exports
and generate development impacts from both
financial and non-financial perspectives. May God

Almighty bestow upon us His grace and blessing.

Jakarta, April 2020

Dewan Direktur
The Board of Directors

Daniel James Rompas

Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif

Chairman of the Board of Directors concurrently Executive Director

Joe! -

Suminto

Anggota Dewan Direktur

Member of the Board of Directors

Felia Salim
Anggota Dewan Direktur

Member of the Board of Directors

[ Vil
- Arlinda Imbang Jaya

Anggota Dewan Direktur

Member of the Board of Directors

ﬁ_Tﬂ:"?f_Q

Rijani Tirtoso
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors
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Daniel James Rompas
Ketua Dewan Direktur
merangkap Direktur Eksekutif
Chairman of the Board

of Directors concurrently
Executive Director

Arlinda Imbang Jaya
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

K

Felia Salim
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

Suminto
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

5y

Rijani Tirtoso
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors
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Kondisi perdagangan global yang cukup menantang selama tahun
2019 turut mempengaruhi kinerja para eksportir, maupun LPEl yang
merupakan bagian dari ekosistem ekspor di Indonesia. Pengembangan
ekosistem ekspor merupakan salah satu pilar utama dari strategi
akselerasi peningkatan ekspor nasional Indonesia. Sebagai lembaga
yang mendapatkan mandat untuk menjadi katalis ekspor Indonesia,
LPEI terus berupaya dan berkesinambungan memperkokoh posisinya
dalam ekosistem ekspor nasional.

Pada tahun 2019, kami memandang realisasi kinerja Penugasan

Umum LPEI terutama Pembiayaan, Penjaminan, dan Asuransi telah
menghadapi tantangan yang cukup berat terutama dari faktor
eksternal. Jumlah pendapatan LPEI dari Penugasan Umum dan
Penugasan Khusus Ekspor (PKE) yang dibukukan di tahun 2019 tercatat
turun 6,35% menjadi Rp7,06 triliun. Namun pendapatan dari PKE
menunjukkan peningkatan pesat sebesar 26,79%, dari sebelumnya
Rp236,5 miliar menjadi Rp299,86 miliar.

Untuk mengoptimalkan dukungan terhadap pengembangan ekspor
nasional selama tahun 2019, LPEI melakukan antara lain peningkatan
fokus pembiayaan ke sejumlah sektor komoditi unggulan pemerintah,
penetrasi ke pasar ekspor non-tradisional, mendorong Usaha Kecil
dan Menengah berorientasi ekspor, serta melaksanakan PKE yang
bersinergi dengan beberapa BUMN. LPEI juga terus menguatkan
manajemen risiko pada semua aspek operasional.

The challenging global trade situation in 2019 influenced the performance of
exporters and Indonesia Eximbank, which are part of the export ecosystem in
Indonesia. The development of export ecosystem is one of the main pillars of the
acceleration strategy of increasing Indonesia’s national exports. As an institution that
has a mandate to be a catalyst for Indonesian exports, Indonesia Eximbank continues
to strive and continuously strengthen its position in the national export ecosystem.

In 2019, the realization of Indonesia Eximbank’s General Assignment performance,
particularly Financing, Guarantee, and Insurance, faced significant challenges,
particularly from external factors. Indonesia Eximbank'’s total revenue from the
General Assignment and the National Interest Account (NIA) in 2019 declined by
6.35% to Rp7.06 trillion. However, NIA revenues surged by 26.79% from previously
Rp236.5 billion to Rp299.86 billion.

To optimize support for the development of national exports during 2019,

Indonesia Eximbank enhanced, among others, its financing focus to a number of the
government'’s leading commodity sectors, entering non-traditional export markets,
encouraging export-oriented Small and Medium Enterprises, and implementing NIA
in synergy with several SOEs. Indonesia Eximbank also continued to strengthen risk
management in all operational aspects.

/
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Para Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Pertama-tama, salam sejahtera kami sampaikan
dan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas segala nikmatnya. Pada kesempatan

ini, izinkan kami atas nama manajemen
menyampaikan Laporan Tahunan Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEl) atau

Indonesia Eximbank untuk tahun buku 2019
yang berakhir pada 31 Desember 2019.

ANALISIS KINERJA TAHUN 2019

Perkembangan ekonomi global mengalami
tekanan di sepanjang tahun 2019. International
Monetary Fund (IMF) memprediksi

pertumbuhannya hanya mencapai 2,9%, atau
terendah dalam lima tahun terakhir. Perlambatan
disebabkan yang
pemburukan perekonomian

tersebut risiko-risiko
mempengaruhi
global yang belum kunjung mereda, antara
lain perang dagang Amerika Serikat (AS) dan
Tiongkok sejak tahun 2018, risiko geopolitik
yang rentan bergejolak, harga komoditas yang
tertekan, dan penyusutan volume perdagangan
dunia yang menyebabkan represi secara merata

untuk kinerja ekspor berbagai negara.

Kondisi perekonomian Indonesia di tahun 2019
memang masih menunjukkan pertumbuhan
positif sebesar 5,02% yoy, meskipun tidak sekuat
pencapaian tahun sebelumnya (5,17% vyoy).
Salah satu faktor penyebabnya adalah ekspor
barang dan jasa nasional yang mengalami
tekanan cukup berat. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS), ekspor barang dan jasa
nasional pada tahun 2019 terkontraksi sebesar
-0,87%.

Dalam hal tersebut, Pemerintah telah melakukan
berbagai upaya untuk menahan penurunan
ekspor lebih dalam antara lain melakukan
simplifikasi prosedural dan efisiensi logistik;
meningkatkan ekspor terutama ke negara-
negara non-tradisional seperti Afrika, Amerika

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Dear Honorable Shareholders,

First of all, greetings, and we extend praises
and gratitude to the God Almighty for all His
blessings. On this occasion, please allow us on
behalf of management to present the Annual
Report of Lembaga Pembayaan Ekspor Indonesia
(Indonesia Eximbank) for the 2019 fiscal year
ending 31 December 2019.

2019 PERFORMANCE ANALYSIS
The global
throughout 2019. The International Monetary
Fund (IMF) predicted that growth would only
reach 2.9%, or the lowest in the last five years.

economy was under pressure

The slowdown was caused by the risks that
have impacted global economic deterioration
that have not yet abated, including the trade
wars between the United States (US) and China
that has been ongoing since 2018, geopolitical
risks that are vulnerable to volatility, depressed
commodity prices, and declining world trade
volumesthat have caused widespread repression
in the export performance of various countries.

Despite that, Indonesia’'s economy remained
delivering positive growth of 5.02% yoy in 2019,
although not as strong as the achievement of
the previous year (5.17% yoy). One contributing
factoristhe export of national goods and services
that were experiencing considerable pressure.
Central Statistics Agency recorded exports of
national goods and services in 2019 contracted
by -0.87%.

In responding to that situation, the Government
has made various efforts to curb a deeper decline
in exports, including carrying out procedural
simplifications  and  logistical  efficiency;
increasing exports particularly to non-traditional

countries such as Africa, Latin America, South
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Latin, Asia Selatan, Eropa Timur dan lainnya; serta
mengoptimalkan peran Lembaga Pembiayaan
EksporIndonesia (LPEl) atau Indonesia Eximbank
dalam mendukung program ekspor Pemerintah.

LPEI mempunyai dua fungsi sekaligus vyaitu
Penugasan Umum dan Penugasan Khusus
Ekspor (PKE) atau National Interest Account (NIA).
Penugasan umum adalah tugas yang diberikan
Pemerintah  untuk membantu  memberikan
pembiayaan ekspor nasional untuk mendukung
peningkatan kinerja ekspor nasional. PKE adalah
penugasan dari Pemerintah untuk menyediakan
pembiayaan bagi transaksi atau proyek yang
secara komersial sulit dilaksanakan, akan tetapi
dianggap perluoleh Pemerintah untuk menunjang
kebijakan atau program ekspor nasional.

Namun, kondisi ekonomi global termasuk
Indonesia yang mengalami tantangan berat
selama tahun 2019 tentunya mempengaruhi
kinerja para eksportir, maupun LPEl yang
merupakan bagian dari ekosistem ekspor di
Indonesia. Di tengah kondisi tersebut, tak bisa
dipungkiri, hal ini menjadi sebuah tantangan
besar untuk dapat tetap mengoptimalkan
perannya sesuai mandat Undang-Undang
No. 2 tahun 2009 dan Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2019 tentang Kebijakan Dasar
Pembiayaan Ekspor Nasional (KD-PEN). Meski
demikian LPElI dalam menjalankan kegiatan
usahanya senantiasa berupaya memberikan
development impact bagi ekspor nasional,
maupun  perekonomian Indonesia  secara
keseluruhan. LPEl juga berkomitmen penuh
mendukung peran dan mandatnya melalui

revitalisasi fondasi.

Kebijakan Strategis

Pada dasarnya LPElI merupakan Special Mission
Vehicles (SMV)
Pengembangan ekosistem ekspor merupakan

Kementerian Keuangan RI.

salah satu pilar utama dari strategi akselerasi

Asia, Eastern Europe and others; and optimizing
the role of Indonesia Eximbank in fostering the
Government’s export programs.

Indonesia Eximbank has two coinciding
functions, which are the General Assignment
and the National Interest Account (NIA). General
assignment is a task given by the Government
to help provide national export financing to
support the improvement of national export
performance. NIA is an assignment from the
Governmentto provide financing for transactions
or projects that are not commercially feasible
but are deemed necessary by the Government

to support national export policies or programs.

However the dynamics global economy in
2019 has impacted Indonesia and in extent the
performance of exporters as well as Indonesia
part of export
ecosystem. It was undeniably a tough situation

Eximbank as Indonesia’s
for Indonesia Eximbank to be able to continue
to optimize its role in accordance with the
mandate of Law No. 2 of 2009 and Government
Regulation No. 43 of 2019 on National Export
Financing Basic Policy (KD-PEN). Nevertheless,
in carrying out its business activities Indonesia
Eximbank

impact for national exports and the Indonesian

strives to provide development

economy as a whole. Indonesia Eximbank is also
fully committed to fostering its role and mandate
through revitalization of foundations.

Strategic Policy

Indonesia Eximbank in principle is a Special
Mission Vehicle (SMV) of the Ministry of Finance
of the Republic of Indonesia. Export ecosystem
development is one of the main pillars in the
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peningkatan ekspor nasional Indonesia. Sebagai
Lembaga yang mendapatkan mandat untuk
menjadi katalis ekspor Indonesia, LPEIl terus
berupayadanberkesinambungan memperkokoh
posisinya dalam ekosistem ekspor nasional.

Upaya-upaya LPEl untuk  mengoptimalkan
dukungan terhadap pengembangan ekspor
nasional selama tahun 2019 diantaranya

peningkatan fokus pembiayaan ke sejumlah sektor
komoditi unggulan pemerintah; penetrasi ke
pasar ekspor non-tradisional, mendorong Usaha
Kecil dan Menengah berorientasi ekspor (UKME);
serta melaksanakan PKE yang bersinergi dengan
beberapa BUMN (Badan Usaha Milik Negara).

LPElI juga
risiko pada semua aspek operasional. Fokus

terus menguatkan manajemen

penerapan manajemen risiko LPEI di tahun 2019

antara lain:
1. Pengembangan  dan penyempurnaan
kebijakan  serta  manual  penerapan

manajemen risiko.

2. Pengembangan permodelan CKPN sesuai
PSAK 71

3. Implementasi Integrated Financing
Orginating System (IFOS) modul segmen
UKM.

4. Penyempurnaan E-Monitoring sheet system.

5. Melakukan Loan Portfolio Diagnostic serta
penyempurnaan Credit Risk Management
Policy.

6. Menyusun validasi model CKPN Kolektif
dengan metode back testing.

7. Pengukuran Peringkat Profil Risiko dan

Tingkat Kesehatan LPEI.

8. Penyusunan Portfolio Guideline pembiayaan.

9. Pengukuran  stress  testing  terhadap
portofolio pembiayaan LPEI
10. Pelaksanaan Indonesia Eximbank

Reform Project berupa Country Risk dan
Environmental and Social

System (ESMS).

Management
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acceleration strategy to enhance Indonesia’s
national exports. As an Institution that has
the mandate to be a catalyst for Indonesian
exports, the Company continues to endeavor
and continuously strengthen its position in the
national export ecosystem.

Indonesia Eximbank’s efforts to optimize support
for the development of national exports during
2019 included to enhancing financing focus to a
number of the government’s leading commodity
sectors; entering non-traditional export markets,
encouraging export-oriented Small and Medium
Enterprises (SMEs); and
in synergy with several SOEs (State-Owned

implementing NIA
Enterprises).

Indonesia Eximbank also continues to strengthen
risk management in all operational aspects. The
focus of Indonesia Eximbank’s risk management
in 2019, among others, are:

1. Development and improvement of the risk
management implementation policies and
manuals.

2. Development of allowance for impairment
losses (CKPN) modeling based on PSAK 71.

3. Implementation of the SME segment module
in the Integrated Financing Originating
System (IFOS).

4. Improvement of e-monitoring sheet system.

5. Performing Loan Portfolio Diagnostic and
improvement of credit risk management
policy.

6. Developing model validation for collective
CKPN using back testing method.

7. Measurement of Indonesia Eximbank’s Risk
Profile Rating and Financial Soundness.

8. Developmentoffinancing portfolio guideline.

9. Measurement of stress testing in Indonesia
Eximbank’s financing portfolio.

Eximbank

Reform Project, namely Country Risk and

10. Implementation of Indonesia

Environmental and Social

System (ESMS).

Management
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11. Peningkatan risk culture di LPEI melalui
sertifikasi manajemen risiko bagi pegawai
LPEI.

Perbandingan Realisasi dan Target

pendapatan  dari
Penugasan Umum dan PKE pada tahun
2019 menurun 6,35% menjadi Rp7,06 triliun.
Penurunan disebabkan terutama pendapatan

LPEI  mencatat jumlah

dari Penugasan Umum yang menurun 7,43%
menjadi Rpé6,76 triliun. Namun pendapatan
dari PKE menunjukkan peningkatan pesat
sebesar 26,79%, dari sebelumnya Rp236,49
miliar menjadi Rp299,86 miliar. Sedangkan
sebelum dikurangi
pembentukan cadangan kerugian penurunan

laba operasional LPEI

nilai aset keuangan terhitung mencapai Rp1,03
triliun per tahun 2019.

Penugasan Umum

Pada tahun 2019, secara keseluruhan, kami
memandang realisasi kinerja Penugasan Umum
LPEl terutama Pembiayaan, Penjaminan, dan
Asuransi telah menghadapi tantangan yang
cukup berat terutama dari faktor eksternal.
Kinerja = masing-masingnya turun sebesar
10,15%, 10,43%, dan 27,76% atau menjadi
Rp97,81 triliun,Rp10,13 triliun, dan Rp8, 18 triliun.
Sedangkan dari sisi realisasi terhadap target atau
Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) untuk
Pembiayaan mencapai 88,07%, Penjaminan
72,47%, dan Asuransi tercapai 70,88%.

Salah satu strategi untuk dalam melakukan

perbaikan yang berkelanjutan, LPEl terus

berupaya memperkuat penerapan manajemen

risiko secara konsisten untuk mengantisipasi dan

mengendalikan risiko kredit, antara lain sebagai

berikut:

- Menerapkan early warning system

- Menerapkan ketentuan internal

- Menerapkan proses manajemen risiko kredit
yangberlangsungsecaraberkesinambungan

dalam suatu value chain activity.

11. Reinforcing risk cultures by providing risk
management certification for employees.

Target Achievement

Indonesia Eximbank recorded a decrease of
total revenue from General Assignments and
NIA in 2019 by 6.35% to Rp7.06 trillion. The
decrease was mainly due to revenue from
General Assignments, which dropped 7.43%
to Rpé6.76 trillion. However, revenue from NIA
surged by 26.79%, from previously Rp236.49
billion to Rp299.86 billion. Meanwhile, Indonesia
Eximbank’s operating profit before allowance
for impairment losses of financial assets reached
Rp1.03 trillion as of 2019.

General Assignment

In 2019, the realization of Indonesia Eximbank’s
General Assignment overall performance,
particularly Financing, Guarantee, and Insurance,
encountered significant challenges especially
from external factors. The performance
decreased by 10.15%, 10.43%, and 27.76% or
to Rp97.81 trillion, Rp10.13 trillion and Rp8.18
trillion respectively. While the realization of target
or the Annual Work Plan and Budget (RKAT) was
88.07% for Financing, 72.47% for Guarantee,

and 70.88% for Insurance.

One of it continuous strategies improvements,
Indonesia Eximbank continues to consistently
strengthen its risk management to anticipate and
control credit risks by, among others:

- Implementing an early warning system

- Applying internal regulations

- Implementing a credit risk management
process that takes place on an ongoing basis
in a value chain activity.
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- Meningkatkan kapabilitas dan kesadaran

akan manajemen risiko bagi pegawai

dengan memberikan pelatihan-pelatihan

terkait manajemen risiko.

Sementara dari sisi kinerja Jasa Konsultasi,
LPEI telah berhasil membuat pilot project yang
kegiatannyamemberikandampakpembangunan
(development impact)
kepada suatu kawasan berdasarkan komoditi
unggulan. Pada Desa Kakao Devisa (Dekade)
di Jembrana, Bali, misalnya. Bentuk dukungan
LPEI telah memberikan developmental impact
kepada petani kakao Koperasi Kerta Semaya
Samaniya di tahun 2019.

yang berkelanjutan

Penugasan Khusus Ekspor (PKE)

Sedangkan pada kegiatan usaha PKE, LPEI telah
memperoleh enam PKE yang diberikan melalui
penerbitan Keputusan Menteri Keuangan (KMK)
hingga tahun 2019. PKE yang telah diselesaikan
yaitu PKE gerbong penumpang kereta api ke
Bangladesh yang dilaksanakan oleh BUMN
Strategis yang bergerak di industri manufaktur
kereta api di tahun 2015 dan PKE Ketahanan
Usaha yang merupakan bagian dari paket
kebijakan ekonomi Pemerintah tahun 2015.
Kedua PKE tersebut telah memberikan dampak
antara lain peningkatan penerimaan devisa
sebesar Rp1,24 triliun, peningkatan penyerapan
tenaga kerja, dan meningkatkan daya saing
produk Indonesia di dunia internasional.

Sedangkan PKE yang masih berjalan hingga saat
ini yaituPKE Gerbong Penumpang Kereta tahap
Il ke Bangladsh dan Srilanka, PKE Pesawat Udara
ke Thailand, Nepal, Uni Emirat Arab, dan negara-
negara di kawasan Afrika. PKE seluruh komoditas
ke Kawasan Afrika, Asia Selatan dan Timur
Tengah PKE pengembangan pariwisata Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika di Indonesia.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

- Enhancing capability and awareness of risk
management for employees by providing
training related to risk management.

On Advisory Services performance, Indonesia
Eximbank has created a pilot project with
activities that have been generating sustainable
developmental impact by developing the
potentials of area’s excellent commodities. One
example is the "Desa Kakao Devisa”, foreign
exchange-earning Cacao Village or Dekade for
short, in Jembrana, Bali. Indonesia Eximbank
started to generating developmental impacts
to the cacao farmers of Kerta Semaya Samaniya

Cooperative in 2019.

National Interest Account (NIA)

In NIA, until 2019 LPElI has obtained six NIA
granted through the issuance of a Decree of
the Minister of Finance (KMK) until 2019. NIA
projects that have been completed are NIA
for train passenger cars to Bangladesh carried
out by a strategic state-owned enterprise in
railway manufacturing industry in 2015 and
NIA for Business Resilience, which are part of
the Government's economic policy package in
2015. The impact of the two NIAs included an
increase in foreign exchange reserve of Rp1.24
trillion, increased employment, and improved
products

competitiveness  of  Indonesian

internationally.

Currently, the ongoing NIAs are NIA for Train
Passenger Cars Phase Il to Bangladesh and Sri
Lanka, NIA for Aircraft to Thailand, Nepal, United
Arab Emirates, and countries in the African
region. NIA for all commodities to Africa, South
Asia and the Middle East, and NIA for tourism
developmentin the Mandalika Special Economic
Zone in Indonesia.



@ TATA KELOLA PERUSAHAAN

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

E%;% LAPORAN KEUANGAN 2019

LAPORAN DIREKTUR EKSEKUTIF
REPORT OF THE EXECUTIVE DIRECTOR

Kendala dan Solusi
Selain rintangan dan tantangan dari domestik
selama tahun 2019, LPEI juga harus menghadapi
kendala dari ranah internasional yang tak
bisa sepenuhnya dikendalikan. Kendala yang
dihadapi LPEl antara lain persaingan nasabah
sangat

dalam memperoleh kontrak penjualan ekspor

dengan kompetitor ketat terutama
khususnya di pasar non-traditional, penetapan
besaran imbalan dalam rangka melaksanakan
program NIA, dan kesiapan underlying kontrak

yang akan dibiayai.

Dalam menghadapi kendala tersebut, LPEI telah
menyusun solusi seperti mempererat kerja sama
kelembagaan dengan Lembaga Pemerintah,
pihak swasta, lokal, maupun asing. Tujuannya
kinerja  LPEI
efektif dan efisien baik finansial, maupun non-

untuk  mendorong semakin
finansial. LPEl juga telah menguatkan hubungan
korespondensi dengan 387 lembaga keuangan
bank dan non-bank yang tersebar di 67 negara.
eksternal

Selain itu, kondisi yang

penuh tantangan selama tahun 2019 juga

sangat

mempengaruhi kinerja para debitur LPEI. Oleh
karenanya LPEIl harus melakukan pembentukan
kerugian penurunan nilai aset keuangan hingga
Rp6,68 triliun di tahun 2019. Kebijakan ini
tentunya kami sadari ada konsekuensi trade off
yang harus ditanggung yakni mempengaruhi
kinerja profitabilitas. Kendati demikian, kami
yakini kebijakan ini akan berdampak positif
untuk kinerja LPEI kedepannya.

ANALISIS PROSPEK USAHA 2020
Tahun 2020 akan menjadi tahun yang penuh
global.

tantangan  bagi  perekonomian

Terhambatnya mobilitas  pelaku  ekonomi
sejalan dengan upaya penanganan penyebaran
COVID-19 di banyak negara yang menjadi mitra
dagang

kinerja ekspor Indonesia.

Indonesia berpotensi menurunkan

Challenges and Solutions
In addition to the domestic obstacles and
challenges in 2019, Indonesia Eximbank must
also address barriers from the international
sphere, which could not be fully controlled. These
barriers included facing stringent competition in
attracting customers, particularly in obtaining
export sales contracts in non-traditional markets;
determination of compensation amount related
to NIA programs implementation; and readiness
of the financing underlying contract.

In addressing these obstacles, Indonesia
Eximbank has prepared solutions such as
institutional

strengthening cooperation with

Government Institutions, private, local and
foreign parties. The aim is to encourage effective
and efficient performance, both financially and
non-financially. Indonesia Eximbank has also
strengthened correspondence with 387 financial
institutions, both banks and non-banks, spread

across 67 countries.

Moreover, the extremely challenging external
conditions during 2019 also affected Indonesia
Eximbank borrowers’ performance. As a result,
Indonesia Eximbank must record impairment
losses on financial assets of up to Rp6.68 trillion
in 2019. We realize that with this policy, there is a
trade-off with the profitability performance which
consequence must be borne. Nevertheless, we
believe that this policy will have a positive impact
on Indonesia Eximbank’'s performance going
forward.

BUSINESS PROSPECTS ANALYSIS IN 2020

2020 will be ayear full of challenges forthe global
economy. Hampered mobility of economic
communities, which is in line with efforts to curb
the spread of COVID-19 in many of Indonesia’s
trade-partner countries, has the potential to
reduce the performance of Indonesia’s exports.
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Dari sisi pasar keuangan, ketidakpastian yang
dipicu oleh pandemi COVID-19 juga sempat
mempengaruhi keluarnya aliran modal jangka
pendek, ke negara berkembang, termasuk
Indonesia yang menyebabkan tertekannya
mata uang negara emerging dan berkembang,
termasuk Rupiah Indonesia. Namun demikian,
hal ini diperkirakan akan segera membaik
seiring masih relatif lebih baiknya proyeksi
pertumbuhan ekonomi Indonesia dibandingkan
sejumlah negara lainnya. Berdasarkan rilis World
Economic Outlook April 2020 oleh IMF, pada
scenario baseline, negara yang masih akan
mencatatkan pertumbuhan positif pada 2020
antara lain: Tiongkok (1,0% yoy); India (1,2%
yoy), Indonesia (0,5% yoy), Filipina (0,6% yoy)
dan Vietnam (2,7% yoy).

Dengan kata lain, kami memandang masih
terdapat prospek bagi eksportir Indonesia ke
negara-negara dengan prospek ekonomi positif
meskipun mungkin pada level yang lebih rendah.
Selain itu, isu kesehatan yang tengah menjadi
kebutuhan mendesak seluruh masyarakat global
pada juga dapat menjadi potensi yang bisa diisi
oleh eksportir yang memproduksi pendukung
kesehatan, seperti: produk herbal, suplemen,
obat-obatan, masker, produk kebersihan dan
sebagainya.

Kami memandang prospek usaha LPEI di tahun
2020 tetap optimis mengingat masih besarnya
potensi bisnis ekspor Indonesia. Tahun 2020
pertama
Rencana Jangka Panjang Tahap Il periode
Tahun 2020-2024 yang mengusung KD-
PEN sebagai dasar perumusannya. Sejumlah

juga menjadi tahun pelaksanaan

strategi  pengembangan model bisnis yang
tepat, reprofiling aset, penyesuaian organisasi,
penguatan manajemen risiko dan konsolidasi

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

On financial market, the uncertainty triggered
by the COVID-19 pandemic also has an effect
on short-term capital outflows, to developing
countries, including Indonesia, which has caused
depressed currencies of the emerging and
developing countries, including the Indonesian
Rupiah. However, this is expected to improve
as Indonesia’s economic growth projection is
relatively positive compared to a number of
other countries. Based on the April 2020 World
Economic Outlook released by the IMF, in the
baseline scenario, countries that will still record
positive growth in 2020 include: China (1.0%
yoy); India (1.2% yoy), Indonesia (0.5% yoy), the
Philippines (0.6% yoy) and Vietnam (2.7% yoy).

In other words, we consider that prospects
remain for Indonesian exporters to aim at
countries with positive economic prospects even
though they may be at a lower level. Moreover,
health issues that are becoming an urgent need
for the entire global community can also be
a potential that can be filled by exporters who
produce health-related products, such as herbal

products, supplements, medicines, masks,
hygiene products and so forth.

We view Indonesia Eximbank's business
prospects in 2020 to remain optimistic

considering the large untapped potential of
Indonesia’s export business. 2020 also marks the
first year of the implementation of Phase Il of
2020-2024 Corporate Plan that incorporates KD-
PEN as the basis for its formulation. A number
of strategies for developing the right business
assets organizational

model, re-profiling,

adjustment, strengthening risk management
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internal baik dari sisi proses bisnis, maupun
fungsi monitoring, tata kelola perusahaan yang
baik, pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) dan Teknologi Sistem Informasi menjadi
fokus utama yang akan kami lakukan pada tahun
2020.

IMPELENTASI
YANG BAIK
Untuk mengembangkan

TATA KELOLA PERUSAHAAN

usaha LPEI
bertumbuh secara berkelanjutan, kami sangat

terus

meyakini penerapan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik (GCG) menjadi kunci utamanya. Oleh
karena itu kami senantiasa berkomitmen penuh
dan konsisten mengimplementasikan GCG di
setiap jenjang organisasi, maupun operasional
LPEl selama tahun 2019.

Dalam menerapkan GCG, LPEl berlandaskan
pada pasal 17 Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2009 tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia, Peraturan Menteri Keuangan No.
141/PMK.010/2009 tentang Prinsip Tata Kelola
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia, dan
prinsip-prinsip GCG.

Selama tahun 2019, kami telah melakukan
Rapat Gabungan Direktur Eksekutif dan Direktur
Pelaksana yang terdiri dari Rapat Asset and
Liabilities Committee (ALCO) tercatat sebanyak
12 kali, Rapat Direksi 12 kali, dan Rapat Terbatas
berjumlah 20 kali.

PERUBAHAN KOMPOSISI MANAJEMEN
Pada tahun 2019, LPEI
perubahan Direktur Eksekutif dan beberapa kali

telah  mengalami

perubahan Direktur Pelaksana dengan komposisi
sebagai berikut:

and internal consolidation both in terms of
business processes and monitoring functions,
good corporate governance, development of
Human Resources (HR) and Information System
Technology are our main focus for 2020.

GOOD CORPORATE GOVERNANCE
IMPELENTATION

To develop Indonesia Eximbank’s business
sustainable growth, we strongly believe that the
implementation of Good Corporate Governance
(GCG) is pivotal. As such, we are fully committed
and consistently implementing GCG at every
level of the Company and the Company’s
operations during 2019.

In implementing GCG, Indonesia Eximbank
refers to article 17 of Law No. 2 of 2009 on
Indonesia Eximbank, the Minister of Finance
Regulation No. 141/PMK.010/2009 on Indonesia
Eximbank’s Governance Principles, and the GCG
principles.

During 2019, we held Joint Meetings between
the Executive Director and the Managing
Directors which consisted of 12 Assets and
Liabilities Committee (ALCO) meetings, 12
Board of Directors’ meetings, and 20 meetings
on specific issues.

CHANGES OF MANAGEMENT COMPOSITION
In 2019, there was a change in the Executive
Director position and several changes in the
composition of Managing Directors of the
Company, as follow:
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Ketua Dewan

Direktur merangkap Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur
Periode Direktur Eksekutif Pelaksana | Pelaksana Il Pelaksana lll  Pelaksana IV Pelaksana V
Period Chairman of the Board of Managing Managing Managing Managing Managing
Directors concurrent Director | Director Il Director llI Director IV Director V
Executive Director
~ Jan19 Asep Budiharto Agus Windiarto
Feb-19 KDD No. 0013/ KDD No. 0014/ M. Syafruddin
28-Mar-19 KDD/12/2018  KDD/12/2018 . KDD No. 0016/
_ Kukuh Wirawan KDD/12/2018
29-Mar-19 ) KDD No. 0015/
R Raharjo KDD/12/2018
Apr-19 Sinthya Roesly Adisusanto
May-19  KMK No0.629/KMK.06/2017 KDD No. 0018/
—_—t KDD/12/2018 Dikdik Yustandi  Agus Windiarto
9-Jun-19 KDD No. 0005/ KDD No. 0006/ Chesna Fizetty
10-Jun-19 KDD/03/2019  KDD/03/2019 Anwar
T Djoko Retnadi  KDD No. 0007/
Jul-19 KDD No. 0008/ KDD/03/2019
KDD/05/2019
Aug-19
Sep-19
Oct-19 Sinthya Roesly
Nov-19  KMKNo.691/KMK.06/2019
22-Dec19 Dikdik Yustandi  Djoko Retnadi  Agus Windiarto Henry Sihotang Chezr;z?/vl;ifetty
23-Dec-19 KDD No. 0010/ KDD No.0011/ KDD No. 0012/ KDD No. 0013/ KDD No. 0014/
Jan-20 KDD/08/2019  KDD/08/2019  KDD/08/2019  KDD/08/2019 KDD/08/2019
Daniel James Rompas
- Feb20 vk No.933/KMK 06/2019
Mar-20
s.d. 2024

Kami ingin menyampaikan terima kasih kepada
Sdri. Sinthya Roesly atas sumbangsih tenaga,
pikiran dan kontribusi yang diberikan untuk LPEI
selama menjalankan tugas sebagai Ketua Dewan
Direktur merangkap Direktur Eksekutif. Demikian
juga dengan Saudara Raharjo Adisusanto, Asep
Budiharto, Kukuh Wirawan, dan M. Syafruddin
atas segala kontribusi dan dukungan yang telah
diberikan selama menjabat sebagai Direktur
Pelaksana LPEl dan Pelaksana Tugas Direktur
Pelaksana.

APRESIASI

Atas pencapaian LPEl atau Indonesia Eximbank
ditahun 2019, kami menyampaikan apresiasi dan
terima kasih kepada Pemangku Kepentingan dan
Dewan Direktur atas kepercayaan dan arahan
yang diberikan dalam menjalankan kegiatan
usaha Lembaga ini.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

We wish to convey our appreciation to Sinthya
Roeslyforherinsights,thoughtsand contributions
to Indonesia Eximbank during her tenure as
Chairman of the Board of Directors concurrently
Executive Director. We also thank Raharjo
Adisusanto, Asep Budiharto, Kukuh Wirawan,
and M. Syafruddin for all the contributions and
support given during their terms as Indonesia
Eximbank’'s Managing Directors and Acting
Managing Directors.

APPRECIATION

For Indonesia Eximbank’s achievements in 2019,
we would like to express our appreciation and
gratitude to the Stakeholders and the Board
of Directors for their trust and direction in the
Company's business.
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Terima kasih dan penghargaan kami sampaikan
juga kepada jajaran Manajemen dan segenap
Pegawai yang telah menunjukkan dedikasi dan
kerja kerasnya dalam mewujudkan visi dan
misi LPEl. Kami turut memberikan rasa hormat
kepada para mitra strategis atas dukungan dan
kerja sama yang telah terjalin dengan sangat
baik hingga saat ini.

Demikian juga kepada para nasabah, kami
ingin menuturkan terima kasih yang tulus atas
kepercayaannya kepada LPEl sehingga bersama-
sama dapat mengembangkan dan memajukan
Ekspor Nasional. Akhir kata, semoga Tuhan yang
Maha Kuasa senantiasa memberkati kita semua.

We would also like to extend our gratitude
and appreciation to the Management and
all Employees who have demonstrated their
dedication and hard work in realizing Indonesia
Eximbank’s vision and missions. Our respect also
goes to all strategic partners for their support
and cooperation that have continued to endure
through the years.

And to our customers, we sincerely thank you for
the trust in Indonesia Eximbank hence together
we can develop and advance the national export.
In closing, may God bestow upon us His blessing.

Jakarta, April 2020

ot —

Daniel James Rompas
Direktur Eksekutif & Dewan Direktur
Executive Director

RO
. |
!

Dikdik Yustandi

Direktur Pelaksana |
Managing Director |

|*-|"

L

¥ J.
LJ"'“‘M'IL? VTN

L]

Agus Windiarto
Direktur Pelaksana lll
Managing Director Il

Henry S-il.wotang
Direktur Pelaksana IV
Managing Director IV

AN

Y

Djol!o Retnadi
Direktur Pelaksana Il
Managing Director Il

{lceca —

Chesna Fizetty Anwar
Direktur Pelaksana V
Managing Director V
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Direktur Pelaksana V
Managing Director V
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
LAPORAN TAHUNAN 2019 OLEH

DEWAN DIREKTUR

STATEMENTS OF ACCOUNTABILITY OF 2019
ANNUAL REPORT BY THE BOARD OF DIRECTORS

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
Lembaga (LPEI)
tahun 2019 telah dimuat secara lengkap dan kami
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan

Pembiayaan Ekspor Indonesia

Tahunan Lembaga.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the signatories, hereby stated that all information
contained in the 2019 Annual Report of Lembaga
(LPEI) has

comprehensively presented and that we are fully

Pembiayaan Ekspor Indonesia been
accountable for the accuracy of the contents of the

Company'’s Annual Report.

This statement is made truthfully.

Jakarta, April 2020

DEWAN DIREKTUR
Board of Directors

A
Daniel James Rompas

Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif
Chairman of the Board of Directors concurrently Executive Director

- Ty St ’ —
) Den
Suminto
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

Felia Salim
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

(Vi

Arlinda Imbang Jaya
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

Rijani Tirtoso
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors
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STATEMENTS OF ACCOUNTABILITY OF 2019 ANNUAL REPORT
BY THE EXECUTIVE DIRECTORS & MANAGING DIRECTORS

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
(LPEI)

tahun 2019 telah dimuat secara lengkap dan kami

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia

bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan

Tahunan Lembaga.

We, the signatories, hereby stated that all information
contained in the 2019 Annual Report of Lembaga
(LPEI) has

comprehensively presented and that we are fully

Pembiayaan Ekspor Indonesia been
accountable for the accuracy of the contents of the

Company’s Annual Report.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement is made truthfully.

Jakarta, April 2020

DIREKTUR EKSEKUTIF & DIREKTUR PELAKSANA
Executive Directors & Managing Directors

Daniel James Rompas
Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif
Chairman of the Board of Directors concurrently Executive Director

oy

Agus Windiarto
Direktur Pelaksana IlI
Managing Director I

L{,ﬁ\( 'ff‘*:;x_x}(f:'h\ |

Dikdik Yustandi
Direktur Pelaksana |
Managing Director |

Djoko Retnadi
Direktur Pelaksana |l
Managing Director I
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1 _.
Henry Sihotang
Direktur Pelaksana IV
Managing Director IV

|
|
|

Chesna F Anwar
Direktur Pelaksana V
Managing Director V
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IDENTITAS PERUSAHAAN

COMPANY IDENTITY

NAMA PERUSAHAAN

Company's Name

e’

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) /
Indonesia Eximbank

DASAR HUKUM PENDIRIAN
Legal Basis of Establishment

Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 2009
tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia. Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4957.

Act of the Republic of Indonesia No. 2 of 2009 on Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia. Addition of the State Gazette of the
Republic of Indonesia No. 4957.

TANGGAL PENDIRIAN

Date of Establishment

PERUBAHAN IDENTITAS PERUSAHAAN
Identity Changes of Entity

e

Sejak didirikan tanggal 1 September 2009, tidak pernah
terjadi perubahan identitas seperti perubahan nama dan
status hukum.

Since its establishment on September 1, 2009 there were no
changes on the company’s identity, name or legal status.

JENIS/BADAN HUKUM PERUSAHAAN
Legal Status of Entity

—'

Lembaga Keuangan Khusus yang didirikan berdasarkan
Undang-Undang No. 2 Tahun 2009.

Special Financial Institution established under the Act No. 2 of 2009.

BIDANG USAHA

Line of Business

—

Lembaga keuangan khusus yang didirikan untuk melaksanakan
Pembiayaan Ekspor Nasional (PEN) melalui penyediaan
Pembiayaan, Penjaminan dan Asuransi, serta Jasa Konsultasi
baik secara konvensional, maupun berdasarkan prinsip syariah
baik di dalam, maupun di luar negeri.

A Financial Institution established specifically to provide the National
Export Financing in the form of Financing, Guarantee and Insurance as
well as Advisory Services conventionally and on sharia principle-based,

domestically or overseas.
@ 109 MODAL DASAR
Authorized Capital

Rp4.321.586.000.000

—

MODAL DITEMPATKAN DAN DISETOR PENUH
Issued and Fully-Paid In Capital

Rp14.692.187.667.645

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

®e=

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

Shareholder Composition

e

100% milik Pemerintah Indonesia dan tidak terbagi atas saham.

100% Government-owned and not divided into shares.

BURSA EFEK
Stock Exchange

Obligasi LPEI dicatat dan diperdagangkan pada:
1. Bursa Efek Indonesia (IDX) dan

2. Bursa Efek Singapura (SGX)

Indonesia Eximbank Bonds are listed and traded at:

1. Indonesia Stock Exchange (IDX); and
2. Singapore Stock Exchange (SGX)

&

corpsec@indonesiaeximbank.go.id

ALAMAT EMAIL PERUSAHAAN
Corporate Email Addres

SITUS WEBSITE
Office Address

www.Indonesiaeximbank.go.id

KANTOR WILAYAH
Regional Offices

SURABAYA

Intiland Tower 2" Floor, Suite 1
JI. Panglima Sudirman 101-103,
Surabaya 60271, Indonesia

MEDAN
B&G Tower, J.W. Marriott 6 Floor, Unit 12
JI. Putri Hijau No. 10, Medan 20111, Indonesia

MAKASSAR
Wisma Kalla Building é* Floor
JI. Dr. Sam Ratulangi No. 8-10, Makassar 90125, Indonesia

SURAKARTA
Indonesia Eximbank Building 2 d Floor
JI. Slamet Riyadi No. 341, Surakarta 57141, Indonesia

KANTOR PEMASARAN

Representative Offices

BALIKPAPAN

Grand Sudirman Building

Panin Tower, Main Lobby 203

JI. Jend. Sudirman No. 7, Balikpapan 76411, Indonesia

BATAM
Graha Pena Batam Building 7th Floor, Unit 704 JI. Raya Batam
Center, Batam 29461, Indonesia

DENPASAR
JI. Raya Puputan No. 160 Renon,
Denpasar 80235, Indonesia
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EKSPOR INDONESIA

INDONESIA EXIMBANK AT A GLANCE

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) didirikan sebagai
Lembaga keuangan khusus milik Pemerintah Republik Indonesia.
Pendirian LPEI berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2009. LPEI memiliki fungsi menjalankan Pembiayaan Ekspor

nasional (PEN) untuk menunjang kebijakan Pemerintah dalam
mendorong program ekspor nasional.

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia or Indonesia Eximbank is a financial institution
owned by the Government of the Republic of Indonesia that was established pursuant
to Act No. 2 of 2009. Indonesia Eximbank has the functions to implement the National
Export Financing (PEN), which aims to support the Government’s policy in encouraging

E%;% LAPORAN KEUANGAN 2019

the national export programs.

Pembiayaan Ekspor Nasional disalurkan dalam bentuk
Pembiayaan, Penjaminan, dan/atau Asuransi yang
diberikan kepada badan usaha berbentuk badan
hukum, maupun yang tidak berbentuk badan hukum.
Juga kepada badan usaha yang berdomisili di dalam,
maupun di luar wilayah negara Republik Indonesia
dan termasuk perorangan. Penyaluran PEN oleh LPEI
dapat dilakukan baik secara konvensional, maupun
berdasarkan prinsip syariah. Dalam menjalankan
fungsinya, LPEI memiliki tugas untuk:

e Menyalurkan pembiayaan, penjaminan dan/
atau asuransi dalam rangka ekspor, maupun
menghasilkan barang dan jasa dan/atau usaha
lain yang menunjang ekspor.

¢ Menyediakan pembiayaan bagi transaksi atau
proyek yang dikategorikan tidak dapat dibiayai
oleh perbankan, tetapi mempunyai prospek
untuk peningkatan ekspor nasional.

e Membantu mengatasi hambatan yang dihadapi
oleh bank atau lembaga keuangan dalam
penyediaan pembiayaan bagi eksportir yang
secara komersial cukup potensial dan/ atau
penting dalam  perkembangan  ekonomi

Indonesia.

Selain itu, LPElI juga melakukan bimbingan dan
Jasa Konsultasi kepada Bank, Lembaga Keuangan,
Eksportir, produsen barang ekspor, khususnya usaha

mikro, kecil, menengah, dan koperasi dan melakukan

The National Export Financing is disbursed in the

form of Financing, Guarantee, and/or Insurance

to enterprises, both legal and non-legal entities,
including individuals who are domiciled either
inside or outside the territory of the Republic of

Indonesia. The disbursements of National Export

Financing by Indonesia Eximbank are carried out

in either conventional financings or on Sharia

principlesbased. In carrying out its functions, the
duties of Indonesia Eximbank are as follows:

e Disbursement of financing, guarantee and/or
insurance for exports or producing goods and
services and/or other businesses supporting
export;

e Providing financing for the transactions or
projects that falls into the category that cannot
be financed by banks, but has the prospects to
increase the national exports; and

e Assisting in overcoming the barriers
encountered by the Banks or Financial
Institutions in providing financing for Exporters
thatare commercially potential and/orimportant

in Indonesia’s economic development.

Indonesia Eximbank also provides Advisory Services
to the Banks, Financial Institutions, Exporters, export
goods producers, particularly in the micro, small and

medium enterprises segment, and cooperatives;
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INDONESIA EXIMBANK AT A GLANCE

kegiatan lain yang menunjang tugas dan wewenang
LPEI sepanjang tidak bertentangan dengan UU. No.
2/2009.

Dewan Direktur merupakan organ tertinggi di
LPEI. Dewan Direktur bertugas merumuskan dan
menetapkan kebijakan serta melakukan pengawasan
terhadap kegiatan operasional LPEI.

Kegiatan operasional LPEIl dilakukan oleh Direktur
Eksekutif. Dalam melaksanakan tugasnya, Direktur
Eksekutif dibantu oleh paling banyak 5 (lima) orang
Direktur Pelaksana. Modal awal LPElI ditetapkan
paling sedikit Rp4 triliun. Modal tersebut merupakan
kekayaan negara yang dipisahkan dan tidak terbagi
atas saham.

and carries out other activities that support the duties
and authorities of Indonesia Eximbank that are in line
with Act No. 2/2009.

The Board of Directors is the sole organ of Indonesia
Eximbank. The Board of Directors is responsible
for formulating and establishing policies, as well as

supervising the operations of Indonesia Eximbank.

The Executive Director performs Indonesia Eximbank's
operational activities, and is assisted by a maximum
of 5 (five) Managing Directors. The initial capital of
Indonesia Eximbank was set at a minimum of Rp4.00
trillion. The capital consists of state treasury that is

separated and is not divided into shares.

Bidang Usaha berdasarkan Dasar Hukum Pendirian

Business Activities based on Legal Basis

Kegiatan usaha Lembaga sesuai mandate Undang-
Undang Nomor 2/2009, LPEI dibentuk untuk
mendukung Program Ekspor nasional dengan
memberikan Pembiayaan Ekspor nasional (PEN) yang
terdiri dari penyediaan Pembiayaan, Penjaminan, dan/
atau Asuransi. Bidang usaha yang dijalankan adalah:
a. Pembiayaan yang diberikan dapat disalurkan
dalam bentuk pembiayaan modal kerja ekspor
dan pembiayaan investasi ekspor.
b. Penjaminan yang diberikan dapat berupa:

e Penjaminan bagi eksportir Indonesia atas
pembayaran yang diterima dari pembeli
barang dan/atau jasa di luar negeri.

e Penjaminan bagi importir barang dan jasa
Indonesia di luar negeri atas pembayaran

Eksportir
kontrak

yang telah diberikan kepada

Indonesia  untuk  pembiayaan
ekspor atas penjualan barang dan/atau jasa
atau pemenuhan pekerjaan atau jasa yang
dilakukan oleh suatu perusahaan Indonesia

*  Penjaminan bagi Bank yang menjadi mitra
penyediaan pembiayaan transaksi ekspor

Eksportir

yang telah diberikan kepada

Indonesia

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

As mandated by Act No. 2/2009, Indonesia Eximbank
was established to support the National Export
Program by providing the National Export Financing
(PEN), which consists of Financing, Guarantee and/or
Insurance. Therefore, the business sectors carried out
are:

a. The financing disbursements are provided in
the form of export working capital financing and
investment export financing.

b. The guarantee are provided in the form of:

*  Guarantee for Indonesian exporters on
payments received from the overseas buyer
of goods and/or services;

e Guarantee for Indonesian importer of goods
and services abroad for the payment of which
has been provided to Indonesian exporters
to finance export contracts on the sale of
goods and/or services or fulfillment of work
or services carried out by the Indonesian
companies;

*  Guarantee to Bank's partner in providing
financing export transaction that has been

provided to the Indonesian Exporters; and/or

,Og ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN



@ TATA KELOLA PERUSAHAAN

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

E%;% LAPORAN KEUANGAN 2019

SEKILAS LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA

*  Penjaminan dalam rangka tender terkait
dengan pelaksanaan proyek yang seluruhnya
atau sebagian merupakan kegiatan yang
menunjang ekspor.

c. Asuransi dapat diberikan dalam bentuk:

e Asuransi atas risiko kegagalan ekspor.

e Asuransi atas risiko kegagalan bayar.

e Asuransi atas investasi yang dilakukan oleh
perusahaan Indonesia di luar negeri dan/
atau

e Asuransi atas risiko politik di suatu negara

yang menjadi tujuan ekspor

Selain  melakukan kegiatan usaha konvensional,
LPEl juga dapat memberikan Pembiayaan Ekspor
Nasional berdasarkan prinsip syariah. Di samping
memberikan pembiayaan, penjaminan, dan asuransi
kepada nasabah, LPEI dapat melakukan bimbingan
dan jasa konsultasi kepada Bank, lembaga Keuangan,
Eksportir, produsen barang ekspor, serta melakukan
kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh lembaga
pembiayaan ekspor (Eximbank) di negara lain antara
lain penyediaan counter guarantee (kontra garansi),
joint guarantee (penjaminan bersama), pembiayaan
subtitusi impor, serta pembiayaan impor bahan baku
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nasional.
LPEl  dapat Khusus

Pemerintah atau National Interest Account, yaitu

menjalankan  Penugasan
penugasan yang diberikan pemerintah kepada LPEI
untuk menyediakan Pembiayaan Ekspor atas transaksi
atau proyek yang secara komersial sulit dilaksanakan,
tetapi dianggap perlu oleh Pemerintah untuk
menunjang kebijakan atau program ekspor. Sumber
dana LPEI diperoleh dari:

a. Penerbitan surat berharga
Pinjaman jangka pendek, menengah, dan/ atau
panjang yang bersumber dari pemerintah asing,
lembaga multilateral, bank dan serta lembaga
keuangan dan pembiayaan, baik dari dalam,
maupun luar negeri, dan Pemerintah Hibah

c. Penempatan dana oleh Bank Indonesia

d. Penyertaan Modal Negara

INDONESIA EXIMBANK AT A GLANCE

*  Guarantee in the framework of tenders
related to the implementation of projects that

partly or entirely support export activities.

c. Insurances are provided in the form of:
e Insurance to cover the risk of failure on export;
* Insurance to cover the risk of payment failure;
* Insurance to cover the investment by

Indonesian companies abroad, and/or

* Insurance to cover the political risk in the

country’s export destinations.

Other than conventional business activities, Indonesia
Eximbank also provides the National Export Financing
of the Sharia principles-based. Apart from providing
financing, guarantee, and insurance to customers,
Indonesia Eximbank also provides mentoring and
advisory services to Banks, Financial Institutions,
exporters, export goods manufacturers, as well as
carries out other activities commonly conducted by
the export financing institution (Eximbank) in other
countries, among others counter guarantee, joint
guarantee, import substitution financing, as well as
imports of raw materials financing implemented to

meet the national needs.

Indonesia Eximbank is also able to carry out the
Government Special Assignment or the National
Interest Account. This is an assignment from the
government to Indonesia Eximbank to provide
Export Financing for transactions or projects that are
commercially difficult to implement, but considered
necessary by the Government to support the export
policies or programs. Indonesia Eximbank source of
funds can be obtained from:
a. Theissuance of securities/bonds;
b. Short-term, medium and/or long term borrowings
from  foreign  governments,  multilateral
institutions, banks and financial institutions, and

the Government Grants;

c. Placements by Bank Indonesia, and;

State Capital Investment.
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PRODUK DAN JASA

PRODUCTS AND SERVICES

T PEMBIAYAAN
il  FINANCING

. Pembiayaan Luar Negeri

® Pembiayaan Investasi di Luar Negeri
® Pembiayaan Proyek di Luar Negeri

e Buyer's Credit

Pembiayaan Dalam Negeri
Pembiayaan Modal Kerja Ekspor
Pembiayaan Investasi Ekspor
Pembiayaan Resi Gudang
Negosiasi & Diskonto Tagihan Ekspor
Pembiayaan L/C & SKBDN LC
Financing
Trust Receipt

. Pembiayaan Project

e Pembelian Tagihan Supplier

e Kredit Usaha Rakyat Berorientasi
Ekspor

. Pembiayaan Syariah
Murabahah
Musyarakah
Mudharabah
Qardh

Wakalah

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

. Overseas Financing
e Overseas Investment Financing
e Overseas Project Financing
e Buyer's Credit

Domestic Financing
Working Capital Export Financing
Investment Export Financing
Warehouse Receipt Financing
Export Bills Purchasing
Project Financing

Trust Receipt

. Project Financing
e Supplier Bills Purchasing
e Export-Oriented People’s Business
Credit

. Sharia Financing
Murabahah
Musyarakah
Mudharabah
Qardh
Wakalah
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PRODUK DAN JASA
PRODUCTS AND SERVICES

PENJAMINAN

GUARANTEE
e Penjaminan Proyek ® Project Guarantee
Jaminan Kepabeanan e Custom Bond
Penjaminan Kredit Bagi Bank & e Credit Guarantee for Banks &
lembaga Keuangan Financial Institutions

ASURANSI

INSURANCE
e Proteksi Piutang Dagang e Trade Credit Insurance
e Marine Cargo e Marine Cargo
® Reasuransi * Reinsurance

>8  JASA KONSULTASI

ADVISORY SERVICES
e CPNE (Coaching Program for new e CPNE (Coaching Program for new
Exporter) Exporter)
e Capacity Building e Capacity Building
e Corporate Social Responsibility e Corporate Social Responsibility
(CSR) (CSR)
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2019 ANNUAL REPORT



60

IKHTISAR UTAMA
Highlights

LAPORAN MANAJEMEN

Management Reports

Company Profile

JEJAK LANGKAH

MILESTONES

Pemerintah Indonesia mendirikan
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
(LPEI) berdasarkan UU No. 2/2009 dan
membubarkan PT Bank Ekspor Indonesia
(Persero). Seluruh hak dan kewajiban PT

Bank Ekspor Indonesia (Persero) menjadi
hak dan kewajiban Indonesia Eximbank.

Pemerintah Indonesia mendirikan Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia (Indonesia Eximbank)
berdasarkan UU No. 2/2009 dan membubarkan

PT Bank Ekspor Indonesia (Persero). Seluruh hak
dan kewajiban PT Bank Ekspor Indonesia (Persero)
menjadi hak dan kewajiban Indonesia Eximbank.

Tahun 2010 merupakan tahun pertama bagi
LPEI untuk menerbitkan Obligasi Indonesia
Eximbank I senilai Rp3,00 triliun dan
menandatangani perjanjian-perjanjian kerja
sama baik bilateral, maupun multilateral.
Selain itu, Pemerintah memberikan
Penyertaan Modal Negara sebesar Rp2,00
triliun untuk meningkatkan kapasitas LPEI
dalam mendukung program ekspor nasional
melalui kegiatan pembiayaan asuransi dan
penjaminan.

2010 was the first year for Indonesia
Eximbank to issue Indonesia Eximbank
Bonds | amounting to Rp3.00 trillion
and signed the bilateral and multilateral
cooperation agreements. In addition,
the Government provided State Equity
Investment of Rp2.00 trillion to increase
the capacity of Indonesia Eximbank in
supporting the national exports programs

hrough export financing, insurance and
guarantee activities.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA

INDONESIA EXIMBANK

i

[
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e Sesuai mandat yang diemban, LPEI
dapat melakukan pembiayaan di luar
negeri. Indonesia Eximbank memberikan
pembiayaan di luar negeri melalui
fasilitas Overseas Financing di Amerika
Serikat, Malaysia dan Arab Saudi.

e LPElI menjadi lembaga keuangan
yang pertama dalam membiayai
pembangunan smelter di Indonesia.

e LPEI meluncurkan program Pendidikan
Calon Pegawai angkatan | sebagai salah
satu strategi pemenuhan SDM Lembaga.

e Pursuant to the mandate, Indonesia Eximbank is
able to provide financing abroad. This financing
is provided through Overseas Financing
facilities in the United States, Malaysia and
Saudi Arabia.

* Indonesia Eximbank is the first financial
institution to finance the construction of
smelters in Indonesia.

* Indonesia Eximbank launched the first batch
of Employees Candidate Education as one
of the strategy to address the Institution’s HR
fulfillment.

e LPEl menerbitkan Euro Medium Terms
Notes (EMTN) Programme 2012 Reg. S
Only senilai USD500 juta.

e LPEI menandatangani Fasilitas Kredit
Overseas Project Financing dengan
BUMN Karya dalam ekspor jasa Waskita
Karya untuk pembangunan bandara Suai
Timor Leste.

® Indonesia Eximbank issued Euro
Medium Terms Notes (EMTN)
Programme 2012 Reg. S Only amounted
to USD500 million.

e Indonesia Eximbank signed Credit
Facility of Overseas Project Financing
between Indonesia Eximbank and Karya
State-Owned Enterprises in Waskita
Karya export services for development
of Suai Timor Leste airport.

PROFIL PERUSAHAAN

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

Management Discussion & Analysis

]
Pengangkatan Bapak Hadiyanto, Bapak A.
Fuad Rahmany dan Bapak Bachrul Chairi
selaku Anggota Dewan Direktur LPEl untuk
periode 2013-2018 dan Bapak Isnen Sutopo
selaku Direktur Pelaksana Il Indonesia
Eximbank yang sebelumnya dijabat oleh
Bapak Suharsono. Keberadaan manajemen
baru diharapkan dapat membawa LPEI

menjadi lembaga yang “advanced in export
services”.

The Appointment of Hadiyanto, A. Fuad Rahmany
and Bachrul Chairi as members of the Board of
Directors for the period of 2013-2018 and Isnen
Sutopo as the Managing Director Il of Indonesia
Eximbank, formerly held by Suharsono. The new
management is expected to bring Indonesia
Eximbank to become an “advanced institution in the
export services”.

e LPEI mendapatkan penugasan khusus
dari pemerintah:

1. Penugasan Khusus Program Ekspor
Gerbong Kereta Penumpang ke
Bangladesh

2. Penugasan Khusus Program Ekspor
Untuk Mendukung Paket Kebijakan
Ekonomi Pemerintah Tahun 2015

e LPEI meluncurkan Coaching Program for
New Exporters (CPNE)

e Pemerintah kembali memberikan
Penyertaan Modal Negara (PMN)
sebesar Rp1,00 triliun kepada LPEI untuk
memperkuat modal, juga meningkatkan
kapasitas kegiatan usahanya dalam
mendukung program ekspor nasional.

* Indonesia Eximbank was granted specific
assignments from the government:

1. National Interest Account on the Passenger
Train Cars Export to Bangladesh

2. National Interest Account on Export
Program to Support the Government
Economic Policy Package 2015.

¢ Indonesia Eximbank launched the Coaching
Program for New Exporters (CPNE)

e The Government granted the State Capital
Investment of Rp1.00 trillion to Indonesia
Eximbank to strengthen its capital, as well as to
increase the capacity of its business activities in
supporting the national export programs.
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e LPElI meluncurkan produk asuransi
baru, Marine Cargo Insurance untuk
memberikan perlindungan atas
pengiriman barang ekspor. Selain ituy,
LPEI bersinergi dengan 11 perusahaan
asuransi dan reasuransi yang ditandai
dengan penandatanganan Treaty Marine
Cargo Insurance.

* Melalui program Corporate Social
Responsibility, LPEI berkontribusi
dalam Program Penghijauan Berbasis
Agroforestry dengan menanam 10 ribu
bibit pohon Sengon di Wonogiri, Jawa
Tengah.

* Indonesia Eximbank launched a new insurance
product, Marine Cargo Insurance to provide
protection for the delivery of export goods. In
addition, Indonesia Eximbank synergized with
11 insurance and reinsurance companies, which
was marked by the signing of the Marine Cargo
Insurance Treaty.

® Through its Corporate Social Responsibility,
Indonesia Eximbank contributed to the
Agroforestry-Based Green Program by planting
10 thousand of Sengon tree seedlings in
Wonogiri, Central Java.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

LPEI meluncurkan fasilitas KURBE (Kredit
Usaha Rakyat Berorientasi Ekspor)
sebagai dukungan terhadap paket
kebijakan ekonomi jilid XI.

LPEI membuka Kantor Pemasaran di
Batam dan Denpasar sebagai upaya
untuk menjangkau potensi ekspor UKM
di wilayah Sumatera dan Bali.
Pemerintah memberikan Penyertaan
Modal Negara sebesar Rp4,00 triliun
yang terdiri atas Rp2,00 triliun untuk
meningkatkan kapasitas usaha LPEI dan
Rp2,00 triliun untuk penugasan khusus.

Indonesia Eximbank launched the Export-
Oriented Small Business Loan (KURBE) facility
in support of the Government’s economic
policy package series XI.

Indonesia Eximbank established the Marketing
Offices at Batam and Denpasar in an effort to
reach the export potential of SMEs in Sumatra
and Bali.

The Government provided the State Capital
Investment of Rp4.00 trillion of which Rp2.00
trillion is allocated to increase the business
capacity of Indonesia Eximbank and Rp2.00
trillion for the National Interest Accounts.

[% LAPORAN KEUANGAN 2019
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Peresmian kantor pusat LPEI di
Prosperity Tower, District 8 pada
tanggal 12 Februari 2019.
Peresmian Desa Devisa Koperasi
Kerta Semaya Samaniya (KSS) pada
tanggal 6 Desember 2019.
Peresmian Desa Devisa Koperasi
Asosiasi Pengembangan Industri
Kerajinan Rakyat Indonesia (APIKRI)
pada tanggal 20 Desember 2019.

Inauguration of Indonesia
Eximbank head office in Prosperity
Tower, District 8 on February 12,
2019.

Inauguration of Desa Devisa
Koperasi Kerta Semaya Samaniya
(KSS) on December 6, 2019.
Inauguration of Desa Devisa
Koperasi Asosiasi Pengembangan
Industri Kerajinan Rakyat Indonesia
(APIKRI) on December 20, 2019.

Pemerintah memberikan Penyertaan Modal Negara sebesar

Rp3,20 triliun yang terdiri atas Rp1,00 triliun untuk meningkatkan

kapasitas usaha LPEl dan Rp2,20 triliun untuk penugasan khusus.

LPEI mendapatkan Penugasan Khusus dari pemerintah berupa

Keputusan Menteri Keuangan dengan rincian sebagai berikut:

1. Keputusan Menteri Keuangan No. 374/KMK.08/2017 tentang
penugasan khusus kepada Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia untuk menyediakan pembiayaan ekspor gerbong
penumpang kereta api.

2. Keputusan Menteri Keuangan No. 649/KMK.08/2017 tentang
penugasan khusus kepada Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia untuk menyediakan pembiayaan ekspor pesawat
udara.

3. Keputusan Menteri Keuangan No. 787/KMK.08/2017 tentang
penugasan khusus kepada Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia untuk mendorong ekspor ke negara kawasan
Afrika.

The government provided the State Capital Investment (PMN) of

Rp3.20 trillion, comprising of Rp1.00 trillion for operational capacity

improvement and Rp2.20 trillion for the National Interest Account program

implementation.

Indonesia Eximbank received the National Interest Account from the

government under the Finance Minister’s Decree with the following details:

1. Decree of Finance Minister No. 374/KMK.08/2017 on the interest
account to the Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia to provide
export financing for the passengers train carriages.

2. Decree of Finance Minister No. 649/KMK.08/2017 on the interest
account to the Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia to provide
export financing of aircrafts.

3. Decree of Finance Minister No. 787/KMK.08/2017 on the interest
account to the Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia to foster export
to the African countries.

LPEI melakukan Reformasi Kelembagaan dalam rangka
mewujudkan visi Indonesia Eximbank (IEB) 2020, yaitu Top of Mind,
Sovereign Entity, Regional Leader, An Institution of Proud, dan True
Policy Bank. Program Reformasi Kelembagaan merupakan suatu
terobosan untuk mewujudkan cita-cita pembentukan lembaga
sebagai salah satu bagian dari rencana pengembangan ekspor
nasional yang berkelanjutan.

Dalam mengawal proses Reformasi Kelembagaan tersebut, arah

perubahan mengacu pada 4 aspek mendasar yaitu:

a. Proses bisnis dan operasional menjadi lebih efektif dan efisien.

b. Fundamental manajemen risiko yang lebih kuat.

c. Keandalan sistem digital dan layanan teknologi informasi
komunikasi dalam mendukung operasional Lembaga

d. Kompetensi sumber daya manusia yang kompeten dan
internalisasi budaya Lembaga.

Indonesia Eximbank conducts Institutional Reform in order to realize the vision
of Indonesia Eximbank (IEB) 2020, namely Top of Mind, Sovereign Entity,
Regional Leader, An Institution of Proud, and True Policy Bank. The Institutional
Reform Program is a breakthrough to realize the ideals of establishing an
institution as part of a plan for sustainable national export development.

In guarding the Institutional Reform process, the direction of change refers to 4

fundamental aspects, namely:

a. Business and operational processes are more effective and efficient.

b.  Stronger risk management fundamentals.

c. Reliability of digital systems and communication information technology
services in supporting the operations of the Institute.

d. Competency of human resources and internalization of the corporate
culture.
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Komite Manajemen Risiko
Komite Kebijakan Bisnis
Komite Bisnis

Komite Pengembangan Produk

* Komite Audit
* Komite Remunerasi & Nominasi
* Komite Pemantau Risiko

Komite Assets & Liabilities
Komite Personalia

Komite Teknologi Sistem Infgrmasi
Komite Bisnis Penugasan Kh

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

o3

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

RGANISASI

Anggota DD - Ex. Officio &
Ketua Komite Remunerasi
& Nominasi

Ketua Dewan Direktur &
Direktur Eksekutif
(Sinthya Roesly)

Sekretariat Dewan Direktur

Divisi Internal Audit
Yoseph Tri Purnomosidi

Dep. Audit 1

Dep. Audit 2

Dep. Audit 3

Divisi Excutive Office
Emalia Tisnamisastra

Dep. Komunikasi
Dep. Biro Direksi

Dep. Change Management
Office

Divisi Sumber Daya Manusia
dan Pengembangan Organisasi
Noviana Rahatmi

Dep. Pengembangan SDM

Dep. Manajemen SDM

Dep. Pengembangan
Organisasi dan Strategic
Initiative Management Office

DPI/CBO1

Divisi Bisnis |

Dep. Bisnis 1
Dep. Bisnis 2
Dep. Bisnis 3

Divisi Bisnis Il
M. Syafruddin

Dep. Bisnis 1
Dep. Bisnis 2

Dep. Bisnis 3

Divisi Trade Finance
T. Dyza Rovina Aziz Rochadi

Dep. Trade Finance

pn Jaer JNees NN 2

Dep. Structure Trade

Fungsional Ahli

B e et N

Senior Excutive VIP. |

Divisi Penjaminan dan
Asuransi
Salomi Adriana

Dep. Pinjaman
Dep. Asuransi

Dep. Reasuransi & Klaim

Divisi Penugasan Khusus
dan Pengembangan Bisnis
Ridha Farid Lesmana

Dep. Bisnis BUMN & NIA

Dep. Pengembangan Bisnis

Divisi Advisory Services
Raden Gerald Setiawan
Grisanto

Dep. Jasa Konsultasi

Dep. Pengembangan Ekspor

Divisi |IEB Institute

Dep. Riset dan
Pengembangan

o

Dep. Market Intelligence

Fungsional Ahli

.

DP 11/ CBO 2

Divisi Bisnis Usaha kecil Menengah
dan Komersial (UKMK)
Anton Happy Nugroho

Dep. Bisnis UKMK 1
Dep. Bisnis UKMK 2

Dep. Bisnis UKMK 3

|

Dep. Bisnis UKMK 4

Divisi Bisnis Syariah
Budy Hartono

Dep. Bisnis Syariah 1

Dep. Bisnis Syariah 2

Dep. Bisnis Syariah 3

Kantor Wilayah

Surabaya | Rachmat Seno Adji
Makassar | Eko Madiasto

Medan | Nugroho Kusumowibhowo

Surakarta | Andri Setiawan

Kantor Pemasaran
Bidang Bisnis 1

Bidang Bisnis 2

e

Bidang Operasional

Fungsional Ahli

Struktur Organisasi yang berlaku sampai 31 Desember 2019 sesuai dengan Peraturan Direktur Eksekutif Nomor
0015/PDE/03/2019 tanggal 29 Maret 2019 tentang Pedoman dan Tata Kerja Organisasi Lembaga Pembiayaan

Ekspor Indonesia.
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Anggota DD - Ex. Officio

& Ketua Komite Pemantau
Risiko

Anggota DD - Ex. Officio &
Ketua Komite Audit

[% LAPORAN KEUANGAN 2019

STRUKTUR ORGANISASI
ORGANIZATION STRUCTURE

]

Dewan

Pengawas Syariah

DP lII/ CFO

Divisi Corporate
Planning & Finance
Hendi Wibawa

Dep. Accounting Control

Dep. Perencanaan dan
Sistem Informasi Eksekutif

Dep. Finance & Tax

Dep. Sistem Akuntansi
dan Cost Control

Divisi Pengadaan dan
Umum
Eddy Suswadi

Dep. Pengadaan

= Feses I 2

Dep. Umum

Divisi
Financial Institution & Treasuri
Eka Achdiatna Supriana

Deating Room

Dep. Pendanaan

R 1

Dep. Financial Institution

Fungsional Ahli

DP IV/CRO

L

Divisi
Analisa Risiko Bisnis |
Ferry Sjaifoellah
Dep. Analisa Risiko Bisnis 1
Dep. Analisa Risiko Bisnis 2
Dep. Analisa Risiko Bisnis 3
Dep. Analisa Risiko Bisnis 4
Divisi

Analisa Risiko Bisnis I
Tito Andrean Elvano

Dep. Analisa Risiko Bisnis 1
Dep. Analisa Risiko Bisnis 2
Dep. Analisa Risiko Bisnis 3
Dep. Analisa Risiko Bisnis 4
Divisi

Restrukturisasi Aset
Sunu Widi Purwoko

Dep. Restrukturisasi 1

Dep. Restrukturisasi 2

|
!

Dep. Recovery & Subrogasi

Fungsional Ahli

DPV/CCO

Divisi
Manajemen Risiko
Sumarno
Dep. Enterprise Risk
Management (ERM)
Dep. Risk, Policy, System
and Produce
Divisi Kepatuhan
Irene Simandjuntak
Dep. Business Compliance
&KYC
Dep. Regulasi & Monitoring

Divisi Hukum
Rosi Susanti

Dep. Hukum Bisnis 1

Dep. Hukum Bisnis 2

Dep. Hukum Bisnis 3

r Dep. Hukum Kelembagaan

Fungsional Ahli

Senior Executive VP. Il

Divisi Teknologi Sistem
Informasi
Priyo Basuki

Dep. Perencanaan &
Pengendalian IT

Dep. Pengembangan
Core System

Dep. Support &
Pemeliharaan Sistem

\— Dep. Pengembangan Office
Automation

Divisi Operasional
Kukuh Wirawan

Dep. Loan Operation

Dep. Trade, Penjaminan, dan

Asusansi Operation

Dep. Treasuri & Settlement

Operation

E Divisi Administrasi

Kontrol Eksposur
Maryani Saswidyanti

Dep. Administrasi dan
Dokumentasi

Dep. Kontrol Eksposur 1

Dep. Kontrol Eksposur 2

Fungsional Ahli

Organizational Structure that effective as of December 31, 2019 pursuant to the Executive Director Decree No.
0015/PDE/03/2019 dated March 29, 2019 concerning the Organizational Guidelines and Conduct of Indonesia

Eximbank.
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VISI & MISI

VISION & MISSION

Menjadi Eximbank yang unggul dan kredibel dalam mendorong
ekspor nasional yang berdaya saing tinggi pada tataran global

To become an Eximbank that is credible and excells in promoting national export with high
competitiveness on the global level

Penjelasan Pernyataan Visi | Explanation of Vision Statement

e LPEI memiliki kemampuan untuk mengemban tugas dan fungsi sebagai mana diamanatkan dalam UU No. 2/2009 dan
memposisikan LPEI menjadi mitra ekonomi global yang dapat dipercaya.

e LPEIl ikut berperan dalam menjadikan eksportir Indonesia sebagai pelaku usaha yang disegani di tataran global, karena
mampu menghasilkan produk dan jasa ekspor yang berkelas dunia.

e Indonesia Eximbank has a role in promoting Indonesian exporters as capable business players in the global markets with
world-class export products and services.

e Indonesia Eximbank has the roles in promoting Indonesian exporters as respectful business players in the global markets
with world-class export products and services.

gi pertumbuhan

konsultasi yang
nesia.

kecil dan menengah,
ul dan berdaya saing.

ainable growth of national
the solution to the needs

edium enterprises, to

Penjelasan Pernyataan Visi | Explanation of Vision Statement

e LPEl menjadi penggerak dalam melakukan koordinasi dengan instansi pemerintah lain untuk menciptakan lingkungan
ekspor yang kondusif guna mendukung pertumbuhan ekspor Indonesia yang berkelanjutan.

® Memberikan layanan pembiayaan, penjaminan, asuransi dan jasa konsultasi yang berkualitas sebagai solusi bernilai tambah
terhadap kebutuhan ekspor yang spesifik.

e LPElI mendapatkan mandat untuk menggerakkan pelaku usaha di Indonesia, termasuk usaha kecil dan menengah yang
mampu menghasilkan produk berorientasi ekspor yang berdaya saing.

e Eximbank is the driving force in the coordination with other government agencies in the creation of conducive export
environment towards sustainable growth of Indonesia’s exports.

e Providing high-quality financing, guarantee, insurance and consultation services as a value-added solution to specific export
needs.

* |ndonesia Eximbank has a mandate to mobilize businesses in Indonesia, including the Small and Medium Enterprise sector,
to be capable of producing competitive export-oriented products.
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CORPORATE CULTURE

Dalam menciptakan sumber daya manusia yang memiliki etos kerja, tanggung jawab dan
produktivitas kinerja yang optimal guna mendukung visi, misi dan tujuan lembaga, LPEI memiliki
acuan untuk bersikap, berperilaku dan bertindak yang tercermin dalam nilai-nilai budaya
lembaga, yaitu TRUST. TRUST merupakan akronim dari 5 nilai budaya yang dimiliki LPEI dan telah
ditetapkan melalui Peraturan Direktur Eksekutif No.0001/PDE/01/2014. nilai budaya tersebut
menjadi landasan berperilaku dan bersikap oleh seluruh pegawai dan jajaran manajemen LPEI.

In creating a pool of human resources with optimum work ethics, responsibility and productivity in
support of the vision, mission and objective of the institution, Indonesia Eximbank has established
a code of conduct that reflects the core corporate culture of the institution, known as TRUST.
TRUST is the acronym of the 5 core values of Indonesia Eximbank as formally established by
Decree of the Executive Director No.0001/ PDE/01/2014. These core values forms a foundation
for the conduct of all staff and management personnel at Indonesia Eximbank.

@ TRUSTWORTHY
,\) Menjunjung tinggi integritas, didasari dengan niat ikhlas, hati yang tulus dan kejujuran serta

menjaga kehormatan dan melaksanakan kode etik LPEl sehingga mampu mendapatkan dan
memelihara kepercayaan.

Upholding integrity with heartfelt sincerity, intentions and honesty as well as upholding
honor and implementing Indonesian Eximbank code of ethics to gain and maintain trust.

RELIABLE

Melaksanakan tugas secara profesional, handal dan terpercaya dengan menerapkan prinsip-
prinsip Good Corprate Governance dan manajemen risiko serta bersikap proaktif dan
antisipatif untuk mencapai kualitas hasil kerja yang optimal.

To be professional, reliable, trustworthy in conducting one’s responsibilities by applying the
principles of Good Corporate Governance and risk management as well as being proactive
and prepared to achieve optimal quality of work.

UNIQUE

Menjunjung tinggi kehormatan dan berkomitmen penuh terhadap fungsi, tugas dan
wewenang sebagai lembaga keuangan khusus sesuai dengan undang-undang pendiriannya.
To be honorable and fully committed to the functions, duties and authority of a specialized
financial institution in accordance with the establishing act.

SERVICE EXCELLENCE
(!

b Memberikan pelayanan prima, yang melampaui harapan pemangku kepentingan LPEI secara
lengkap dan profesional.

Provide excellent service that exceeds the expectations of Indonesia Eximbank stakeholders
thoroughly and professionally.

e TEAMWORK
£/ Berorientasi kepada pencapaian tujuan LPEI melalui penerapan kerja sama di dalam tim kerja
yang solid, efektif dan efisien, dengan saling menghormati kewenangan masing-masing.

To focus on Indonesia Eximbank’s achievement of objectives by applying solid, effective and
efficient cooperation within a solid team, with mutual respect for each other’s authorities.
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PROFIL DEWAN DIREKTUR

BOARD OF DIRECTORS’ PROFILE

Komposisi Dewan Direktur per 31 Desember 2019
Board of Directors Composition as of December 31,2019

DANIEL JAMES ROMPAS
Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif
Chairman of the Board of Directors concurrently Executive Director

61 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan Memperoleh gelar Sarjana S1 Ekonomi, Universitas Jayabaya, Jakarta, 1984.

Educational Background Earned Bachelor Degree of Economics, University of Jayabaya, Jakarta, 1984.

Dasar Hukum Ketua Dewan Direktur Merangkap Direktur Eksekutif berdasarkan No. KMK 933/

Pengangkatan KMK.06/2019 (Desember 2019 - sekarang)

Appointment Basis Chairman of the Board of Directors and Executive Director No. KMK 933/KMK.06/2019
(December 2019 - present)

Pengalaman Kerja - Wakil Presiden Direktur PT Bank CIMB Niaga (2006-2016)

Professional Experience - Direktur Bisnis PT Bank Niaga (2000-2006)

- Direktur Manajemen Risiko PT Bank Niaga (1999-2000)

- Vice President Director PT Bank CIMB Niaga (2006-2016)
- Business Banking Director PT Bank Niaga (2000-2006)
- Risk Mangement Director PT Bank Niaga (1999-2000)

Rangkap Jabatan Tidak ada rangkap jabatan

Concurrent Position No concurrent position

Hubungan Afiliasi Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan Direktur,

Affiliations anggota Direktur Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang Saham Utama dan
pengendali.

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors,
members of the Executive Directors or the Controlling and Major Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan Sepanjang tahun 2019 tidak mengikuti pelatihan
Workshop/Training No training during 2019
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ARIF BUDIMANTA*
Anggota Dewan Direktur

Member of the Board of Directors

51 Tahun | Years old
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PROFIL DEWAN DIREKTUR
BOARD OF DIRECTORS' PROFILE

Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship

Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan
Educational Background

- Doktor dari Universitas Indonesia, Indonesia (2007)

Doctorate degree from University of Indonesia, Indonesia (2007)

Dasar Hukum Pengangkatan
Appointment Legal Basis

Menjabat sebagai Anggota Dewan Direktur sejak 9 Januari 2015 berdasarkan KMK No. 71/

KMK.06/2015

Member of the Board of Directors since 9 Januari 2015 pursuant to KMK No. 71/

KMK.06/2015

Pengalaman Kerja
Professional Experience

- Wakil Ketua Komite Ekonomi dan Industri Nasional (2016 - 2019)

- Staf Khusus Menteri Keuangan RI (2014 - 2016)

- Dosen Luar Biasa Pasca Sarjana Universitas Indonesia (2010 - Sekarang)
- Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (2009 - 2014)

- Konsultan Pembangunan, Pertambangan dan Migas (1990 - 2009)

Vice Chairman of Economy and National Industry Committee of Rl (2016-2019)
Special Staff of Finance Minister of RI (2014-2016)

Professor of Post Graduate of University of Indonesia (2010-present)

Member of House of Representatives (2009-2014)

Development, Mining and Oil & Gas Consultant (1990-2009)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

- Wakil Ketua Komite Ekonomi dan Industri Nasional

Vice Chairman of Economy and National Industry Committee of RI

Hubungan Afiliasi
Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan Dewan Direktur, Direktur Pelaksana,

maupun Pemegang Saham

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors,
members of the Executive Directors or the Shareholders

Pendidikan/Pelatihan
Workshop/Training

Sepanjang tahun 2019 tidak mengikuti pelatihan

No training during 2019

*) Efektif per tanggal 9 Januari 2020 sudah tidak menjabat di LPEL. | No longer served in LPEI effective as of January 9, 2020.
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ARLINDA IMBANG JAYA
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

56 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan - Master di bidang Ekonomi jurusan International Trade and Monetary Policy dari
Educational Background University of Colorado at Boulder, United State of America (USA), (1993)
- Sarjana Agribisnis, Sosial Ekonomi Pertanian dari Institut Pertanian Bogor (1985)

Master Degree in Economics majoring in International Trade and Monetary Policy
from University of Colorado at Boulder, United State of America (USA), (1993)
Bachelor in Agribusiness, Social Economics degree from Institut Pertanian Bogor

University (1985)
Dasar Hukum Menjabat sebagai Anggota Dewan Direktur sejak tanggal 31 Mei 2018 berdasarkan
Pengangkatan KMK No. 427/KMK.06/2018 dan diperpanjang dengan KMK No. 521/KMK.06/2018

Appointment Legal Basis tanggal 25 Juli 2018.
Member of the Board of Directors since 31 May 2018 pursuant to KMK No. 427/
KMK.06/2018 and extended with KMK No. 521/KMK.06/2018 dated July 25, 2018.

Pengalaman Kerja - Direktur Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional (PEN), Kementerian Perdagangan
Professional Experience RI(2016-2019)
- Dewan Pengawas Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (2015-2018)
Staf Ahli Bidang Perdagangan Jasa, Kementerian Perdagangan RI (2015-2016)
Kepala Pusat Hubungan Masyarakat, Kementerian Perdagangan RI (2012-2013)
Direktur Impor, Dit. Impor, Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri,
Kementerian Perdagangan RI (2012)
Kepala Pusat Harmonisasi Kebijakan Perdagangan, Kementerian Perdagangan RI
(2009-2011)
Atase Perdagangan Rl pada KBRI di Washington DC USA (2006-2009)

Director General of National Export Development (PEN), Ministry of Trade of Rl
(2016-2019)

Board of Trustees of the Palm Oil Plantation Fund Management Agency (2015-2018)
Expert Staff for Services Trade, Indonesian Ministry of Trade (2015-2016)

Head of Center for Public Relations, Ministry of Trade of RI (2012-2013)

Director of Import, Dit. Imports, Directorate General of Foreign Trade, Ministry of
Trade of RI (2012)

Head of Center for Trade Policy Harmonization, Indonesian Ministry of Trade (2009-

2011)
Indonesian Trade Attache at the Indonesian Embassy in Washington DC USA (2006-
2009)
Rangkap Jabatan Staf Ahli Menteri Perdagangan Bidang Hubungan Internasional, Kementerian
Concurrent Position Perdagangan (Agustus 2019 - sekarang)

Special Advisor to the Minister of Trade of the Republic of Indonesia for International
Relations (August 2019 - present)

Hubungan Afiliasi Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan Dewan Direktur, Direktur
Affiliations Pelaksana, maupun Pemegang Saham

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors,
members of the Executive Directors or the Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan Sepanjang tahun 2019 tidak mengikuti pelatihan
Workshop/Training No training during 2019
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FELIA SALIM
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

62 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan
Educational Background

- The Aspen Institute Fellow, Colorado, USA (2014)

- MIT Sloan School of Management Fellow, USA (2010)

- Georgetown University Fellow, Washington DC, USA (2003)

- Sarjana Fakultas Ekonomi dan Politik, Carleton University, Ottawa Canada (1983)

- The Aspen Institute Fellow, Colorado, USA (2014)

- MIT Sloan School of Management Fellow, USA (2010)

- Georgetown University Fellow, Washington DC, USA (2003)

- Bachelor Degree of Economics and Politic Faculty, Carleton University, Ottawa
Canada (1983)

Dasar Hukum
Pengangkatan
Appointment Legal Basis

Menjabat sebagai Anggota Dewan Direktur sejak 25 Juli 2018 berdasarkan KMK No.
522/KMK.06/2018

Member of the Board of Directors since July 25, 2018 pursuant to KMK No.522/
KMK.06/2018

Pengalaman Kerja
Professional Experience

- Vice President Director/Transformation Director, PT Bank Negara Indonesia
(Persero), Tbk. (2004-2015)

- Komisaris Independen PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk yang
bertanggungjawab memimpin Komite Manajemen Risiko dan Kepatuhan (2002-
2004)

- Ketua Komite sekretariat keuangan berlanjut sebagai Wakil Ketua Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) (1999-2002)

- Direktur Bursa Efek Jakarta (1994-1999)

- Vice President di Jardine Flemings Nusantara (1991-1993)

- Vice President Director/Transformation Director of PT Bank Negara Indonesia
(Persero), Tbk. (2004-2015)

- Independent Commissioner of PT Bank Negara Indonesia (Persero), Thk who is
responsible for leading the Risk and Compliance Management Committee (2002-
2004)

- Chairperson of the financial secretariat committee and as Deputy Chairperson of
the Indonesian Bank Restructuring Agency (IBRA) (1999-2002)

- Director of Jakarta Stock Exchange (1994-1999)

- Vice President of PT Jardine Fleming Nusantara (1991-1993)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

Anggota Dewan Direktur dan AndGreen Fund (2017 - sekarang)
Member of the Board of Directors and AndGreen Fund (2017 - present)

Hubungan Afiliasi
Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan Dewan Direktur, Direktur
Pelaksana, maupun Pemegang Saham

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors,
members of the Executive Directors or the Shareholders

Pendidikan/Pelatihan
Workshop/Training

Sepanjang tahun 2019 tidak mengikuti pelatihan
No training during 2019
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SUMINTO
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

46 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan - Doktor di bidang Ekonomi Pembangunan dari Universitas Ritsumeikan Asia Pacific, Jepang
Educational Background (2012)

- Magister Sains Keuangan Pembangunan dari Universitas Hiroshima, Jepang (2002)

- Sarjana Hubungan Internasional dari Universitas Airlangga (1995)

- Doctorate degree in Development Economics from Ritsumeikan Asia Pacific University,
Japan (2012)

- Master degree in Development Finance from Hiroshima University, Japan (2002)

- Bachelor degree in International Relations from Airlangga University (1995)

Dasar Hukum Pengangkatan Menjabat sebagai Anggota Dewan Direktur sejak 2018 berdasarkan KMK No. 554/
Appointment Legal Basis KMK.06/2018
Member of the Board of Directors since 2018 pursuant to KMK No. 554/KMK.06/2018

Pengalaman Kerja - Staf Ahli Bidang Pengeluaran Negara, Kementerian Keuangan RI (Juli 2018- Oktober 2019)
Professional Experience - Pelaksana Tugas Direktur Pinjaman dan Hibah (2017-2018)
- Direktur, Direktorat Pembiayaan Syariah, Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan
Dan Risiko (Februari 2015-Juli 2018)
- Direktur Pembiayaan Syariah, Direktorat Pembiayaan Syariah, Direktorat Jenderal
Pengelolaan Utang (Oktober 2014-Februari 2015)
- Kepala Subdirektorat Perencanaan Dan Strategi Utang, Subdirektorat Perencanaan dan
Strategi Utang, Direktorat Strategi dan Portofolio Utang, Direktorat Jenderal Pengelolaan
Utang (Januari 2013-Oktober 2014)
- Berbagai penugasan di lingkungan Direktorat Jenderal Anggaran, Direktorat Jenderal
Perbendaharaan, Sekretariat Jenderal, dan Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang/
Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian Keuangan RI.

- Expert Staff for the State Expenditures, Ministry of Finance of Rl (July 2018-October 2019)

- Acting Director for Loans and Grants, Ministry of Finance (2017-2018)

- Director, Directorate of Islamic Financing, Directorate General of Funding and Risk
Management (February 2015-July 2018)

- Director of Sharia Financing, Directorate of Sharia Financing, Directorate General of Debt
Management (October 2014-February 2015)

- Head of Debt Planning and Strategy Subdirectorate, Debt Planning and Strategy Sub-
Directorate, Strategy and Debt Portfolio Directorate, Directorate General of Debt
Management (January 2013-October 2014)

- Various assignments in the Directorate General of Budget, Directorate General of Treasury,
Secretariat General, and Directorate General of Debt Management/Directorate General of
Financing and Risk Management, Ministry of Finance of RI

Rangkap Jabatan - Staf Ahli Menteri Keuangan Bidang Makro Ekonomi dan Keuangan Internasional (Oktober
Concurrent Position 2019-sekarang)

- Komisioner Dewan Jaminan Sosial Nasional (DJSN) (2019-sekarang)

- Direktur, Asian Infrastructure Investment Bank (AlIB) (2019-sekarang)

- Assistant Finance Minister for Macro Economy and International Finance (October
2019-present)

- Commisioner, National Social Security Council (2019-present)

- Director, Asian Infrastructure Investment Bank (AlIB) (2019-present)

Hubungan Afiliasi Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan Dewan Direktur, Direktur Pelaksana,
Affiliations maupun Pemegang Saham

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors,
members of the Executive Directors or the Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan Sepanjang tahun 2019 tidak mengikuti pelatihan
Workshop/Training Throughout 2019, there was no training
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RIJANI TIRTOSO
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

55 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan
Educational Background

- Sarjana (S-1) Keahlian Tanah, Institut Pertanian Bogor, Indonesia, 1984
- Master of General Management University of Illinois At Urbana-Champaign, 1994

- Bachelor Degree in Soil Experts, Institute of Agriculture Bogor, Indonesia, 1984
- Master of General Management University of lllinois At Urbana-Champaign, 1994

Dasar Hukum
Pengangkatan
Appointment Legal Basis

Menjabat sebagai Anggota Dewan Direktur sejak 23 Desember 2019 berdasarkan
KMK No. 934/KMK.06/2019

Member of the Board of Directors since Dec, 23 2019 pursuant to KMK No. 934/
KMK.06/2019

Pengalaman Kerja
Professional Experience

- Project Advisor of Business Process Reenginering Bank Mandiri (2019)
- SEVP Retail Risk (2015 - 2019)

- SEVP Internal Audit (2008 - 2015)

- Group Head Internal Audit (2008)

- Group Head Corporate Credit Risk Management (2005 - 2008)

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

Tidak ada rangkap jabatan
No concurrent position

Hubungan Afiliasi
Affiliations

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan Dewan Direktur, Direktur
Pelaksana, maupun Pemegang Saham

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors,
members of the Executive Directors or the Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan
Workshop/Training

Sepanjang tahun 2019 tidak mengikuti pelatihan
No training during 2019
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PROFIL DIREKTUR PELAKSANA

MANAGING DIRECTORS’ PROFILE

Komposisi Direktur Pelaksana per 31 Desember 2019
Managing Directors Composition as of December 31,2019

DIKDIK YUSTANDI

Direktur Pelaksana |
Managing Director |

56 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan - Master (S-2), Magister Manajemen, Universitas Satyagama, Jakarta (1997)
Educational Background - Sarjana (S-1), Fakultas Perikanan, Institut Pertanian Bogor (1987)
Master (S-2), Magister Management, University of Satyagama, Jakarta (1997)
Bachelor degree (S-1), Fishery Faculty, Institute of Agriculture Bogor (1987)

Dasar Hukum Menjabat sebagai Direktur Pelaksana | sejak 1 September 2019 berdasarkan KDD No. 0010/
Pengangkatan KDD/08/2019

Appointment Legal Basis Serves as Managing Director | since September 1, 2019 pursuant to KDD No. 0010/KDD/08/2019
Pengalaman Kerja - Direktur Pelaksana Il (29 Maret 2019 - 31 Agustus 2019)

Professional Experience - Senior Executive Vice President Large Corporate Banking, Corporate Banking, PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk. (Maret 2018 - 28 Maret 2019)

- Komisaris, Bank Mandiri Syariah (15 Januari 2018 - 29 Maret 2019)

- Advisor, Bank Mandiri Syariah (Mei 2018 - 13 Desember 2018)

- Senior Vice President Corporate Banking 2, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Februari 2016 - 26 Maret
2018)

- Director Marketing and Distribution PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (Oktober 2014 - Febuari
2016)

- General Manager Bank Mandiri Group Hong Kong, Corporate Banking lll, PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk. (Desember 2010 - Oktober 2014)

- Regional Manager VIl Surabaya, Regional Network Group PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Januari
2010 - November 2010)

- Managing Director I (29 March 2019 - 31 August 2019)

- Senior Executive Vice President Large Corporate Banking, Corporate Banking, PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. (March 2018 - 28 March 2019)

- Komisaris, Bank Mandiri Syariah (15 January 2018 - 29 March 2019)

- Advisor, Bank Mandiri Syariah (May 2018 - 13 December 2018)

- Senior Vice President Corporate Banking 2, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Feb 2016 - 26 March 2018)

- Director Marketing and Distribution PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia (October 2014 - Febuary 2016)

- General Manager Bank Mandiri Group Hong Kong, Corporate Banking lll, PT Bank Mandiri (Persero) Th.
(December 2010 - October 2014)

- Regional Manager VIl Surabaya, Regional Network Group PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (January 2010

- November 2010)
Rangkap Jabatan Tidak memiliki rangkap jabatan
Concurrent Position No concurrent position
Hubungan Afiliasi Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan Direktur, anggota Direktur
Affiliations Pelaksana lainnya, maupun dengan Pemegang Saham Utama dan pengendali.

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors, members of the
Executive Directors or the Controlling and Major Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan - 4 Agustus 2019: Investment Outlook Peluang dan Tantangan Investasi Indonesia, Hotel Mandarin
Workshop/Training Oriental, Jakarta, Imam dan Thamrin Ballroom, Level 3, oleh Komite Ekonomi dan Industri Nasional RI.
- 5November 2019: Forum Bisnis di Sektor Industri Furniture sebagai kegiatan Pendukung Central
Java Investment Business Forum, Hotel Bidakara, JI. Gatot Subroto, Kav.71-73 Pancoran, Jakarta
Selatan, oleh Himpunan Industri Mebel dan Kerajinan Indonesia.
4 August 2019: Investment Outlook-Opportunity and Challenges of Investment in Indonesia, Hotel
Mandarin Oriental, Jakarta, Imam dan Thamrin Ballroom, Level 3, by the Rl National Economy and
Industry Committee.
5 November 2019: Business Forum in Furniture Industry Sector as Supporting activity of Central Java
Investment Business Forum, Hotel Bidakara, JI. Gatot Subroto, Kav.71-73 Pancoran, South Jakarta, by
the Indonesian Furniture and Craft Industry.
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DJOKO RETNADI

Direktur Pelaksana |l
Managing Director Il

56 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan S2 di Bidang Perbankan dan Keuangan di Monash University ditahun 2000.

Educational Background Master Degree of Banking and Finance at Monash University Melbourne, in 2000

Dasar Hukum Pengangkatan Menjabat sebagai Direktur Pelaksana Il sejak 1 September 2019 berdasarkan KDD No. 0011/

Appointment Legal Basis KDD/08/2019
Serves as Managing Director Il since September 1, 2019 pursuant to KDD No. 0011/
KDD/08/2019

Pengalaman Kerja - Direktur Pelaksana IV (10 Juni 2019 - 31 Agustus 2019)

Professional Experience - Direktur Pengembangan dan Investasi PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) (2018 -

30 April 2019)
- Direktur SDM dan Manajemen Aset PT Rajawali Nusantara Indonesia (Agustus 2015 - 2018)
- Anggota Dewan Pengawas PT Rajawali Nusantara Indonesia (Desember 2015 - 2018)
- Komisaris Utama PT Nusaindo (2015 October - 2019)
- Pelaksana Tugas Direktur Utama PT Rajawali Nusantara Indonesia (Mei 2015 - Juni 2015)

Managing Director IV, Indonesia Eximbank (10th June 2019 - 31st August 2019)

PT Rajawali Nusantara Indonesia Investment and Development Director (2018 - April
30th 2019)

PT Rajawali Nusantara Indonesia Human Resource and Asset Management Director (August
2015-2018)

PT Rajawali Nusantara Indonesia Pension Fund Supervisory Board (December 2015 - 2018)
PT Nusaindo Commissioner (2015 October - 2019)

PT Rajawali Nusantara Indonesia Acting as President Director (May 2015 - June 2015)

Rangkap Jabatan Tidak memiliki rangkap jabatan.

Concurrent Position No concurrent position

Hubungan Afiliasi Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan Dewan Direktur, Direktur Pelaksana,
Affiliations maupun Pemegang Saham

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors, members
of the Executive Directors or the Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan Sepanjang tahun 2019 tidak mengikuti pelatihan
Workshop/Training No training during 2019
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AGUS WINDIARTO

Direktur Pelaksana |ll
Managing Director Il

56 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan - Master in Business Administration (MBA), Middlesex University, London, UK (1998)
Educational Background - Sarjana Ekonomi dari Universitas Krisnadwipayana, Jakarta (1988)

- Master in Business Administration (MBA) degree from Middlesex University, London, UK
(1998)
- Bachelor in Economics degree from Krisnadwipayana University, Jakarta (1988)

Dasar Hukum Pengangkatan Menjabat sebagai Direktur Pelaksana Il sejak 1 September 2019 berdasarkan KDD No. 0012/
Appointment Legal Basis KDD/08/2019

Serves as Managing Director Ill since September 1, 2019 pursuant to KDD No. 0012/

KDD/08/2019
Pengalaman Kerja - Direktur Pelaksana Ill LPEI (29 Maret - 31 Agustus 2019)
Professional Experience - Plt. Direktur Pelaksana Ill LPEI (Januari - 29 Maret 2019)

- Kepala Divisi Corporate Planning and Finance LPEI (Januari 2018-Januari 2019)

- Kepala Divisi Akunting dan SIE (Mei 2013-Desember 2017)

- PIt. Kepala Divisi Tresuri (Februari 2013-April 2013)

- Kepala Divisi Manajemen Perencanaan dan Strategis (2011-2013)

- Kepala Divisi Perencenaan, Riset, dan Pengembangan (Februari 2010-Desember 2011)

- Managing Director Ill Indonesia Eximbank (29 March - 31 August 2019)

- Acting Managing Director Ill Indonesia Eximbank (January - 29 March 2019)

- Head of Corporate Planning and Finance of Indonesia Eximbank (January 2018-January
2019)

- Head of Accounting and SIE Division (May 2013-December 2017)

- Acting as Head of Treasury Division (February 2013-April 2013)

- Head of Planning and Strategic Division (2011-2013)

- Head of Planing, Research and Development Division (February 2010-December 2011)

Rangkap Jabatan Tidak memiliki rangkap jabatan

Concurrent Position No concurrent position

Hubungan Afiliasi Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan Dewan Direktur, Direktur Pelaksana, maupun
Affiliations Pemegang Saham

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors, members of
the Executive Directors or the Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan - 2-3 Desember 2019: Pembicara pada International Conference on Debt and Development di
Workshop/Training Dakar, Senegal, di Dakar, Senegal, oleh Pemerintah Senegal.
- 4-5April 2019: Peserta pada The 44th Annual Meeting Islamic Development Bank Group, di
Marrakech, Morocco, oleh Islamic Development Bank
- 24-26 Juni 2019: Bilateral Meeting The Global Network of Export - Import Banks and
Development Finance Institution (GNEXID), di Geneva, Switzerland, oleh GNEXID.
- 4 Oktober 2019: Pembicara pada kegiatan FGD (Kampanye Reformasi Birokrasi Nasional
dan Pelepasan Peserta Pelatihan Reform Leader Academy (RLA) Angkatan XIX, PPLPN LAN,
Jakarta, di PPLPN LAN, Jakarta, oleh PPLPN.

- 2-3 December 2019: Speaker at International Conference on Debt and Development in
Dakar, Senegal, Dakar, Senegal, by the Government of Senegal.

- 4-5April 2019: Participant in The 44th Annual Meeting Islamic Development Bank Group, in
Marrakech, Morocco, by Islamic Development Bank

- 24-26 June 2019: Bilateral Meeting The Global Network of Export - Import Banks and
Development Finance Institution (GNEXID), in Geneva, Switzerland, by GNEXID.

- 4 October 2019: Speaker at the FGD (National Bueraucracy Reformation Campaign and
Release of Participants of Reform Leader Academy (RLA) Training Batch XIX, PPLPN LAN,
Jakarta, at PPLPN LAN, Jakarta, by PPLPN.
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HENRY SIHOTANG
Direktur Pelaksana IV
Managing Director IV

58 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan S2 Magister Manajemen Keuangan.
Educational Background Master of Financial Management

Dasar Hukum Pengangkatan Menjabat sebagai Direktur Pelaksana IV sejak 1 September 2019 berdasarkan KDD No. 0013/
Appointment Legal Basis KDD/08/2019

Serves as Managing Director IV since September 1, 2019 pursuant to KDD No. 0013/KDD/08/2019

Pengalaman Kerja - Direktur Utama, PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) - (November 2017 s/d Mei 2019)
Professional Experience - Direktur, PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) - (Mei 2014 s/d Agustus 2019)
- Komisaris Utama, PT PPA Kapital (Juli 2018 s/d Agustus 2019)
- Komisaris Utama, PT PPA Finance (Februari 2015 s/d Juni 2018)
- Executive Vice President/Group Head - Corporate Credit Risk Il Group PT Bank Mandiri (Persero) -
(Februari 2010 s/d Mei 2014)
- Komisaris, (Rangkap Jabatan) PT Pengelola Investama Mandiri (Oktober 2009 s/d Juli 2014)
- Non-Executive Director, (Rangkap Jabatan) Bank Mandiri Eropean Ltd, London (Juni 2010 s/d
Desember 2012)
- Senior Vice President/Group Head - Credit Recovery Il Group, PT Bank Mandiri (Persero) -
(November 2008 s/d Januari 2010)
- Vice President - Loan Workout Department, PT Bank Mandiri (Persero) - (April 2006 s/d Oktober
2008)
- Vice President - Commercial Risk Management Department, PT Bank Mandiri (Persero) - (Oktober
2004 s/d April 2006)
- Vice President - Operational Risk Management Department, PT Bank Mandiri (Persero) - (Juli 2003
s/d Oktober 2004)
- Assistant Vice President, CRM - Corporate Credit & Financial Institution PT Bank Mandiri (Persero)
- (Agustus 1999 s/d Juli 2003)

- President Director, PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) - (Nov 2017-May 2019)

- Director, PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) - (May 2014-August 2019)

- Commissioner, PT PPA Kapital (July 2018- August 2019)

- Comissioner, PT PPA Finance (Feb 2015-June 2018)

- Executive Vice President/Group Head - Corporate Credit Risk Il Group PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk (Feb 2010-May 2014)

- Comissioner, (Multiple Position) PT Pengelola Investama Mandiri (Oct 2009-July 2014)

- Non-Executive Director, (Rangkap Jabatan) Bank Mandiri Eropean Ltd, London (June 2010-Dec
2012)

- Senior Vice President/Group Head - Credit Recovery Il Group, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Nov
2008-Jan 2010)

- Vice President - Loan Workout Department, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (April 2006-Oct 2008)

- Vice President - Commercial Risk Management Department, PT Bank Mandiri (Persero) Thk (Oct
2004-April 2006)

- Vice President - Operational Risk Management Department, PT Bank Mandiri (Persero)
Thk (July 2003-Oct 2004)

- Assistant Vice President, CRM - Corporate Credit & Financial Institution PT Bank Mandiri (Persero)
Thk (August 1999-July2003)

Rangkap Jabatan Tidak memiliki rangkap jabatan

Concurrent Position No concurrent position

Hubungan Afiliasi Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan Dewan Direktur, Direktur Pelaksana, maupun
Affiliations Pemegang Saham

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors, members of the
Executive Directors or the Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan 26 November 2019: Pengelolaan Kualitas Aset Kredit pada SMV di bawah Kementerian Keuangan,
Workshop/Training Hotel Pecenongan, Jakarta, oleh DJKN.
26 November 2019: Assets Quality Management for Credit at SMV of Ministry of Finance, Hotel
Pecenongan, Jakarta, by DJKN.
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CHESNA FIZETTY ANWAR
Direktur Pelaksana V
Managing Director V

58 Tahun | Years old
Kewarganegaraan Indonesia | Indonesian Citizenship
Domisili | Domicile: Jakarta

Riwayat Pendidikan Meraih Sarjana Ekonomi dari University of Maryland, Amerika Serikat tahun 1983.
Educational Background Obtained degree in Economics in University of Maryland, United State, 1983
Dasar Hukum Pengangkatan Menjabat sebagai Direktur Pelaksana V sejak 1 Mei 2019 berdasarkan KDD No. 0014/
Appointment Legal Basis KDD/08/2019

Serves as Managing Director V since May 1, 2019 pursuant to KDD No. 0014/KDD/08/2019
Pengalaman Kerja - Direktur Kepatuhan, Standard Chartered Bank Indonesia (2010-April 2019);
Professional Experience - Direktur Internal Affairs, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) (2006-2010)

- Direktur Kepatuhan, Citibank, N.A. (1994-2005)
- Manajer Preferred Banking dan Manajer Bank Universal Cabang Pondok Indah (1992-1994)
Compliance Director, Standard Chartered Bank Indonesia (2010-April 2019);
Internal Affairs Director, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) (2006-2010)
Compliance Director, Citibank, N.A. (1994-2005)
Preferred Banking Manager and Bank Universal Manager Pondok Indah Region (1992-

1994)
Rangkap Jabatan Tidak memiliki rangkap jabatan
Concurrent Position No concurrent position
Hubungan Afiliasi Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan Dewan Direktur, Direktur Pelaksana,
Affiliations maupun Pemegang Saham

He does not have any affiliate relationships with members of the Board of Directors, members
of the Executive Directors or the Shareholders.

Pendidikan/Pelatihan 24-25 Oktober 2019: "PSAK 71 Impairment Deep Dive in Risk Management Perspective”, di
Workshop/Training Sheraton Gandaria City, oleh BARa.

24-25 October 2019: “PSAK 71 Impairment Deep Dive in Risk Management Perspective”, at
Sheraton Gandaria City, by BARa.
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MANAJEMEN SENIOR

SENIOR MANAGEMENT

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

,Og ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

Nama

No Name

Jabatan
Position

Jenjang Pendidikan

Education

Surat Pengangkatan
Appointment

Awal Menjabat
Term of Service

Yadi Jaya
Ruchandi

Sekretaris Lembaga
Corporate Secretary

S2, Manajemen
Master Degree,
Management

0001/KDE/01/2020
tanggal 17 Januari 2020
dated January 17, 2020

17 Januari 2020
Beliau menggantikan
Emalia Tisnamisastra
yang menjabat dari
8 April 2019 sampai
dengan 16 Januari
2020.

January 17,2020
He replaced Emalia
Tisnamisastra that
has served from 8
April 2019 until16
January 2020.

Mohammad

2 Guntur

Senior Executive Vice
President 2

S2 Magister
Manajemen
Master Degree,
Management

0128/KDE/09/2019
tanggal 2 September
2019

dated September 2, 2019

30 April 2019
(Sesuai Surat
Perjanjian Kerja
No. PJ-0072/
SDM/04/2019)
Beliau menjabat
sebagai Senior
Executive Vice
President 2 (SEVP
2) dan diangkat
sebagai pegawai
tetap LPEI dengan
jabatan sebagai
SEVP 2 pada tanggal
2 September 2019
April 30,2019

(As per Work
Agreement No. PJ-
0072/SDM/04/2019)
He serves as Vice
President 2 (SEVP
2) and appointed
as Indonesia
Eximbank'’s
permanent
employee as SEVP
2 on September 2,
2019

3 Sumarno

Pj. Kepala Divisi Manajemen

Risiko
Acting Head of Risk
Management Division

S2, llmu Manajemen
Master Degree,
Management
Science

0124/KDE/08/2019
tanggal 26 Agustus 2019
dated August 26, 2019

1 September 2019

S2, Manajemen

0025/KDE/03/2015

4 \P(Sfr?g:wl:idi E?;ZlZR:;ZL:;TL:Z'?SS;OH Master Degree, tanggal 18 Maret 2015 1 April 2015
Management dated March 18, 2015
. Kepala Divisi Trade Finance 22 Keuangandan 30 e 0372019
T. Dyza Rovina . Perbankan . .
5 : : Head of Trade Finance tanggal 1 April 2019 8 April 2019
Aziz Rochadi o Master Degree, .
Division . . dated April 1,2019
Finance and Banking
Kepala Divisi Pengadaan dan o) 1o oiomen 0095/KDE/07/2019 .
6 Eddy Suswadi Umum Master Degree tanggal 15 Juli 2019 17 Juli 2019
Head of Procurement and ! July 17,2019

General Affairs Division

Management

dated July 15,2019
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No Nama Jabatan Jenjang Pendidikan Surat Pengangkatan Awal Menjabat
Name Position Education Appointment Term of Service
. Kepala Divisi Restrukturisasi o) 1, Hukum 0095/KDE/07/2019 .
Sunu Widi Aset ; 17 Juli 2019
7 ) Master Degree, Law  tanggal 15 Juli 2019
Purwoko Head of Assets Restructuring - July 17,2019
o Science dated July 15,2019
Division
Pj. Kepala Kantor Wilayah
8 Nugroho Medan S2, Hukum Sa0n93/:||3‘1%/83|/1220(;199 22 Juli 2019
Kusumowibhowo Acting Head of Medan Master Degree, Law 99 July 22,2019

Regional Office

dated July 15,2019

Eka Achdiatna

Pj. Kepala Divisi Financial
Institution & Tresuri

S2,Keuangan

0124/KDE/09/2019

9 Supriana Acting Head of Financial Master Degree, tanggal 26 Agustus 2019 1 September 2019
L2 o Finance dated August 26, 2019
Institution & Treasury Division
CT.'KepaIa Divisi Bispis Syariah S1, Biologi 0173/KDE/11/2019 9 Desember 2019
10 Budy hartono Acting Head of Sharia Bachelor Degree, tanggal 29 November
) o . December 9,2019
Business Division Biology 2019
dated November 29, 2019
,\Cﬂzk';es'::r'a KantorWilayah g4 Eonomi 0153/KDE/10/2019
11 Eko Madiasto ) Bachelor Degree, tanggal 23 Oktober 2019 1 November 2019
Acting Head of Makassar
. ) Economy dated October 23,2019
Regional Office
o Andrean gg‘n'i(:ﬁa'a Divisi Analisa Risiko g4 \12najemen 0124/KDE/08/2019
12 . . . Bachelor Degree, tanggal 26 Agustus 2019 1 September 2019
Elvano Acting Head of Business Risk
. L Management dated August 26,2019
Analysis Il Division
E{é’iﬁﬁf'a&DF"i’r';'nCc‘e’rporate S1, Akuntansi 0124/KDE/08/2019
13  Hendi Wibawa ning Bachelor Degree, tanggal 26 Agustus 2019 1 September 2019
Acting Head of Corporate .
; . L Accounting dated August 26,2019
Planning & Finance Division
Kepala Divisi Bisnis Usaha
Kecil, Menengah, dan S1, Akuntansi 0095/KDE/07/2019
Anton Happy Komersial (UKMK) ! ; 17 Juli 2019
14 . Bachelor Degree, tanggal 15 Juli 2019
Nugroho Head of Small, Medium . July 17,2019
. . Accounting dated July 15,2019
Enterprise and Commercial
(SMEC) Division
Kepala Divisi Penugasan
. . Khusus dan Pengembangan g4 o1k sipil 0077/KDE/06/2019 .
Ridha Farid Bisnis : 10 Juni 2019
15 . Bachelor Degree, tanggal 10 Juni 2019
Lesmana Head of National Interest o . ) June 10,2019
. Civil Engineering dated June 10,2019
Account and Business
Development Division
Kepala Divisi Penjaminan dan .
K S2, Manajemen 0084/KDE/06/2019 .
) . Asuransi : 1Juli 2019
16 Salomi Adriana Master Degree, tanggal 21 Juni 2019
Head of Guarantee and July 1,2019
S Management dated June 21, 2019
Insurance Division
Emalia Kepala Divisi Executive Office  S1, Ekonomi Sa0n39/:||32§?/(l)\/?;§e?t1 ?
17 . Head of Executive Office Bachelor Degree, 99 8 April 2019
Tisnamisastra Division Economics 2019
dated March 29, 2019
. Kepala Divisi Operasional 51, Manajemen OO?S/KDE/O7/.2O1 ? 17 Juli 2019
18  Kukuh Wirawan Head of Operations Division Bachelor Degree, tanggal 15 Juli 2019 July 172019
P Management dated July 15,2019 v
. Kepala Divisi Administrasi o) 1o oiman 0095/KDE/07/2019 .
19 Maryani Kontrol Eksposur Master Degree tanggal 15 Juli 2019 17 Juli 2019
Saswidyanti Head of Exposure Control ' July 17,2019

Administration Division

Management

dated July 15,2019
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Nama

No Name

Jabatan
Position

Jenjang Pendidikan
Education

Surat Pengangkatan
Appointment

Awal Menjabat
Term of Service

Pj. Kepala Divisi SDM dan
Pengembangan Organisasi

S1, Keuangan

0052/KDE/04/2019

20 Noviana Rahatmi  Acting Head of HR and Bachelor Degree, tanggal 18 April 2019 1 April 2019
Organization Development Finance dated April 18,2019
Division
Lo S1, Akuntansi 0095/KDE/07/2019 .
21 M. Syafruddin Eeezglipé\ﬁz;nizzllsl Ilil)ivision Bachelor Degree, tanggal 15 Juli 2019 ]7|Jl;h722(1)?9
Accounting dated July 15,2019 uy
K.epz.ala Divisi Analisa Risiko S1, Teknik Elektro 0095/KDE/07/2019 .
. Bisnis | Bachelor Degree, ; 17 Juli 2019
22 Ferry Sjaifoellah . . . . tanggal 15 Juli 2019
Head of Business Risk Analysis Electrical July 17,2019
. . . dated July 15,2019
| Division Engineering
o e S1, Administrasi
Kepala D.IVISI Teknologi Sistem Bisnis 0084/KDE/06/2019 .
23 Priyo Basuki Informasi Bachelor tanggal 21 Juni 2019 1Juli2019
Head of Information July 1,2019

Technology System Division

Degree, Business
Administration

dated June 21,2019

24 Rudi Rinardi

Fungsional Ahli Utama Bidang

Business Support
Business Support Function
Key Expert

S1, Administrasi
Negara

Bachelor Degree,
State Administration

0180/KDE/11/2019
tanggal 29 November
2019

dated November 29, 2019

16 Desember 2019
December 16,2019

25 Andri Setiawan

Pj. Kepala Kantor Wilayah
Surakarta

Acting Head of Surakarta
Regional Office

S1, Akuntansi
Bachelor Degree,
Accounting

0145/KDE/09/2019
tanggal 24 September
2019

1 Oktober 2019
October 1,2019

2% Raden Gerald

Setiawan Grisanto

Kepala Divisi Advisory
Services

Head of Advisory Services
Division

S2, Akuntansi
Master Degree,
Accounting

PJ.0138/SDM/07/2019

1 Agustus 2019
August 1, 2019

Irene
27 Simandjuntak

Kepala Divisi Kepatuhan

Head of Compliance Division

S1, llImu Komputer
Bachelor Degree,
Computer Science

PJ.0172/SDM/08/2019

18 September 2019

28 Rosi Susanti

Kepala Divisi Hukum
Head of Legal Division

S1, llmu Hukum
Bachelor Degree,
Law Science

PJ.0180/SDM/08/2019

1 Oktober 2019
October 1,2019

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA

INDONESIA EXIMBANK
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DEMOGRAFI PEGAWAI

EMPLOYEES DEMOGRAPHY

Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenjang Jabatan
Employee Composition Based on Position

Kelompok Jabatan 0ran290|1l33 rson Oran290|1F§e rson Position
Senior Executive Vice President 2 - Senior Executive Vice President
Kepala Divisi/Kepala Kantor Wilayah 34 28 Division Head
Kepala Departemen 90 75 Department Head
Kepala Seksi - 8 Section Head
Staf dan lainnya 392 374 Staff and Others
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee
Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Employee Composition Based on Education

Kelompok Pendikan 2019 2018 Education

Orang | Person Orang | Person

Doktor 1 1 Doctorate
Master 106 93 Master Degree
Sarjana 410 390 Bachelor Degree
Diploma 1 1 Diploma
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee

Komposisi Pegawai Berdasarkan Lokasi Kerja
Employee Composition Based on Job Location

Lokasi Kerja 2019 2018 Job Location
Orang | Person Orang | Person

Kantor Pusat Jakarta 425 387 Jakarta Head Office

Kantor Wilayah Surabaya 25 24 Surabaya Regional Office

Kantor Pemasaran Denpasar 5 6 Denpasar Marketing Representative

Office

Kantor Wilayah Medan 17 20 Medan Regional Office

Kantor Pemasaran Batam Batam Marketing Representative
7 6 '

Office

Kantor Wilayah Makassar 17 19 Makassar Regional Office

Kantor Wilayah Surakarta 17 18 Surakarta Regional Office

Kantor Pemasaran Balikpapan Balikpapan Marketing Representa-
5 5 . )

tive Office

Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee

LAPORAN TAHUNAN 2019 81
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Komposisi Pegawai Berdasarkan Masa Kerja
Employee Composition Based on Term of Office

p€§ ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

Masa Kerja 2019 2018

Term of Office

(Tahun) Orang | Person Orang | Person (Years)
<1 58 38 <1
1-5 224 202 1-5
6-10 160 163 6-10
11-15 41 43 11-15
>15 35 39 >15
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee

Komposisi Pegawai Berdasarkan Usia
Employee Composition Based on Age

Kelompok Usia 2019 2018 Age
(Tahun) Orang | Person Orang | Person (Years Old)
<25 13 41 <25
25-30 171 185 25-30
31-35 156 105 31-35
35-40 80 75 35-40
41-50 72 47 41-50
>50 26 22 >50
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee

Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
Employee Composition Based on Gender

Jenis Kelamin 2019 2018 Gender
Orang | Person Orang | Person

Laki-laki 321 304 Male

Perempuan 197 181 Female

Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee

Komposisi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian
Employee Composition Based on Employee Status

Status Kepegawaian 2019 2018 Emplovee Status
Orang | Person Orang | Person ploy

Tetap 466 449 Permanent

Perjanjian Kerja Waktu 51 36 Specific Time Work

Tertentu (PKWT) Agreement (PKWT)

Percobaan 3 Bulan 1 0 3 Month Probation

Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK



@ TATA KELOLA PERUSAHAAN

Komposisi Pegawai Berdasarkan Direktorat
Employee Composition Based on Directorate

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

E%;% LAPORAN KEUANGAN 2019

DEMOGRAFI PEGAWA
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Direktorat

Orang | Person

2019 2018

Orang | Person

Directorate

Direktur Eksekutif 78 100 Executive Director
Direktur Pelaksana | 48 85 Managing Director |
Direktur Pelaksana Il 144 149 Managing Director |l
Direktur Pelaksana Il 43 43 Managing Director Il
Direktur Pelaksana IV 69 52 Managing Director IV
Direktur Pelaksana V 30 56 Managing Director V
SEVP 52 - Senior Executive Vice President |
SEVP I 54 - Senior Executive Vice President Il
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee

Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi
SDM Tahun 2019

SDM di tahun 2019 berfokus
pada peningkatan kompetensi pegawai berupa

Pengembangan

pengetahuan dan keterampilan dalam pembiayaan

berdasarkan sektor industri dan/atau komoditi

unggulan  ekspor, penjaminan dan  asuransi,
manajemen risiko serta trade finance. Pada tahun ini
penguatan mengenai pengelolaan risiko di wujudkan
dalam pelaksanaan sertifikasi manajemen risiko untuk
para pegawai LPEIl khususnya pegawai-pegawai pada

unit kerja Bisnis.

Berikut ini rincian pelatihan dan pengembangan SDM
yang dilaksanakan:

Pelatihan Pegawai Per Kategori
Employee Training per Category

HR Competency Training and Development in
2019

HR development in 2019 focuses on employee
competency enhancement by providing knowledge
and skills in financing based on the industry sector
and/or export-leading commodities, guarantee and
insurance, risk management and trade finance. The
strengthening of risk management was realized this
year through the implementation of risk management
certification for LPElI employees, particularly in the

Business units.

The following are the details implementation of HR

training and development:

Jumlah Peserta

Tipe Pelatihan Lokasi

N“mber of Jumlah Type of Training Location
No Kategori Pelatihan Participants Pelatihan
: Training Category Number of Dalam Luar
( Trainin Eksternal In . .
orang | person) 9 Negeri Negeri
External House .
Domestic  Overseas
1 Accounting & Tax 2 1 1 - 1 -
Certification 26 15 15 - 14 1
Compliance & Audit 22 7 7 - 7 -
Corporate Communication (jurnalistik,
4 kesekretariatan, protokoler) 13 2 ! ! 2 )
Credit & Loan Restructuring 30 1 -
Economy, Industry & Commodity 162 4 -
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Jumlah Peserta

Number of Tipe Pelatihan Lokasi
A . - Jum.lah Type of Training Location
No Kategori Pelatihan Participants Pelatihan
. Training Category Number of Dalam Luar
Trainin Eksternal In . .
(orang | person) 9 Negeri Negeri
External House .
Domestic  Overseas

Finance & Corporate Banking 20 5 5 - 3 2

Human Resource Management 10 5 5 - 5 -

Insurance & Guarantee 101 8 5 3 6 2
10 Leadership & Interpersonal Skills 175 8 - 8 8 -
11 Legal 90 1 - 1 1 -
12 Methodology 44 5 3 2 5 -
13 Project Financing & Syndication 5 1 1 - - 1
14 Risk Management 581 32 11 21 31 1
15 Seminar & General Knowledge 2 2 - 2 -
16 Strategic and Management 11 2 - - 2
17  System & Information Technology 309 17 9 8 16 1
18 Trade Finance & Structured 56 8 7 2
19 Treasury & Derivative Product 3 2 - - 2

Total 1.662 131 81 50 117 14

Biaya Pelatihan dan Pengembangan
Kompetensi SDM Tahun 2019

Pada tahun 2019, realisasai dana pelatihan dan
pengembangan SDM mencapai Rp13,7 miliar, lebih
tinggi 11% dari tahun 2018, dimana realisasinya
adalah Rp12,34 miliar.

Peningkatan ini disebabkan oleh semakin banyak
program pengembangan yang bersifat sertifikasi
Risiko),

semakin banyak pelaksanaan pelatihan bekerjasama

(terutama untuk bidang Manajemen
dengan counterpart di luar negeri, pelaksanaan
pelatihan spesialis untuk sektor industri tertentu, dan

pelaksanaan program penguatan budaya lembaga.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

HR Competency Training and Development
Disbursement of 2019

In 2019, the realization of funds for HR training and
development reached Rp13.7 billion, increased by
11% compared to the realization in 2018 at Rp12.34
billion.

Theincreasewasresultedfromincreasingdevelopment
programs in terms of certifications (particularly in
Risk Management), increased numbers of training
collaborating with overseas counterparts, specialist
training for certain industry, and implementation of

corporate culture program.
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PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DEWAN
DIREKTUR, DIREKTUR EKSEKUTIF, DIREKTUR PELAKSANA,
KOMITE-KOMITE, SEKRETARIS PERUSAHAAN DAN UNIT
AUDIT INTERNAL

BOARD OF DIRECTORS, EXECUTIVE DIRECTOR, MANAGING DIRECTOR,
COMMITTEES, CORPORATE SECRETARY AND INTERNAL AUDIT UNIT
EDUCATION AND TRAINING PROGRAM

Informasi mengenai pendidikan dan pelatihan bagi Information on education and training for the
Dewan Direktur, Direktur Eksekutif, dan Direktur Board of Directors, Executive Directors, and
Pelaksana, dapat dilihat pada masing-masing bagian Managing Directors can be found on the Profile
Profil di Bab ini. Sedangkan untuk Komite-komite, section of this Chapter. While for the Committees,
Sekretaris Perusahaan dan Unit Audit Internal disajikan Corporate Secretary and Internal Audit Unit are
dalam pembahasan Tata Kelola Perusahaan (GCG) presented in the Corporate Governance (GCG)
dalam Laporan Tahunan ini. section in this Annual Report.

INFORMASI PEMEGANG SAHAM

SHAREHOLDERS INFORMATION

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) 100% Indonesia Eximbank 100% fully owned by the
(seratus persen) dimiliki oleh Pemerintah Republik Government of Republic Indonesia in which the
Indonesia yang modalnya tidak terbagi atas saham. capital is not divided into shares.

Komposisi Pemegang Saham
Shareholders Composition

Pemegang Saham Kepemilikan Secara Kepemilikan Secara

Jumlah Saham

Shareholders Number of . Langsung . Tiglak Langsung
Shares Direct Ownership Indirect Ownership
(%) (%)
Pemegang Saham yang Memiliki 5% atau Lebih Saham
Shareholder Owns 5% or More Shares
Pemerintah Republik Indonesia LPEI tidak terbagi 100%

Government of Rl atas saham

Kelompok Pemegang Saham Masyarakat yang Memiliki Kurang Dari 5% Saham
Public Shareholders Who have Less Than 5% Shares

Masyarakat (di bawah 5%) Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Public (below 5%) None None None

Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris yang Memiliki Saham
Members of the Board of Directors and the Board of Commissioners Owning Shares

Dewan Direktur/fungsi Dewan Komisaris Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Board of Directors/Board of Commissioners None None None
Direktur Pelaksana/fungsi Direksi Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Managing Directors/Board of Directors function None None None
Total 100,00%
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KRONOLOGI PENERBITAN EFEK LAIN

OTHER STOCKS LISTING CHRONOLOGY

Selama tahun 2019, LPEl telah merealisasikan
penerbitan efek-efek bersifat utang melalui public

bond dengan rincian sebagai berikut:

penerbitan  Obligasi

Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV Tahap IV Tahun

LPElI telah merealisasikan

2019, Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank
IV Tahap V Tahun 2019, Obligasi Berkelanjutan
Indonesia Eximbank IV Tahap VI Tahun 2019, Obligasi
Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV Tahap VII Tahun
2019, Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank
IV Tahap VIII Tahun 2019, Sukuk Mudharabah
Berkelanjutan Indonesia Eximbank | Tahap |IlI
Tahun 2019, dan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan
Indonesia Eximbank | Tahap IV Tahun 2019 dengan
total sebesar Rp10,18 triliun. Penerbitan-penerbitan
ini merupakan bagian dari Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV dengan target
dana sebesar-besarnya Rp26 triliun dan Penawaran
Umum Berkelanjutan Sukuk Berkelanjutan Indonesia
Eximbank | dengan target dana sebesar besarnya Rpé
triliun yang telah mendapatkan pernyataan efektif
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui surat No.
S-56/D.04/2018 tanggal 25 Mei 2018. Detail mengenai
Obligasi dan Sukuk Mudharabah yang diterbitkan
oleh LPEI pada tahun 2019 adalah sebagai berikut:

e Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV
tahap IV Tahun 2019
Obligasi IV Tahap IV diterbitkan pada tanggal
23 April 2019 dengan jumlah Pokok Obligasi
sebesar Rp3.857.000.000.000, dengan rincian
Seri Obligasi sebagai berikut:

During 2019, Indonesia Eximbank has issued debt
securities through public bonds with the following

details:

Indonesia Eximbank has issued Indonesia Eximbank
Shelf Bonds IV Phase IV of 2019, Indonesia Eximbank
Shelf Bonds IV Phase V of 2019, Indonesia Eximbank
Shelf Bonds IV Phase VI of 2019, Indonesia Eximbank
Shelf Bonds IV Phase VIl of 2019, Indonesia Eximbank
Shelf Bonds IV Phase VIIl of 2019, Indonesia Eximbank
Shelf Sukuk Mudharabah | Phase Il of 2019, and
Indonesia Eximbank Shelf Sukuk Mudharabah |
Phase IV of 2019 amounted to Rp10.18 trillion. These
issuances were part of Indonesia Eximbank Shelf
Bonds IV Public Offering with proceeds target of as
much as Rp26 trillion and Indonesia Eximbank Sukuk
Shelf Bonds | Public Offering with proceeds target of
as much as Rpé trillion. These Bonds have received the
effective approval from Financial Services Authority
(OJK) through letter No. S-56/D.04/2018 dated May
25,2018.The following are details of Bonds and Sukuk
Mudharabah issued by Indonesia Eximbank in 2019:

e Indonesia Eximbank Shelf Bonds IV Phase IV of
2019
Bonds |V Phase IVwasissued on April 23,2019 with
a total Bonds Principal of Rp3,857,000,000,000,

with the following Bonds Series:

Jumlah Bunga

siowlgl JLIL foth  deskewsle gt empo
(Rp) (%)

Seri | Serie A 147.000.000.000 7,35 370 Hari Kalender | Calendar Days 3 Mei | May 2020
Seri | Serie B 935.000.000.000 8,40 3tahun | years 23 April 2022

Seri | Serie C 1.523.000.000.000 8,90 5 tahun | years 23 April 2024

Seri | Serie D 278.000.000.000 9,25 7 tahun | years 23 April 2026
Seri | Serie E 349.000.000.000 9,50 10 tahun | years 23 April 2029

Seri | Serie F 625.000.000.000 9,80 15 tahun | years 23 April 2034

Total 3.857.000.000.000

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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KRONOLOGI PENERBITAN EFEK LAIN
OTHER STOCKS LISTING CHRONOLOGY

Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV
tahap V Tahun 2019

Obligasi IV Tahap V diterbitkan pada tanggal 9
Juli 2019 dengan jumlah Pokok Obligasi sebesar
Rp2.000.000.000.000,
Obligasi sebagai berikut:

dengan rincian  Seri

Indonesia Eximbank Shelf Bonds IV Phase V of
2019

Bonds IV Phase V was issued on July 9, 2019 with
a total Bonds Principal of Rp2,000,000,000,000,

with the following Bonds Series:

Jumlah Bunga

siowlgel LI Rt dnelewskw Tl e Tenpe
(Rp) (%)
Seri | Serie A 312.000.000.000 7,45 370 Hari Kalender | Calendar Days 19 Juli | July 2020
Seri | Serie B 621.000.000.000 8,45 3 tahun | years 9 Juli | July 2022
Seri | Serie C 330.000.000.000 8,70 5 tahun | years 9 Juli | July 2024
Seri | Serie D 737.000.000.000 9,20 7 tahun | years 9 Juli | July 2026
Total 2.000.000.000.000

Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV
tahap VI Tahun 2019

Obligasi IV tahap VI diterbitkan pada tanggal 3
September 2019 dengan jumlah Pokok Obligasi
sebesar Rp1.018.500.000.000, dengan rincian
Seri Obligasi sebagai berikut:

Indonesia Eximbank Shelf Bonds IV Phase VI of
2019

Bonds IV Phase VI was issued on September
3, 2019 with a Bonds
Rp1,018,500,000,000, with the following Bonds

Series:

total Principal of

Seri Obligasi Jumlah Bunga Jangka waktu Tanggal Jatuh Tempo

Bonds Amount Interest Tenor Maturity date
(Rp) (%)

Seri | Serie A 283.000.000.000 7,00 370 Hari Kalender | Calendar Days 13 September 2020

Seri | Serie B 15.000.000.000 /.80 3 tahun | years 3 September 2022

Seri | Serie C 6.000.000.000 810 5 tahun | years 3 September 2024

Seri | Serie D 714.500.000.000 8,50 7 tahun | years 3 September 2026
Total 1.018.500.000.000

Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV
tahap VIl Tahun 2019

Obligasi IV tahap VII diterbitkan pada tanggal
29 Oktober 2019 dengan jumlah Pokok Obligasi
sebesar Rp1.058.550.000.000, dengan rincian
Seri Obligasi sebagai berikut:

Indonesia Eximbank Shelf Bonds IV Phase VII of
2019

Bonds IV Phase VII was issued on October
29, 2019 with Bonds
Rp1,058,550,000,000, with the following Bonds
Series:

a total Principal of
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SeriB(o)rl?Cljngasi ,ilr:?:rn Iﬁrenrg:t JangTI; ;\;aktu Tanglslz: ::ttug Tempo
(Rp) (%) ycate
Seri | Serie A 600.000.000.000 7,00 370 Hari Kalender | Calendar Days 13 November 2020
Seri | Serie B 101.300.000.000 7,80 3tahun | years 29 Oktober | October 2022
Seri | Serie C 25.500.000.000 8,10 5 tahun | years 29 Oktober | October 2024
Seri | Serie D 112.000.000.000 8,50 7 tahun | years 29 Oktober | October 2026
Seri | Serie E 219.750.000.000 8,75 10 tahun | years 29 Oktober | October 2029
Total 1.058.550.000.000

Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV
tahap VIl Tahun 2019

Obligasi IV tahap VIII diterbitkan pada tanggal 6
Desember 2019 dengan jumlah Pokok Obligasi
sebesar Rp1.661.500.000.000, dengan rincian
Seri Obligasi sebagai berikut:

Indonesia Eximbank Shelf Bonds IV Phase VIII of
2019

Bonds IV Phase VIII was issued on December
6, 2019 with a total Bonds Principal of
Rp1,661,500,000,000, with the following Bonds

Series:

Seri Obligasi Jumlah Bunga Jangka waktu Tanggal Jatuh Tempo
Bonds Amount Interest Tenor Maturity date
(Rp) (%)
Seri | Serie A 88.000.000.000 7,50 3tahun | years 6 Desember | December 2022
Seri | Serie B 1.551.000.000.000 7,90 5 tahun | years 6 Desember | December 2024
Seri | Serie C 22.500.000.000 8,20 7 tahun | years 6 Desember | December 2026
Total 1.661.500.000.000

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Indonesia
Eximbank | Tahap Ill Tahun 2019

Sukuk Mudharabah | Tahap Il Tahun 2019
diterbitkan pada tanggal 23 April 2019 dengan
jumlah  Dana Sukuk Mudharabah sebesar
Rp441.000.000.000, dengan rincian Seri Sukuk
Mudharabah sebagai berikut:

Indonesia Eximbank Shelf Sukuk Mudharabah |
Phase Il of 2019

Sukuk Mudharabah | Phase Ill was issued on
April 23, 2019 with a total Sukuk Mudharabah
of Rp441,000,000,000, with the following Sukuk
Mudharabah Series:

Bagi Hasil Ekv.p.a

Sukuk ,‘:\‘:nrgluartl Progt \S/ha;ing Janngéan ;\;aktu Tangg::::tuh
(Rp) CZ%F)) Maturity date

Seri | Serie A 230.000.000.000 7,35 370 Hari Kalender | Calendar Days 3 Mei | May 2020
Seri | Serie B 145.000.000.000 8,40 3 tahun | years 23 April 2022
Seri | Serie C 66.000.000.000 8,90 5 tahun | years 23 April 2024

Total 441.000.000.000
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Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Indonesia
Eximbank | Tahap IV Tahun 2019

Sukuk Mudharabah | Tahap IV Tahun 2019
diterbitkan pada tanggal 3 September 2019
dengan jumlah Dana Sukuk Mudharabah sebesar
Rp150.000.000.000, dengan rincian Seri Sukuk

Mudharabah sebagai berikut:

OTHER STOCKS LISTING CHRONOLOGY

Indonesia Eximbank Shelf Sukuk Mudharabah |
Phase IV of 2019

Sukuk Mudharabah | Phase IV was issued on
September 3,2019 with a total Sukuk Mudharabah
of Rp150,000,000,000, with the following Sukuk
Mudharabah Series:

Bagi Hasil Ekv.p.a

Jumlah . . Tanggal Jatuh
Sukuk Amount Progt \S/ha;mg Janng:lq;vraktu Tempo
(Rp) C(]%r; Maturity date
Seri|Serie A 150.000.000.000 7,00 370 Hari Kalender | Calendar Days 13 September 2020
Total 150.000.000.000

Obligasi, MTN dan/atau EMTN
Bonds, MTNs and/or EMTNs

Jumlah yang Tingkat
Jumlah yang Telah Outstanding K Bunga
No. Nama Obligasi Seri Diterbitkan per 31 Des 2019 ﬁ:ﬁt: per Jatuh Tempo  Keterangan
: Bonds Series Amount Issued Total Outstanding Tahun Maturity Date ~ Description
as of Dec 31,2019 Tenor Interest
(Rp) (Rp) per Year
Obligasi dalam mata uang Rupiah | Bonds denominated in Rupiah
1 Obligasi BEI | Tahun - 300.000.000.000 5 tahun 13,00% 8 Jul 2008 Lunas
2003 5 years Paid
BEI Bonds | of 2003
2 Obligasi BEI Il Tahun A 285.000.000.000 1 tahun 9,50% 22 Jun 2006 Lunas
2005 1 year Paid
BEIBonds 11012005 5 200.000.000.000 Stahun  12,50%  17Jun2010  Lunas
5 years Paid
3 Obligasi BEI'lll Tahun A 150.000.000.000 3 tahun 12,50% 28 Sept 2009 Lunas
2006 Paid
BEI Bonds Ill of 2006 g 200.000.000.000 4tahun  12,70%  28Sept2010  Lunas
Paid
c 150.000.000.000 5 tahun 12,80% 28 Sept 2011 Lunas
5 years Paid
4 Obligasi BEI IV A 309.000.000.000 1 tahun 10,00% 28 Jun 2010 Lunas
Tahun 2009 1 year Paid
BEI Bonds IV of B 157.000.000.000 3tahun  11,63%  18Jun2012  Lunas
2009 )
3years Paid
C 607.000.000.000 5tahun 12,00% 18 Jun 2014 Lunas
5 years Paid
D 1.427.000.000.000 7 tahun 12,75% 18 Jun 2016 Lunas
Paid

LAPORAN TAHUNAN 2019
2019 ANNUAL REPORT

89



IKHTISAR UTAMA LAPORAN MANAJEMEN PROFIL PERUSAHAAN g ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
Company Profile Ie)

KRONOLOGI PENERBITAN EFEK LAIN
EMPLOYEES OTHER STOCKS LISTING CHRONOLOGY

Jumlah yang Tingkat
Jumlah yang Telah Outstanding K Bunga
No. Nama Obligasi Seri Diterbitkan per 31 Des 2019 ﬁ:ﬁt: per Jatuh Tempo  Keterangan
: Bonds Series Amount Issued Total Outstanding Tahun  Maturity Date  Description
as of Dec 31,2019 Tenor Interest
(Rp) (Rp) per Year
5 Obligasi Indonesia A 1.250.000.000.000 - 370 Hari 7,55% 13 Jul 2011 Lunas
Eximbank | Tahun Kalender Paid
2010 Calendar
Indonesia Eximbank Days
Bonds | of 2009 B 425.000.000.000 : 3tahun  885%  8Jul2013  Lunas
3years Paid
c 250.000.000.000 - 5 tahun 9,60% 8 Jul 2015 Lunas
5years Paid
D 1.075.000.000.000 - 7 tahun 10,00% 8 Jul 2017 Lunas
7 years Paid
6 Obligasi A 202.000.000.000 - 3 tahun 7,00% 8 Jul 2017 Lunas
Berkelanjutan 3 years Paid
indonesia Bximbank g 243.000.000.000 . Stahun  7,75%  20Des2014  Lunas
Tahap | Tahun 2011 > years Faid
Indonesia Eximbank C 2.805.000.000.000 - 7 tahun 8,50% 20 Des 2016 Lunas
Shelf Bonds | Phase | 7 years Paid
of 2011
7 Obligasi A 1.434.000.000.000 - 370 Hari 6,25% 7 Des 2013 Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
| Days
Tahap Il Tahun 2012 666.000.000.000 . 3tahun  650%  27Nov2015  Lunas
Indonesia Eximbank 3 Paid
Shelf Bonds | Phase years @
Ilof 2012
8  Obligasi A 1.920.000.000.000 - 370 Hari 2 Jun 2014 Lunas
Berkelanjutan Kalender  6,15% Paid
Indonesia Eximbank Calendar
| Days
Tahap Ill Tahun 2013
Indonesia Eximbank B 1.940.000.000.000 - 3 Tahun 6,40% 23-May-16 Lunas
Shelf Bonds | Phase 3 years Paid
Il of 2013
9 Obligasi A 803.000.000.000 - 370 Hari 8,25% 15Jun 2015 Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
Il Tahap | Tahun 2014 Days
ndonesia ximbank 134.000.000.000 : 2Tahun  850%  5Jun2016  Lunas
Shelf Bonds Il Phase 5 Paid
lof 2014 years ol
C 1.594.000.000.000 - 3 tahun 9,25% 5Jun 2017 Lunas
3 years Paid
D 1.469.000.000.000 - 5 tahun 9,75% 5Jun 2019 Lunas
5 years Paid
10 Obligasi - 500.000.000.000 - 3tahun 9,25% 18 Jul 2017 Lunas
Berkelanjutan 3years Paid

Indonesia Eximbank
Il Tahap Il Tahun
2014

Indonesia Eximbank
Shelf Bonds Il Phase
Ilof 2014
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Jumlah yang Tingkat
Jumlah yang Telah Outstanding Bunga
No. NamaObligasi Diterbitkan per 31 Des 2019 ‘@:ﬁ:‘: per Jatuh Tempo  Keterangan
Bonds Amount Issued Total Outstanding Tahun  Maturity Date  Description
as of Dec 31,2019 Tenor Interest
(Rp) (Rp) per Year
11 Obligasi 393.000.000.000 370 Hari 8,25% 26 Okt 2015 Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
Il Tahap Il Tahun Days
2014 1.485.000.000.000 3tahun  9,25%  260kt2017  Lunas
Indonesia Eximbank 3 Paid
Shelf Bonds Il Phase years al
Il of 2014 828.000.000.000 5 tahun 9,75% 26 Okt 2019 Lunas
5 years Paid
12 Obligasi 800.000.000.000 3tahun 9,25% 7 Jan 2018 Lunas
Berkelanjutan 3years Paid
Indonesia Eximbantc 700.000.000.000 700.000.000.000 5tahun  9,75% 7 Jan 2020 ors
Il Tahap IV Tahun 5
2015 years
Indonesia Eximbank
Shelf Bonds Il Phase
IV of 2015
13 Obligasi 575.000.000.000 370 Hari 8,25% 23 Mar 2016 Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
Il Tahap V Tahun Days
2015 1.298.000.000.000 3tahun  9,00%  13Mar2018  Lunas
Indonesia Eximbank .
Shelf 3 years Paid
Bonds Il Phase V of 2.727.000.000.000 2.727.000.000.000 5 tahun 9,50% 13 Mar 2020 O/s
2015 5 years
14 Obligasi 757.000.000.000 - 3 tahun 8,40% 26 Sept2016  Lunas
Berkelanjutan 3years Paid
Indonesia Eximbank o
Il Tahap VI Tahun 309.000.000.000 3 tahun 9,20% 16 Sept 2018 Lu'r:jas
2015 3 years Pai
Indonesia Eximbank 913.000.000.000 913.000.000.000 5 tahun 9,50% 16 Sept 2020  O/S
Shelf 5 years
Bonds Il Phase VI of
2015
15  Obligasi 657.000.000.000 - 370 Hari 8,50% 1 Mar 2017 Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
Il Tahap VII Tahun Days
2016 . . 1.647.000.000.000 - 3 tahun 9,25% 19 Feb 2019 Lunas
Indonesia Eximbank .
Shelf 3 years Paid
Bonds Il Phase VII 1.732.250.000.000 1.732.250.000.000 5 tahun 9,60% 19 Feb 2021 o/s
of 2016 5 years
16 Obligasi 688.000.000.000 - 370 Hari 7,50% 18 Jun 2017 Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
Il Tahap | Tahun Days
2016 1.060.000.000.000 . 3tahun  820%  8Jun2019  Lunas
Indonesia Eximbank 3 Paid
Shelf Bonds Ill Phase years al
I of 2016 2.252.000.000.000 2.252.000.000.000 5 tahun 8,70% 8 Jun 2021 O/s
5 years
17 MTN | Indonesia 500.000.000.000 500.000.000.000 5 tahun 8,65% 15 Jul 2021 o/s
Eximbank Tahun 5 years
2016
Indonesia Eximbank
MTN | of 2016
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Jumlah yang Tingkat
Jumlah yang Telah Outstanding K Bunga
No. Nama Obligasi Seri Diterbitkan per 31 Des 2019 ﬁ:ﬁt: per Jatuh Tempo  Keterangan
: Bonds Series Amount Issued Total Outstanding Tahun Maturity Date ~ Description
as of Dec 31,2019 Tenor Interest
(Rp) (Rp) per Year
18  Obligasi A 1.793.000.000.000 - 370 Hari 7,25% 05 Sept 2017  Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
Il Tahap Il Tahun Days
2016 B 956.000.000.000 : 3tahun  7,95%  25Agt2019  Lunas
Indonesia Eximbank 3 Paid
Shelf Bonds Il Phase years a
Ilof 2016 C 1.582.000.000.000 1.582.000.000.000 5 tahun 8,35% 25 Agt 2021 O/S
5years
19 MTN Il Indonesia - 800.000.000.000 - 3 tahun 7,85% 11 Okt 2019 Lunas
Eximbank Tahun 3years Paid
2016
Indonesia Eximbank
MTN Il of 2016
20 Obligasi A 672.000.000.000 - 370 Hari 7.15% 2 Des 2017 Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
[l Tahap Ill Tahun Days
2016 . . B 540.000.000.000 - 3 tahun 7,85% 22 Nov 2019 Lunas
Indonesia Eximbank 3 Paid
Shelf Bonds Ill Phase years @
lllof 2016 C 282.000.000.000 282.000.000.000 5 tahun 8,20% 22 Nov 2021 O/S
5years
D 1.038.000.000.000 1.038.000.000.000 7 tahun 8,50% 22 Nov 2023  O/S
7 years
21 Obligasi A 861.000.000.000 - 370 Hari 7,40% 3 Mar 2018 Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
Il Tahap IV Tahun Days
2017 B B 1.339.000.000.000 1.339.000.000.000 3tahun 8,40% 23 Feb 2020 o/s
Indonesia Eximbank 3
Shelf Bonds Ill Phase years
IV of 2017
C 748.000.000.000 748.000.000.000 5 tahun 8,90% 23 Feb 2022 O/S
5 years
D 1.007.000.000.000 1.007.000.000.000 7 tahun 9,20% 23 Feb 2024 O/s
7 years
E 1.266.000.000.000 1.266.000.000.000 10 Tahun  9,40% 23 Feb 2027 0o/s
10 years
22 Obligasi A 1.000.000.000.000 1.000.000.000.000 3tahun 7,60% 15 Agt 2020 o/s
Berkelanjutan 3 years
Indonesia Eximbank 5 436.000.000.000 436.000.000.000 Stahun  7,90% 15Agt2022  O/S
Il Tahap V Tahun 5
2017 years
Indonesia Eximbank  C 1.786.000.000.000 1.786.000.000.000 7 tahun 8,25% 15 Agt 2024 O/Ss
Shelf Bonds Il Phase 7 years
Vof2017
23 Obligasi A 610.000.000.000 610.000.000.000 3 tahun 6,35% 14 Feb 2021 o/s
Berkelanjutan 3 years
Indonesia Eximbank g 1.650.000.000.000 1.650.000.000.000 Stahun  6,70% 14Feb 2023 O/S
Il Tahap VI Tahun 5
2018 years
Indonesia Eximbank  C 206.000.000.000 206.000.000.000 7 tahun 6,90% 14 Feb 2025 o/s
Shelf Bonds lll Phase 7 years
VIof 2018
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Jumlah yang Tingkat
Jumlah yang Telah Outstanding K Bunga
No. NamaObligasi Seri Diterbitkan per 31 Des 2019 ﬁ:ﬁt: per Jatuh Tempo  Keterangan
: Bonds Series Amount Issued Total Outstanding Tahun Maturity Date ~ Description
as of Dec 31,2019 Tenor Interest
(Rp) (Rp) per Year
24 Obligasi A 938.000.000.000 938.000.000.000 3 tahun 7,50% 06 Jun 2021 /S
Berkelanjutan 3years
Indonesia Eximbank
IV Tahap | Tahun
2018
Indonesia Eximbank
Shelf Bonds IV Phase
I of 2018 B 35.000.000.000 35.000.000.000 Stahun  7,70%  06Jun2023  O/S
5 years
C 1.756.000.000.000 1.756.000.000.000 7 tahun 8,30% 06 Jun 2025 O/S
7 years
25  Obligasi A 724.400.000.000 - 370 Hari 7,00% 15Sept 2019 Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
IV Tahap Il Tahun Days
2018 . . B 190.000.000.000 190.000.000.000 3 tahun 7,50% 05 Sept 2021 O/S
Indonesia Eximbank 3
Shelf Bonds IV Phase years
Ilof 2018 C 275.700.000.000 275.700.000.000 5 tahun 8,40% 05 Sept 2023 O/S
5 years
D 1.324.000.000.000 1.324.000.000.000 7 tahun 8,75% 05 Sept 2025 O/S
7 years
26  Obligasi A 515.000.000.000 - 370 Hari 8,25% 18 Nov 2019 Lunas
Berkelanjutan Kalender Paid
Indonesia Eximbank Calendar
IV Tahap Ill Tahun Days
2018 . . B 81.000.000.000 81.000.000.000 3 tahun 8,75% 08 Nov 2021 O/S
Indonesia Eximbank 3
Shelf Bonds IV Phase years
Ilof 2018 C 28.000.000.000 28.000.000.000 5 tahun 9,25% 08 Nov 2023 O/S
5 years
D 380.000.000.000 380.000.000.000 7 tahun 9,75% 08 Nov 2025 O/S
7 years
27  Obligasi A 370 Hari 7,35% 3 Mei 2020 /S
Berkelanjutan Kalender
Indonesia Eximbank 147.000.000.000 147.000.000.000 Calendar
IV Tahap IV Tahun Days
2019 . 4
Indonesia Eximbank  © 935.000.000.000 935.000.000.000 umhun  BA0%  23April2022 OFS
Shelf Bonds IV Phase years
IVof 2019 C 1.523.000.000.000 1.523.000.000.000 5 tahun 8,90% 23 April 2024 O/S
5 years
D 278000.000.000 278.000.000.000 7tahun - 9.25% - 23April 2026 O/S
7 years
E 349.000.000.000 349.000.000.000 10tahun — 9.50% 23 April 2029 O/5
10 years
F 625.000.000.000 625.000.000.000 15tahun — 9.80%  23April 2034 O/S
15 years
28  Obligasi A 370 Hari 7,45% 19 Juli 2020 O/S
Berkelanjutan Kalender
Indonesia Eximbank 312.000.000.000 312.000.000.000 Calendar
IV Tahap V Tahun Days
2019 .
Indonesia Eximbank  © 621.000.000.000 621.000.000.000 gtah“” 8.45% 9Juli2022 or5
Shelf Bonds IV Phase years
Vof2019 C 330.000.000.000 330.000.000.000 5 tahun 8,70% 9 Juli 2024 O/S
5years
D 737.000.000.000 737.000.000.000 ;;Z:f: 9.20%  9Juli2026  O/S
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Jumlah yang Tingkat
Jumlah yang Telah Outstanding K Bunga
No. Nama Obligasi Seri Diterbitkan per 31 Des 2019 ﬁ:ﬁt: per Jatuh Tempo  Keterangan
: Bonds Series Amount Issued Total Outstanding Tahun Maturity Date ~ Description
as of Dec 31,2019 Tenor Interest
(Rp) (Rp) per Year
29  Obligasi A 370 Hari 7,00% 13 September  O/S
Berkelanjutan 283.000.000.000 283.000.000.000 <2ender 2020
Indonesia Eximbank Calendar
IV Tahap VI Tahun Days
2019 B 3tah 780%  3September  O/S
Indonesia Eximbank 15.000.000.000 15.000.000.000 3 27 eV Soma Rt
Shelf Bonds IV Phase years
VIof 2019 C 6.000.000.000 6.000.000.000 5 tahun 8,10% 3 September  O/S
5years 2024
P 714.500.000.000 714.500.000.000 2 fhun  850% 3 September  O/S
7 years 2026
30 Obligasi A 370 Hari 7,00% 13 November O/S
Berkelanjutan 600.000.000.000 600.000.000.000 <2ender 2020
Indonesia Eximbank Calendar
IV Tahap VII Tahun Days
2019 B 3 tah 7,80% 29 Oktob O/S
Indonesia Eximbank 101.300.000.000 101.300.000.000 3 1" eV 5000
Shelf Bonds IV Phase years
()
Vil of 2019 C 25.500.000.000 25.500.000.000 5 tahun 8,10% 29 Oktober O/S
5 years 2024
P 112.000.000.000 112.000.000.000 7 f2hun  850% 29 Oktober O/
7 years 2026
E 219.750.000.000 219.750.000.000 10tahun  875% 29 Oktober O/
10 years 2029
31 Obligasi_ A 88.000.000.000 88.000.000.000 3 tahun 7,50% 6 Desember O/S
Berkelanjutan 3years 2022
Indonesia Eximbank o
IV Tahap VIIl Tahun B 1.551.000.000.000 1.551.000000000 3aMun - 7.90% 6 Desember - O/5
2019 years 4
Indonesia Eximbank C 7 tahun 8,20% 6 Desember O/S
Shelf Bonds IV Phase 22.500.000.000 22.500.000.000 7 years 2026
Vil of 2019
Jumlah | Total 74.230.900.000.000 36.377.500.000.000

Obligasi dalam mata uang Asing | Bonds denominated in Foreign Currency

Tingkat
Jumlah yang Bunga
I . Jumlah yang Telah Outstanding Jangka
No. Nama Obligasi S‘?" Diterbitkan per 31 Des 2019 Waktu per Jatuh'Tempo Ketergngan
Bonds Series ; Tahun Maturity Date  Description
Amount Issued Total Outstanding Tenor
Interest
as of Dec 31,2019
per Year
1 EuroMediumTerm USD500.000.000 . Stahun 3750, 6Apraol7  Lunas
Notes 5 years Paid
2 EuoMediumTerm SGD50.000.000 SGD50.000.000 > tahun 414%  03Nov2020 O°
Notes 5years
3 LuoMediumTerm USD 500.000.000 USD 500.000.000 7tahun g0 06Apr2o2a ©f°
otes 7 years

UsSD 1.000.000.000 USD500.000.000
Jumlah | Total
SGD50.000.000 SGD50.000.000
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Sukuk
Jumlah yang Tingkat
.. . Jumlah yang Telah Outstanding Jangka  Bunga per
No. Nam;OOnZISlgaSI Ssefii:els Diterbitkan per 31 Des 2018 Waktu Tahun iﬂaat:’t:i;reg';: Iéeetsecr:nt?::
Amount Issued Total Outstanding Tenor Interest unty P
as of Dec 31,2018 per Year

Sukuk Mudharabah dalam mata uang Rupiah | Sukuk Mudharabah denominated in Rupiah

1 Sukuk Mudharabah A 135.000.000.000 - 370 Hari 6,15% 16 Juni 2019  Lunas
Indonesia Eximbank Kalender June 16,2019 Paid
| Tahap | Tahun 2018 Calendar
Indonesia Eximbank Days
Sukuk Mudharabah |~ g 365.000.000.000 365.000.000.000 3Tahun  7,50% 06 June 2021  O/S

Phase | of 2018

3 years June 06, 2021
2 Sukuk Mudharabah A 211.500.000.000 - 370 Hari 8,25% 18 November Lunas
Indonesia Eximbank Kalender 2019 Paid
| Tahap Il Tahun Calendar November 18,

2018 Days 2019
Indonesia Eximbank

B 250.000.000.000 250.000.000.000 3 Tahun 8,75% 08 November O/S
Sukuk Mudharabah |
Phase Il of 2018 3years 2021
November 08,
2021
C 14.000.000.000 14.000.000.000 5 Tahun 9,25% 08 November O/S
5 years 2023
November 08,
2023
D 155.000.000.000 155.000.000.000 7 Tahun 9,75% 08 November O/S
7 years 2025
November 08,
2025
3 Sukuk Mudharabah A 370 Hari 7,35% 3 Mei 2020 O/s
Indonesia Eximbank Kalender
| Tahap 11l Tahun 230.000.000.000 230.000.000.000 Calendar
2019 Days
Indonesia Eximbank g 3Tah 8,40%  23April2022 O/S
Sukuk Mudharabah | 145.000.000.000 145.000.000.000 5 741 e pri
Phase Il of 2019 years
= 66.000.000.000 66.000.000.000 2 T2hun 8,90% 23 April 2024 O/5
5 years
4 Sukuk Mudharabah 370 Hari 7,00% 13 September O/S
Indonesia Eximbank Kalender 2020
| Tahap IV Tahun Calendar
2019 150.000.000.000 150.000.000.000 Days

Indonesia Eximbank
Sukuk Mudharabah |
Phase IV of 2019

Jumlah | Total

1.721.500.000.000 1.375.000.000.000

Per posisi 31 Desember 2019, Jumlah efek-efek As of December 31, 2019, Indonesia Eximbank

bersifat utang LPElI yang masih outstanding adalah
(1) Obligasi, MTN dan/atau EMTN sebesar Rp36,38
triliun, USD500 juta, dan SGD50 juta dan (2) Sukuk
Mudharabah sebesar Rp1,37 Triliun.

a. Di tahun 2019, terdapat Obligasi Rupiah jatuh
tempo sebesar Rp8,89 Triliun yang seluruhnya
telah dilunasi pada tanggal jatuh tempo, dengan
perincian sebagai berikut:

recorded outstanding debt securities consisting of (1)
Bonds, MTN and/or EMTN of Rp36.38 trillion, USD500
million and SGD50 million, and (2) Sukuk Mudharabah
of Rp1.38 trillion.

a. In 2019, Rupiah Bonds valued at Rp8.89 trillion
were due, and have been redeemed on the
maturity date, with the following details:
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Bunaa Jangka Waktu
Seri Obligasi Amount 9 Sejak Tanggal Jatuh Tempo
No Interest . . .
Bonds (Rp) Emisi Maturity Date
(%) T
enor
1 Obligasi PUB IEB Il Tahap VII Tahun 3 Tahun 19 Februari 2019
2016 Seri B 3 years February 19,2019
PUB IEB Bonds Il Phase VIl of 2016 1:647.000.000.000 9.25
Series B
2 Obligasi PUB IEB Il Tahap | Tahun 2014 5 Tahun 05 Juni 2019
Seri D 5 years June 05,2019
PUB IEB Bonds Il Phase | of 2014 Series 1:469.000.000.000 9.75
D
3 Obligasi PUB IEB lll Tahap | Tahun 2016 3 Tahun 08 Juni 2019
Seri B 3years June 08,2019
PUB IEB Bonds Ill Phase | of 2016 1.060.000.000.000 8,20
Series B
4 Sukuk Mudharabah Indonesia 370 Hari Kalender 16 Juni 2019
EX|mbanIT§hapITahun 2018 Seri A 135.000.000.000 6,15 370 Calendar days  June 16,2019
Indonesia Eximbank Sukuk
Mudharabah | Phase | of 2018 Series A
5 Obligasi PUB IEB lll Tahap Il Tahun 3 Tahun 25 Agustus 2019
2016 Seri B 3 years August 25,2019
PUB IEB Bonds Ill Phase Il of 2016 956.000.000.000 7,95
Series B
6 Obligasi PUB IEB IV Tahap Il Tahun 370 Hari Kalender 15 September 2019
2018 Seri A 370 Calendar days ~ September 15,2019
PUB IEB Bonds IV Phase Il of 2018 724.400.000.000 7,00
Series A
7 MTN Il Indonesia Eximbank Tahun 2016 3 Tahun 11 Oktober 2019
Indonesia Eximbank MTN Il of 2016 800.000.000.000 7,85 3years October 11,2019
8 Obligasi PUB IEB Il Tahap Il Tahun 5 Tahun 16 Oktober 2019
2014 Seri C 5 years October 16,2019
PUB IEB Bonds Il Phase Il of 2014 828.000.000.000 9,75
Series C
9 Obligasi PUB IEB IV Tahap Ill Tahun 370 Hari Kalender 18 Nopember 2019
2018 Seri A 370 Calendar days  November 18,2019
PUB IEB Bonds VI Phase Ill of 2018 515.000.000.000 8,25
Series A
10  Sukuk Mudharabah Indonesia 370 Hari Kalender 18 Nopember 2019
Exmbank I Tghap I Tahun 2018 Seri A 211.500.000.000 8,25 370 Calendar days  November 18,2019
Indonesia Eximbank Sukuk
Mudharabah | Phase Il of 2018 Series A
11 Obligasi PUB IEB Ill Tahap Il Tahun 3 Tahun 22 Nopember 2019
2016 Seri B 3 years November 22, 2019
PUB IEB Bonds Ill Phase Ill of 2016 540.0000.000.000 785
Series B
b. Indonesia Eximbank tercatat sebagai emiten b. Indonesia Eximbank is listed on Indonesia Stock

penerbitan surat berharga di Bursa Efek

Exchange and Singapore Stock Exchange as an

Indonesia dan Bursa Efek Singapura. issuer of securities.
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PUB Pl.JB .
PUB PUB PUB Obligasi Obligasi PUB PUB
Obligasi Obligasi Oblig eejy. 'EBIV  Sukuk  Sukuk
IEB IV IEB IV IEB IV Tahap Tahap IEB I IEB |
Pekerjaan Periode Tahap IV TahapV  Tahap Vil VI Tahap Tahap
Nama Alamat Jasa Penugasan Tahun Tahun VITahun Tahun Tahun 1l Tahun IV Tahun
Name Address Services Term of Assignment 2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019
PUBIEB PUBIEB PUBIEB PUB IEB PUBIEB PUBIEB PUBIEB
Bonds IV Bonds IV Bonds IV Bonds IV Bonds Sukuk | Sukuk |
Phase IV PhaseV Phase VI Phase VI IVPhase Phaselll Phase IV
of 2019 of 2019  of 2019 VIl of of 2019 of 2019
of 2019
2019
1. Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi | Bonds Guarantor
PTBCA Menara BCA Penjamin Sampai dengan
Sekuritas Grand Indonesia, pelaksana masa efektif PUB
Lantai 41 emisi obligasi  Obligasi [EB IV
JI. MH Thamrin No. 1 dan/atau sukuk Tahap IV, Tahap V,
Jakarta 10310 Tahun 2019 Tahap VI, Tahap
Underwriter for V!l dan Tahap Vil
bonds and/or Tahun 2019 serta
sukuk emission PUB Sukuk IEB |
year 2019 Tahap I‘Tahun 2019 J J J J J J -
berakhir
As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,
Vil and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | of 2019 are
ended
PT Mandiri Menara Mandiri 1, Penjamin Sampai dengan
Sekuritas Lt. 24-25 pelaksana masa efektif PUB
JI. Jend. Sudirman emisi obligasi  Obligasi IEB IV
Kav. 54-55 dan/atau sukuk Tahap IV, Tahap V,
Jakarta 12190 Tahun 2019 Tahap VI, dan Tahap
Underwriter for VIl Tahun 2019
bonds and/or  serta PUB Sukuk
sukuk emission |EB Tahap I dan
year 2019 Tahapl'l Tahun 2019 J J J J - J J
berakhir
As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,
and VIl of 2019, and
PUB IEB Sukuk |
Phase | of 2019 are
ended
PT Bahana Graha CIMB Niaga,  Penjamin Sampai dengan
Sekuritas Lt. 19 pelaksana masa efektif PUB
Jl. Jend. Sudirman  emisi obligasi  Obligasi IEB IV
Kav. 58 dan/atau sukuk Tahap IV, Tahap V,
Tahun 2019 Tahap VI, Tahap
Underwriter for  YIl; dan Tahap VIl
bonds and/or  1ahun 2019 serta
sukuk emission _leUhB SL:';L‘k |_E|_Bh|
aha an Taha
year2019 a0ty J J J J J J
berakhir
As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,
VIl and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | and Phase Il
of 2019 are ended
LAPORAN TAHUNAN 2019 97
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PUB Pl.jB .
PUB PUB PUB Obligasi Obligasi PUB PUB
Obligasi Obligasi Obligasi IEB IV IEB IV Sukuk Sukuk
IEB IV IEB IV IEB IV Tahap Tahap IEBI IEBI
Pekerjaan Periode Tahap IV TahapV Tahap Vil Vil Tahap Tahap
Nama Alamat Jasa Penugasan Tahun Tahun VITahun Tahun Tahun 1l Tahun IV Tahun
Name Address Services Term of Assignment 2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019
PUBIEB PUBIEB PUBIEB PUB IEB PUBIEB PUBIEB PUBIEB
Bonds IV Bonds IV Bonds IV Bonds IV Bonds Sukuk | Sukuk |
Phase IV PhaseV Phase VI Phase VI IVPhase Phaselll Phase IV
of 2019 of 2019  of 2019 VIl of of 2019 of 2019
of 2019
2019
PT BNI Sudirman Plaza, Penjamin Sampai dengan
Sekuritas Indofood Tower pelaksana masa efektif PUB
Lt16 emisi obligasi  Obligasi IEB IV

JI. Jendral Sudirman  qan/atau sukuk Tahap IV, Tahap V,
Kav. 76 -77 Jakarta  1ahun 2019 Tahap VI, dan Tahap

12910 Underwritor for VIl Tahun 2019 serta
bonds and/or  PUB Sukuk IEB |
e Tahap | Tahun 2019
el ers " berakhir J J J J : J :
As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,
and VIl of 2019, and
PUB IEB Sukuk |
Phase | of 2019 are
ended
PT CGS Graha CIMB Niaga,  Penjamin Sampai dengan
-CIMB Lantai 28, JI. Jend. pelaksana masa efektif PUB
Sekuritas Sudirman Kav. 58 emisi obligasi  Obligasi IEB IV
Indonesia 12190 dan/atau sukuk Tahap IV, Tahap V,
Tahun 2019 Tahap VI, Tahap
Underwriter for VIl dan Tahap VIl
bonds and/or  1ahun 2019 serta
sukuk emission PUB Sukuk IEB |
year 2019 TahapI‘Tahun 2019 J J J J J J -
berakhir
As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,
Vil and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | of 2019 are
ended
PT Gedung BRI Il Lantai  Penjamin Sampai dengan
Danareksa 23 pelaksana masa efektif PUB
Sekuritas JI. Jend. Sudirman emisi obligasi  Obligasi IEB IV
Kav. 44-46 dan/atau sukuk Tahap IV, Tahap V,
Jakarta 10210 Tahun 2019 Tahap VI, Tahap

Underwriter for Yl dan Tahap Vil
bonds and/or  Tahun 2019 serta
sukuk emission _';UhB SLdeUkIEB}:
2019 anap an lahap
year Il Tahun 2019 N J J J J J N

berakhir

As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,

VIl and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | and Phase Il
of 2019 are ended
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PUB PUB
PUB PUB PUB Obligasi Obligasi PUB PUB
Obligasi Obligasi Obligasi IEBgIV IEBIV  Sukuk  Sukuk
IEB IV IEB IV IEB IV Tahap Tahap IEB | IEB I
Pekerjaan Periode Tahap IV TahapV  Tahap Vil Vi Tahap Tahap
Nama Alamat Jasa Penugasan Tahun Tahun  VITahun Tahun Tahun 1l Tahun IV Tahun
Name Address Services Term of Agsi Ament 2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019
9 PUBIEB PUBIEB PUBIEB PUB IEB PUBIEB PUBIEB PUBIEB
Bonds IV Bonds |V Bonds IV Bonds IV Bonds Sukuk I Sukuk |
Phase IV PhaseV Phase VI Phase VI IV Phase Phaselll Phase IV
of 2019  of 2019  of 2019 VIl of of 2019  of 2019
of 2019
2019
PT Indo Pacific Century Penjamin Sampai dengan
Premier Place, 16/F, SCBD pelaksana masa efektif PUB
Sekuritas Lot 10 emisi obligasi  Obligasi IEB IV
JI. Jend. Sudirman dan/atau sukuk Tahap IV, Tahap V,
Kav. 52-53 Tahun 2019 Tahap VI, Tahap
Jakarta 12190 Underwriter for VI, dan Tahap VIII
bonds and/or  Tahun 2019 serta
sukuk emission 'T'UhB SL:I;“'k l'IE'BhI
aha an Taha
eRr209 ooty J J J J J J
berakhir
As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,
VIl and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | and Phase ||
of 2019 are ended
PT DBS DBS Bank Tower FI.  Penjamin Sampai dengan
Vickers 32, CiputraWorld | pelaksana masa efektif PUB
Sekuritas JI. Prof. Dr. Satrio emisi obligasi ~ Obligasi IEB IV
Indonesia kav. 3-5 dan/atau sukuk Tahap IV, Tahap V,
Jakarta 12940, Tahun 2019 Tahap VI, Tahap
Indonesia Underwriter for VIl dan Tahap VIl
bonds and/or Tahun 2019 serta
sukuk emission 'T'UhB SL:I;Uk l_lE_BhI
aha an Taha
yer20? Thnzote Y J J Y J Y
berakhir
As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,
VIl and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | and Phase Il
of 2019 are ended
2. Pemeringkat Efek | Rating Agencies
PT Panin Tower Lembaga Sampai dengan
Pemeringkat Senayan City Lt.17, ~ Pemeringkat masa efektif PUB
Efek JI. Asia Afrika Lot. Efek yang Obligasi IEB IV
Indonesia 19, Jakarta 10270 diterbitkan Tahap IV, Tahap V,
(Pefindo) Tel. (021) 7278 2380 Indonesia Tahap VI, Tahap
Fax.(021) 7278 2370 Eximbank VI, dan Tahap VIII
(obligasidan/  Tahun 2019 serta
atau sukuk) PUB Sukuk IEB |
Tahun 2019 Tahap | dan Tahap
Rating Agency || Tahun 2019 J J J J J J J
for shelf erakhir
bonds and/or  As of the effective

sukuk issued
by Indonesia
Eximbank Year
2019

of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,

VIl and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | and Phase Il
of 2019 are ended

3. Pencatatan Emisi Obligasi | Bonds Listing

LAPORAN TAHUNAN 2019
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PUB PUB
PUB PUB PUB Obligasi Obligasi PUB PUB
Obligasi Obligasi Obligasi IEB IV IEB IV Sukuk Sukuk
IEB IV IEB IV IEB IV Tahap Tahap IEB | IEB |
Pekerjaan Periode Tahap IV TahapV  Tahap Vil VI Tahap Tahap
Nama Alamat Jasa Penugasan Tahun Tahun VITahun Tahun Tahun Il Tahun IV Tahun
Name Address Services Term of Assignment 2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019
PUBIEB PUBIEB PUBIEB PUB IEB PUBIEB PUBIEB PUBIEB
Bonds IV Bonds IV Bonds IV Bonds IV Bonds Sukuk | Sukuk |
Phase IV PhaseV Phase VI Phase VI IVPhase Phaselll PhaselV
of 2019  of 2019  of 2019 VIl of of 2019 of 2019
of 2019
2019
PT Bursa Gedung Bursa Efek  Lembaga Sampai dengan
Efek Indonesia, Tower 1,  Pencatatan masa efektif PUB
Indonesia JI. Jend. Sudirman untuk emisi Obligasi IEB IV
kav. 52-53, Jakarta obligasi Tahap IV, Tahap V,
12190 berkelanjutan  Tahap VI, Tahap
Tel.(021) 5150515  dan/atau sukuk VI, dan Tahap VIII
Fax.(021)5150330 Berkelanjutan  Tahun 2019 serta
Indonesia PUB Sukuk IEB |
Eximbank Tahap | dan Tahap
Tahun 2019 Il Tahun 2019 J J J J J J J
Bonds Listing berakhir
Agency for As of the effective
shelf bonds of PUB IEB Bonds
and/or sukuk IV Phase IV, V, VI,
emission of VIl and VIl of 2019,
Indonesia and PUB IEB Sukuk |
Eximbank Year Phase | and Phase Il
2019 of 2019 are ended
4.Lembaga Penyimp 1 dan Penyelesaian di Pasar Modal | Capital Market Custodian and Settlement Institution
PT Kustodian Gedung Bursa Efek  Lembaga Sampai dengan
Sentral Efek  Indonesia, Penyimpanan  masa efektif PUB
Indonesia Tower 1, Lt. 5 dan Obligasi IEB IV
(KSEI) JI. Jend. Sudirman Penyelesaian Tahap IV, Tahap V,
kav. 52-53, Jakarta di Pasar Modal ~ Tahap VI, Tahap
12190 Tahun 2019 VIl, dan Tahap VIII
Tel.(021) 5152855 . iioi Market  Tahun 2019 serta
Fax.(021)5299 1199 ciodian and PUB Sukuk IEB I
Settlement Tahap | dan Tahap
Institution Year IITahun_ 2019 v / v v / v v
2019 berakhir
As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,
VIl and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | and Phase |l
of 2019 are ended
5 Wali Amanat | Trustees
PT Bank Plaza Mandiri, Lantai Wali Amanat Sampai dengan
Mandiri 22 emisi obligasi  masa efektif PUB
(Persero) JI. Jend. Gatot berkelanjutan  Obligasi IEB IV
Thk Subroto Kav. 36-38.  dan/atau sukuk Tahap IV, Tahap V,
Jakarta 12190 Berkelanjutan  Tahap VI, Tahap
Telp.(021) 527 5370 Indonesia VI, dan Tahap VIII
Fax.(021) 526 8201 Eximbank Tahun 2019 serta
Tahun PUB Sukuk IEB |
2019 Tahap | dan Tahap
Trustees for Il Tahun 2019 J J J J J J J
shelf bonds berakhir

and/or sukuk
emission of
Indonesia
Eximbank Year
2019

As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,

VIl and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | and Phase Il
of 2019 are ended

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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PUB Pl:’B .
PUB PUB PUB Obligasi Obligasi PUB PUB
Obligasi Obligasi Obligasi IEB IV IEB IV Sukuk Sukuk
IEB IV IEB IV IEB IV Tahap Tahap IEB 1 IEB 1
Pekerjaan Periode Tahap IV TahapV  Tahap Vil VI Tahap Tahap
Nama Alamat Jasa Penugasan Tahun Tahun VITahun Tahun Tahun 1l Tahun IV Tahun
Name Address Services Term of Assignment 2019 2019 2019 2019 2019 2019 2019
PUBIEB PUBIEB PUBIEB PUB IEB PUBIEB PUBIEB PUBIEB
Bonds IV Bonds IV Bonds IV Bonds IV Bonds Sukuk | Sukuk |
Phase IV PhaseV Phase VI Phase V| IV Phase Phaselll Phase IV
of 2019  of 2019  of 2019 VIl of of 2019 of 2019
of 2019
2019
6. Konsultan Hukum | Legal Consultant
Konsultan Menara Taspen (d/h  Konsultan Sampai dengan
Hukum Gedung Arthaloka) ~ Hukum untuk masa efektif PUB
Warens & Lantai 3, Suite 301 emisi obligasi  Obligasi IEB IV
Partners & 302, Berkelanjutan  Tahap IV, Tahap V,
JI. Jend. Sudirman dan/atau sukuk Tahap VI, Tahap
Kav.2, berkelanjutan VI, dan Tahap VIII
Jakarta Pusat 10220  Indonesia Tahun 2019 serta
Tel. (021) 2511 580 Eximbank PUB Sukuk IEB |
Fax.(021)2511 579  Tahun 2019 Tahap | dan Tahap
Law Firm for 1 Tahun 2019 J J J J J J J
shelf bonds berakhir
and/or sukuk As of the effective
emission of of PUB IEB Bonds
Indonesia IV Phase IV, V, VI,
Eximbank Year Vil and VIl of 2019,
2019 and PUB IEB Sukuk |
Phase | and Phase |l
of 2019 are ended
7. Notaris | Notary
Kantor JL. Panglima Polim Notaris Emisi Sampai dengan
Notaris V/11 Kebayoran untuk emisi masa efektif PUB
Ir. Nanette Baru obligasi Obligasi IEB IV
Cahyanie Jakarta 12160 berkelanjutan  Tahap IV, Tahap V,
Handari Adi  Tel:(021) 724 4650 dan/atau sukuk Tahap VI, Tahap
Warsito, SH Fax :(021) 726 5090 berkelanjutan  VII, dan Tahap VIII
Indonesia Tahun 2019 serta
Eximbank PUB Sukuk IEB |
Tahun 2019 Tahap | dan Tahap
Notary for shelf IITahur? 2019 v v / v / v v
bonds and/or  Perakhir
sukuk emission As of the effective
of Indonesia of PUB IEB Bonds
Eximbank Year IV Phase IV, V, VI,
2019 VIl and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | and Phase Il
of 2019 are ended
8. Auditor Penjatahan | Allotment Auditors
KAP “Doli, Sentra Bisnis Auditor Sampai dengan
Bambang, Harapan Indah Blok  untuk masa efektif PUB
Sulistiyanto, ~ SS 11 No. 6-7 penjatahan Obligasi IEB IV
Dadang & JI. Harapan Indah emisi obligasi  Tahap IV, Tahap V,
Ali” Raya, berkelanjutan  Tahap VI, Tahap
Bekasi, 17132 dan/atau sukuk VII, dan Tahap VIII
Tel.(021) 88866199  berkelanjutan  Tahun 2019 serta
Fax.(021) 88865750 Indonesia PUB Sukuk IEB |
Eximbank Tahap | dan Taha
Tahun 2019 Il Tahun 2019 J J J J J J J

Auditor for the
allotment of
shelf bonds
and/or sukuk
emission of
Indonesia
Eximbank Bank
Year 2019

berakhir

As of the effective
of PUB IEB Bonds
IV Phase IV, V, VI,

VIl and VIl of 2019,
and PUB IEB Sukuk |
Phase | and Phase |l
of 2019 are ended

LAPORAN TAHUNAN 2019
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OFFICE ADDRESS & REGIONAL OFFICES

Alamat Kantor Pusat

Head Office Address

Prosperity Tower 1st Floor, District 8

Sudirman Central Business District (SCBD) Lot 28

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia
Tel. (62-21) 395 03600

Fax. (62-21) 395 03699

Alamat Kantor Perwakilan
Representatives Offices Address

Kantor Wilayah
Regional Offices

Surabaya

Intiland Tower 2" Floor, Suite 1
JI. Panglima Sudirman 101-103,
Surabaya 60271, Indonesia

Medan
B&G Tower, J.W. Marriott 6t Floor, Unit 12
JI. Putri Hijau No. 10, Medan 20111, Indonesia

Makassar
Wisma Kalla Building 6" Floor
JI. Dr. Sam Ratulangi No. 8-10, Makassar 90125,

Indonesia

Surakarta
Indonesia Eximbank Building 2" d Floor
JI. Slamet Riyadi No. 341, Surakarta 57141, Indonesia

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Email Perusahaan
Corporate Email

corpsec@indonesiaeximbank.go.id

Situs Web Perusahaan
Company Website

www.indonesiaeximbank.go.id

Kantor Pemasaran

Representatives Offices

Balikpapan

Grand Sudirman Building, Panin Tower,
main lobby 203

JI. Jend. Sudirman No. 7,

Balikpapan 76113, Indonesia

Batam

Graha Pena Batam Building 7th Floor, unit 704

JI. Raya Batam Center,
Batam 29461, Indonesia

Denpasar
JI. Raya Puputan No. 160 Renon,
Denpasar 80235, Indonesia
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PENGHARGAAN

AWARDS

Trade Finance Program'’s Leading Partner Bank in Trade Finance Program’s Leading Partner Bank in
Indonesia on 2019 dari ADB pada TF Program Awards Indonesiaon 2019 from ADB atthe TF Program Awards
(4 September 2019) (4 September 2019)
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INFORMASI PADA WEBSITE PERUSAHAAN

INFORMATION ON COMPANY WEBSITE

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)
memiliki situs web resmi yang dapat diakses di www.
indonesiaeximbank.go.id, yang tersedia dalam dua
pilihan bahasa, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.
Pada situs web Lembaga disajikan informasi dan data
mengenai LPElI yang dapat diakses oleh pemangku
kepentingan, maupun masyarakatumum sesuai dengan

prinsip transparansi dan keterbukaan informasi.

Situs web LPEI telah memenuhi berbagai ketentuan

yang relevan baik eksternal, maupun internal, termasuk:

a. Undang-Undang Rl No. 14/2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik.

b. Undang-Undang Rl No. 11/2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik.

Meskipun bukan berstatus Perusahaan Publik, LPEI
senantiasa berupaya menjaga standar transparansi dan
keterbukaan informasi khususnya serta praktik-praktik
tata kelola perusahaan pada umumnya, yang setara

dengan perusahaan-perusahaan publik yang terbaik.

Oleh karenanya, komponen situs web LPEI juga telah
memenuhi cakupan informasi yang wajib dimuat
dalam situs web Perusahaan sesuai dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 8/POJK.04/2015,
terkecuali untuk item-item yang spesifik untuk sebuah
Perusahaan Publik.

Secara garis besar, informasi pada situs web terdiri

dari:

e InformasiumumtentangLPElyangterdiridariProfil
Perusahaan, Visi dan Misi, Sejarah Perusahaan,
Tata Kelola Perusahaan, Dewan Direktur, Direktur
Eksekutif dan Direktur Pelaksana, Jaringan Kantor
dan Wilayah Kerja.

* Informasi terkait kegiatan bisnis, produk-produk,
serta informasi seputar kegiatan pengadaan.

* Informasi seputar kegiatan LPEl dalam bentuk
News Release, News update, sambutan/pidato
manajemen, publikasi digital, event, serta
pengumuman pengadaan lelang pengadaan
produk jasa yang diselenggarakan oleh LPEI.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Indonesia Eximbank has the official website accessible
at www.indonesiaeximbank.go.id, available in two

languages, Bahasa Indonesia and English. The website
presents information and data on Indonesia Eximbank
that can be accessed by the stakeholders and public
in general in accordance with the transparency and

information disclosure principles.

Indonesia Eximbank website have met the relevant

rules, both externally and internally, including:

a. Rl Act No. 14/2008 on the Public Information
Disclosures.

b. RI Act No. 11/2008 on the Electronic Information
and Transaction.

Despite its status of non-Public Company, Indonesia
Eximbank strives to maintain its transparency and
information disclosures standard in particular as well
as corporate governance practices in general, which

are equal with the best public companies.

As such, Indonesia Eximbank website components
has also metthe mandatory information in accordance
with the Financial Services Authority Regulation No. 8/
POJK.04/2015, except on specific elements for the
Public Companies.

Broadly, Indonesia Eximbank’s website includes the

following information:

*  General information on Indonesia Eximbank
that consist of Company Profile, Vision and
Mission, History, Corporate Governance, Board
of Directors, Executive Directors, Office Networks
and Operational Areas.

* Information on business activities, products, and
procurement activity.

* Information on Indonesia Eximbank such as News
Releases, News Update, management messages/
speeches, digital publication, Events, and
auction announcements of good and services

procurement organized by Indonesia Eximbank.
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INFORMASI PADA WEBSITE PERUSAHAAN

* Informasi terkait Hubungan Investor yang terdiri
dari Laporan Tahunan, Laporan Keuangan,
Laporan Keberlanjutan, Informasi Efek, Peringkat
Efek, dan Obligasi.

* Informasi terkait aktivitas Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan.

Dari waktu ke waktu, LPEI selalu berupaya untuk
menyempurnakan situs web Lembaga agar menjadi
lebih informatif, mudah diakses, mudah dinavigasi

serta ramah bagi penggunanya.

9
i)

INFORMATION ON COMPANY WEBSITE

¢ Information on Investor Relations, which consists
of Annual Reports, Financial Statements,
Sustainability Reports, Securities Information,
Stock Rating, and Bonds.

* Information on Corporate Social Responsibility

activities

Indonesia Eximbank frequently strives to refine its
website to be more informative, accessible with easy
navigation and users friendly.
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TINJAUAN UMUM

GENERAL OVERVIEW

Perekonomian Global

Pertumbuhan ekonomi global sepanjang 2019

melambat secara merata, baik di negara maju,

maupun negara berkembang. Perlambatan ini
disebabkan meningkatnya risiko perekonomian
global seperti eskalasi perang dagang antara

Amerika Serikat (AS) dengan Tiongkok, pasang surut
ketegangan geopolitik, serta volatilitas arus modal
dunia yang meningkat. Mencermati kondisi tersebut,
International Monetary Fund (IMF) melalui World
Economic Outlook (WEO) pada bulan Januari 2020
merevisi prediksi pertumbuhan ekonomi global tahun
2019 dari sebelumnya 3,0% menjadi 2,9%. Proyeksi
pertumbuhan tahun 2019 ini lebih rendah 0,7%
dibanding tahun 2018 yang sebesar 3,6%.

Global Economy

Global economic growth slowed in both developed
and developing countries throughout 2019. The
slowdown was due to increased risks from the global
economy such as the escalating trade wars between
the United States (US) and China, the fluctuations of
geoploticial tensions, and the increasing volatility of
world capital flows. To anticipate this, International
Monetary Fund (IMF) in January 2020 edition of the
World Economic Outlook (WEQ) revised its forecast
for global economic growth in 2019, from 3.0% to
2.9%. This 2019 growth projection was 0.7% lower
compared to 3.6% in 2018.

Pertumbuhan Ekonomi Global | Global Economic Growth

38
36
35
34
! ! 2'9

(*): prediksi. Sumber: International Monetary Fund, diolah | prediction. Source: International Monetary Fund, processed

(Persen | Percent)

Perlambatan ekonomi global turut mempengaruhi
global. IMF

memperkirakan volume perdagangan global hanya

menurunnya volume perdagangan
akan mampu tumbuh dikisaran 1,0% pada tahun 2019,
jauh lebih rendah dibanding tahun sebelumnya yang
mencapai 3,7%. Penurunan ini terutama didorong
oleh sentimen perang dagang AS dan Tiongkok
yang berkelanjutan. Hal tersebut berdampak pada
kinerja ekspor beberapa negara utama dunia pada

tahun 2019. Ekspor India kian melemah dengan

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

The sluggish global economic also contributed to the
decline in global trade volume. The IMF estimated
that global trade volume would only grow by 1.0% in
2019, far lower than the 3.7% in 2018. This decline was
mainly driven by the US and China trade wars, which
has impacted on the export performances of some
of the world’s major countries. Indian exports were
weakening due to the revocation of the US Generalized
System of Preferences (GSP) facility. Whereas the
reduction of exports of the Euro Area were caused

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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adanya pencabutan fasilitas Generalized System of
Preferences (GSP) oleh AS. Sedangkan perlambatan
ekspor Kawasan Euro disebabkan ekspor produk
manufakturnya terutama mesin dan transportasi
mengalami pelemahan.

Tren perlambatan ekonomi dunia mendorong
bank sentral masing-masing negara menyesuaikan
kebijakan moneternya di tahun 2019. The FED
menurunkan suku bunganya sebanyak tiga kali selama
tahun 2019, sebesar 75 basis poin (bps) menjadi
1,75%. Sementara itu, bank sentral negara-negara
emerging lebih menempuh pelonggaran kebijakan di

tengah tingkat inflasi yang relatif masih terjaga.

Perekonomian Indonesia

Dalam kondisi ekonomi global yang masih tertekan di
tahun 2019, ekonomi Indonesia tetap menunjukkan
pertumbuhan positif kendati tak sebesar sebagaimana
di tahun 2018. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), pertumbuhan ekonomi domestik mencapai
5,02% vyoy pada akhir tahun 2019, melambat
dibanding tahun 2018 yang mencapai 5,17% yoy.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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by the weakening exports of manufactured products,

particularly machinery and transportation.

The deceleration of the global economy in 2019
has pushed each country’s central bank to adjust its
monetary policies. The FED lowered its interest rates
three times during 2019, by 75 basis points (bps) to
1.75%. Meanwhile, the central banks of emerging
countries eased their policies while maintaining

inflation.

Indonesian Economy

Despite the global economic conditions in 2019,
the Indonesian economy continues to show positive
growth albeit not as much as in 2018. Based on data
from the Central Statistics Agency (BPS), domestic
economic growth reached 5.02% yoy at the end of
2019, whereas in 2018 it reached 5.17% yoy.

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia | Indonesian Economic Growth
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Sumber | Source: Badan Pusat Statistik, diolah | Central Statistics Agency, processed

(persen | percent)
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Ekonomi Indonesia yang masih tumbuh positif
tersebut terutama ditopang dari permintaan domestik
yang tetap kuat. Hal ini tercermin dari konsumsi rumah
tangga yang tumbuh 5,04% di tahun 2019 atau hanya
turun sedikit dari pertumbuhan tahun sebelumnya
yang sebesar 5,05%. Sedangkan dari sisi ekspor tak
bisa dipungkiri kinerjanya mengalami penurunan di
tahun 2019, sejalan dengan melambatnya permintaan

global dan menurunnya harga komoditas global.

Selain pertumbuhan ekonomi yang masih memiliki
daya tahan, secara umum angka-angka indikator
makroekonomi Indonesia juga berada di zona aman
selama tahun 2019. Pergerakan Rupiah menunjukkan
penguatan sebesar 3,58% secara point to point atau
0,76% secara rata-rata. Pasokan valas dari eksportir
dan aliran masuk modal asing merupakan diantara
faktor yang mendorong Rupiah menguat. Sektor
manufaktur yang membutuhkan impor dalam proses

produksinya juga terbantu dengan penguatan Rupiah.

Inflasi pada tahun 2019 terjaga di level 2,72% yoy atau
lebih rendah dibandingkan inflasi tahun 2018 yang
mencapai 3,13%. Pencapaian ini masih sejalan dengan
sasaran pemerintah, yaitu 3,5%+1% selama lima
tahun terakhir. Sedangkan posisi cadangan devisa
Indonesia tercatat sebesar US$129,2 miliar pada akhir
2019. Posisi cadangan devisa tersebut setara dengan
pembiayaan 7,6 bulan impor atau 7,3 bulan impor
dan pembayaran utang luar negeri pemerintah, atau
di atas standar kecukupan internasional, yaitu 3 bulan
impor. Sementara itu, dari sisi neraca perdagangan
Indonesia pada tahun 2019 tercatat defisit sebesar
US$3,20 miliar, lebih rendah dibanding tahun
sebelumnya yang sebesar US$8,70 miliar.

Dengan kondisi perekonomian yang relatif baik serta
didukung indikator makroekonomi yang memadai,
Lembaga pemeringkat Fitch Ratings mengafirmasi
peringkat sovereign credit rating Indonesia pada level
BBB/outlook stabil (Investment Grade) pada awal
tahun 2020.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Positive growth of Indonesian economy was mainly
supported by strong domestic demand. This is
reflected in household consumption which grew
5.04% in 2019, only slightly declining compared to
5.05% in 2018. Exports however declined in 2019,
due to sluggish global demand and decreased global

commodity prices.

Apart  from this eonomic trend, Indonesia’s
macroeconomic indicators were also in the safe zone
during 2019. Rupiah movements strengthened by
3.58% in point to point or 0.76% in average. Foreign
currency supply from exporters and foreign capital
inflows were among the factors driving the Rupiah
stronger trend. The strengthening of Rupiah also
helped the manufacturing sector, which needs imports

in the production process.

In 2019, inflation was maintained at 2.72% yoy, lower
than 3.13% inflation in 2018. This achievement was in
line with the government'starget of 3.5% = 1% over the
past five years. Indonesia’s foreign exchange reserves
was recorded at US$129.2 billion at the end of 2019.
This position was equivalent to 7.6 months of imports
financing, or 7.3 months of imports and payment of
government foreign debt, or above international
adequacy standards, which is 3 months of import.
Indonesia’s trade balance in 2019 experienced a
deficit of US $ 3.20 billion, lower than the previous
year of US $ 8.70 billion.

With relatively good economic conditions and
adequate macroeconomic indicators, the rating
agency, Fitch Ratings, affirmed Indonesia’s sovereign
rating at the BBB

credit level/stable outlook

(Investment Grade) in early 2020.
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Indikator Ekonomi

Indonesian Economic

Indonesia Indicators
Indikator Satuan 2020 2019 Indicator
Pertumbuhan ekonomi (%, yoy) 53 5,02 Economic growth
Inflasi (%) 3,1 2,72 Inflation
Nilai tukar Rupiah (RP/US$) 14.400 14.250 Rupiah exchange rate
Suku bunga SPN 3 bulan (%) 5,4 5,6 3-month SPN interest rate
Harga Minyak (US$/barel) 63 63 Oil prices
(ribu barel/hari) | (thousand/
Lifting minyak day) 755 754 Lifting oil
Lifting gas (ribu barel setara minyak/hari) 1.191 1.072 Lifting gas

(thousand barrels of oil
equivalent/day)

Sumber | Source: Kementerian Keuangan | Ministry of Finance
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Laju Pertumbuhan Ekspor Barang dan Jasa (y-on-y)

112

Goods and Services Export Growth (y-on-y)

[ —@— Ekspor Jasa | Services Export

—@— Ekspor Barang | Goods Export

—@— Total Ekspor | Total Export J
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Sumber | Source: Badan Pusat Statistik | Central Statistics Agency

Secara kumulatif (Januari hingga Desember 2019),
nilai ekspor barang mencapai US$167,53 miliar
atau turun -6,94% yoy dibanding tahun 2018 yang
US$180,01

disebabkan ekspor migas dan nonmigas mengalami

sebesar miliar.  Penurunan tersebut
penurunan masing-masing -27,00% dan -4,82%, atau
menjadi US$12,54 miliar dan US$154,99 miliar dari
sebelumnya US$17,17 miliar dan US$162,84 miliar
di tahun 2018. Sementara volume ekspor barang
menunjukkan peningkatan 7,64% dibanding tahun
2018 yang disumbang oleh peningkatan volume
ekspor nonmigas 9,82%. Sedangkan volume ekspor

migas turun 26,04%.

Dari sisi ekspor barang menurut sektor, kontribusi
ekspor migas dan nonmigas masing-masing
berkontribusi 7,48% dan 92,52% di tahun 2019.
Penyumbang terbesar ekspor nonmigas masih berasal
dari industri pengolahan yang sebesar 75,55%. Diikuti
kemudian sektor tambang dan lainnya sebesar
14,81%, serta sektor pertanian 2,16%.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

2019

Cumulatively from January to December 2019, the
value of exported goods reached US$167.53 billion,
or decreased by -6.94% yoy compared to US$ 180.01
billion in 2018. This decline was due to the decrease
of oil and gas and non-oil and gas exports by -27.00%
and -4.82% respectively, from US$17.17 billion and
US$162.84 billion in 2018 to US$ 12.54 billion and
US$154.99 billion in 2019. Meanwhile, export goods
volume increased by 7.64% compared to 2018 which
was contributed by an increase in non-oil and gas
export volume by 9.82%. Whereas oil and gas export
volume decreased by 26.04%.

In 2019, the contribution of oil and gas and non-oil
and gas exports each contributed 7.48% and 92.52%.
The biggest contributor to non-oil and gas exports
was derived from processing industry at 75.55%.
Followed by mining sector and others at 14.81%, and

agricultural sector at 2.16%.
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Ekspor Indonesia Menurut Sektor | Indonesia’s Export by Sectors

(US$ Miliar | US$ Billion)

na o =
Migas Pertanian
Oil & Gas Agriculture
)
03
. N
pet =
e

Keterangan | Remarks: :
. . Perubahan Y-on-Y | Change Y-on-Y

Sumber | Source: Badan Pusat Statistik | Central Statistics Agency

Lima sektor yang menjadi tumpuan ekspor industri
pengolahan di tahun 2019 adalah industri makanan
dengan kontribusi 21,46% atau senilai US$27,16
miliar; diikuti oleh industri logam 13,72% (US$17,37
miliar); industri bahan kimia dan barang dari bahan
kimia 10,00% (US$12,65 miliar); industri pakaian
6,56% (US$8,3 miliar), dan industri kertas dan
barang dari kertas dengan kontribusi 5,74% atau
senilai US$7,27 miliar. Pemerintah memang telah
berupaya meningkatkan ekspor industri pengolahan
guna memperbaiki neraca perdagangan nasional di
tahun 2019, namun eskalasi perang dagang AS dan
Tiongkok sedikit banyak berimbas pada aktivitas

industri pengolahan ini.

Industri Pengolahan
Processing Industry

=i
B

@ Jan Dec 2018

Tambang & Lainnnya
Minings & Others

oD

w

® Jan Dec 2019

The five sectors that become the cornerstone of
manufacturing industry export in 2019 are food
industry with a contribution of 21.46% or valued
at US$27.16 billion; followed by metal industry at
13.72% (US$17.37 billion); chemical industry and
chemical goods at 10.00% (US$12.65 billion); clothing
industry at 6.56% (US$8.3 billion); and paper products
industry with a contribution of 5.74% or US$7.27
billion. To improve the national trade balance in 2019,
the government has put effort to increase exports of
processing industry, however the escalation of the US
and China trade wars has affected the activities of the
processing industry.
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Ekspor nonmigas Indonesia pada tahun 2019
sebagian besar masih ditujukan ke Tiongkok dengan
porsi 16,68% atau senilai US$25,85 miliar. Pencapaian
ini naik 5,92% yoy dari tahun 2018 yang sebesar
US$24,40 miliar. Komoditas utama yang di ekspor ke
Tiongkok pada tahun 2019 adalah batu bara, besi/

baja, dan minyak kelapa sawit.

Kemudian urutan setelah Tiongkok adalah AS dan
Jepang dengan porsi masing-masing 11,41% dan
8,87%, atau senilai US$17,68 miliar dan US$13,75
miliar. Pemerintah terus memperluas pasar ekspor,
terutama ke negara-negara nontradisional, termasuk
melakukan pembinaan industri melalui peningkatan

daya saing dan penyiapan produk unggulan.

Management Discussion & Analysis

Indonesia’s non-oil and gas exports in 2019 were
mostly directed to China with a portion of 16.68%
or valued at US$25.85 billion. This was increased by
5.92% yoy from US$24.40 billion in 2018.1n 2019, the
main commodities exported to China were coal, iron/

steel, and palm oil.

After China, the US and Japan had portions of 11.41%
and 8.87% orvalued at US$17.68 billion and US$13.75
billion. The government continues to expand export
markets, particularly to non-traditional countries,
and it continues to conduct industrial development
through increased competitiveness and preparation

of excellent products.

Pangsa Ekspor Nonmigas | Non oil and gas Export Share

(US$ Miliar | US$ Billion)

Tiongkok | China — 23,85 (16,68%)

Amerika Serikat | United States — 17,68 (11,41%)
Jepang | Japan [ EEEEEEEEED 13,75 (8,87%)
India — 11,89 (7,53%)
Singapura | Singapore — 9,07 (6,85%)
Malaysia [N 7.05 (4,93%)
Korea Selatan | South Korea - 6,08 (3,92%)
Thailand - 5,46 (3,63%)
Taiwan [l 3,77 (2,43%)
Belanda | The Netherlands . 3,05 (1,96%)
Jerman | Germany . 225 (1,63%)
Australia . 241 (1,36%)
ltalia | ltaly 1,76 (1,13%)

Sumber | Source: Badan Pusat Statistik | Central Statistics Agency
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Peningkatan ekspor jasa juga terus dilakukan. Salah
satunya melalui promosi sektor pariwisata yang
disertai dengan peningkatan infrastruktur pendukung.
Sektor pariwisata (khususnya jasa perjalanan) menjadi
tumpuan dan unggulan ekspor jasa di Indonesia.
Pemerintah telah memasarkan “Wonderful Indonesia”
dan mencanangkan 10 Destinasi Pariwisata Baru untuk
menarik wisatawan mancanegara, mendorong kinerja
perekonomian daerah wisata, serta memperbaiki

kinerja ekspor jasa nasional.

Dari sisi ekspor menurut provinsi asal barang, ada
tiga provinsi yang memberikan sumbangan terbesar
terhadap ekspor nasional selama Januari hingga
Desember 2019. Ketiga provinsi dimaksud adalah
Jawa Barat sebesar US$29,94 miliar dengan porsi
17,87%, Jawa Timur US$18,67 miliar (11,14%), dan
Kalimantan Timur US$16,41 miliar dengan pangsa
9,79%. Ketiganya memberikan kontribusi hingga
mencapai 38,80% dari seluruh ekspor nasional.

Dari sisi kredit ekspor kepada pihak ketiga yang
disalurkan bank umum pada tahun 2019 tercatat
sebesar Rp129,12 triliun, turun 1,87% (yoy) dari tahun
2018 sebesar Rp131,58 triliun. Penurunan tersebut
terutama disebabkan penurunan kredit ekspor pada
kelompok Bank Persero, Campuran, dan kelompok
Bank Asing. Penurunan masing-masingnya sebesar
21,18%, 23,37%, dan 18,58% (yoy) atau menjadi
Rp28,38 triliun, Rp31,82 triliun, dan Rp28,51 triliun
per tahun 2019. Namun kredit ekspor pada Bank
Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa menunjukkan
peningkatan hingga 110,05% (yoy) menjadi Rp39,59
triliun di tahun 2019.

Melambatnya pertumbuhan ekonomi  juga
terkonfirmasi dari tertahannya pertumbuhan kredit,
baik pada sektor produktif, maupun konsumtif.
Pada Desember 2019 kredit perbankan hanya
tumbuh sebesar 6,08% yoy, melambat dari tahun
sebelumnya yang tumbuh 11,7% yoy. Berdasarkan

jenis penggunaan, Kredit Investasi (KI) memiliki tren
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Anotherimprovementin service exports is through the
promotion of tourism sector including improvement
in supporting infrastructure. The tourism sector
(particularly travel services) is the focus and leading
export service in Indonesia. The Government has
marketed “Wonderful Indonesia” and launched 10
New Tourism Destinations to attract foreign tourists,
boost the economic performance of tourist areas, and

improve the performance of national service exports.

For exports on the origin of goods, there were three
provinces that had provided the largest contribution
to national exports throughout 2019. These include;
West Java at US$29.94 billion with a share of 17.87%,
East Java at US$18.67 billion (11.14%) and East
Kalimantan at US$16.41 billion with a share of 9.79%.
The three contributed up to 38.80% of all national
exports.

In 2019, export loan to third parties disbursed by
commercial banks was recorded at Rp129.12 trillion,
decreased by 1.87% (yoy) from Rp131.58 trillion in
2018. This decline was mainly due to the decrease
in export loans of State-Owned Banks, Joint Venture
Banksand Foreign Banks, which respectivelyat21.18%,
23.37%, and 18.58% (yoy) or to Rp28.38 trillion,
Rp31.82 trillion and Rp28.51 trillion. However, export
loans of National Foreign Exchange Commercial
Banks increased by 110.05% (yoy) to Rp39.59 trillion
in 2019.

The sluggish economic growth has also been affected
by restrained credit growth, both in productive and
consumer sectors. In December 2019 banking loans
only grew by 6.08% yoy, a stark reduction from the
previous year of 11.7% yoy. Based on the type of
usage, Investment Credit (IC) has an upward trend

with an annual growth of 13.18% yoy from the previous
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yang meningkat dengan pertumbuhan tahunan
sebesar 13,18% yoy dari tahun sebelumnya (10,94%
yoy). Sementara itu, Kredit Modal Kerja (KMK) tumbuh
2,55% yoy setelah tumbuh 13,03% yoy pada tahun
sebelumnya dan Kredit Konsumsi (KK) tumbuh di
level 5,81% yoy, setelah tumbuh 10,35% yoy pada
tahun sebelumnya. Berdasarkan sektor ekonomi,
pertumbuhan kredit tertinggi pada tahun 2019
adalah Listrik, Gas dan Air yang tumbuh 16,49% yoy,
disusul oleh sektor konstruksi dengan presentase
14,61%
Pergudangan dan Komunikasi 13,63% yoy. Sementara

pertumbuhan yoy, dan Transportasi,
itu, sektor ekonomi dengan pertumbuhan terendah
pada Desember 2019 adalah sektor Pertambangan
dan Penggalian dengan pertumbuhan negatif sebesar
-2,61% yoy. Secara umum, ketahanan lembaga
jasa keuangan terjaga stabil, tercermin dari rasio
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) yang

berada di level 23,3%.
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year (10.94% yoy). Working Capital Loans grew 2.55%
yoy after growing 13.03% yoy in the previous year
and Consumer Loan grew 5.81% yoy, after growing
10.35% yoy in the previous year. By economic sector,
the highest credit growth in 2019 was Electricity,
Gas and Water which grew 16.49% yoy, followed by
construction sector at 14.61% yoy, and Transportation,
Warehousing and Communication at 13.63% yoy. The
lowest growth in the economic sector in December
2019 was Mining and Quarrying sector with a negative
growth of -2.61% yoy. In general, the resilience of
financial service institutions was stable, as reflected in
the Capital Adequacy Ratio (CAR) of 23.3%.
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BUSINESS AND OPERATIONAL REVIEW

Ekspor nasional masih menghadapi tantangan
eksternal cukup berat di sepanjang tahun 2019.
Keberadaan Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
(LPEI) atau Indonesia Eximbank berperan strategis
untuk menjawab tantangan ekternal tersebut. Peran
strategis LPEI berdasarkan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2009 adalah menunjang kebijakan Pemerintah
dalam rangka mengakselerasi ekspor nasional.

Untuk menguatkan peran strategis LPEl dan
mendukung perekonomian nasional melalui sektor
perdagangan luar negeri yang berorientasi pada
pengembangan ekspor nasional, Pemerintah telah
menerbitkan  Peraturan Pemerintah  Nomor 43
Tahun 2019 tentang Kebijakan Dasar Pembiayaan
Ekspor Nasional (Kebijakan dasar PEN). Kebijakan
ini selain disusun untuk melaksanakan Pasal 4 UU
No. 2 Tahun 2009, juga untuk memberikan penjelasan
dan interpretasi yang sama di antara Pemangku
Kepentingan mengenai fungsi, tugas, dan wewenang
dan peran LPEI dalam Pembiayaan Ekspor Nasional.
Selain itu, Kebijakan Dasar PEN juga disusun untuk
menjawab kondisi atau permasalahan dan tantangan

ekspor, serta menangkap peluang ekspor ke depan.

Selain lebih fleksibel dari perbankan, LPEl juga
memberikan pembiayaan ekspor dengan prinsip
konvensional, maupun syariah. Baik itu badan usaha
yang berbentuk badan hukum seperti korporasi atau
Usaha Kecil dan Menengah (UKM), maupun usaha
tidak berbentuk badan hukum termasuk perorangan.

2019, LPEI
mengoptimalkan dua penugasan dari Pemerintah

Selama  tahun terus  berupaya
guna mendukung industri barang dan jasa yang
berorientasi, maupun berpotensi di ekspor ke negara-
negara seperti Afrika dan Asia Selatan. Dua Penugasan

LPEI dimaksud yaitu:

Throughout 2019 the national exports experience
tough external challenges. The Indonesian Export
Financing Institution (LPEI) or Indonesia Eximbank
has a strategic role in responding to these dynamics.
Based on Law No. 2 of 2009, Indonesia Eximbank’s
strategic role is to support Government policies in

accelerating national exports.

To strengthen Indonesia Eximbank’s strategic role
and to foster the national economy through foreign
trade sector oriented towards national exports
development, the Government issued the Regulation
No. 43 of 2019 concerning Basic Policies for National
Export Financing (PEN Basic Policy). Aside to being
prepared toimplementArticle 4 of Law No. 2 of 2009, it
was also to provide the conformity of explanation and
interpretation among the Stakeholders regarding the
functions, duties, and authority and role of Indonesia
Eximbank in National Export Financing. In addition,
the Basic PEN Policy is also prepared to address
export conditions or problems and challenges, and to

seize future export opportunities.

Aside from being more flexible than banks, Indonesia
Eximbank

conventional and sharia principles. Whether it's a

also provides export financing with
legitimate business entity such as a corporation or
Small and Medium Enterprises (SMEs) or businesses

not in the form of a legal entity including individuals.

During 2019 Indonesia Eximbank continued to
optimize the two Government assignments to support
export-oriented goods and services industries or
having potential for export to countries such as Africa

and South Asia. These assignments are:
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1. Penugasan Umum. Memberikan Pembiayaan
Ekspor Nasional (PEN) dalam bentuk Pembiayaan,
Penjaminan, Asuransi, dan Jasa Konsultasi. Dalam
hal ini, LPEI membiayai transaksi atau proyek
yang tidak dapat dibiayai perbankan. LPEI juga
bertugas mengatasi hambatan yang dihadapi
perbankan atau lembaga keuangan lain dalam
membiayai eksportir yang secara komersial cukup
potensial dan penting dalam perkembangan
ekonomi Indonesia.

2. Penugasan Khusus Ekspor (PKE) atau Special
Mission Vehicle (SMV). Menyediakan pembiayaan
bagi transaksi atau proyek yang secara komersial
sulit dilaksanakan, akan tetapi dinilai perlu oleh
Pemerintah untuk menunjang kebijakan atau
program ekspor dalam bentuk National Interest
Account (NIA).

Salah satu pilar utama strategi akselerasi pertumbuhan
ekspor nasional adalah pengembangan ekosistem
ekspor. Sebagai lembaga dengan yang mendapat
amanat menjadi katalis ekspor Indonesia, LPEI telah
melakukan upaya-upaya berkesinambungan untuk
memperkokoh posisinya dalam ekosistem ekspor
nasional di tahun 2019. Upaya tersebut mencakup
antara lain:

1. Peningkatan fokus pembiayaan ke sejumlah
sektor komoditi unggulan pemerintah.

2. Penetrasi ke pasar ekspor non-tradisional,
mendorong UKM berorientasi ekspor.

3. Melaksanakan penugasan khusus bersinergi
dengan beberapa Badan Usaha Milik Negara
(BUMN).

Adapun pencapaian LPEl dalam menjalankan

mandatnya selama tiga tahun terakhir adalah sebagai

berikut:

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

1. General Assignment. National

(PEN) through Financing,

Providing
Export Financing
Guarantee, Insurance, and Advisory Services.
To this end, Indonesia Eximbank finances the
transactions or projects that cannot be financed
by banks. Indonesia Eximbank is also tasked
with overcoming obstacles faced by banks or
other financial institutions in financing exporters
that are commercially potential and important in
developing Indonesia’s economy.

2. National Interest Account (NIA) or Special
Mission Vehicle (SMV). Providing financing for
transactions or projects that are not commercially
feasible yet considered vital by the government
to support export policies or programs in the

form of National Interest Account (NIA).

One of the main pillars of the national export growth
acdeleration strategy is the development of export
ecosystems. As an institution with the mandate to be
a catalyst for Indonesian exports, Indonesia Eximbank
has made continuous efforts to strengthen its position

in the national export ecosystem in 2019, including:

1. Increasing the focus of financing to a number of
government leading commodity sectors.

2. Penetration into non-traditional export markets,
drives the export-oriented SMEs.

3. Carry out special assignments in synergy with
several State-Owned Enterprises (SOEs).

Indonesia Eximbank’s accomplishments in performing

its mandate over the past three years are as follows:

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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Indikator 2017 2018 2019 Indicators
Kegiatan Usaha (Rp Miliar) Business Activities (Rp Billion)
Pembiayaan 101.012 108.859 97.807 Financing
Penjaminan 10.551 11.307 10.128 Guarantee
Asuransi 9.974 11.322 8.179 Insurance
Jumlah Kontrak Number of Contracts
Pembiayaan 6.556 7.927 6.776 Financing
Penjaminan 1.184 1.181 1.060 Guarantee
Asuransi 1.272 880 780 Insurance
Jumlah Kontrak Pembiayaan Total Financing Contracts
Berdasarkan Penggunaan Dana Based on Use of Funds
Modal Kerja 4.674 6.054 4.972 Working Capital
Investasi 1.432 1.397 1.307 Investment
Lainnya 450 476 497 Others
Jumlah 6.556 7.927 6.776 Total
Jumlah Kontrak Penjaminan Total Guarantee Contracts
Berdasarkan Jenis Penjaminan Based on Type of Guarantee
Proyek 998 987 894 Project
Kepabeanan 167 182 153 Customs
Kredit Bank 4 5 4 Bank Loan
Importir 15 7 9 Importer
SBLC SBLC
Jumlah 1.184 1.181 1.060 Total
Jumlah Kontrak Asuransi Total Insurance Contracts
Berdasarkan Jenis Asuransi Based on Type of Insurance
Proteksi Piutang Dagang 173 372 574 Account Receivable Protection
Marine Cargo 374 157 206 Marine Cargo
Property All Risk 699 345 0 Property All Risk
Rekayasa 26 6 0 Engineering
Jumlah 1.272 880 780 Total
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Kerja Sama Kelembagaan

Meningkatkan dan memperkuat aliansi strategis
merupakan salah satu langkah yang dilakukan
oleh LPElI dalam menjalankan mandatnya, antara
lain melalui kerjasama kelembagaan. Baik dengan
lembaga Pemerintah, pihak swasta, lokal, dan asing;
yang bertujuan agar LPEI dapat melaksanakan mandat

PKE dengan baik.

Hingga tahun 2019, LPEI telah menjalin hubungan
korespondensi dengan 347 lembaga keuangan bank
dan non-bank yang tersebar di 63 negara. Hubungan
baik dengan lembaga keuangan tersebut membantu
LPEl menyediakan fasilitas lebih kompetitif bagi
eksportir Indonesia. Sehingga diharapkan dapat
meningkatkan daya saing eksportir Indonesia di pasar
global.

Di tingkat forum internasional, LPEl juga telah
bergabung dengan Asian Exim Banks Forum (AEBF),
The Global Network of Export-Import Banks and
Development Finance Institutions (G-NEXID), Berne
Union, Aman Union dan forum internasional strategis
lainnya. Selain untuk memperluas jaringan kerja,
keaktifan LPEI pada forum internasional tersebut juga
memberi informasi terbaru terkait perdagangan dan
investasi internasional terutama dalam hal penetrasi
ke pasar ekspor baru seperti Afrika, Amerika Selatan,
Asia Selatan dan Pasifik.

Pada tahun 2019, dalam rangka mendukung penetrasi

pasar ekspor Indonesia ke negara-negara prospektif,

LPEI telah menandatangani Nota Kesepahaman atau

Perjanjian Kerja Sama (MoU) sebagai berikut:

a. Banco de Comercio Exterior de Colombia
S.A. (Bancoldex) dalam rangka peningkatan
ekspor nasional dan devisa negara, meliputi
pertukaran informasi dalam proyek/ transaksi
yang dilaksanakan/ mempunyai potensi serta

kerjasama antara Indonesia dan Kolombia.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Institutional Collaborations

One of the measures taken by Indonesia Eximbank
in carrying out its mandate is by improving and
strengthening strategic alliances, including through
institutional collaborations. It can be with government
agencies, private parties, local and foreign, which aims
at enabling Indonesia Eximbank to carry out proper
NIA mandate.

Up to 2019, Indonesia Eximbank has established
correspondence relationships with 347 banks and
non-bank financial institutions across 63 countries.
Good relations with these financial institutions help
the Company to provide more competitive facilities
for Indonesian exporters, hence it is expected to
increase the competitiveness of Indonesian exporters

in the global market.

On international forum, Indonesia Eximbank has also
joined the Asian Exim Banks Forum (AEBF), The Global
Network of Export-Import Banks and Development
Finance Institutions (G-NEXID), Berne Union, Aman
Union and other strategic international forums. Apart
from this, the Company’s active participations at the
international forum has rendered latest information
related to international trade and investment,
particularly on penetration into new export markets
such as Africa, South America, South Asia and the

Pacific.

In 2019, to support Indonesia's export market
penetration to prospective countries, Indonesia
Eximbank has signed the following Memorandum of
Understanding or Cooperation Agreements (MoUs):
a. Banco de Comercio Exterior de Colombia S.A.

(Bancoldex) in enhancing national exports
and foreign exchange, including information
exchanges on projects/ transactions/potentials
Indonesia  and

and cooperation between

Colombia.
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b. China Export & Credit Insurance Corporation
(SINOSURE) dalam rangka mendukung dan
mendorong perdagangan dan investasi antara
Indonesia dan Tiongkok, dan suplai barang
dan jasa ke proyek di negara ketiga, melalui
pertukaran informasi, kerjasama dalam proyek
dan pertemuan-pertemuan untuk mendiskusikan
proyek tertentu atau topik general seperti
business development, produk dll.

c. lIslamic Corporation for the Development of the
Private Sector (ICD) dalam rangka memfasilitasi
sektor riill di negara anggota IDB melalui
kolaborasi dalam bentuk pemberian fasilitas
pembiayaan, pembentukan mortgage platform,
online platform untuk pembiayaan, investasi dan
pertukaran informasi dll.

d. Ghana Export-Import Bank (GEXIM) dalam rangka
meningkatkan perdagangan antara Indonesia
dan Ghana melalui pertukaran informasi atau
bentuk kegiatan lainnya yang sesuai dengan
mandat masing-masing institusi.

e. Central African States Development Bank
(BDEAC), dimana kerjasama ini dalam rangka
meningkatkan  transaksi  ekspor Indonesia
ke negara anggota Economic and Monetary
Community of Central Africa (CEMAC), yaitu
Gabon, Kamerun, Central African Republic, Chad,

Kongo, dan Equatorial Guinea.

Selain dengan lembaga keuangan, LPEI juga menjalin
hubungan baik dengan instansi Pemerintah. Sejalan
dengan langkah LPEI untuk menjadi true policy bank,
hubungan yang erat dengan K/L Pemerintah selaku

regulator merupakan hal yang tak kalah penting.

BUSINESS AND OPERATIONAL REVIEW

b. China Export & Credit Insurance Corporation
(SINOSURE) to support and encourage trade and
investment between Indonesia and China, and
to supply goods and services to projects in third
countries, through information exchange, project
cooperations and meetings to discuss specific
projects or general topics such as business

development, products etc.

c. Islamic Corporation for the Development of the
Private Sector (ICD), to facilitate the real sector
in IDB member countries through collaboration
such as financing facilities, mortgage platform
establishment, online platforms for financing,

investment and information exchange etc.

d.  Ghana Export-Import Bank (GEXIM) in enhancing
the commerce between Indonesia and Ghana
through the exchange of information or other
forms of activity in accordance with the mandates
of each institution.

e. Central African States Development Bank
(BDEAC), aimed at enhancing Indonesia’s export
transactions to the Economic and Monetary
Community of Central Africa (CEMAC) member
countries, namely Gabon, Cameroon, Central
African Republic, Chad, Congo, and Equatorial
Guinea.

In addition to financial institutions, Indonesia Eximbank
also maintains good relations with Government
agencies. Aligned with the Company's steps to
become a true policy bank, no less importantis a close

relationship with K/L Government as a regulator.
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LPEl secara aktif terlibat pada agenda pemerintah,
terutama kegiatan yang erat hubungannya dengan
promosi dan peningkatan ekspor nasional. Kegiatan
tersebut meliputi promosi ekspor, misi dagang,

business intelligence, dan banyak kegiatan lainnya.

LPEl juga telah meluncurkan Forum Satu Atap
UKM Ekspor (FORSA UKME) berbasis mobile app
sebagai wadah diskusi bagi para pelaku usaha
dengan regulator. Seperti Kementerian Keuangan,
Kementerian Luar Negeri, Direktorat Jenderal Bea dan

Cukai, dan Kementerian Perdagangan.

MoU yang telah ditandatangani bersama K/L dalam

kurun waktu dua tahun terakhir adalah sebagai

berikut:

a. Kementerian Luar Negeri terkait kerja sama
peningkatan ekonomi,

terkait

diplomasi khususnya

pertukaran informasi hasil business

intelligence. Informasi yang diperoleh dari

Kementerian Luar Negeri dijadikan sebagai

identifikasi proyek potensial dan keunggulan

Indonesia serta peluang Indonesia untuk
melakukan outbound investment.

b. Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
dalam rangka kerja sama  peningkatan

perekonomian nasional dan promosi penanaman

modal. Kerja sama ini mencakup business
intelligence, matchmaking, dan joint research
antar kedua belah pihak guna meningkatkan
investasi dan ekspor nasional.

c. DeputiBidang Pengembangan Destinasi Pariwisata
Kementerian  Pariwisata dalam  Pelaksanaan
Pembiayaan Pengembangan Kawasan Pariwisata.

d. Balai Besar Rehabilitasi Vokasional Bina Daksa
(BBRVBD) terkait Peningkatan Pelayanan dan

Rehabilitasi Penyandang Disabilitas.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Indonesia Eximbank is actively involved in the
government agenda, particularly activities that are
closely related to the promotion and increase of
national exports including export promotion, trade
missions, business intelligence, and many other

activities.

Indonesia Eximbank has also launched a mobile-app-
based One-Stop Export SME Forum (FORSA UKME)
as a discussion forum for business practitioners and
regulators such as the Ministry of Finance, Ministry of
Foreign Affairs, Directorate General of Customs and

Excise, and Ministry of Commerce.

The MoUs signed with the K/L in the past two years

were as follows:

a. The Ministry of Foreign Affairs concerning the
economic diplomacy enhancement, particularly
on the exchange of information on business
intelligence  results.  Information  obtained
from the Ministry of Foreign Affairs is used
as an identification of Indonesia’s potential
and advantage projects as well as Indonesia’s
opportunities to make outbound investment.

b. Investment Coordinating Board (BKPM) in a
cooperation to improve the national economy
and investment promotion. This cooperation
includes business intelligence, matchmaking, and
joint research between the two parties in order to

increase national investment and exports.

c. Deputy of Tourism Destination Development of
the Ministry of Tourism in the Financing of Tourism
Area Development.

d. Center for Vocational Rehabilitation of Bina Daksa
(BBRVBD) related to Improving Services and

Rehabilitation of Disabled Communities.
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e. Jaksa Agung Muda Bidang Perdata dan Tata
Usaha Negara Kejaksaan Republik Indonesia
terkait Kesepakatan Bersamatentang Penanganan
Masalah Hukum Bidang Perdata dan Tata Usaha
Negara.

Untuk mendukung langkah pengembangan ekspor
nasional, LPEI juga telah menginisiasi pembentukan
University Network for Indonesia Export Development
(UNIED). Tujuan dibentuknya UNIED adalah untuk
meningkatkan kerjasama antar perguruan tinggi
dalam rangka

peningkatan daya saing ekspor

nasional, memberikan dukungan pengembangan
ekspor kepada pemerintah dan pelaku usaha, serta
memberi dukungan kepada LPEI dalam merumuskan
strategi dan kebijakan pengembangan pembiayaan
ekspor. Hingga tahun 2019, 11 Perguruan Tinggi
Negeri di Indonesia telah tergabung dalam UNIED
dan aktif menghasilkan kajian-kajian terkait peluang
dan potensi komoditas ekspor unggulan Indonesia,
pengukuran dampak ekonomi dan sosial atas
pembiayaan, penjaminan dan asuransi LPEl, serta
melaksanakan berbagai Focus Group Discussion (FGD)

untuk mendukung pengembangan ekspor nasional.

Penyertaan Modal Negara 2020

Penyertaan Modal Negara (PMN) kepada LPEI dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
tahun 2020 diajukan baik untuk peningkatan kapasitas
usaha dan juga untuk PKE. Alokasi penambahan PMN
kepada LPEl sebesar Rp4 triliun untuk peningkatan
kapasitas usaha akan digunakan untuk meningkatkan
kinerja pembiayaan dan penjaminan dalam rangka
peningkatan ekspor terutama pada sektor-sektor
unggulan Pemerintah, termasuk pada sektor UKM.
PMN kepada LPEI
digunakan

Sedangkan alokasi sebesar

Rp1 triliun untuk mendorong LPEI
melaksanakan penugasan khusus pemerintah atas

sektor yang memiliki potensi ekspor.

BUSINESS AND OPERATIONAL REVIEW

e. Deputy Attorney General for Civil and
Administrative Affairs of the Republic of Indonesia
Attorney General's Office regarding the Joint
Agreement on Handling Legal Issues in Civil and

State Administration.

To foster the national export development measures,
Indonesia Eximbank has also initiated the formation of
University Network for Indonesia Export Development
(UNIED). The purpose is to enhance cooperation
between universities to improve the competitiveness
of national exports, provide export development
support to the government and business actors, and
to Indonesia Eximbank in formulating strategies and
policies for the development of export financing. Up
to 2019, 11 State Universities in Indonesia have joined
UNIED and are actively providing studies related to
opportunities and potentials of Indonesia’s leading
export commodities, measuring the economic and
social impact of Indonesia Eximbank financing,
guarantee and insurance, and conducting various
Focus Group Discussions (FGDs) to support the

development of national exports.

2020 State Capital Participation

The State Capital Participation (PMN) to Indonesia
Eximbank contained in the 2020 State Budget is
proposed both for increasing business capacity and
NIA. The allocation of additional PMNs to Indonesia
Eximbank at Rp4 trillion to increase business capacity
will be used to improve the performance of financing
and guarantee in increasing exports, particularly in the
Government leading sectors, including SME sector.
Whereas the PMN allocation at Rp1 trillion is used to
carry out national interest accounts on sectors with

export potentials.
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Manfaat yang diharapkan dari penambahan PMN
kepada LPEI tahun 2020 antara lain berupa penguatan
daya saing barang dan jasa dalam negeri di pasar
internasional; terciptanya pasar ekspor baru, eksportir
baru, baru,

produk unggulan ekspor maupun

kombinasi ketiganya; dan peningkatan aktivitas
investasi dalam negeri. Hal ini diharapkan mampu
berdampak pada peningkatan ekspor nasional dan
perolehan devisa negara guna memperbaiki defisit
neraca perdagangan serta pendapatan negara berupa

dividen, pajak, dan penerimaan negara bukan pajak.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Benefits expected from the addition of PMNs to
Indonesia Eximbank in 2020 include, among others,
strengthening the competitiveness of domestic goods
and services on international market; creation of new
export markets, new exporters, new export excellent
products or a combination of the three; and increasing
domestic investment activities. This is expected to
have an impact on increasing national exports and
foreign exchange earnings to improve the trade
balance deficit and state income such as dividends,

taxes and non-tax state revenue.
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PEMBIAYAAN

FINANCING

Di tengah tantangan ekonomi global yang cukup
berat di sepanjang tahun 2019, LPEIl secara
keseluruhan mampu mempertahankan dan
mengembangkan kinerja bisnis segmen pembiayaan
dengan cukup baik dan positif.

Amidst the dynamics global economic throughout 2019, Indonesia
Eximbank was able to maintain and develop good and positive
financing segment business performance.
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PEMBIAYAAN
FINANCING

Lembaga Pembiayaan Eskpor Indonesia (LPEI) atau
Indonesia Eximbank sebagai Special Mission Vehicle
dapat memberikan pembiayaan yang tidak dimasuki
oleh perbankan atau lembaga keuangan komersial
lainnya (fill the market gap). Namun demikian LPEI
juga dapat melakukan pembiayaan bersama dengan

bank dan atau lembaga keuangan lainnya.

Pembiayaan yang diberikan LPEl adalah dalam
bentuk modal kerja dan investasi yang masing-
prinsip  konvensional

masingnya bisa dengan

ataupun syariah. Pembiayaan modal kerja yang
disediakan LPEl antara lain bisa untuk pengadaan
bahan baku dari dalam, maupun luar negeri, serta
penggantian dan atau pemeliharaan komponen dan
sarana produksi. Sedangkan pembiayaan investasi
LPEl dapat diperuntukkan antara lain modernisasi
mesin, ekspansi usaha termasuk pembangunan dan
perluasan pabrik baru, proyek konstruksi, infrastruktur,
kegiatan eksplorasi dan eksploitasi, serta industri

pendukung di dalam dan di luar negeri.

Selain pembiayaan yang diberikan kepada eksportir,
LPEI dapat pula memberikan pembiayaan kepada
pihak pembeli diluar negeri dalam rangka mengimpor
barang dan jasa yang diproduksi di Indonesia (Buyer’s
Credit). Adapun segmen usaha pembiayaan LPEI
diantaranya terdiri segmen Korporasi, Usaha Kecil
dan Menengah berorientasi Ekspor (UKME), dan
segmen pembiayaan berdasarkan prinsip syariah.
Total pembiayaan ketiga segmen tersebut mencapai
Rp?7,81 triliun pada tahun 2019.

PEMBIAYAAN SEGMEN KORPORASI
Kondisi

pelemahan lantaran adanya berbagai tekanan telah

perekonomian global yang mengalami

berdampak pada harga komoditas dan perdagangan
internasional. Hal tersebut sangat mempengaruhi
bisnis pembiayaan LPEl khususnya segmen Korporasi
pada tahun 2019.

Menyikapi harga komoditas dan perdagangan
internasional yang begitu dinamis selama tahun
2019,

Pemerintah mendorong kegiatan ekspor

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Indonesia Eximbank as a Special Mission Vehicle can
fill the market gap by providing financing that are
not offerred by banks or other commercial financial
institutions. However, Indonesia Eximbank can also
conduct joint financing with banks and or other

financial institutions.

Indonesia Eximbank’s financing includes for working
capital and investment, whether with conventional
or sharia principles. Working capital financing may
be used for the procurement of raw materials from
domestic or overseas, as well as replacement and/or
maintenance of components and production facilities.
Meanwhile, investment financing can be allocated
to include machinery modernizations, business
expansion including the construction and expansion
of new factories, construction projects, infrastructure,
exploration and exploitation activities, and industries

support domestically and overseas.

Apartfrom financing to exporters, Indonesia Eximbank
also provides Buyer's Credit financing to overseas
buyers in importing goods and services produced in
Indonesia. Indonesia Eximbank’s financing business
segments include the Corporate segment, Export-
oriented Small and Medium Enterprises (SMEs),
and sharia principle based financing segment. In
2019, total financing of three segments amounted to
Rp97.81 trillion.

CORPORATE SEGMENT FINANCING

The sluggish global economic condition due to
various pressures has affected commodity prices and
international trade. This has greatly affected Indonesia
Eximbank’s financing business in 2019, particularly the

Corporate segment.

Responding to dynamic commodity prices and
international trade during 2019, the Government

encourages exports to have competitive advantages
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harus memiliki competitive advantage dengan

tidak mengandalkan ekspor komoditas dalam
bentuk bahan mentah. Tetapi lebih diarahkan untuk
melakukan ekspor produk jadi. Dalam hal ini, LPEI
sebagai Export Credit Agency tentunya memiliki peran
besar, antara lain berupa pembiayaan kepada sektor
manufaktur yang menghasilkan produk jadi berupa
Fast Moving Consumer Goods (FMCG), tekstil, furnitur,

dan sebagainya.

Strategi Tahun 2019

Pada tahun 2019, LPEI untuk pembiayaan di segmen
Korporasi menerapkan strategi pembiayaan yang
sejalan dengan sektor industri prioritas Pemerintah.
LPEI juga
advantage

berupaya meningkatkan competitive

produk ekspor, dan berkontribusi
menurunkan high cost economy (proyek infrastruktur)
fungsinya sebagai fiscal tools

sejalan dengan

Pemerintah.

Strategi LPEl turut mengedepankan pembiayaan
kepada eksportir yang melakukan kegiatan ekspor
ke negara non-tradisional seperti Eropa Timur, Asia
Selatan dan juga Kawasan Afrika. Namun demikian,
LPEI juga tetap memberikan dukungan ke negara
tradisional yang masih menjadi tujuan utama ekspor
seperti Singapura, Tiongkok, India, Jepang dan Timur
Tengah.

Penyaluran pembiayaan LPEl tetap memperhatikan
prospek industri, memperhitungkan peluang bisnis
negara tujuan ekspor, dan profil risiko dari calon
debitur. Ekspansi penyaluran pembiayaan senantiasa
diselaraskan dengan pelaksanaan prinsip tata kelola

dan manajemen risiko.

Kinerja Pembiayaan Korporasi Tahun 2019
Kondisi
di sepanjang tahun 2019 sedikit banyak telah

perekonomian global yang melambat

mempengaruhi usaha para eksportir Indonesia,
termasuk para debitur Korporasi LPEI. Sehingga hal ini
turut berpengaruh pada performa pembiayaan LPEI

di segmen Korporasi secara keseluruhan.
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by not relying on raw materials commodity exports
and relying more on finished products exports. To this
end, Indonesia Eximbank’ as an Export Credit Agency
plays a major role, including in the financing of
manufacturing sectors that produce finished products
of Fast-Moving Consumer Goods (FMCQG), textiles,

furniture, etc.

Strategy for 2019

In 2019, in the financing of Corporate segment,
Indonesia Eximbank implemented a financing strategy
in line with the Government's priority industry sectors.
The Company also seeks to enhance competitive
advantage of export products, and contribute to
reducing high cost economy (infrastructure projects)

in line with its function as the Government's fiscal tools.

Indonesia Eximbank’s strategy also promotes financing
to businesses carrying out exports to non-traditional
countries such as Eastern Europe, South Asia and the
African Region. However, the Company also continues
to provide support to traditional countries that remain
as main export destinations such as Singapore, China,
India, Japan and the Middle East.

Indonesia Eximbank’s financing disbursement remains
taking into account industry prospects, business
opportunities in export destination countries, and risk
profile of potential borrowers. Financing disbursement
expansionis is aligned with the governance and risk

management principles.

Corporate Financing Performance in 2019

The sluggish global economic conditions throughout
2019 have more or less affected Indonesian exporters’
businesses, including Indonesia Eximbank’s Corporate
debtors hence has affected the Company’s financing

performance in the corporate segment as a whole.
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Penyaluran pembiayaan LPElI di segmen korporasi
tercatat menjadi Rp66,29 triliun di tahun 2019, atau
turun 14,01% dibanding di tahun 2018 yang sebesar
Rp77,09 triliun. Berdasarkan mata uang, pencapaian
di tahun 2019 ini 40,83% didominasi valuta IDR dan
59,17% dalam valuta USD. Sedangkan pendapatan
bunga dari pembiayaan LPEI di segmen ini terbukukan
sebesar Rp5,29 triliun di tahun 2019.

Dari sisi jumlah nasabah segmen Korporasi LPEI
yang sebanyak 186 nasabah hingga akhir tahun
2019, mayoritas tersebar di wilayah Jawa yaitu
sebesar 76,39%. Kemudian di Sumatera sebesar
7,04%, Sulawesi dan Kalimantan 14,79%, serta di luar
Indonesia (buyer’s credit) sebesar 1,78% Sedangkan
dari sisi industri yang dibiayai LPEI tersebar ke 10

sektor industri, antara lain sebagai berikut:

0,07%
2,65%

3,25%
4,82%

5,16%

0,57%

5,57%

Pada tahun 2019, dengan tetap memperhatikan
prudential norm, LPElI memberikan tambahan
pembiayaan modal kerja ekspor pada usaha
perusahaan pengolahan dan perdagangan hasil laut
yang berlokasi di Surabaya, Jawa Timur. Produk yang
dihasilkan dari perusahaan tersebut berupa hasil
olahan perikanan dalam bentuk fresh, maupun dalam
kemasan. Negara tujuan ekspornya yaitu Amerika

Serikat, negara di Eropa, dan negara Asia lainnya.
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Indonesia Eximbank’s financing disbursement in
the corporate segment was Rp66.29 trillion in 2019,
decreased by 14.01% compared to Rp77.09 trillion
in 2018. By currencies, the 2019 achievement was
40.83% dominated by IDR currency and 59.17% in
USD currency. While interest income of Indonesia
Eximbank’s financing in this segment was recorded at
Rp5.29 trillion in 2019.

On the number of Corporate customers, which totaled
186 customers as of the end of 2019, the majority were
distributed in the Java region at 76.39%. In Sumatra
at 7.04%, Sulawesi and Kalimantan at 14.79%, and
buyer’s credit overseas at 5%. In terms of financing
for industries, Indonesia Eximbank disbursed to 10

industrial sectors, as follows:

@ Pertanian, Perburuan, dan Sarana Pertanian | Agriculture,
Hunting, and Agriculture Facilities

@ Perdagangan, Restoran, dan Hotel | Commerce,
Restaurant, and Hotel

® Perindustrian | Industrial

Pertambangan | Mining

Pengangkutan, Pergudangan, Komunikasi | Cargo,

Warehouse, Communication

Konstruksi | Construction

Jasa-jasa Dunia Usaha | Business Services

Jasa-jasa Sosial/Masyarakat | Social/Community Services

Listrik, Gas, dan Air | Electricity, Gas, and Water

® Lain-lain | Others

In 2019, with due observance to prudential norms,
Indonesia Eximbank provided additional export
working capital financing to processing and trading
marine products business in Surabaya, East Java. The
company produces fresh and packaged processed
fisheries. The export destinations are the United

States, countries in Europe, and other Asian countries.
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Keberadaan usaha tersebut turut serta membantu

dari sisi aspek pengembangan bisnis. Karena
produk pengolahan ikan dan turunannya merupakan
komoditas unggulan Indonesia terutama untuk
pasar ekspor. Selain itu juga memiliki peranan untuk
penyerapan tenaga kerja dan kerjasama dengan para
nelayan lokal sebanyak + 260.000 orang di wilayah
sekitardanyangtersebardiseluruhindonesia(terutama
di wilayah perairan timur Indonesia). Sehingga dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar serta

pembangunan bagi daerahnya.

LPEl juga aktif memberikan pembiayaan kepada
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
usaha pengolahan batu bara (semikokas) dalam
Proyek Pembangunan Semicoke Plant dan PLTGU
(Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap). Lokasi proyek
yang berada di Kalimantan Utara tersebut nilai
proyeknya sekitar USD66 juta. Kegiatan usaha
perusahaan ini menghasilkan penjualan ekspor batu

bara sekitar USD46 juta per tahun.

Masih dalam lingkup ekosistem sektor batu bara,
LPEI turut memberikan pembiayaan sindikasi kepada
salah satu perusahaan yang bergerak di sektor jasa
pengangkutan batu bara. Pembiayaan tersebut
dilakukan atas dasar kontrak pengangkutan batu
bara dari salah satu perusahaan eksportir batu bara
besar nasional dalam kontrak Floating Transhipment
Ship senilai USD138,4 juta. Batu bara tersebut di
ekspor ke berbagai negara di mancanegara. Selain
itu, perusahaan jasa pengangkutan batu bara tersebut
juga memiliki diversifikasi kontrak pengangkutan batu
bara dengan perusahaan eksportir batu bara besar

lainnya.

LPEI turut aktif memberikan pembiayaan kepada
salah satu perusahan yang bergerak di industri
Smelter Grade Alumina dalam proyek Pembangunan
Smelter Grade Alumina Phase Il (Kapasitas 1 juta
mtpa). Nominal proyek yang sekitar USD450 juta
ini berlokasi di Provinsi Kalimantan Barat. Penjualan
produk eskpornya mencapai sekitar USD200 hingga
USD300 juta per tahun.
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The existence of this business also helped the aspect of
business development. Fish processing products and
its derivatives are Indonesia’s leading commodities,
particularly for export market. Moreover, they also play
a role in the employment and collaboration with local
fishermen which are around = 260,000 fishermen in
the surrounding areas and throughout Indonesia
(particularly in eastern Indonesian seas). This improves
the economy of the surrounding communities and its

regional development.

Indonesia Eximbank also actively provides financing
to one of the companies engaged in coal processing
(semicoke) business in the Semicoke Plant
Development Project and PLTGU (Steam Gas Power
Plant). Located in North Kalimantan, the project valued
at USD66 million. The company's business activities
generates coal export sales of around USD46 million

per year.

Still on coal sector ecosystem, Indonesia Eximbank
also provides syndicated financing to one of the
companies engaged in coal transportation services
sector. The financing was carried out on the basis of
a coal transportation contract from one of the major
national coal exporter companies in the Floating
Transhipment Ship contract worth USD138.4 million.
The coal is exported to various countries around the
world. In addition, the coal transportation service
company also has a diversified coal transportation

contract with other large coal exporting companies.

Indonesia Eximbank actively provides financing to
one of the companies in the Semleter Grade Alumina
industry in the Smelter Grade Alumina Phase Il (1
million mtpa capacity) project. The nominal project of
around USD450 million is located in West Kalimantan
Province. Sales of export products amounted to
around USD200 to USD300 million per year.
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Sedangkan di industri pengolahan kimia dasar, LPEI
telah memberikan pembiayaan kepada salah satu
perusahaan dalam Project Vinyl Chloride Monomer
(VCM) dengan nilai proyek sebesar USD140 juta.
Proyek tersebut berlokasi di Merak, Banten. VCM
bahan
Polyvinyl chloride (PVC) yang merupakan bahan

merupakan dasar untuk memproduksi
baku memproduksi pipa, kabel, kulit, lakban, dan
lain-lain. Perusahaan mengembangkan VCM untuk
meningkatkan kapasitas produksi PVC seiring dengan
tujuan perusahaan untuk meningkatkan nilai ekspor
ke negara-negara yang telah menjalin hubungan
bisnis yang cukup lama dari tahun 1990, antara lain

Malaysia, India, Thailand, China, Korea dan Singapura.

Strategi Pembiayaan 2020
Pada tahun 2020, Indonesia diproyeksikan masih
dibayangi ketidakpastian global, pertumbuhan
ekonomi yang cenderung stagnan, dan tekanan
dari terjadinya pandemi virus Covid-19. Sehingga
diperlukan langkah mitigasi dari dampak perang
dagang seperti perlambatan ekonomi Tiongkok dan
risiko geopolitik di Timur Tengah, serta sektor-sektor
yang terimbas wabah virus Covid-19. Oleh sebab
itu, LPEl melalui segmen korporasi akan melakukan
berbagai strategi antara lain:

1. Mengutamakan pembiayaan yang mendukung
rencana strategis nasional (industri prioritas)
yang tercantum di dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
serta industrial guideline internal LPEI.

2. Memperkuat pelaksanaan proses internal,
monitoring yang komprehensif terhadap debitur,
memastikan pelaksanaan tata kelola perusahaan
yang baik di setiap tahapan proses bisnis dan
operasional, serta menjunjung tinggi corporate
value LPEI

3. Melakukan beyond financing atas kebutuhan para
eksportir karena LPEIl tak hanya menyediakan
fasilitas pembiayaan, penjaminan, asuransi, jasa
konsultasi, dan Penugasan Khusus, melainkan

juga menghadirkan layanan transaksi trade

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

While on

Indonesia Eximbank has provided financing to one

basic chemical processing industry,
of the companies in a Vinyl Chloride Monomer (VCM)
Project valued at USD140 million located in Merak,
Banten.VCM s a basic material for producing Polyvinyl
chloride (PVC) which is a raw material for producing
pipes, cables, leather, duct tape, and others. The
company developed the VCM to increase PVC
production capacity in line with the goal to increase its
exports value to countries with established long-term
business relationships since 1990 including Malaysia,

India, Thailand, China, Korea and Singapore.

2020 Financing Strategy
In 2020,

overshadowed by global uncertainties, economic

Indonesia is projected to remain

growth that tends to stagnate, and pressure due to

the Covid-19 virus pandemy. As such, mitigation
measures are required due to the impact of trade wars
such as China’s sluggish economic and the Middle

East geopolitical risk, as well as sectors affected by

the Covid-19 virus outbreak. To that end, Indonesia

Eximbank through the corporate segment will carry

out various strategies including:

1. Prioritizing financing that supports the national
strategic plan (priority industry) listed in the
National Medium-Term Development Plan
(RPJMN) 2020-2024 and Indonesia Eximbank
internal industrial guidelines.

2. Strengthening the implementation of internal
processes, comprehensive monitoring of debtors,
ensuring the implementation of good corporate
governance at every stage of the business and
operational processes, and upholding Indonesia
Eximbank corporate values.

3. Conducting beyond financing for exporters’
needs because Indonesia Eximbank does not only
provides financing facilities, guarantee, insurance,
advisory services, and National Interest Account,

but also presents trade financing transaction
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financing. Sehingga terciptanya pelayanan yang

komprehensif dan berkesinambungan untuk
meningkatkan kapasitas usaha para eksportir.

4. Bekerja

komprehensif dan

sama dengan perbankan secara
intensif, terutama terkait
peningkatan kapasitas usaha nasabah yang
berorientasi ekspor cukup baik dan proaktif
di pasar usaha eksportir. Selain itu, kerja sama
tersebut juga dalam rangka penyediaan solusi
bagi nasabah atas berbagai permasalahan bisnis
ekspor. Baik itu dari sisi marketing improvement,
business matching, maupun business export

market advisor.

PEMBIAYAAN SEGMEN UKME

Dalam rangka mendorong Usaha Kecil dan Menengah
yang bergerak di bidang Ekspor (UKME) dan
penunjangnya, LPEI memberikan dukungan melalui
pemberian fasilitas Pembiayaan Ekspor Nasional
(PEN). Fasilitas pembiayaan UKME yang diberikan
LPEl antara lain pembiayaan langsung, pembiayaan
inti plasma, pembiayaan kepada institusi keuangan
yang membiayai eksportir, dan pembiayaan kepada

jaringan rantai suplai.

Strategi Bisnis UKME Tahun 2019

Dalam menghadapi tantangan pasar ekspor yang

kurang bersahabat dan mempertahankan kinerja

bisnis UKME di tahun 2019, LPEI telah menerapkan
sejumlah strategi antara lain sebagai berikut:

1. Mempertahankan debitur UKME eksisting tetap
berkinerja baik dengan senantiasa melakukan
loan diagnostic secara menyeluruh, dimana
debitur yang berpotensi tetap tumbuh dan
memiliki kondisi keuangan yang baik, diberikan
akses untuk penambahan fasilitas pembiayaan.

2. Melakukan monitoring dan screening pipeline
secara lebih ketat guna melakukan mitigasi
lebih dini, seperti penyesuaian syarat dan

kondisi terhadap debitur UKME yang tengah

menghadapi tantangan sehingga mempengaruhi

kinerja usahanya.
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services. Thereby creating the comprehensive
and sustainable services to increase exporters’
business capacity.

4. Comprehensive and intensive cooperation with
banks, particularly related to enhancing business
capacity of good, proactive, and export-oriented
customers in the exporter business market.
Moreover, the cooperation will also provide
solutions for customers on various export business
issues, such as marketing improvement, business

matching, and business export market advisor.

SME SEGMENT FINANCING

To promote the export-oriented Small and Medium
Enterprises (SMEs) and its supports, Indonesia
Eximbank provides the National Export Financing
(PEN) facility. Indonesia Eximbank’s SME financing
facilities include direct financing, plasma core
financing, financing to financial institutions thatfinance

exporters, and financing to the supply chain network.

SMEs Business Strategy in 2019

In addressing the challenges of export market and
maintaining SMEs business performance in 2019,
Indonesia Eximbank has implemented the following
strategies:

1. Maintaining

existing SME debtors’ good

performance by continuing to carry out
comprehensive loan diagnostics, where debtors
with the potential to continue growing and in
good financial conditions are given access to
additional financing facilities.

2. Strict monitoring and screening the pipeline
for early mitigation, such as adjusting the terms
and conditions of SMEs debtors who are facing
challenges thereby affecting their business

performance.
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3. Menyelenggarakan kegiatan Coaching Program
for New Exporters (CPNE) ditujukan bagi pelaku
UKME  baru
pelatihan dan pendampingan secara intensif.

dengan pembekalan berupa
Program ini diberikan dalam bentuk sosialisasi,
pelatihan, pameran, bimbingan, dan kegiatan
lainnya kepada badan usaha non-kelompok,
maupun kelompok.

4. Mencari UKME baru dan membuka pasar baru
yang berorientasi ekspor serta mengedukasi
pelaku usaha untuk memahami pasar ekspor
beserta resikonya, serta melakukan Cross Selling
produk Trade, Asuransi, dan Penjaminan.

5.  Melakukan
potensi dan sektor unggulan di wilayah kerja

targeting customer berdasarkan
dengan memperhatikan segmentasi dan lokasi
debitur. Seperti pendekatan dengan grup usaha
besar atau pemain utama di industri unggulan
dan turunannya yang memiliki rekam jejak baik di
pasar dan cash flow cukup kuat.

dengan instansi

6. Meningkatkan  koordinasi

pemerintah dan asosiasi industri/pengusaha
yang terkait dengan ekspor untuk memperluas
target pasar LPELI

7. Melakukan kerjasama dengan stakeholders di
wilayah kabupaten dan atau kota untuk melakukan
capacity building para eksportir di daerah-daerah,
dengan cara aktif berkontribusi dalam aspek non
bisnis dalam hal memberikan sharing knowledge,
pelatihan, seminar, dan diskusi terbuka dengan
para pelaku UKME berorientasi ekspor dalam
berbagai kegiatan bersama-sama stakeholders
LPEI.

Kinerja Pembiayaan UKME Tahun 2019

Hingga akhir tahun 2019, outstanding pembiayaan
UKME yang disalurkan LPElI mencapai Rp15,58 triliun,
atau naik 24 kali lipat dibandingkan 10 tahun lalu yang
masih senilai Rp637 miliar. Pencapaian LPEI tersebut
memang sudah sejalan dengan arahan Pemerintah
yang menginginkan industri UMKM berorientasi

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

3. Organizing Coaching Program for New Exporters
(CPNE) aimed at new SME communities by
providing intensive training and mentoring. This
program is given through disseminations, training,
exhibitions, guidance, and other activities to non-

group business entities and groups.

4. Recruiting new SMEs and opening new export-
oriented markets as well as educating businesses
to understand the export market and its risks,
as well as conducting Cross Selling of Trade,
Insurance and Guarantee products.

5. Customer-targeting based on potential and
leading sectors in the work area by taking into
account the segmentation and location of the
debtor. This is done by the approach to large
business groups or major players in leading
industries and their derivatives with good track
records in the market and a strong cash flows.

coordination  with

6. Improving government

agencies and industry/business associations
related to exports in order to expand Indonesia
Eximbank target market.
7. Collaborating with stakeholders in a certain
regency and/or city to conduct capacity
building for exporters in the regions, by actively
contributing in non-business aspects in terms of
providing knowledge sharing, training, seminars
and open discussions with export-oriented SMEs
communities in various activities with Indonesia

Eximbank’s stakeholders.

SMEs Financing Performance in 2019

As of the end of 2019, SMEs financing disbursement
outstanding by Indonesia Eximbank amounted to
Rp15.58 trillion, an increase of 24 times compared to
10 years ago at only Rp637 billion. This achievement
has been in line with the Government’s directive to
make export-oriented MSME industry as the key to
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ekspor menjadi kunci peningkatan ekspor nasional
dan dapat berkembang secara berkelanjutan. Hal ini
sesuai dengan amanat yang diemban oleh LPEI dalam
pasal 5 di Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor No. 43 Tahun 2019 tentang Kebijakan Dasar

Pembiayaan Ekspor Nasional.

Adapun perkembangan outstanding pembiayaan

LPEI di segmen UKME berdasarkan sektor selama tiga
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enhancing national exports and to grow sustainably.
This is

mandate in article 5 of the Government Regulation of

in accordance with Indonesia Eximbank

the Republic of Indonesia No. 43 of 2019 concerning

the National Export Financing Basic Policies.

The developments of financing outstanding in SMEs

segment by sector over the past three years are as

tahun terakhir adalah sebagai berikut: follows:

Rp Miliar, kecuali dinyatakan lain

Rp Billion, unless stated oth2erwise
Sektor 2017 2018 2019 Sector

o/s (%) o/s (%) o/s (%)
Listrik Gas, dan Air 1785  0,14% 1641 0,10% 641 0,04% Electricity, Gavsvgtnedr
Jasa-Jasa Sosial/ 62,89 0,49% 48,23 0,30% 60,99 0,39% SoaaI/Commu_mty
Masyarakat Services
Lain-Lain 42,80 0,33% 149,81 0,93% 188,82 1,21% Others
Konstruksi 177,11 1,37% 350,39 2,19% 450,39 2,89% Construction
Pengangkutan, Transportation,
Pergudangan, 528,91 4,10% 571,15 3,56% 430,60 2,76% Warehousing,
Komunikasi Communication
Jasa-Jasa Dunia Usaha 846,75 6,57% 829,42 517% 593,14 3,81% Business Services
Pertambangan 939,27 7,28% 1.222,38 7,63% 1.106,41 7,10% Mining
Perdagangan, Restoran, 132023 10,24% 1.499.71 9,36% 1.539.86 9,88% Trade, Restaurant, and
dan Hotel hotels
Pertanian, Perburuan Agriculture, Hunting,
dan Sarar;a Pertaniany 1.077,64 8,36% 1.639,55 10,23% 1.735,67 11,14% and Agriculture
Facilities

Perindustrian 7.880,40 61,12% 9.700,57 60,52% 9.472,41 60,78% Industry
Jumlah 12.893,85 100,00% 16.027,62 100,00% 15.584,68 100,00% Total

Dari sisi debitur UKME hingga akhir 2019, jumlahnya
mencapai 638 dengan demikian porsi jumlah debitur
UKME LPEI per akhir 2019 secara urutan terbesar
masing-masing menjadi Jakarta (72,57%), Surabaya
(11,44%), Surakarta (6,43%), Makassar (5,49%) dan
Medan (4,08%).

As of the end of 2019 total SMEs debtors reached 638,
therefore the portion of Indonesia Eximbank SMEs
debtors in order of number were Jakarta (72.57%),
Surabaya (11.44%), Surakarta (6.43%),
(5.49%) and Medan (4.08%).

Makassar
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Jumlah Debitur UKME berdasarkan Kantor
Wilayah adalah sebagai berikut:

Total SMEs Debtors based on Regional Offices is as

follows:

JUMLAH DEBITUR UKME - 2019 | TOTAL SMES DEBTORS - 2019

@ Jakarta
@ Surabaya
® Makasar
Surakarta
® Medan
Sebaran Wilayah UKME
UKME Regional Distribution
(Rp Miliar, kecuali dinyatakan lain) | Rp Billion, unless stated otherwise
Kantor Wilayah | Regional Office 2018 2019
Regional Office O/S o/s
Jakarta 6.178,77 5.806,98
Surabaya 3.577,77 4.540,64
Surakarta 2.929,47 3.218,43
Makassar 2.142,75 1.088,28
Medan 1.198,87 930,35
Jumlah 16.027,63 15.584,68

Komposisi outstanding pembiayaan UKME di tahun
2019 mencapai Rp15,58 Triliun dengan komposisi
penyaluran Jakarta (37,26%), Surabaya (29,14%),
Surakarta (20,65%), Makassar (6,98%), dan Medan
(5,97%).

Manfaat Sosial Ekonomi

Pembiayaan UKME yang diberikan oleh LPEI telah
memberikan banyak manfaat pada aspek sosial dan
ekonomi nasional. Diantaranya berkontribusi pada
peningkatan ekspor debitur sehingga ada devisa
yang masuk dan secara nasional mengurangi defisit

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

The composition of SMEs financing outstanding
in 2019 amounted to Rp15.58 trillion with the
disbursement in Jakarta (37.26%), Surabaya (29.14%),
Surakarta (20.65%), Makassar (6.98%), and Medan
(5.97%).

Socio-Economic Benefits

Indonesia Eximbank’s SMEs financing has rendered
benefits to the national social and economic aspects.
Among others, the contribution of debtor exports
improvement which brought in the foreign exchange

and reduced the current account deficit nationally.
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transaksi berjalan. Kemudian dapat mempertahankan
dan memperluas lapangan pekerjaan terkait usaha
debituryang berjalan dengan baik. Serta berkontribusi
pada peningkatan multiplier effect di lingkungan

sekitar usaha debitur.

Selain itu, manfaat pembiayaan UKME LPEl juga dapat
mendorong debitur untuk melakukan ekspor perdana
terutama yang selama ini melakukan penjualan lokal
atau ekspor tidak langsung. Beberapa debitur UKME
telah berhasil melakukan ekspor perdana langsung,
diantaranya ekspor perdana snack kacang ke Malaysia
pada April 2019, ekspor perdana sweet potato ke
Jepang pada Desember 2019, dan ekspor perdana
pada bulan Desember 2019 berupa pipa untuk
keperluan industri oil & gas ke pasar India.

Rencana Strategis Tahun 2020

Rencana strategis LPEI mengembangkan segmen
UKME di tahun 2020 antara lain mengoptimalkan
potensi pasar ekspor UKME yang masih cukup
besar dan masih terdapat ruang untuk bertumbuh,
terutama di pasar Amerika dan Tiongkok yang belum
sepenuhnya kondusif akibat perang dagang dan
pandemi Covid-19. Selain itu, LPEIl juga mencermati
terdapat peluang pasar yang dapat dimasuki untuk
mengisi produk yang sebelumnya dipasok Tiongkok.

Adapun rencana strategis UKME LPEI lainnya adalah
sebagai berikut:
1. Membuat

beberapa industri yang merupakan unggulan

Risk  Acceptance Criteria  untuk
di daerah tersebut, sehingga dapat dilakukan
clusterisasi dan lebih sesuai dengan karakteristik
dari industri tersebut yang pada akhirmya akan
memudahkan pelaku usaha untuk mendapatkan
akses financial yang bersaing.

2. Mencari peluang baru dengan menyeleksi sektor
usaha yang masih dapat tumbuh atau bertahan
dalam masa pandemi Covid-19 seperti alat
kesehatan, logistik, telekomunikasi, dan business
chain-nya sehingga tetap bisa tumbuh secara
sustain dan prudent.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

E%;% LAPORAN KEUANGAN 2019

PEMBIAYAAN
FINANCING

Also, it helps in maintaining and expanding the
employment in relation to the debtor’s good business
performance. As well as multiplier effect improvement

in the debtor’s surrounding business locations.

In addition, the benefits of Indonesia Eximbank’s SMEs
financing can encourage the debtors to conduct initial
exports, particularly those that have done local sales
and indirect exports. Several SMEs debtors have
succeeded in direct initial exports, such as the first
bean snacks to Malaysia in April 2019, the first sweet
potatoes to Japan in December 2019, and the initial
export in December 2019 of pipes for the oil & gas
industry to the Indian market.

2020 Strategic Plan

Indonesia Eximbank’s 2020 strategic development
plan for SMEs segment includes optimizing the
potential of SMEs export market that remains quite
large and room for growth, particularly in the US and
China markets that are not yet fully favorable due to
the trade wars and Covid-19 pandemy. Moreover,
Indonesia Eximbank's also observes to enter market
opportunities in products previously supplied by
China.

Indonesia Eximbank’s other SMEs strategic plans are

as follows:

1. Setting the Risk Acceptance Criteria for some of
the leading industries in the area, for clustering
and suitability with industry characteristics that
will ultimately facilitate the businesses to gain

competitive financial access.

2. Searching for new opportunities by selecting
business sectors that can still grow or survive in the
Covid-19 pandemy such as medical instruments,
logistics, telecommunications, with its business

chains to grow sustainably and prudently.
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10.

11.

kredit,
restrukturisasi dan relaksasi untuk debitur-debitur

Fokus  pada  kualitas termasuk
yang mengalami kesulitan keuangan, dengan
memberikan treatment yang tepat dan cepat
guna untuk menghindari perburukan kualitas
kredit debitur ditengah kondisi ekonomi global
yang sedang tertekan akibat pandemi Covid-19.
Menyalurkan pembiayaan kepada UMKM dengan
menggunakan program dan dana alokasi dari
PKE UKM bekerjasama dengan penjaminan dari
PT Jaminan Kredit Indonesia (Jamrindo).
Meningkatkan pembiayaan kepada Eksportir
yang berorientasi ekspor ke Afrika, Timur Tengah,
dan Asia Selatan.

gathering  dengan

Melaksanakan  business

Asosiasi  Industri  Unggulan  berdasarkan
Kementerian Perindustrian, Dirjen Bea Cukai,
Kementerian Perindustrian, dan Kementerian
Perdagangan.

Meningkatkan sinergi dan koordinasi dengan
Divisi Jasa Konsultasi melalui pemberian fasilitas
pembiayaan kepada Eksportir Baru (from supplier
to exporter).
Melakukan

covenant secara lebih indepth seperti laporan

monitoring bulanan pemenuhan
keuangan dari Kantor Akuntan Publik, laporan

keuangan in-house triwulanan, dan laporan
appraisal jaminan.

Joint program dengan lembaga keuangan lain
untuk melakukan skema co-financing.
Menyalurkan pembiayaan dengan skema two
step loan dan supply chain financing.

Penerapan pendekatan pembiayaan berdasarkan
zonasiwilayah dalam rangka efektifitasmonitoring,
dan melakukan re-profiling pembiayaan yang
berorientasi pada pembiayaan UKME sesuai

karakteristik wilayah.
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10.

11.

Focusing on credit quality, including restructuring
and relaxation for debtors with financial difficulties
by providing appropriate and fast treatment in
order to prevent worsening debtor credit quality
amid the global economic conditions that are

under pressure due to the Covid-19 pandemy.

Disbursing financing to MSMEs using programs
and allocated funds from SME NIA in collaboration
with guarantee from PT Jaminan Kredit Indonesia
(Jamrindo).

Increasing financing to exporters to Africa, the
Middle East and South Asia.

Conducting business gatherings with Leading
Industry Associations based on the Ministry of
Industry, Director General of Customs and Excise,

Ministry of Industry and Ministry of Commerce.

Improving synergy and coordination with Advisory
Services Division through the financing facilities

to New Exporters (from supplier to exporter).

Conducting indepth monthly monitoring on
covenants fulfillment, such as financial statements
from the Public Accounting Firm, quarterly in-
house financial statements, and guarantee
appraisal reports.

Conducting a Joint program with other financial
institutions to conduct a co-financing scheme.
Disbursing financing with a two-step loan scheme
and supply chain financing.

Application of a financing approach based on
zoning for effective monitoring, and re-profiling
of financing oriented towards SMEs financing

according to regional characteristics.
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PEMBIAYAAN SYARIAH

Selain melakukan pembiayaan konvensional, LPEI
juga dirancang untuk dapat memberikan Pembiayaan
Ekspor Nasional yang dilaksanakan berdasarkan
Prinsip Syariah. Pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah ini dilakukan mengingat di Indonesia telah
berkembang berbagai kegiatan ekonomi dengan
prinsip syariah, seperti bank syariah, asuransi dan
reasuransi syariah, pegadaian syariah, reksadana
syariah, serta efek syariah lainnya yang telah diterima
oleh masyarakat dan dinilai mempunyai keunggulan,

baik komparatif, maupun kompetitif.

Fasilitas yang disediakan oleh LPEl adalah dalam

bentuk pembiayaan modal kerja ekspor dan
pembiayaan investasi ekspor berdasarkan prinsip
syariah yang ditujukan untuk pelaku usaha yang
berada di dalam atau luar negeri. Pembiayaan syariah
di LPElI dapat dilaksanakan menggunakan akad
murabahah, musyarakah, mudharabah, qardh, dan

wakalah.

Segmentasi pembiayaan syariah LPEl tahun 2019

adalah lebih kepada segmen korporasi. Pembiayaan

pada segmen ini bersifat produktif yang diberikan

kepada perusahaan yang memenuhi salah satu kriteria

sebagai berikut:

- Swasta.

- BUMN.

- Badan usaha asing atau perusahaan
Multinasional.

- Debitur pembiayaan sindikasi.

Strategi Bisnis Syariah Tahun 2019
dihadapi LPEI
bisnis

Tantangan yang dalam

mengembangkan pembiayaan syariah di
tahun 2019 terbilang cukup berat, diantaranya
penurunan harga komoditas nasional yang sangat
mempengaruhi kinerja keuangan para eksportir,
adanya pertimbangan atas concentration risk dan
profil pembiayaan, serta pricing yang semakin

kompetitif di market.
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SHARIA FINANCING

In addition to conventional financing, Indonesia
Eximbank is also designed to be able to provide
National Export Financing conducted on the Sharia
Principles, considering that various economic
activities with sharia principles have developed in
Indonesia, such as sharia banks, sharia insurance and
reinsurance, sharia pawnshops, sharia mutual funds,
and other sharia stocks received by the public and are
considered to have both comparative and competitive

advantages.

Eximbank
are export working capital financing and export

The facilities provided by Indonesia
investment financing based on sharia principles
aimed for domestic or overseas businesses. Indonesia
Eximbank’s sharia financing can be carried out using
murabahah, musyarakah, mudharabah, gardh, and

wakalah agreements.

In 2019, Indonesia Eximbank’s sharia financing

segmentation is more directed for the corporate

segment. Financing in this segment is productive in

nature, and provided for the companies with any one

of the following criteria:

- Private.

- SOE

- Foreign business entities or multinational
companies.

- Syndicated financing debtors.

Sharia Business Strategy in 2019

Indonesia Eximbank encountered tough challenges
in developing sharia financing business in 2019,
including the decline in national commodity prices
which greatly affects the financial performance of
exporters, the consideration of concentration risk and
financing profiles, as well as increasingly competitive

pricing in the market.
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Untuk menjawab tantangan-tantangan ini, LPEI telah
menerapkan beberapa strategi di tahun 2019 antara
lain:

- Mengutamakan pembiayaan yang mendukung
proyek strategis nasional dan bernilai strategis
sebagai bentuk dukungan kepada Pemerintah.

- Memperkuat pelaksanaan proses internal dan
senantiasa menjaga tata kelola sebagai salah satu

bentuk mitigasi risiko Lembaga.

- Fokuspadasasaran pembiayaan ke calon nasabah
direct exporter atau indirect exporter tier-1.

- Memperluas pembiayaan ke sektor usaha atau
industri yang memiliki probability of default dan
loss given default low to medium.

- Melakukan

mempertimbangkan

reprofiling ~ nasabah  dengan
concentration risk serta

mengoptimalkan risk-based pricing.

Kinerja Bisnis Syariah Tahun 2019

Secara keseluruhan, kinerja pembiayaan syariah
LPEl menunjukkan pertumbuhan pada tahun 2019.
Outstanding pembiayaan syariah tercatat mencapai
Rp15,99 triliun atau tumbuh 2,36% dari tahun 2018
yang sebesar Rp15,62 triliun. Pertumbuhan tersebut
ditopang terutama dari ekspansi pembiayaan
syariah LPEI di sektor perkebunan kelapa sawit yang
merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan
Indonesia. Pencapaian pembiayaan syariah di tahun
2019 ini lebih baik dibanding di tahun 2018 yang
mengalami penurunan dari tahun 2017, serta dapat
dicapai di tengah tantangan yang cukup berat

terutama dari eksternal.

Sejalan dengan pencapaian positif pada pembiayaan
syariah LPEI, realisasi pendapatan bagi hasil dan
marginnya juga mengalami pertumbuhan. Dari
sebesar Rp1,16 triliun di tahun 2018 naik menjadi
Rp1,19 triliun di tahun 2019, atau bertumbuh 2,80%.
Hingga tahun 2019, jumlah nasabah pembiayaan
syariah LPEl mencapai 57 nasabah yang tersebar di
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan wilayah

lainnya seperti Nusa Tenggara dan Papua.
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To address these challenges, Indonesia Eximbank has

implemented several strategies in 2019 including:

- Prioritizingfunding that supports national strategic
projects and strategic value as a Government
support.

- Strengthening the implementation of internal
processes and  continuously  maintaining
governance as a form of Institutional risk
mitigation.

- Focusing on financing targets to direct exporter or
indirect exporter tier-1 as prospective customers.

- Expanding financing to business sectors or
industries with low to medium probability of
default and loss given default.

- Reprofiling the customers by considering the
concentration risk and conducting the risk-based

pricing optimization.

Sharia Business Performance in 2019

Indonesia Eximbank’s sharia financing
in 2019. Sharia
financing outstanding stood at Rp15.99 trillion or
grew 2.36% from Rp15.62 trillion in 2018. This growth

was mainly supported by the expansion of Indonesia

Overall,

delivered performance growth

Eximbank’s sharia financing in the palm oil sector as
one of Indonesia’s leading export commodities. Sharia
financing achievement in 2019 improved compared
to 2018 which has decreased from 2017, and it was
achieved amid significant challenges, particularly from

external factors.

In line with positive achievements in Indonesia
Eximbank’s sharia financing, the realization of revenue
sharing and margins also increased. From Rp1.16
trillion in 2018 to Rp 1.19 trillion in 2019, or grew
2.80%. The number of Indonesia Eximbank’s sharia
financing customer reached 57 customers in 2019,
spread across Java, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi,

and other regions such as Nusa Tenggara and Papua.
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Perkembangan baik pada segmen pembiayaan syariah
LPEI di tahun 2019 tak lepas dari adanya perbaikan
dan penyempurnaan akad pembiayaan. Diantaranya
perbaikan skema pembiayaan yang sesuai dengan
fatwa DSN MUI dan aplikasi dokumentasi akad dan/

atau pada akta notarial.

Kegiatan review akad pembiayaan syariah dilakukan
oleh task force yang terdiri Divisi Bisnis Syariah, Divisi
Hukum, Divisi Corporate Planning & Finance, Divisi
Manajemen Risiko dan Organisasi, serta Dewan
Pengawas Syariah (DPS) LPEL

Rencana Strategis Syariah Tahun 2020

Strategi pembiayaan syariah LPEI ditahun 2020 adalah
fokus pada direct exporter dan indirect exporter tier
1 khususnya industri otomotif, food & beverage,
kimia, elektronik, serta tekstil dan produk tekstil.
Selain sektor industri tersebut, pembiayaan syariah
juga dapat diberikan ke industri hilirisasi, pariwisata,
perikanan dan hasil laut, farmasi, perkebunan kelapa

sawit, pertambangan, serta industri kertas.
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Good development in Indonesia Eximbank’s sharia
financing segmentin 2019 is fostered by improvement
and refinement of financing agreement. Among others
financing scheme improvements in accordance with
the DSN MUI fatwa and application of contract and/or

notarial deed documentation.

Sharia financing contract review activities are carried
out by a task force consisting of Sharia Business
Division, Legal Division, Corporate Planning & Finance
Division, Risk Management and Organization Division,
and Indonesia Eximbank’s Sharia Supervisory Board
(DPS).

Sharia Strategic Plan for 2020

Indonesia Eximbank’s sharia financing strategy in
2020 will focus on direct exporters and indirect tier
1 exporters, particularly in the automotive, food &
beverage, chemical, electronic, and textile and textile
products industries. In addition to the industrial sector,
sharia finance can also be given to the downstream
industry, tourism, fisheries and marine products,
pharmaceuticals, oil palm plantations, mining, and the

paper industry.
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B Y

PENJAMINAN

GUARANTEE

Strategi LPEI pada tahun 2019 untuk mengoptimalkan
bisnis penjaminan antara lain melakukan diversifikasi
produk penjaminan sesuai dengan amanat Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2009 dan kebutuhan
eksportir.

Indonesia Eximbank’s strategy in 2019 was to optimize the guarantee
business, including guarantee products diversification in accordance
with the mandate of Law No. 2 of 2009, and exporters requirements.

1 40 LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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Bisnis segmen penjaminan LPEl (penjamin) adalah

pemberian fasilitas jaminan untuk menjamin

pembayaran kewajiban keuangan pihak principal/
pihak

terjamin tidak dapat memenuhi kewajiban perikatan

contractor/debitur  (terjamin), dalam hal
kepada obligee/kreditor (penerima jaminan). Bentuk
penjaminan LPEl meliputi penjaminan bagi eksportir
Indonesia atas pembayaranyang diterima dari pembeli
barang dan atau jasa di luar negeri. Sedangkan
penjaminan bagi importir barang dan jasa Indonesia
di luar negeri atas pembayaran yang telah diberikan
atau akan diberikan kepada eksportir Indonesia untuk
pembiayaan kontrak ekspor atas penjualan barang

dan jasa yang dilakukan oleh eksportir tersebut.

LPEl juga menyediakan layanan penjaminan bagi
bank yang menjadi mitra penyediaan pembiayaan
transaksi eksporyang telah diberikan kepada eksportir
Indonesia. Penjaminan LPEI dapat pula dalam rangka
tender terkait dengan pelaksanaan proyek yang
seluruhnya atau sebagian merupakan kegiatan yang
menunjang ekspor. Penjaminan dalam rangka tender
antara lain Jaminan Penawaran, Jaminan Pelaksanaan,
Jaminan Uang Muka, Jaminan Pembayaran dan
Jaminan Pemeliharaan.

Produk dan layanan Penjaminan yang ditawarkan LPEI

antara lain:

a. Penjaminan Proyek, merupakan penjaminan
dalam rangka tender terkait dengan pelaksanaan
proyekyang seluruhnya atau sebagian merupakan
kegiatan yang menunjang Ekspor. Penjaminan
ini diberikan dalam rangka pengerjaan proyek
antara lain:

i Jaminan Penawaran, penjaminan untuk
menjamin dalam hal Principal/Contractor
tidak akan mengundurkan diri dan tidak
bersedia menandatangani Kontrak setelah
ditunjuk sebagai pemenang tender.

ii. Jaminan Pelaksanaan, penjaminan untuk

bahwa

menjamin Principal/Contractor

akan  melaksanakan  kewajiban  untuk
menyelesaikan pekerjaannya sesuai Kontrak

antara Principal/Contractor dengan Obligee.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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Indonesia Eximbank guarantee business (guarantor)
provides collateral facilities to guarantee payment
of financial obligations of the principal / contractor /
debtor (guaranteed), in the event that the guaranteed
party cannot fulfill the binding obligations of the
obligee/creditor (guarantee recipient). Indonesia
Eximbank

Indonesian exporters for payments received from

guarantee includes guarantee for
buyers of goods and or services abroad. While
guarantee for importers of Indonesian goods and
services abroad on payments submission or will be
submitted to Indonesian exporters to finance export
contracts for the sale of goods and services made by

the exporter.

Indonesia Eximbank also provides guarantee services
for banks that become partners in export transaction
financing provided to Indonesian exporters. Indonesia
Eximbank guarantee can also be through tenders
related to wholly or partially projects execution in
support of exports. Guarantee through tender include
Bid Bonds, Surety Bonds, Advances Bonds, Payment

Bonds and Maintenance Bonds.

Indonesia Eximbank guarantee products and services

are as follows:

a. Project Guarantee, a guarantee for tenders
related to wholly or partially projects execution in
support of exports. This guarantee is provided for

project work, including:

i. Bid Bond, a guarantee in the event that the
Principal/Contractor will not resign and is
not willing to sign the Contract following the

appointment as the tender winner.

ii. Surety Bond, a guarantee that the Principal/
Contractor will carry out the obligation to
complete his work in accordance with the
Contract between the Principal / Contractor
and the Obligee.
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b.

Jaminan Uang Muka, penjaminan untuk

menjamin pengembalian sebagian atau
seluruh uang muka yang telah dibayarkan
oleh Obligee kepada Principal/Contractor
sesuai Kontrak antara Principal/Contractor
dengan Obligee.

Jaminan Pembayaran, penjaminan untuk
menjamin bahwa Obligee akan melakukan
pembayaran

kepada Principal/Contractor

apabila Principal/Contractor telah
menyelesaikan kewajiban sesuai Kontrak.

Jaminan Pemeliharaan, penjaminan untuk
menjamin bahwa Principal/Contractor akan
melaksanakan pemeliharaan proyek yang

telah diselesaikan.

Penjaminan Kredit Bank, penjaminan ini
diberikan bank
dimaksud dalam Undang-Undang (UU) tentang

bagi umum  sebagaimana

Perbankan yang telah memberikan pembiayaan

bagi para eksportir. Objek penjaminan yang

dimaksud adalah pembiayaan yang diberikan
oleh bank tersebut. Jenis Penjaminan Kredit Bank
dibagi menjadi dua, yaitu:

i. Sovereignty Basis, Penjaminan Kredit yang
diberikan
sesuai dengan UU Republik Indonesia (UU-
RI) Nomor 2 Tahun 2009 tentang LPEI, bahwa

agar dapat berperan dan berfungsi secara

Penjamin dan pelaksanaannya

efektif, LPEl beroperasi secara independen
berdasarkan UU tersendiri (lex specialist) dan
memiliki sifat sovereign status.

Kredit ini didasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
14/POJK.03/2018

Penilaian Kualitas Aset Bank Umum Untuk

Penjaminan pada

Nomor mengenai
Mendorong Pertumbuhan Sektor Perumahan
dan  Peningkatan Devisa, dan POJK
Nomor 15/POJK.03/2018 mengenai Batas
Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) atau
Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD)
Bank Pertumbuhan
Sektor Pariwisata dan Peningkatan Devisa,

Untuk  Mendorong

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Down Payment Bond, a guarantee of the
return of part or all of the advance that has
been paid by the Obligee to the Principal/
Contractor in accordance with the Contract
between the Principal/Contractor and the
Obligee.

Payment Bond, a guarantee that the Obligee
will make payments to the Principal/
Contractor if the Principal/Contractor has
completed the obligations in accordance
with the Contract.

Bond, a

the Principal/Contractor  will

Maintenance guarantee that
carry out

maintenance of the completed project.

b. Bank Credit Guarantee, a guarantee provided

to commercial banks as referred to in the Law
concerning Banking that provides financing for
exporters. The object of guarantee is the bank’s
financing. There are two types of Bank Credit

Guarantee:

Sovereignty Basis, Credit Guarantee provided
by the Guarantor and its implementation in
accordance with the Law of the Republic of
Indonesia (UU-RI ) No. 2 of 2009 concerning
Indonesia Eximbank, which in order to take
an effective role and function, Indonesia
Eximbank operates independently based
on a separate law (lex specialist) and has the

sovereign status.

Credit Guarantee is based on the Financial
Services Authority Regulation (POJK) NO.
14/POJK.03/2018 concerning Assessment
of Commercial Banks Assets Quality to
Promote Housing and Foreign Exchange
Growth, and POJK No. 15/POJK.03/2018
concerning Legal Lending Limits (LLL) or
the Bank's Legal Financing Limit (LFL) to
Promote the Growth of Tourism Sector and
Increasing Financial

Foreign Exchange,

Services Authority Circular Letter (SEOJK)
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Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
(SEOQJK) 11/SEOJK.03/2018
mengenai Perubahan atas SEOJK Nomor
42/SEOJK.03/2016
Perhitungan Aset Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR) Kredit dengan Menggunakan

Pendekatan Standar bahwa Penjamin dapat

Nomor

tentang Pedoman

memberikan penjaminan kredit bagi Bank/

Lembaga Keuangan sebagai Penerima
Jaminan dengan pembebanan ATMR sebesar
0% dan mendapatkan pengecualian atas
perhitungan BMPK/BMPD atas pembiayaan

yang dijamin oleh Penjamin.

i. Commercial Basis, Penjaminan Kredit yang
diberikan oleh Penjamin yang mana sesuai
dengan UU-RI Nomor 2 Tahun 2009 tentang
LPEl, pasal 7 ayat (c) mengenai Jaminan
bagi Bank yang menjadi mitra penyediaan

pembiayaan transaksi Ekspor yang telah

diberikan  kepada Eksportir Indonesia,
yang mana Penjamin dapat memberikan
penjaminan kredit bagi Bank/Lembaga

Keuangan.

c. Penjaminan Kepabeanan, produk penjaminan
ini ditujukan untuk Dirjen Bea dan Cukai atas
impor bahan baku, yang akan diproses lagi
menjadi barang siap ekspor. Jaminan ini akan
menangguhkan pembebanan bea masuk impor
pada kondisi Kemudahan Impor Tujuan Ekspor
(KITE) dan Kawasan Berikat (KABER).

Strategi Bisnis 2019

Pada tahun 2019, tantangan yang dihadapi LPEI
dalam mengembangkan bisnis segmen Penjaminan
antara lain adalah kondisi produk Penjaminan Kredit
Sovereignty Basis dan Commercial Basis yang relatif
masih belum dikenal oleh pasar, masih ada penerima
jaminan yang belum menerima jaminan yang
diterbitkan oleh LPEI, serta belum diterimanya secara

luas jaminan yang diterbitkan oleh LPEI.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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No. 11/SEOJK.03/2018 concerning Changes
to SEOJK No. 42/SEOJK.03/2016 on Credit
Risk Weighted Assets (RWA) Calculation
Guidelines Using the Standardized Approach
that the Guarantor can provide credit
guarantee for Banks/Financial Institutions as
Guarantee Recipients with a RWA of 0% and
obtain an exception for calculating LLL/LFL

for financing guaranteed by the Guarantor.

ii. Commercial Basis, Credit Guarantee granted
by the Guarantor which is in accordance
with  UU-RI No. 2 year 2009 concerning
LPEl, article 7 paragraph (c) concerning
Guarantee for Banks that became partners in
providing export transaction financing given
to Indonesian Exporters, which are Guarantor
can provide credit guarantee for Banks /

Financial Institutions.

c. Customs Guarantee, a guarantee product
intended for the Director General of Customs and
Excise on the import of raw materials, which will
be re-processed into goods ready for export. This
guarantee will suspend the imposition of import
duties on the conditions of Export Import Purpose

(KITE) and Bonded Zone (KABER).

2019 Business Strategy
Indonesia Eximbank encountered challenges in
developing Guarantee segment business in 2019,
which include the condition of Sovereignty Basis
and Commercial Basis Credit guarantee products
that are still relatively unknown to the market, some
recipients of guarantee haven't been receiving
guarantee issued by Indonesia Eximbank, and lack of
general acceptance on Indonesia Eximbank’s issued

guarantee.
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PENJAMINAN
GUARANTEE

Untuk menjawab tantangan tersebut, LPEl telah

menerapkan strategi sebagai berikut:

Meningkatkan pelayanan kepada para /Terjamin.
Meningkatkan sosialisasi produk Penjaminan
Kredit Sovereignty Basis dan Commercial Basis.
Meningkatkan hubungan dengan perbankan
nasional dan Export Credit Agency (ECA).
Meningkatkan kerja sama dan sosialisasi atas
produk Penjaminan Proyek kepada obligee yang

belum menerima jaminan yang diterbitkan oleh

Management Discussion & Analysis

To address these challenges, Indonesia Eximbank has

implemented the following strategies:

Improving services to the Guaranteed.

Improving dissemination of Sovereignty Basis and
Commercial Basis Credit Guarantee products.
Enhancing relations with national banks and
Export Credit Agency (ECA).

Enhancing cooperation and dissemination of
Project Guarantee products to obligees who

have not received guarantee issued by Indonesia

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

LPEI. Eximbank.

Kinerja Bisnis Business Performance
Pada tahun 2019, kinerja outstanding Penjaminan LPEI In 2019, Indonesia Eximbank Guarantee performance
mencapai Rp10,13 triliun atau terkoreksi dari tahun outstanding amounted to Rp10.13 trillion or corrected
sebelumnya yang sebesar Rp11,31 triliun. Hal ini from the previous year of Rp11.31 trillion. This was
disebabkan adanya perlambatan jadwal tender atau due to a slowdown in the tender schedule or project
implementation, particularly government projects due

to the Presidential Election in 2019.

pelaksanaan proyek, terutama proyek pemerintah
karena adanya pelaksanaan Pemilihan Presiden RI di
tahun 2019.

Kinerja Bisnis Penjaminan
Guarantee Business Performance

Keterangan 2017 2018 2019 Description
Target O/S RKAT (Rp Miliar) 9.258 11.181 13.976 RKAT O/S Target (Rp Billion)
Realisasi O/S (Rp Miliar) 10.551 11.307 10.127 RKAT O/S Realization (Rp Billion)
Pencapaian Terhadap O/S (RKAT) 114% 101% 72% Achievement of RKAT O/S
O/S (yoy) 30% 7% -10% O/S (yoy)
Terjamin 276 250 217 Guaranteed
Jumlah Sertifikat Penjaminan 1.175 1.192 1.060 Number of Guarantee Certificates
Pendapatan Fee (Premi Penjaminan) 80,57 113,28 99,22 Fee Revenue (Guarantee Premium)
Premi (yoy) 18,47% 40,60% 12,41 Premium (yoy)

Dari sisi jumlah Terjamin, pada segmen produk On the number of Guaranteed, the Project Guarantee

Penjaminan Proyek mengalami penyesuaian selama product segment has been adjusted during 2019.

tahun 2019. Hal ini dikarenakan beberapa Terjamin tak This was due to discontinuation of Project Guarantee

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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lagi melakukan penerbitan Penjaminan Proyek melalui
LPEI. Sedangan pada segmen produk Penjaminan
Kredit Bank, outstanding-nya yang meningkat 23,33%
menjadi Rp1,63 triliun juga meningkatkan jumlah
Terjaminnya dari tahun sebelumnya. Sementara
pada segmen produk Penjaminan Importir walau
outstanding-nya terkoreksi menjadi Rp?6,71 miliar di
tahun 2019, tetapi jumlah Terjaminnya meningkat dari
tahun sebelumnya.

Pada segmen produk Penjaminan Kepabeanan
pada tahun 2019, perkembangan outstanding-nya
bertambah Rp2,68 miliar menjadi Rp196,96 miliar.
Tetapi jumlah Terjamin mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan Terjamin
dimaksud sudah mendapatkan fasilitas khusus oleh
Dirjen Bea Cukai, sehingga beralih menggunakan
Corporate Guarantee sebagai pengganti jaminan
kepabeanan (Custom Bond). Adapun jumlah Terjamin
keseluruhan dan jumlah Sertifikat Penjaminan yang
diterbitkan LPEl pada tahun 2019 masing-masing
mencapai 217 Terjamin dan 1.060 sertifikat.

Profitabilitas

Secara umum, kontribusi segmen dalam bisnis
penjaminan di tahun 2019 menjadi lebih terdistribusi
yang diindikasikan dengan rasio yang disumbangkan
oleh lima sektor kontributor terbesar (top 5
contributors) menurun dari 87,13% ke 80,07%.
Meskipun menurun dari tahun sebelumnya, rasio
sektor Infrastruktur masih merupakan yang terbesar
dengan 19,55%. Sektor transportasi menjadi yang
terbesar kedua dengan 18,69% dan mengalami
kenaikan dari tahun 2018. Sedangkan peningkatan
signifikan terjadi pada sektor electrical, installation &
inspection dari 1,30% menjadi 12,05% pada 2019.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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PENJAMINAN
GUARANTEE

issuance by the Guaranted through Indonesia
Eximbank. On Bank Credit Guarantee product
segment, its outstanding which increased 23.33% to
Rp1.63 trillion also increased the number of Guarantee
from the previous year. While the Importers Guarantee
product segment, although the outstanding was
corrected to Rp926.71 billion in 2019, the Guaranteed

amount increased from the previous year.

Customs Guarantee product segment outstanding
increased by Rp2.68 billion to Rp196.96 billion in
2019. However the number of Guaranteed decreased
from the previous year. This was due to special facilities
from the Director General of Customs and Excise to
Guaranteed, hence they switch to using a Corporate
Guarantee as a substitute of a Custom Bond. The total
number of Guarantee and Guarantee Certificates
2019 were
respectively at 217 Guarantee and 1,060 certificates.

issued by Indonesia Eximbank in

Profitability

In general, the guarantee business segment
contributions in 2019 became more distributed
as indicated by the ratio contributed by top 5
contributors, decreased from 87.13% to 80.07%.
Despite the decline from the previous year, the
Infrastructure sector ratio remained the largest with
19.55%. The transportation sector was the second
largest with 18.69% and recorded growth from 2018.
While a significant increase occurred in electrical,
installation & inspection sector from 1.30% to 12.05%

in 2019.
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PENJAMINAN
GUARANTEE

Kontribusi Pendapatan Segmen Penjaminan Terhadap Total Pendapatan Usaha LPEI (2018-2019)
Guarantee Segment Revenues Contribution to Indonesia Eximbank Total Revenues (2018-2019)

1%

Insprction

Rencana Strategis 2020

Menghadapi dinamika bisnis ekspor di tahun 2010,

LPEI telah menyusun sejumlah rencana strategis

antara lain sebagai berikut:

*  Mengembangkan produk penjaminan baru dalam
bentuk Penjaminan Obligasi untuk melengkapi
produk penjaminan eksisting.

*  Meningkatkan kerja sama dengan perbankan
nasional, maupun perbankan asing melalui
produk Penjaminan Kredit.

*  Memperbesar porsi portofolio Penjaminan Direct
Export pada tahun 2020 dibandingkan tahun
sebelumnya, yaitu dari 10% menjadi 29%.

PORTOFOLIO PENJAMINAN 2019
2019 GUARANTEE PORTFOLIO

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

@ [nfrastruktur | Infrastructure

@ Transportasi | Transportation

® Jasa Dunia Usaha | Business Services
Electrical, Instalation & Impection

Industries | Electrical, Installation, &

Pertambangan | Mining
Konstruksi Construction
® Manpower | Manpower
® Oiland Gas | Oil and Gas
® Telekomunikasi | Telecommunication

@ Perdagangan | Commerce

@ Direct Export | Direct Export
® Subsitusi Impor | Import Substitution

® Penunjang Ekspor | Export Support

2020 Strategic Plan

Addresing the dynamics of export business in 2020,

Indonesia Eximbank has developed a number of

strategic plans as follows:

* To develop new guarantee products in the form
of Bonds Guarantee to complement existing
guarantee products.

*  TolIncrease cooperation with national and foreign
banks through Credit Guarantee products.

* Increasing the portion of Direct Export Guarantee
portfolio in 2020 compared to the previous year,
from 10% to 29%.

TARGET PORTOFOLIO PENJAMINAN 2020
2020 GUARANTEE PORTFOLIO TARGET




@ TATA KELOLA PERUSAHAAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN [% LAPORAN KEUANGAN 2019 | l

ASURANSI

INSURANCE

Selama tahun 2019, Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia telah melakukan re-profiling produk
Asuransi Gagal Ekspor dengan lebih mengoptimalkan
produk Asuransi Gagal Bayar sejalan dengan
kebutuhan dan arah bisnis asuransi ekspor ke depan.

Throughout 2019, Indonesia Eximbank has re-profiled the Insurance
for Failed Export product by further optimizing the Default Payment
Insurance product in line with the needs and directives of the export
insurance business going forward.”

LAPORAN TAHUNAN 2019 1 47
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Dalam menjalankan Pembiayaan Ekspor Nasional,

selain  memberikan fasilitas Pembiayaan dan

Penjaminan, LPEl sebagaimana Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2019 juga dapat memberikan fasilitas
Asuransi kepada eksportir. Posisi LPEl di segmen
usaha ini untuk menjalankan perannya sebagai fill in
the market gap. Pasalnya tidak semua perusahaan
atau lembaga asuransi asuransi ekspor di pasar
dapat memenuhi fasilitas asuransi bagi eksportir dan
atau ketentuan yang dipersyaratkan oleh pembeli
di luar negeri. Kegiatan usaha di bidang asuransi
yang dilakukan LPEI memiliki peran penting dalam
mendukung ekspansi eksportir Indonesia ke pasar

internasional.

Fasilitas asuransi yang diakomodir oleh LPEI adalah
dalam bentuk asuransi atas risiko kegagalan ekspor,
risiko kegagalan bayar, investasi yang dilakukan oleh
perusahaan Indonesia di luar negeri, serta asuransi
atas risiko politik di suatu negara yang menjadi tujuan
ekspor. LPEl tentunya juga melakukan reasuransi pada
keempat asuransi tersebut.

Sejatinya, fasilitas asuransi ekspor yang disediakan
LPEI sangat dibutuhkan oleh para eksportir. Pasalnya
dapat memberi rasa nyaman dengan premi yang
kompetitif sekaligus memitigasi kerugian yang
mungkin terjadi bagi eksportir. Dengan demikian,
kehadiran LPEIl akan membuat proses bisnis eksportir

tetap terjaga dan berjalan lancar.

Pada tahun 2019, ada sejumlah tantangan yang harus
dihadapi LPEI dalam menjalankan bisnis di segmen
Asuransi. Baik itu dari sisi internal, maupun eksternal.

Dari sisi internal, tantangan LPEl antara lain:

e Sistem teknologi informasi yang masih perlu

disempurnakan dalam mendukung proses
digitalisasi bisnis LPEl agar bisa sejajar dengan
perusahaan asuransi ekspor di tingkat persaingan

global.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Q PROFIL PERUSAHAAN

Management Discussion & Analysis

In implementing the National Export Financing, apart
from providing Financing and Guarantee facilities,
in accordance with Law No. 2 of 2019 Indonesia
Eximbank can also provide insurance facilities to
exporters. Indonesia Eximbank’s position in this
business segment is to fill in the market gap. Not all
companies or export insurance companies in the
market can meet the insurance facilities for exporters
and/or the conditions required by overseas buyers.
Insurance business activities carried out by Indonesia
Eximbank play an important role in supporting the
expansion of Indonesian exporters to the international

market.

Indonesia Eximbank’s insurance facilities are
insurance for the risk of export failure, the risk of
default, investments made by Indonesian companies
overseas, and insurance for political risks in the
export destination countries. Indonesia Eximbank also

conducts reinsurance on all four insurance.

In fact, Indonesia Eximbank'’s exportinsurance facilities
are needed by exporters, as it can provide comfort
with competitive premiums as well as mitigate losses
that might occur for exporters. As such, Indonesia
Eximbank’s existence will safeguard and efficiently

managing exporters’ business processes.

In 2019, there are a number of challenges that shall
be addressed by Indonesia Eximbank in conducting
insurance business segment, both internally and
externally. Internally, Indonesia Eximbank'’s challenges
include:

* Information technology systems that still
require improvements in supporting Indonesia
Eximbank’s business digitalization process to be
at par with export insurance companies at global

competition level.

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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e Belum banyak eksportir yang menjalankan
transaksi ekspor dengan menggunakan incoterm
CIF, sehingga Asuransi Marine Cargo diterbitkan
di negara Buyer.

e Belum cukup dikenalnya produk Asuransi
Proteksi Piutang Dagang (Trade Credit Insurance)
oleh eksportir, maupun counterpart yang dapat
menjadi tertanggung.

e Mandat

transaksi

Eximbank
sedangkan

adalah

potensi

Indonesia untuk

ekspor, pasar
terbesar untuk produk Trade Credit Insurance
adalah pasar domestik.

*  Produk asuransi masih dipandang oleh eksportir,
maupun counterpart sebagai biaya tambahan

dan bukan kebutuhan untuk proteksi.

Sedangkan tantangan dari sisi eksternal adalah masih
rendahnya kesadaran eksportir tentang perlunya
asuransi sebagai mitigasi risiko. Selain itu, sejumlah
terkait juga
menjadi tantangan dalam melakukan penetrasi ke

regulasi perdagangan internasional

pasar-pasar baru yang memiliki risiko tinggi.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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*  Not many exporters carry out export transactions

using CIF

incoterm,

hence Marine Cargo

Insurance is issued in Buyer countries.

* The relatively remain unknown Trade Credit

Insurance products by exporters and counterparts

that can become insured.

*  The mandate of Indonesia Eximbank is for export

transactions, while the largest market potential for

Trade Credit Insurance products is the domestic

market.

e Insurance products are still seen by exporters and

counterparts as additional costs and not the need

for protection.

Meanwhile,

the external

challenge is the low

awareness of exporters on the need for insurance as

risk mitigation. In addition, a number of regulations

related to international trade also pose challenges in

penetrating high-risk new markets.

Marine Cargo
Insurance

Overseas Investment
Insurance

Trade Credit
Insurance
Definisi Asuransi yang memberikan ganti rugi
Definition kepada Eksportir Indonesia terhadap

kemungkinan risiko kerugian akibat tidak
diterimanya pembayaran dari Importir/
Buyer atau Bank pembuka L/C yang
disebabkan oleh Risiko Komersial dan/
atau Risiko Politik.

Insurance providing compensation to
Indonesian exporters against possible
risk of loss due to non-payment received
from the Importer/Buyer or the Bank
opening the L/C caused by Commercial
Risk and/or Political Risk.

Asuransi yang memberikan
ganti rugi atas kerugian

/ kerusakan / kehilangan
barang terhadap risiko yang
mungkn terjadi selama
pengangkutan, baik melalui
laut, darat dan udara.

Insurance that providing
compensation for risk of loss
/ damage / lost of goods
that may occur during
transportation by sea, land
and air.

Asuransi yang memberikan ganti
rugi kepada Investor Indonesia
terhadap kemungkinan risiko
kerugian investasi karena risiko
politik.

Insurance that provides
compensation to Indonesian
investors against risk of
investment losses due to political
factors.
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Trade Credit
Insurance

Marine Cargo
Insurance

Overseas Investment
Insurance

Manfaat a.
Benefits

Memberikan rasa aman kepada
Eksportir Indonesia dalam
menjalankan penjualan ekspornya.
Membantu Eksportir Indonesia
dalam melakukan manajemen
risiko.

Memberikan dukungan kepada
Eksportir Indonesia untuk ekspansi
ke pasar internasional Membantu
Eksportir Indonesia untuk lebih
kompetitif (dengan syarat
pembayaran yang lebih flexible/
non L/C).

Memperbaiki neraca perusahaan.
Strategi untuk meningkatkan
loyalitas buyer (importir).

Providing a sense of security to
Indonesian exporters in carrying
out export sales.

Assist Indonesian exporters in
carrying out risk management.
Providing support to Indonesian
exporters to expand into
international markets. Helping
Indonesian exporters to be more
competitive (with more flexible /
non-L/C payment terms).
Improve the company’s balance
sheet.

Strategies to increase buyer loyalty
(importers).

Memberikan rasa
aman kepada Eksportir
Indonesia dalam
menjalankan penjualan
ekspornya.
Menghindari
kebangkrutan dan
kerugian atas risiko
kerusakan/kehilangan
barang selama proses
pengangkutan.

Providing a sense of
security to Indonesian
exporters in carrying
out export sales.

Avoid bankruptcy

and loss from the

risk of damage/loss

of goods during the
transportation process.

Memberikan rasa aman
kepada Eksportir Indonesia
dalam menjalankan
investasinya dari
ketidakstabilan politik yang
terjadi di negara investor
Indonesia berinvestasi.
Memberikan dukungan
kepada Investor Indonesia
untuk ekspansi ke pasar
internasional yang baru.
Membantu investor
Indonesia untuk
mendapatkan Term &
condition pendanaan dari
Bank yang lebih baik.

Providing a sense of
security to Indonesian
exporters in carrying out
their investments from the
political instability occurring
in Indonesia’s investing
countries

Providing support to
Indonesian investors

to expand into new
international markets.
Helping Indonesian
investors to obtain better
funding terms & conditions
from banks.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA

INDONESIA EXIMBANK
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Trade Credit
Insurance

Marine Cargo
Insurance

Overseas Investment
Insurance

Coverage

Risiko Komersial

- Importir /Buyer Pailit (insolvency)

- Importir/Buyer gagal untuk
membayar sejumlah utang/
tagihan sesuai dengan kontrak
(default payment)

Risiko Politik

Moratorium Pemerintah

(Goverment Moratorium)

- Larangan transfer dari pemerintah

importir (present or delay
payment).

- Penghapusan hutang dari

pemerintah importir/buyer
(discharge of debt).

- Perang atau tindakan permusuhan

Kegagalan kontrak akibat dari
tindakan pemerintah importir/
buyer (contract frustation).

- Institute Cargo Clauses A
(ICCA).

- Institute Cargo Clauses B
(ICCB).

- Institute Cargo Clauses C
(ICCQ).

- Institute Cargo Clauses Air
(ICC Air/udara).

- Institute Cargo Clauses A
(ICCA).

- Institute Cargo Clauses B
(ICCB).

- Institute Cargo Clauses C
(ICCQ).

- Institute Cargo Clauses Air

a. Expropriation (risiko
perampasan/pengambil-
alihan).

b.  Transfer Restriction (risiko
pembatasan transfer).

c.  Warand Civil disturbance
(risiko perang dan
gangguan sipil).

d. Breach of contract (risiko
pelanggaran kontrak oleh
otoritas pemerintah negara
tujuan investasi.

a. Expropriation (risk of
deprivation/expropriation).
b. Transfer Restriction.

(war). (ICC Air/udara). c.  War and Civil disturbance.
- Wanprestasi public buyer (public d.  Breach of contract (risk of
buyer default). breach of contract by the

government authority of
the country of investment
destination.

a. Commercial Risk
- Importer/Buyer Bankruptcy
(insolvency)
- Importer/Buyer fails to pay
a number of debts/bills in
accordance with the contract
(default payment)
b.  Political Risks
Government Moratorium
Ban on transfers from importing
governments (present or delay
payment).
Write off debt from the importing/
buyer government (discharge of
debt).
War or acts of hostility).
- Public buyer default.
Failure of the contract due to the
actions of the importer/buyer
government (contract frustation).

Strategi Bisnis 2019
Strategi

2019 Business Strategy

bisnis yang diterapkan LPEl dalam Indonesia  Eximbank's  business strategies in

mengembangkan bisnis di segmen asuransi ekspor developing its export insurance business during 2019
selama tahun 2019 antara lain: include:
* Secara bertahap melakukan penyempurnaan e Gradually improving the information technology

pengembangan sistem teknologi informasi. systems.
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e Sejumlah kerja sama direalisasikan dengan
Kementerian/Lembaga (K/L), asosiasi usaha dan
institusi terkait lainnya dalam rangka merangkul
para eksportir yang melakukan penetrasi ke
pasar-pasar baru.

*  Meningkatkan

pemberian perlindungan

asuransi  ekspor kepada perusahaan yang
produk dan jasanya sejalan dengan mandat
untuk meningkatkan pasar ekspor nasional.
Kegiatan asuransi ekspor LPEI telah melakukan
pertanggungan asuransi terhadap buyers di
negara-negara yang masuk dalam kategori high
risk country.
*  Melakukan

pembiayaan

cross-selling  dengan  debitur

*  Menunjang peningkatan nilai ekspor nasional
dengan menyediakan fasilitas asuransi untuk
transaksi domestik dan ekspor.

*  Mensyaratkan debitur yang melakukan penjualan
tanpa L/C diwajibkan untuk menggunakan Trade

Credit Insurance.

*  Melakukan pendekatan kepada perbankan
nasional dan asing.
*  Melakukan pengembangan produk untuk

mendiskontokantagihanyangtelah mendapatkan

proteksi Trade Credit Insurance.

Sedangkan implementasi strategi LPElI dalam hal

pengembangan produk dan layanan segmen
asuransi antara lain melakukan re-profiling dan atau
reposisi produk Asuransi Gagal Ekspor dengan

mengoptimalkan produk Asuransi Gagal Bayar.

Selain memasarkan produk-produk asuransi yang
telah ada, LPEl juga melakukan kajian khususnya
pada pengembangan produk Asuransi Gagal Bayar
ke beberapa penerima manfaat yakni institusi
keuangan. Tujuannya agar institusi keuangan lebih
memiliki keyakinan dan kepastian dalam memberikan
dukungan pembiayaan ekspor, baik yang langsung,

maupun tidak langsung.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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* Realizing several collaborations with Ministries/
Institutions, business associations and other
related institutions in order to engage exporters’
new markets penetration.

* Improving export insurance protection to

companies whose products and servicesareinline

with the mandate to improve the national export
market. Indonesia Eximbank’s export insurance
activities have carried out insurance coverage for

buyers in the high-risk country category.

*  Cross-selling with financing debtors

*  Supporting value of national exports by providing
insurance facilities for domestic and export
transactions.

*  Requirement for debtors that sell without L/C to
use Trade Credit Insurance.

*  Conducting approaches to national and foreign
banks.
*  Developing products to discount bills that have

received Trade Credit Insurance protection.

While Indonesia Eximbank’s strategy on product

development and insurance segment services
includes re-profiling and/or repositioning of Insurance
for Failed Export products by optimizing the Default

Payment Insurance product.

In addition to marketing existing insurance products,
Indonesia Eximbank also conducts studies, particularly
on the development of Default Payment Insurance
products to several beneficiaries, namely financial
institutions. This is intended to build more confidence
and certainty for financial institutions in providing

export financing support, both directly and indirectly.

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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Disamping itu, LPEl juga melakukan kajian

pengembangan produk Asuransi Gagal Ekspor
yaitu asuransi Marine Rejection Goods. Asuransi ini
diharapkan menjadi peran LPEI dalam memenuhi fill
in the market gap untuk mendukung kebutuhan para

eksportir dalam melaksanakan ekspornya.

Kinerja Usaha 2019

Bisnis segmen asuransi ekspor LPElI menunjukkan
perkembangan yang dinamis dalam tiga tahun
terakhir. Outstanding nilai pertanggungan asuransi
ekspor LPElI mencapai Rp9,97 triliun di tahun 2017,
atau bertumbuh 5,72% secara year on year (yoy)
dibanding tahun sebelumnya yang sebesar Rp9,43
triliun. Sedangkan ditahun 2018, naik menjadiRp11,32
triliun dengan pertumbuhan 13,52% (yoy). Sementara
di tahun 2019, outstanding nilai pertanggungan
asuransi ekspor LPEl mencapai Rp8,18 triliun atau
turun 27,76% (yoy). Penurunan terjadi karena kegiatan
asuransi melakukan reposisi produk Asuransi Gagal
Ekspor dengan optimasi penyaluran produk Asuransi
Gagal Bayar kepada terhadap pembeli di negara
lain, termasuk negara yang dalam kategori high risk

country.
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In addition, Indonesia Eximbank also conducted a
study on the development of the Insurance for Failed
Export product, namely Marine Rejection Goods
insurance. This insurance is expected to be the role
of Indonesia Eximbank in filling in the market gap to
support the needs of exporters in carrying out their

exports.

2019 Business Performance

Indonesia Eximbank’s export insurance business
segment has shown dynamic developments in the
past three years. The outstanding value of Indonesia
Eximbank’s export insurance coverage amounted
to Rp9.97 trillion in 2017, or grew 5.72% year on
year (yoy) compared to the previous year of Rp9.43
trillion. Whereas in 2018, it rose to Rp11.32 trillion,
grew 13.52% (yoy). While in 2019, the outstanding
value of Indonesia Eximbank’s export insurance
coverage amounted to Rp8.18 trillion, decreased by
27.76% (yoy). The decline was due to repositioning of
Insurance for Export Failure products by optimizing
the distribution of Failed Payment Insurance products
to buyers in other countries, including countries in the

high-risk country category.

Kinerja Bisnis Asuransi LPEI

Insurance Business Performance

Keterangan

RKAT dan Realisasi

Description

Work Plan & Budget and Realization

2017 2018 2019
Target RKAT (Rp Miliar) 9.701 10.811 11.538 Target of RKAT (Rp Billion)
Realisasi (Rp Miliar) 9.982 11.322 8.179 Realization (Rp Billion)
Pencapaian Terhadap RKAT 102,90% 104,73% 70,89% Achievement of RKAT
Realisasi (yoy) 5,56% 13,42% -27,76% Realization (yoy)
Tertanggung 152 81 46 The Insured
Jumlah Polis Asuransi 1.272 880 780 Number of Insurance Policy
Pendapatan Premi (Rp Miliar) 10,52 6,88 6,59 Premium Revenue (Rp Billion)
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Outstanding nilai pertanggungan asuransi ekspor
LPElI tahun 2019 yang mencapai Rp8,18 triliun
terutama ditopang dari Asuransi Gagal Ekspor
(Asuransi Marine Cargo) yang sebesar Rp5,24 triliun.
Sedang Asuransi Gagal Bayar (Trade Credit Insurance)
mencapai Rp2,93 triliun. Sementara porsi Reasuransi

yang dilakukan LPEI tercatat sebesar Rp7,56 triliun.

Produk Asuransi Gagal Ekspor (Asuransi Marine Cargo)
mengalami penurunan sebesar 8,79% menjadi Rp5,24
triliun ditahun 2019, dibanding tahun 2018 yang sebesar
Rp5,75 triliun. Namun dari sisi debitur (tertanggung),
jumlahnya bertambah dari sebelumnya 9 tertanggung
menjadi 12 tertanggung pada tahun 2019.

Untuk produk Asuransi Gagal Bayar (Trade Credit

Insurance), nilai pertanggungannya mengalami
peningkatan 62,31% menjadi Rp2,93 triliun dibanding
tahun 2018 sebesar Rp1,81

tersebut tak lepas dari strategi reposisi produk yang

triliun. Peningkatan

dilancarkan LPEl sesuai arahan dari stakeholders.

Sedang jumlah tertanggungnya menunjukkan
kenaikan dari sebelumnya 21 tertanggung menjadi
24 tertanggung. Selain itu, juga terdapat peningkatan
jumlah buyer/polis dari sebelumnya 361 buyer pada
tahun 2018 menjadi 553 buyer pada tahun 2019 yang
tersebar di 75 negara.

Kegiatan asuransi LPEl telah melakukan cover
asuransi terhadap 46 tertanggung di tahun 2019,
turun dibanding di tahun 2018 yang sebanyak 81

tertanggung. Sedangkan jumlah polis asuransi juga

The outstanding value of Indonesia Eximbank's export
insurance coverage in 2019 was Rp8.18 trillion, mainly
supported by Insurance for Export Failure (Marine
Cargo Insurance) at Rp5.24 trillion. Default Medium
Insurance (Trade Credit Insurance) amounted to
Rp2.93 trillion. While the Reinsurance portion carried
out by Indonesia Eximbank was at Rp7.56 trillion.

Insurance for Export Failure Products (Marine Cargo
Insurance) decreased by 8.79% to Rp5.24 trillion in
2019, compared to Rp5.75 trillion in 2018. However
the debtors (insured) increased from previously 9 to
12 insured in 2019.

The coverage value of the Trade Credit Insurance
product in 2019 increased 62.31% to Rp2.93 trillion
compared to Rp1.81 trillion in 2018. The increase
was due to product repositioning strategy launched
by Indonesia Eximbank in accordance with the
stakeholder’s directives. The number of insured
increased from previously 21 to 24 insured. In
addition, there was also an increase of buyers/policies
from the previous 361 in 2018 to 553 buyers in 2019

distributed across 75 countries.

Indonesia Eximbank’s insurance activities have
covered insurance for 46 insured in 2019, decreased
compared to 81 insured in 2018. The number of

insurance policies also decreased to 574 buyers/

mengalami penurunan menjadi 574 buyer/polis. policies.

Sektor Usaha 2017 2018 2019 Business Sector
Perindustrian 77,27% 68,66% 68,19% Industry
Perdagangan 0,14% 0,06% 0,19% Commerce
Konstruksi 18,56% 14,29% 12,73% Construction
Pertanian 3,01% 0,31% - Agriculture
Pertambangan 1,00% 16,68% - Mining
Pengangkutan - 13,34% Cargo
Jasa-Jasa Dunia Usaha - - Business Services
Lain-Lain 0,02% - 5,56% Others

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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Dari sisi sektor usaha, fokus LPEI di bisnis segmen
asuransi ekspor pada tahun 2019 masih pada sektor
usaha perindustrian dengan porsi 68,19% terhadap
jumlah penyaluran asuransi yang direalisasikan.
Diikuti kemudian sektor usaha pengangkutan atau
transportasi yang tercatat sebesar 13,34%, sektor
usaha konstruksi sebesar 12,73%, perikanan sebesar

5,56% dan perdagangan sebesar 0,19%.

Profitabilitas 2019

Pendapatan premi bisnis asuransi(gross) LPE| tercatat
sebesar Rp6,59 miliar pada tahun 2019, turun 4,23%
daritahun 2018 yang sebesar Rp6,88 miliar. Penurunan
terjadi karena adanya reposisi produk Asuransi Gagal
Ekspor dengan optimasi penyaluran produk Asuransi
Gagal Bayar terhadap buyers di negara-negara yang
masuk dalam kategori high risk country.

Pendapatan premi segmen bisnis Asuransi (gross)
yang sebesar Rp6,59 miliar tersebut terutama
diperoleh dari sektor Perindustrian, yakni sebesar
87,95% dari total portofolio. Diikuti kemudian sektor
Perikanan sebesar 6,17%, sektor Pengangkutan 5,61%,
dan 0,27% sisanya berasal dari sektor perdagangan.

Sedangkan klaim yang dibayar LPEl meningkat
menjadi Rp988 juta di tahun 2019, dari sebelumnya
Rp456 juta di tahun 2018. Sehingga loss ratio juga
naik dari 5,86% pada tahun 2018 menjadi 16,25% per
tahun 2019. Peningkatan ini dikarenakan adanya klaim
yang baru diselesaikan oleh loss adjuster di tahun
2019 atas polis dan klaim yang terjadi di tahun-tahun
sebelumnya.

Rencana Strategis 2020

Potensi asuransi ekspor masih tinggi karena banyak
produk dan komoditas domestik yang dibutuhkan
pasar di luar negeri. Artinya perlu adanya penguatan
dan fokus pada segmen pasar ekspor yang dituju.
Oleh karena itu, LPEl telah menyusun rencana strategis
untuk mengoptimalkan bisnis segmen asuransi pada
tahun 2020 sebagai berikut:

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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On business sector, Indonesia Eximbank's focus
in 2019 remained in the industrial business sector
with a share of 68.19% of total realized insurance
disbursement, followed by cargo or transportation
business sector which recorded at 13.34%, the
construction business sector at 12.73%, fisheries at
5.56% and trade at 0.19%.

2019 Profitability

Indonesia Eximbank’s insurance business premium
income (gross) was recorded at Rp6.59 billion in 2019,
decreased by 4.23% from Rp6.88 billion in 2018. The
decline was due to the repositioning of Insurance for
Failed Export products by optimizing the distribution
of Default Payment Insurance products to buyers in
the high-risk country category.

Insurance  business premium income (gross)
amounted to Rpé.59 billion was mainly obtained from
Industry sector, which amounted to 87.95% of the total
portfolio. Then followed by Fisheries sector at 6.17%,
Transportation sector 5.61%, and the remaining 0.27%

derived from the trade sector.

The claims paid by Indonesia Eximbank increased to
Rp?88 million in 2019, from Rp456 million in 2018.
Therefore, the loss ratio also rose from 5.86% in 2018
t0 16.25% in 2019. The increase was due to new claims
settled by a loss adjusterin 2019 of policies and claims

that occurred in previous years.

2020 Strategic Plan

The export insurance potential remains high because
many domestic products and commodities are
required by overseas markets. This means there is a
need to strengthen and focus on the intended export
market segment. As such, Indonesia Eximbank has
drawn up a strategic plan to optimize the insurance

segment business in 2020 as follows:
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Memperluas coverage pelayanan asuransi ekspor
terutama di negara-negara tujuan ekspor dan
investasi yang potensial baik di negara-negara
yang termasuk low risk country, maupun high risk
country.

Optimasi cross selling produk asuransi ke debitur
pembiayaan.

Optimasi  kerjasama dengan Kementerian/
Lembaga (K/L) dalam rangka memasarkan
produk Asuransi Investasi Luar Negeri (Overseas
Investment  Insurance) kepada perusahaan
Indonesia yang akan melakukan investasi di luar
negeri. Sehingga ada perlindungan terhadap
kemungkinan terjadinya kerugian investasi yang
disebabkan oleh risiko-risiko politik.

Optimasi  kerjasama dengan K/L, asosiasi
usaha dan institusi terkait lainnya dalam rangka
merangkul para eksportir yang akan melakukan
penetrasi ke pasar-pasar baru.

Optimasi kerjasama dengan pialang asuransi
(broker/agen) sebagai perpanjangan tangan
LPEI dalam rangka memasarkan produk Asuransi
Pengembangan produk Asuransi Gagal Ekspor
yaitu Asuransi Marine Rejection Goods, untuk
lebih  memaksimalkan peran asuransi LPEI
sebagai fill in the gap market dalam memenuhi
kebutuhan eksportir.

Melakukan pengembangan produk Asuransi
Gagal Bayar dan Asuransi Gagal Ekspor guna
memenuhi kebutuhan eksportir dalam memasuki
pasar dan persaingan global dalam bentuk Marine
Cargo Insurance with Rejection Clause, Export Bill
Insurance, Construction All Risk Overseas dan
Buyers Credit Insurance.

Pengelolaan sebaran risiko melalui optimasi
kerjasama dengan Perusahaan Reasuransi lokal
dan/atau luar negeri dalam rangka mitigasi risiko
untuk memenuhi prinsip prudent atau kehati-
hatian.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Expanding coverage of exportinsurance services,
particularly in export destination countries and
potential investments both in countries that are

low risk and high-risk countries.

Optimizing cross selling insurance products to
financing debtors.

Optimizing ~ cooperation  with ~ Ministries/
Institutions  in order to market Overseas
Investment Insurance products to Indonesian
companies that will invest overseas. Hence there
is protection against the possibility of investment

losses caused by political risks.

Optimizing  Cooperation  with  ministries/
institutions, business associations and other
related institutions to manage exporters going
into new markets penetration.

Optimizing Cooperation with insurance brokers/
agents as an extension of Indonesia Eximbank
to market Insurance Products Development of
Export Failed Insurance products, namely Marine
Rejection Goods Insurance, to further maximize
the role of Indonesia Eximbank insurance as a fill

in the gap market in meeting exporters’ needs.

Developing Default Payment Insurance and
Insurance of Failed Export products to meet
exporters’ needs in entering the market and
global competition through Marine Cargo
Insurance with Rejection Clause, Export Bill
Insurance, Construction All Risk Overseas and
Buyers Credit Insurance.

Managing risk distribution by optimizing
cooperation with local and/or foreign Reinsurance
Companies on risk mitigation to meet prudent

principles.
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Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia telah berhasil
mewujudkan dua Desa Devisa di tahun 2019 yaitu
Desa Kakao Devisa di Jembrana, Bali dan Desa
Kerajinan Devisa di Bantul, Yogyakarta. Pencapaian ini
akan menjadi momentum terus bertambahnya Desa
Devisa Baru ke depan.

Indonesia Eximbank has succeeded in realizing two foreign exchange
earnings villages (Desa Devisa) in 2019, namely Cocoa Foreign
Exchange Village in Jembrana, Bali and Handicraft Foreign Exchange
Village in Bantul, Yogyakarta. This achievement will be a momentum to
continue to increase the New Foreign Exchange Village in the future.

LAPORAN TAHUNAN 2019 1 57
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LPEI berfungsi mendukung program ekspor nasional
melalui Pembiayaan Ekspor Nasional (PEN). Dalam
menjalankan fungsi tersebut, LPEl juga dapat
memberikan bimbingan dan Jasa Konsultasi kepada
bank, lembaga keuangan, eksportir, serta produsen
barang ekspor khususnya wusaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM), maupun koperasi yang

berorientasi ekspor.

Pada tahun 2019, fokus Jasa Konsultasi LPEl adalah
meningkatkan pertumbuhan Usaha Kecil Menengah
Berorientasi Ekspor (UKME) serta Business Advisory
untuk pengembangan proyek di luar negeri.

Sejumlah tantangan harus dihadapi LPElI dalam
mengembangkan bisnis di segmen Jasa Konsultasi.
Mulai dari belum adanya aturan/manual/kebijakan
terkait produk dan layanan baru Jasa Konsultasi yang
akan di-deliver. Lalu masih ada gap antara kebutuhan
(SDM)
kompetensi Pegawai LPEl saat ini, serta kurangnya

Sumber Daya Manusia dengan tingkat
awareness pasar dan marketing kit untuk memasarkan

produk dan layanan baru Jasa Konsultasi.

Strategi Bisnis 2019

Pada tahun 2019, strategi bisnis Jasa Konsultasi
LPEl yaitu dengan melakukan market intelligence,
business planning, feasibility study, financial arranger,
menggabungkan  program  pelatihan  ekspor
baik secara konvensional ekspor, maupun digital
commerce, dan meluncurkan program Desa Devisa

sebagai Community Development yang lebih terarah.

Dalam hal pengembangan SDM Jasa Konsultasi, upaya
strategis LPEIl adalah menyusun program pelatihan
khusus untuk membentuk kompetensi SDM di Divisi
Advisory Services (ADV). LPEl juga membentuk pool of
consultant termasuk University Network for Indonesia
Export Development (UNIED) yang akan mendukung
kebutuhan ADV. Kemudian memperbanyak pilot
project bersama dengan Divisi Penugasan Khusus
dan Pengembangan Bisnis (PKB) dalam membentuk
kompetensi ADV dan melakukan recruitment atau

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Management Discussion & Analysis

Indonesia Eximbank functions to support the national
export program through the National Export Financing
(PEN). In carrying out this function, Indonesia
Eximbank can also provide guidance and Advisory
Services to banks, financial institutions, exporters, and
export goods producers, particularly export-oriented
micro, small and medium enterprises (MSMEs) and

cooperatives.

In 2019, Indonesia Eximbank’s Advisory Services
focuses to enhance the growth of Export-Oriented
Small and Medium Enterprises (SMEs) and Business

Advisory for project development overseas.

Indonesia Eximbank has to address some challenges
in developing Advisory Services business segment.
Starting from the absence of rules/manuals/policies
related to new products, and new product deliveries.
There is also a gap between the needs of competent
Human Resources (HR) with current level of Indonesia
Eximbank’s employee competence, as well as lack of
market awareness and marketing kits to market new

products.

Business Strategy 2019

In 2019, Indonesia Eximbank’s Advisory Services
business  strategy were  conducting  market
intelligence, business planning, feasibility studies,
financial arranger, combine export training programs
both conventional export and digital commerce, and
launch the Foreign Exchange Village program as a

more targeted Community Development.

In developing HR Advisory Services, Indonesia
Eximbank’s strategic effort is to develop a special
training program to build HR competencies in the
Advisory Services Division (ADV). Indonesia Eximbank
also established a pool of consultants including the
University Network for Indonesia Export Development
(UNIED) that will supportthe ADV needs. Then increase
the pilot project with the National Interest Accountand
Business Development Division (PKB) in forming ADV

competencies and conducting internal recruitment

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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mutasi internal beberapa Relationship Manager yang
memiliki kompetensi di micro finance dan pemberian
Jasa Advisory.

Sementara untuk Public Relation Event, upaya strategis
LPEI adalah menyusun marketing kit ADV bersama-
sama dengan Divisi Executive Office (EXO); bersama
dengan Divisi PKB dan Divisi Penjaminan dan Asuransi
(ASR) mengadakan workshop sinergi pengembangan
ekspor dengan BUMN yang berpotensi; serta
sosialisasi produk ADV kepada Divisi Lain dan seluruh
Kantor Wilayah LPEI.

Pengembangan produk di ADV akan lebih
mencerminkan core mandate dari LPEl. Dalam
beberapa proses harus masuk kepada core business
process loan underwriting untuk memastikan
pemahaman yang mendalam atas business process
darisisi klien dan juga tingkat mitigasi yang diperlukan.

Pengembangan produk juga akan memanfaatkan
dan bekerja sama dengan produk dari Divisi IEB
Institute (INS) khususnya market intelligence agar
dapat memastikan project development phase
untuk outbound investment pelaku ekspor dalam
memperhitungkan aspek-aspek krusial di negara

tujuan ekspor.

Pengembangan produk juga akan memastikan end to
end handholding untuk kegiatan ekspor, khususnya di
sektor UKME. Sehingga bimbingan yang berkelanjutan

akan memastikan keberlanjutan kegiatan ekspor.

Kinerja Usaha 2019
Pada tahun 2019, LPEI telah memfokuskan kegiatan
Jasa Konsultasi dengan membaginya dalam lima

program yaitu:

1. Business Advisory, merupakan bentuk jasa yang
memberikan layanan konsultasi kepada clients
(Proyek dan Korporasi)untuk mengatasi hambatan

ekspor dan menciptakan keberlanjutan ekspor.
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or transfers of several Relationship Managers who
have the competence in micro finance and providing

Advisory Services.

For Public Relations Event, Indonesia Eximbank’s
strategic efforts are to compile an ADV marketing kit
with Executive Office (EXQO) Division; with PKB Division
and Guarantee and Insurance Division (ASR) held a
workshop on the synergy of export development with
potential SOEs; and dissemination of ADV products to
Other Divisions and all Indonesia Eximbank’s Regional
Offices.

Product development at ADV will better reflect
the core mandate of Indonesia Eximbank. In some
processes it must go to the core business process
loan underwriting to ensure a deep understanding of
the business process from the client side and also the

level of mitigation required.

Product development will also utilize and collaborate
with products from IEB Institute (INS) Division in
particular market intelligence in order to ensure
project development phase for outbound investment
of exporters in calculating crucial aspects in export

destination countries.

Product development will also ensure end to end
handholding for export activities, particularly in the
SMEs sector. Hence ongoing guidance will ensure the

sustainability of export activities.

Business Performance 2019
In 2019, Indonesia Eximbank has focused its Advisory
Services activities by dividing them into five programs,

which are:

1. Business Advisory, a consulting service to clients
(Projects and Corporations) to overcome export

barriers and create export sustainability.

LAPORAN TAHUNAN 2019
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Pada tahun 2019, LPEI telah melakukan satu Pilot
Project Business Advisory yaitu pendampingan
penyusunan kajian Business Planning dan
Feasibility Study di PT Bintang Inspirasi Global
(PT BIG). PT BIG adalah perusahaan brand
management yang berencana melakukan
ekspor local retail branded seperti Sari Ratu,
Bucherri, Hammer, dan merek lainnya ke negara
Vietnam dan Tiongkok. LPEI dan PT BIG telah
menandatangani Perjanjian Kerja Sama pada 4
Desember 2019 dengan estitmasi penyelesaian
proyek pada Mei 2020.

2. Stakeholders Engagement, merupakan kegiatan
yang bertujuan memfasilitasi hubungan antara
LPEI dengan Kementerian dan Lembaga
(K/L) yang menjadi bagian dari stakeholders
ekspor dalam rangka pengembangan ekspor
untuk mendukung pelaksanaan mandat LPEI.
LPEl mencatat ada 10 kegiatan stakeholders’
engagement yang telah dilaksanakan selama

Q PROFIL PERUSAHAAN

Management Discussion & Analysis

In 2019, Indonesia Eximbank has conducted a
Pilot Project Business Advisory through assistance
in the preparation of Business Planning and
Feasibility Study study at PT Bintang Inspiration
Global (PT BIG). PT BIG is a brand management
company that plans to export branded local
retailers such as Sari Ratu, Bucherri, Hammer, and
other brands to Vietnam and China. LPEl and PT
BIG have signed a Cooperation Agreement on 4
December 2019 with the estimated completion of
the project in May 2020.

Stakeholders Engagement, an activity aimed at
facilitating the relationship between Indonesia
Eximbank and Ministries and Institutions that are
part of export stakeholders in developing exports
to support the implementation of Indonesia
Eximbank’s mandate. There were 10 stakeholders'’
engagement activities that have been carried out

during 2019, namely:

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

tahun 2019, yaitu:

Kementerian / Lembaga Lokasi

Tanggal | Date Jenis Kegiatan | Activities Ministry / Institution Location

Sosialisasi bersama dalam kegiatan Aktivasi

Kerjasama Pengembangan Ekspor Produk Organik  Kementerian Perdagangan
Joint socialization in the Organic Product Export Ministry of Trade
Development Cooperation Activation

10 Juli| July 2019 Bali

Pelaksanaan Business Matching dalam Kegiatan
Karya Kreatif Indonesia 2019
Business Matching Implementation in Indonesia
Creative Work Activities 2019

12 Juli| July 2019 Bank Indonesia Jakarta

Pelaksanaan Focus Group Discussion terkait

Menggali Potensi dan Tantangan Industri Modest

Fashion Badan Ekonomi Kreatif
Implementation of Focus Group Discussion related Creative Economy Agency
to Exploring the Potential and Challenges of the

Modest Fashion Industry

24 Juli| July 2019 Jakarta

Sosialisasi bersama dalam kegiatan Workshop
Peningkatan Ekspor Industri Dalam Rangka
6 Agustus | August  Penetrasi Pasar Ke Negara Mitra Kementerian Perindustrian
2019 Joint socialization in the Workshop on Increasing Ministry of Industry
Industrial Exports in the Context of Market
Penetration to Partner Countries

Lampung
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Tanggal | Date

Jenis Kegiatan | Activities

Kementerian / Lembaga
Ministry / Institution

Lokasi
Location

8 Agustus | August
2019

Sosialisasi bersama stakeholder Dirjen PEN
Kemendag dalam kegiatan Monitoring dan
Evaluasi Kerjasama Pengembangan Ekspor
dengan Lembaga Pemerintah

Socialization with Ministry of Trade’s Director
General of National Export Development
stakeholders in Monitoring and Evaluation
of Export Development Cooperation with
Government Agencies

Kementerian Perdagangan
Ministry of Trade

Depok

13 Agustus | August
2019

Sosialisasi bersama dalam Kegiatan Focus Group
Discussion Sektor Perbankan dan Pembiayaan
Ekspor

Joint socialization in Focus Group Discussion on
Banking Sector and Export Financing

Kementerian Keuangan
Ministry of Finance

Jakarta

12 September 2019

Sosialisasi bersama dalam kegiatan Workshop
Peningkatan Ekspor Industri Dalam Rangka
Penetrasi Pasar Ke Negara Mitra

Joint socialization in the Workshop on Increasing
Industrial Exports in the Context of Market
Penetration to Partner Countries

Kementerian Perindustrian
Ministry of Industry

Bogor

30 September 2019

Sosialisasi bersama dalam Kegiatan Rapat
Koordinasi & Coaching Clinic

Joint socialization in Coordination Meeting &
Coaching Clinic Activities

Kementerian Pariwisata
Ministry of Tourism

Jakarta

14 Oktober |
October 2019

Pelaksanaan Indonesia Lightwood Cooperation
Forum

Implementation of the Indonesia Lightwood
Cooperation Forum

Kementerian Perdagangan
Ministry of Trade

Yogyakarta

2 Desember |
December 2019

Sosialisasi bersama dalam kegiatan Konsinyering
Bidang Pendanaan dan Pembiayaan KKIP

Joint socialization in the Consignment and
Funding and KKIP Financing activities

Kementerian Pertahanan
Ministry of Defense

Jakarta

Coaching Program for New Exporter (CPNE),
adalah program yang disiapkan dengan durasi
sekitar satu tahun melalui tahapan seleksi pelaku
UKM berorientasi ekspor. Para peserta akan
diberikan modul-modul khusus guna membekali
pengetahuan dan keterampilan untuk dapat
menjadi eksportir baru. Selama tahun 2019, LPEI
telah melaksanakan kegiatan pelatihan yang
tersebar di 13 Provinsi antara lain melakukan
pelatihan dasar kepada 1.174 UKM dan 16
UKM naik kelas (scaling up) menjadi UKME
baru sehingga eksportir baru dari program ini
meningkat dari sebelumnya 8 eksportir baru di

tahun 2018. Pelatihan tersebut cukup menyeluruh

Coaching Program for New Exporter (CPNE), is
a program prepared for one-year duration with
selected export-oriented SMEs. Participants will be
given special modules to equip their knowledge
and skills to become new exporters. During 2019,
Indonesia Eximbank has conducted training
activities across 13 Provinces including basic
training for 1,174 SMEs and 16 SMEs scaling up to
new export-oriented SMEs, thereby new exporters
from this program increased from 8 new exporters
in 2018. The training was very comprehensive,
starting from the aspects of production, finance,
understanding

organizational  management,

of administration, intended market share, and
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mulai dari aspek produksi, keuangan, manajemen
organisasi, pemahaman mengenai administratif,
pangsa pasar yang dituju, serta keunggulan dari
masing-masing produk Indonesia sehingga para
UKM dan UKME memiliki bekal yang memadai
untuk mengekspor produknya.

Program Desa Devisa, merupakan rangkaian

kegiatan berbasis community development
didefinisikan

pengembangan masyarakatyang diarahkan untuk

yang dapat sebagai kegiatan
memperbesar akses masyarakat untuk mencapai
kondisi sosial-ekonomi-budaya yang lebih baik
apabila dibandingkan dengan sebelum adanya

kegiatan dan menghasilkan devisa.

Hingga tahun 2019, LPEl bersama IPB telah
menyusun kajian shortlisting Desa Devisa Ekspor
Indonesia yang hasilnya diharapkan dapat
diimplementasikan dalam suatu pilot project
"Desa Devisa Ekspor”. Indikator pemilihan Desa
Devisa Ekspor dapat diilustrasikan dalam bagan

sebagai berikut:

advantages of each of Indonesia’s products hence
SMEs and export-oriented SMEs had adequate

provisions to export their products.

The Desa Devisa (Foreign Exchange Earnings
Village) Program, is a series of community
development-based activities that can be defined
as community development activities aimed at
increasing their access to achieve better socio-
economic-cultural conditions than before the
activities and to generate foreign exchange

earnings.

Until 2019, Indonesia Eximbank’s with IPB has
compiled a shortlisting study of Indonesia's Export
Foreign Exchange Village, the results of which are
expected to be implemented in a pilot project
"Export Foreign Exchange Village”. The indicators
for selecting the Foreign Exchange Export Village

can be illustrated in the following chart:

Indikator Pemilihan Desa Devisa Ekspor | Indicators of Export Foreign Exchange

Aspek Produk
Product Aspect

Aspek Infrastruktur
dan Sarana
Penunjang Lain
Aspect of Infrastructure
and Other Means of
Support

DEVISA

5

Aspek Produsen dan

Aspek Konsistensi dan
Keberlanjutan Produksi
Production Consistence and
Continuity Aspect

Aspek Pemberdayaan Masyarakat dan
Koordinasi Antar Lembaga

Manajerial Society Empowerment and Inter-Institution
Producer and Managerial Coordination Aspect.
Aspect

Aspek Koordinasi Antar
Lembaga Desa Devisa Ekspor
Aspect of Inter Export Foreign

Exchange Village Institution
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Tahapan Shortlisting Desa Devisa Ekspor Indonesia
Shortlisting Steps of Indonesia Export Foreign Exchange Village

fE

Memetakan indikator dan kriteria Desa Devisa Ekspor dan menyusun
kuisioner sebagai materi persiapan indepth interview.

Mapping the Export Foreign Exchange Earnings Village indicators and
criteria and compiling the questionnaire as material for in-depth inter-

views.

Menganalisis pandangan dan kesiapan berdasarkan hasil indepth
interview dengan para pemangku kepentingan di K/L, maupun pelaku
usaha (diwakili oleh asosiasi) dalam mendorong Desa Devisa Ekspor,
termasuk regulasi terkait.

Analyzing the views and preparedness based on the in-depth interviews
results with stakeholders in the Ministry/Institutions and business actors
(represented by the association) in encouraging the Export Foreign

Exchange Earnings Village, including related regulations.

Menganalisis pengembangan pasar ekspor ke depan.
Analyzing the development of export markets going forward.

Menetapkan tahapan-tahapan desa-desa apakah terbagi dalam tahapan
produksi, tahapan keLembagaan, tahapan menuju eksportir, dan
tahapan ekspor.

Determining the stages of the villages, whether they were divided into
stages of production, the institutional stage, the stage towards exporters,
and the export stage.

Menentukan 10 desa yang menjadi target utama Desa Devisa.
Determining the 10 villages that become the main target of the Foreign
Exchange Earnings Village.

LPEl telah melaksanakan empat kegiatan berbasis Indonesia Eximbank has carried out the following

community development terkait Desa Devisa di four community development-based activities

sepanjang tahun 2019, yaitu:

related to the Foreign Exchange Earnings Village
throughout 2019:
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Jenis Kegiatan Institusi Terkait Lokasi Jumlah Keterangan
No. Activities Relevant Industries Location Total Remarks
1 Pelatihan Pengetahuan dan LPEI, Perwakilan Bl Jember Jember 15 petani kopi &  Program
Prosedur Ekspor Kopi kepada  dan Puslitkoka pendamping Pengembangan
Koperasi dan Kelompok Tani Indonesia Eximbank, Bl 15 coffee farmers Desa Devisa
di Jember dan Bondowoso, Jember Representative and & mentors Desa Devisa
Jawa Timur Puslitkoka Development
Coffee Export Knowledge Program
and Procedures training to
the Farmer Cooperatives
and Group in Jember and
Bondowoso, East Java
2 Ekspor Perdana Eco Coffin Ke  Koperasi yang bergerak di Yogyakarta 1 Kontainer Program
Belanda industri kerajinan Pengembangan
Cooperative engages in craft Desa Devisa
industry Desa Devisa
Development
Program
3 Peresmian “Desa Kakao DJKN, Kanwil Bea Cukai Bali, Jembrana 38 Subak Abian Desa Kakao
Devisa” Koperasi yang NTB (Bali) 1 Container Devisa
Memproduksi Kakao dan NTT, Pemkab. Jembrana Cocoa Desa
Inauguration of “Cocoa dan Yayasan Kalimajari Devisa
Desa Devisa” of Cooperative
engages in Cocoa Production
4 Peresmian "Desa Kerajinan LPEI, Koperasi yang bergerak ~ Yogyakarta 4 Klaster Desa Kerajinan
Devisa” di industri kerajinan 4 Clusters Devisa

Koperasi yang Bergerak di
Industri Kerajinan
Inauguration of “Craft Desa
Devisa” of Cooperative
engages in Craft Industry

Indonesia Eximbank,
Cooperative engages in craft
industry

Craft Desa Devisa

LPEI juga telah melaksanakan kegiatan berbasis

community development selain Desa Devisa pada
tahun 2019, yaitu:

Indonesia Eximbank has also carried out the

following

community

activities in 2019:

development-based

No. Jenis Kegiatan Institusi Terkait Lokasi Jumlah Keterangan
No. Activities Related Institution Location Total Description
1 Pelatihan daur ulang kertas bagi petugas Kementerian Sosial Bogor 16 orang Program CSR
Balai Besar Rehabilitasi Vokasional Ministry of Welfare petugas CDR Program
Penyandang Disabilitas (BBRVPD) 16 officers

Paper recycling training for officers of
the Central Vocational Rehabilitation of
Disabled Communities (BBRVPD)

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Milestone Bentuk Dukungan LPEI Pada Desa “Kakao"” Devisa (DEKADE),
Koperasi Kerja Semaya Samaniya, Jembrana - Bali
Milestone of Indonesia Eximbank Supports in Foreign Exchange “Cocoa” Village (DEKADE),
Semaya Samaniya Cooperative, Jembrana - Bali

1. Memberikan bantuan:

1. Bantuan sarana produksi meliputi LPEl sebagai ) . - . Memberikan
4 unit Solar Dryer, 3 Unit alat ukur sponsor d%lam B (Oua/:fy control terlTaE standar|§aS| beml’:g( konsultasi dan
kadar air. | Production facilities mendukung perstapan, )pengo ahan, penyimpanan melakukan
Assistance for 4 units of Solar Dryer, pelaksanaan Bali anlzman ' luasi d . K kepad monitoring.
3 units of water content measuring International Cocoa ) pe(z(;rfi op evaluast dan persiapan ekspor kepada
2. Sﬂeevr!r?s:rikan pelatihan kepada petani Festival 2014 2 Bantuan. sarana PFOdUkSi berupa 2 unit Solar Dryer. ::iov\ilécci)?jand
terkait dengan: Internal Management Indonesia Eximbank 3. 2Aemfa§|llt35|l kelk;tsertaarjrkodpelrzam Klert; Se"‘.aya monitoring
. System (IMS), Workshop membangun . sponsored the . (‘I?EmI)BZn(%Z alam Fameran Irade Expo Indonesia .
*7  sinergitas, Good Agriculture Practices % implementation . .
: (GAP). | Providing training to farmers ¢ ofthe 2014 Bali : 1. Provided assistance in: :
. in: Internal Management System e International Cocoa . o OQ Ie't assnstralcre‘ t. dt d standardization .
. (IMS), Workshop on building synergy, . Festival. . (er‘:playra?t?on C:ornfc?esiin; zf:ra;ea& sahipI;?n:) :
: Good Agriculture Practices (GAP). . . - Workshop on evaluation and preparation of .
. . . exports to farmers. :
N : : 2. Assistance for production in the form of 2 Solar N
N N N Dryer units. .
. el ¢ es o 3 Facilitating the participation of the Kerta Semaya :
N . «  Samaniya cooperative in the 2016 Trade Expo N
N N Indonesia (TEI) Exhibition. N

(2012 ) 2013 ¢ 2014 D 2015 (2016 (2017 (2018 - 2019 Ju—_n

1. Memberikan pelatihan:
- Code of Conduct (CoC) UTZ
Certified.
- Manajemen ekspor.

Memberikan 3 unit signboard/papan
nama sebagai media promosi dan
informasi terkait dengan pelaksanaan

Memberikan pelatihan:

1. Good Manufacturing

Practices (GMP).

2. Tim IMS.

Provided training:

1. Good Manufacturing
Practices (GMP).

2. IMS Team.

2. Bantuan sarana produksi berupa 3 unit
Solar Dryer dan 5 unit kotak fermentasi
senilai Rp31,19 juta.

1. Provided training in:
UTZ Certified Code of
Conduct (CoC).
- Export management.
2. Production facility assistance in the form
of 3 units of Solar Dryer and 5 units of

fermentation box worth Rp31.19 million.

Program Pengembangan Klaster
Komoditas Ekspor oleh Indonesia
Eximbank

Provided 3 signboard/nameplate units
as promotional media and information
related to the Export Commodity Cluster
Development Program by Indonesia
Eximbank
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Hasil Dukungan LPEI Pada Desa “Kakao" Devisa (DEKADE),
Koperasi Kerta Semaya Samaniya, Jembrana - Bali
Indonesia Eximbank Supports Results in “Foreign Cacao” Village (DECADE),
Kerta Semaya Samaniya Cooperative, Jembrana - Bali

Melakukan pendampingan untuk memperoleh UTZ di tahun 2012 dan perpanjangan di tahun
2015.
Assisted to obtain the UTZ in 2012 and an extension in 2015.

. — Peningkatan kompetensi para petani terkait pengelolaan manajemen bisnis dan ekspor melalui
A | pelatihan IMS dan pelatihan manajemen ekspor yang didukung oleh LPEI.
Improvement of farmers’ competency in business and export management through trainings of

= ‘ IMS and export management supported by Indonesia Eximbank.

Oktober 2015 koperasi berhasil melakukan ekspor perdana kakao fermentasi ke salah satu buyer
terbesar di dunia yaitu perusahaan Valrhona, Perancis sebanyak 1 kontainer (12,5 ton) biji kakao

Valrhona, France, one of the largest buyers in the world, in the form of 1 container (12.5 tons) of
fermented cocoa beans or valued at Rp575 million.

¢\ fermentasi atau senilai Rp575 juta.
October 2015 the cooperative successfully conducted its first export of fermented cocoa to
Peningkatan penjualan hasil produksi koperasi dari sebelumnya di tahun 2012 sebanyak 2 ton
kakao fermentasi menjadi 55 ton kakao (80% fermentasi dan 20% non-fermentasi) di tahun 2015.
The increase in sales of cooperative production from 2 tons of fermented cocoa (80% fermented
and 20% non-fermented) in 2012 to 55 tons in 2015.

Program pendampingan ini telah memfasilitasi petani kakao di 26 Subak Abian (466 petani kakao
anggota koperasi) di tahun 2016. Mengalami pertumbuhan bila dibandingkan pada tahun 2012
yang sebanyak 18 Subak Abian.

This assistance program has facilitated the cocoa farmers in 26 Subak Abian (466 cocoa farmers
who are members of cooperatives) in 2016. A growth compared to 2012 with 18 Subak Abian.

LPEl membentuk fasilitas kepada Koperasi Kerta Semaya Samaniya untuk mengikuti pameran
Trade Expo Indonesia (TEI).

LPEI facilitated the Kerta Semaya Samaniya Cooperative to attend the Trade Expo Indonesia
(TEI) exhibition.

Dengan mengikuti pameran TEIl yang difasilitasi LPEI, Koperasi mendapatkan buyer yang berasal
dari Jepang dan Jerman di tahun 2017.

By participating in the TEl exhibition in 2017 facilitated by LPEI, the Cooperative could find buyers
from Japan and Germany.
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Milestone Bentuk Dukungan LPEI Pada Desa Kerajinan Devisa (DEKADE),

Asosiasi Pengembangan Industri Kerajinan Rakyat Indonesia (APIKRI), Bantul - Yogyakarta
Milestone of Indonesia Eximbank Supports of Foreign Exchange Handicraft Village (DEKADE),
Indonesian Crafts Industry Development Association (APIKRI), Bantul - Yogyakarta

1. Pelaksanaan program penumbuhan pengrajin green coffin berorientasi ekspor: 1. Pengiriman Ekspor
- Sosialisasi program kepada UKM pengrajin anyam dan pengrajin kayu. .
- Pelatihan penguatan kapasitas produksi coffin dan pengembangan desain
ramah lingkungan berdasarkan peluang pasar berorientasi ekspor.
- Pendampingan praktek produksi green coffin sesuai dengan potensi dan
keahlian masing-masing pengrajin.
2. Pemberian fasilitas perluasan akses pasar melalui keikutsertaan dalam pameran
TEI2017.

perdana green coffin ke
Belanda (1 kontainer 20”).

. Sosialisasi fasilitas produk
pembiayaan dan asuransi
ekspor.

DEVELOPMENT IMPACT:

. Berhasil menumbuhkan 3
klaster pengrajin baru di
Kabupaten Bantul, Gunung
Kidul dan Kulon Progo.

N

potential and expertise of each craftsman.

TEl exhibition.

berorientasi ekspor

Implementation of export-oriented green cofin craftsmen
strengthening program
- Training on strengthening coffee production capacity and

2. Provision of market access expansion facilities through participation in the 2017

Pelaksanaan program penguatan pengrajin green cofin

- Pelatihan penguatan kapasitas produksi coffin dan
pengembangan desain ramah lingkungan berdasarkan
peluang pasar berorientasi ekspor.

- Pendampingan praktek produksi green coffin sesuai dengan
potensi dan keahlian masing-masing pengjrajin.

1. First export of green 2. Melibat‘l‘<an lebih f:lari 30
1. Implementation of export-oriented green coffee craftsman growth program: coffee to the Netherlands pengrajin sebagai tenaga
- Program socialization to weaving and wood craftsman SMEs. " . kerja langsung dan 100
Training on strengthening coffee production capacity and developing (120" container). faat tidak |
- iolipati emanfaat tidak langsun
environmentally friendly designs based on export-oriented market 2 The Séc‘al‘zat'?n of export ’s)eba &l pamese rgodul?
opportunities. financing and insurance dg k P P
- Assistance of green coffee production practices in accordance with the product facilities. pendukung.
3. Ekspor perdana pada tahun

2019 langsung ke Belanda
senilai USD9,428.45.

. Successfully grown 3 new
craftsmen clusters in the
Bantul, Gunung Kidul and
Kulon Progo districts.
Involving more than
30 craftsmen as direct
workers and 100 indirect
beneficiaries as suppliers of
supporting products.
. Initial export in 2019 directly
to the Netherlands worth
USD9,428.45.

N

w

developing environmentally friendly designs based on export-
oriented market opportunities.

- Assistance of green coffee production practices in accordance
with the potential and expertise of each craftsman.

5. Digital Handholding Program (DHP), merupakan
program jasa konsultasi LPEI di bidang teknologi
informasi (digital) yang dilakukan dalam rangka
mendampingi, memfasilitasi eksportir (UKME
atau Korporasi) untuk mampu memasarkan,
memperluas akses pasar, mempromosikan, serta
meningkatkan daya saing produk unggulannya
di global market place (e-commerce). Program
DHP di tahun 2019 telah diikuti oleh 171 UKM.
Diantaranya 131 UKM telah berhasil go live pada
2 (dua) global e-commerce yaitu www.etsy.com
dan www.tradekey.com.

Profitabilitas 2019

Pada tahun 2019, kegiatan Jasa Konsultasi seperti
Business Advisory masih bersifat pilot project.
kegiatan Jasa

Sehingga dari sisi  profitabilitas,

Konsultasi belum dapat diperhitungkan.

5. Digital Handholding Program (DHP), a consulting

service program in information technology
(digital) carried out in order to assist, facilitate
exporters (SMEs or Corporation) to be able to
market, expand market access, promote, and
increase the competitiveness of its superior
productsinthe global market place (e-commerce).
In 2019 the DHP program has been attended by
171 SMEs. 131 of them have managed to go live
on 2 (two) global e-commerce sites, namely www.

etsy.com and www.tradekey.com.

Profitability 2019

In 2019, the Advisory Services activities such as
Business Advisory are still in a pilot project stage,
therefore the Advisory Services activities still cannot

report any profitability as ye.
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Rencana Strategis 2020

Untuk tahun 2020, rencana strategis LPEl untuk
segmen Jasa Konsultasi akan terus memberdayakan
UKME melalui program-program yang sudah berjalan.
Desa Devisa, misalnya, merupakan program yang
berpotensi melakukan aktivitas produksi secara
berkelanjutan untuk ambil bagian dalam rantai
pasokan ekspor global. Baik itu secara langsung,
maupun tidak langsung. Oleh karena itu, LPEI
akan meningkatkan kerja sama dengan K/L terkait
serta UNIED dalam rangka feasibility studies dan

penghitungan developmental impact di setiap desa.

Adapun rencana strategis LPEl untuk penguatan
kegiatan Jasa Konsultasi di tahun 2020 adalah sebagai
berikut:

1. Penciptaan lahirnya eksportir baru yang
berkualitas dan berprospek untuk menjadi UKM
Naik Kelas melalui pelatihan khusus ekspor
(CPNE) dengan menambah bobot pada seleksi
calon peserta.

terbukanya  akses

2. Memungkinkan pasar

Internasional di berbagai negara melalui

kerjasama dengan para stakeholders yang

memiliki  fasilitas dropship, agen pembeli
potensial di luar negeri, dan praktisi Ekspor
sebagai agen pemasaran.

3. Intensifikasi dan ekstensifikasi pelatihan dan
simulasi ekspor sebagai alat untuk percepatan
dan perluasan kemampuan Ekspor.

4. Memberikan community development kepada
komunitas berorientasi ekspor bekerjasama
dengan stakeholders yang memiliki kompetensi
dalam penciptaan Desa Devisa.

5. Memberikan stimulus berupa modal kerja atau
dana talangan dengan sumber dana program
kemitraan kepada para UKME Binaan yang
berhasil mendapatkan buyers luar negeri. Proses

kredit dilakukan

maupun secara bergulir selama proses pelatihan

pemberian secara umum,

khusus ekspor.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Strategic Plan 2020

For 2020, Indonesia Eximbank’s strategic plan for
Advisory Services segment will continue to empower
SMEs with existing programs. The Foreign Exchange
Earnings Village, for example, is a program with the
potential to carry out sustainable production activities
to take part in the global export supply chain both
directly and indirectly. As such, Indonesia Eximbank
will increase cooperation with related Ministries/
Institutions and UNIED in the feasibility studies and

developmental impact calculation at each village.

Indonesia Eximbank’s strategic plan for strengthening

Advisory Services activities in 2020 is as follows:

1. Creation of new qualified and prospective
exporters to become a Level Up SMEs via
export-specific training (CPNE) by improving the

standard of prospective participants selection.

2. Enabling the opening of international market
access in various countries through cooperation
with  stakeholders with dropship facilities,

potential buyers’ agents overseas, and export

practitioners as marketing agents.

3. Intensification and extensification of training and
export simulation as a tool for the acceleration
and expansion of export capabilities.

4. Providing community development to export-
oriented communities in collaboration with
stakeholders that are competent in Foreign
Exchange Earnings Village creation.

5. Providing a stimulus through working capital or
bridging funds using the partnership program
funds source to the assisted SMEs that succeeded
in getting overseas buyers. The credit granting
process is carried out in general or on a rolling

basis during the special export training process.
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Selain Desa Devisa, program yang juga menjadi
prioritas dalam rencana strategis LPEl adalah Business
Advisory dan Export Development Project Facilities
yang merupakan kegiatan pelaksanaan mandat
sebagai fasilitator dalam rangka peningkatan ekspor

nasional.

Sementara dalam hal strategi peningkatan penetrasi
pasar di tahun 2020, LPEIl akan fokus pada negara
tujuan ekspor seperti negara di kawasan Asia
Tenggara, Afrika, dan Timur Tengah.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

[% LAPORAN KEUANGAN 2019

JASA KONSULTASI
ADVISORY SERVICES

In addition to the Foreign Exchange Earnings Village,
other priority programs in Indonesia Eximbank’s
strategic plan are Business Advisory and Export
Development Project Facilities, which are mandate
implementation activities as facilitators in enhancing

national exports.

In strategies to increase market penetration in 2020,
Indonesia Eximbank will focus on export destination
countries such as countries in Southeast Asia, Africa
and the Middle East.
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PENUGASAN KHUSUS

NATIONAL INTEREST ACCOUNT

Hingga akhir tahun 2019, LPEl masih menjalankan
empat program Penugasan Khusus Ekspor yang dapat
meningkatkan ekspor nasional dan perolehan devisa
negara.

As of the end of 2019, Indonesia Eximbank is managing four National
Interest Account programs that can increase national exports and gain

foreign exchanges.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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LPEI mendapat mandat melaksanakan Penugasan
Khusus Ekspor (PKE) atas biaya Pemerintah untuk
menyediakan pembiayaan, penjaminan, dan asuransi
pada transaksi atau proyek yang secara komersial sulit
dilaksanakan, tetapi dianggap perlu oleh Pemerintah
untuk menunjang kebijakan atau program Ekspor
nasional.

lingkup LPEI dalam melaksanakan PKE

mencakup kegiatan ekspor barang, jasa serta kegiatan

Ruang

pendukung ekspor lainnya. Dimana untuk ekspor jasa

terdapat empat mode yang meliputi:

e Jasa yang dipasok dari Indonesia ke negara lain
(cross border supply);

e Jasa yang dihasilkan di Indonesia untuk
dikonsumsi oleh konsumen dari negara lain
(consumption abroad);

e Jasa yang dihasilkan melalui kehadiran badan
usaha Indonesia di negara lain (commercial
presence);

e Jasa yang dihasilkan dari keberadaan individu
pemasok jasa dari Indonesia di negara lain

(movement of natural persons).

Adapun kriteria Program PKE adalah

(i) Transaksi atau proyek yang secara
komersial sulit dilaksanakan,
(ii) program Ekspor yang dianggap perlu

oleh Pemerintah.

Yang dimaksud dengan secara komersial sulit
dilaksanakan yaitu berdasarkan kajian para pelaku
ekspor yang kesulitan mendapatkan pembiayaan
ekspor dari perbankan dan atau lembaga keuangan,
yang dapat disebabkan oleh tenor pembiayaan
yang panjang, komoditas dan/atau negara tujuan
ekspor yang termasuk kategori nontradisional.
Sementara itu terkait untuk program Ekspor yang
dianggap perlu oleh Pemerintah artinya berdasarkan
kajian program ekspor tersebut memenuhi kriteria
sekurang-kurangnya dapat meningkatkan daya saing
dan nilai tambah bagi produk Indonesia, mendukung
pertumbuhan industri dalam negeri, serta dapat
meningkatkan dan mengembangkan potensi ekspor

dalam jangka panjang.
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Eximbank

carry out the National Interest Account (NIA) using

Indonesia received the mandate to
the Government's expenses to provide financing,
guarantee, and insurance for transactions or projects
that are not commercially feasible yet considered vital
by the government to support national export policies

or programs.

Indonesia Eximbank’s scope in implementing NIA

includes the export of goods, services and other

export support activities. There are four modes of
export services including:

* Services supplied from Indonesia to other
countries (cross border supply);

*  Services produced in Indonesia for consumption
by consumers from other countries (consumption
abroad);

* Services produced through the presence of
Indonesian business entities in other countries
(commercial presence);

*  Services resulting from the existence of individual
service suppliers from Indonesia in other countries

(movement of natural persons).

The NIA Program criteria are
(i) Transactions or projects that are not
commercially feasible,
(i) Export programs considered vital by the

Government.

The term not commercially feasible is based on the
study of exporters who have difficulty obtaining export
financing from banks and or financial institutions,
which may be caused by long financing tenures,
commodities and/or export destination countries that
are categorized as non-traditional. While the export
program which considered vital by the Government
means that, based on the study, the export program
meets the criteria of at least able to increase
competitiveness and added value for Indonesian
products, supports domestic industrial growth, and
can increase and develop export potential in the long

term.
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Adapun alur proses bisnis PKE LPEI di ilustrasikan
dalam bagan sebagai berikut:

Tugas Komite PKE
Menetapkan Program Ekspor

Q PROFIL PERUSAHAAN

Management Discussion & Analysis

Indonesia Eximbank’s NIA business process flow is

illustrated in the following chart:

Tugas LPEI
Menetapkan Transaksi/Proyek PKE

K/L mengajukan usulan
Program Ekspor

Komite menyetujui/menolak
Program Ekspor

Komite PKE memberikan
Guidelines atas pelaksanaan
masing-masing program PKE

!

9 0 a >

Tugas Komite PKE | NIA Committee’s Assignments

. Melakukan penilaian hasil kajian aspek ekonomi atas program ekspor
yang diusulkan K/L Pemerintah Nonkementerian untuk dijadikan
penugasan khusus. | Assessing the study results on the economic
aspects of the export program proposed by the Ministries/Non-min-
isterial Government Agencies for special assignment.

. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait untuk memperoleh
masukan dalam perumusan hasil kajian aspek ekonomi program ek-
spor yang akan diusulkan menjadi penugasan khusus. | Coordinating
with relevant agencies to obtain input in the formulation of the export
program economic aspects study results that will be proposed as a
special assignment.

. Menyusun rekomendasi atas usulan sektor ekonomi, komoditas,
negara tujuan, kriteria pelaku ekspor, bentuk fasilitas, dan besaran
dana atas program yang akan diusulkan menjadi penugasan khusus.
| Making recommendations on the economic sector, commodities,
destination countries, criteria for exporters, the form of facilities, and
the amount of funds for the program to be proposed as special as-

signments.

. Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan penu-
gasan khusus. | Monitoring and evaluating special assignment imple-
mentations.

. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Menteri Keuangan. |

Performing other tasks from the Minister of Finance.

Dasar Kebijakan

LPEI dalam menjalankan PKE berlandaskan pada
tiga payung hukum. Pertama, Undang-Undang (UU)
Nomor 2 Tahun 2009 tentang LPEI khususnya di pasal
18 ayat satu yang menyatakan bahwa LPEIl dapat
melaksanakan penugasan khusus dari Pemerintah
untuk mendukung program Ekspor nasional atas
biaya Pemerintah. Dan ayat dua yang tertulis bahwa
ketentuan lebih lanjut mengenai hal-hal yang terkait
dengan penugasan khusus pelaksanaan program
ekspor nasional sebagaimana dimaksud pada ayat

satu diatur dengan Peraturan Menteri.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Wewenang Komite PKE | NIA Committee Authorities:

Penilaian aspek Finansial

LPEI melaksanakan eksekusi
transaksi sesuai dengan guidelines
yang telah diberikan oleh
Komite PKE

Calon Nasabah mengajukan

LPEI menyetujui transaksi/
transaksi/proyek

proyek

Dalam hal diperlukan, memberikan arahan kepada LPEI terkait
dengan pelaksanaan PKE yang telah ditetapkan oleh Menteri. |
If necessary, to provide direction to Indonesia Eximbank related to
the NIA implementation as determined by the Minister.

Meminta kelengkapan data dan informasi usulan Program Ekspor
kepada K/L Pemerintah nonkementerian pengusul. | To request
complete data and information on the proposed export program
from the proposing non-ministerial government ministries/agencies.
Meminta pendapat pihak lain sesuai keahliannya. | Requesting other
parties’ opinions according to their expertise.
Merekomendasikan ~ PKE  kepada  Menteri
Recommending the NIA to the Minister of Finance.
Merekomendasikan perubahan, penghentian, atau penundaan
pelaksanaan PKE berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi. |
Recommend changes, terminations, or postponement in NIA
implementation based on the results of monitoring and evaluation.
Meminta laporan pelaksanaan PKE kepada LPEl selain laporan
periodik. | Requesting NIA implementation report from Indonesia
Eximbank in addition to the periodic ones.

Keuangan. |

Basis of Policy

NIAimplementationisbased onthreelegal protections.
First, Law No. 2/2009 concerning Indonesia Eximbank,
particularly in article 18 paragraph one, which states
that Indonesia Eximbank can carry out national interest
account from the Government to support the national
export program at the Government's expense. And in
paragraph two written thatfurther provisions regarding
matters relating to the national interest account for the
national export program as referred to in paragraph

one are regulated by Ministerial Regulation.

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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Kedua, Peraturan Menteri Nomor
198/PMK.08/2017 tentang Penugasan
Kepada LPEIl. Penerbitan PMK ini bertujuan untuk

memperjelas kewenangan LPEI dalam melaksanakan

Keuangan
Khusus

PKE guna mendorong ekspor barang dan jasa, serta

menyempurnakan pengaturan pelaksanaan PKE.
Adapun pelaksanaan tersebut meiliputi perluasan
ruang lingkup PKE, penyempurnaan kriteria PKE,
sumberdanaPKE, biaya operasional PKE, pemanfaatan
dana PKE dalam mata uang asing, serta mekanisme

pembukuan dan pelaporan.

Ketiga, Keputusan Menteri Keuangan (KMK), pertama
terkait dengan pembentukan Komite Penugasan
Khusus Ekspor yang mengatur tentang tugas,
wewenang, susunan anggota, tata kerja, dan prosedur
operasi standar Komite PKE. Kedua, KMK terkait
dengan program penugasan khusus ekspor kepada
LPEl yang mengatur tentang detail program, antara
lain terkait sektor ekonomi, komoditas, negara tujuan,
kriteria pelaku ekspor, bentuk fasilitas, dan besaran

dananya.

Dengan ketiga dasar hukum tersebut, LPEl diharapkan
mampu memberikan fasilitas pembiayaan ekspor
dalam bentuk pembiayaan, penjaminan dan/atau
asuransi yang sesuai kriteria dalam KMK penugasan
khusus ekspor.

Strategi Bisnis PKE Tahun 2019

Adapun target yang menjadi sasaran penugasan
khusus di tahun 2019 adalah mendorong penetrasi
produk/jasa dari Indonesia ke pasar non-traditional
khususnya di Kawasan Afrika, Asia Selatan dan Timur
Tengah serta penugasan khusus terkait ekspor jasa
khususnya dalam pengembangan sektor pariwisata.
Hal ini sejalan dengan arah kebijakan pemerintah
untuk meningkatakan penetrasi ke pasar baru yang
potensial serta peningkatan penerimaan devisa dari

sektor pariwisata.
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Second, Regulation of the Minister of Finance No.
198/PMK.08/2017

Account to Indonesia Eximbank. The issuance of this

concerning National Interest
Regulation aims to clarify the authority of Indonesia
Eximbank in implementing NIA in order to encourage
goods and services exports, as well as to improve
NIA implementation. The implementation includes
expanding NIA scope, refining NIA criteria, sources of
NIA funds, NIA operating costs, utilization of NIA funds
in foreign currencies, and accounting and reporting

mechanisms.

Third, Minister of Finance (KMK) Decree, first is related
to establishment of the National Interest Account
Committee which regulates the duties, authority,
members, work procedures, and standard operating
procedures of NIA Committee. Second, KMK is related
to national interest account program to Indonesia
Eximbank that regulates program details, including
economic sector, commodities, destination countries,
criteria for export agents, forms of facilities, and the

amount of funds.

With three legal bases, Indonesia Eximbank is
expected to be able to provide export financing
facilities through financing, guarantee and/or
insurance in accordance with KMK criteria for export

special assignments.

NIA Business Strategy in 2019

NIA target in 2019 is to encourage products/services
penetration from Indonesia into non-traditional
markets, especially in Africa, South Asia and the
Middle East, and national interest account related to
service exports, especially in developing the tourism
sector. This is in line with the direction of government
policy to increase penetration into new markets
potential and increase foreign exchange earnings

from the tourism sector.
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Adapun inisiatif yang telah dilakukan oleh LPEI untuk
penyempurnaan pelaksanaan program PKE dan
percepatan pemanfaatan dana Penugasan Khusus
pada tahun 2019 adalah sebagai berikut :

1. Pembentukan Kantor Bersama PKE sebagai
pusat informasi terpadu terkait pelaksanaan
PKE. Kantor Bersama PKE diharapkan menjadi
wadah untuk meningkatkan sinergi serta
koordinasi antara seluruh stakeholder terkait
agar pelaksanaan Penugasan Khusus dapat
dilakukan dengan lebih baik. Soft launching
Kantor Bersama PKE telah dilakukan pada bulan
Oktober 2019.

2. Sebagai upaya untuk melakukan percepatan
pelaksanaan KMK No.01, LPEI berperan aktif
dalam forum Indonesia Afrika Infrastructure
Dialogue (IAID) yang diselenggarakan pada
bulan Agustus 2019 bersinergi dengan
Kementerian Luar Negeri. Dalam forum tersebut,
LPElI melakukan penandantanganan beberapa
framework agreement atas potensi proyek di
Afrika dengan rincian sebagai berikut :

*  fFramework agreement proyek Tour De
Goree dengan estimasi nilai proyek sebesar
EUR220 Juta.

e Framework agreement proyek social
housing di Pantai Gading dengan estimasi
nilai proyek sebesar EUR40 Juta.

e Framework Agreement proyek
pembangunan liquid terminal phase 1
di Zanzibar dengan estimasi nilai proyek
sebesar USD40 Juta.

e MoU antara LPEI dan BUMN Strategis
yang bergerak di industri pesawat terbang
terkait dukungan LPEI dalam rangka
pengembangan ekspor pesawat udara
khususnya ke Kawasan Afrika.

3. Terlibat aktif dalam proses kontrak antara pelaku
ekspor Indonesia dengan calon buyer. LPEI
membantu eksportir dalam konteks penetapan
term of paymet, instrument pembayaran, struktur
pembiayaan ekspor yang sesuai, memberikan
informasi mengenai country risk negara tujuan

ekspor, melakukan mitigasi atas risiko yang

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

The initiatives taken by Indonesia Eximbank to
improve NIA implementation program and accelerate
NIA funding use in 2019 are as follows:

1. Establishment of NIA Joint Office as an integrated
information center related to NIA implementation.
The NIA Joint Office serves as a forum to improve
synergy and coordination between all relevant
stakeholders hence to improve implementation
of national interest account. The soft launching of
NIA Joint Office was conducted in October 2019.

2. To accelerate the KMK No. 01, Indonesia
Eximbank took an active role in the Indonesia
Africa Infrastructure Dialogue (IAID) forum held
in August 2019 in a synergy with the Ministry of
Foreign Affairs. In the forum, Indonesia Eximbank
signed several framework agreements on
potential projects in Africa with the following

details:

*  Framework agreement on the Tour De Goree
project with an estimated project value of
EUR220 Million.

*  Framework agreement on social housing
projects in Gading Beach with an estimated
project value of EUR60 Million.

*  Framework Agreement for the phase 1 liquid
terminal development project in Zanzibar
with an estimated project value of USD40
Million.

* MoU between Indonesia Eximbank and
Strategic SOEs engaged in the aircraft
industry related to Indonesia Eximbank
support in developing aircraft exports
specifically to the African Region.

3. Actively involved in the contract process between
Indonesian exporters and prospective buyers.
Indonesia Eximbank assists the exporters
in determining terms of paymet, payment
instruments, appropriate  export  financing
structures, providing information on risk of

export destination countries, mitigating risks that
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mungkin terjadi agar transaksi ekspor berjalan
dengan lancar serta proceed ekspor diterima
dengan baik.

4. Memberikan masukan aktif kepada Komite PKE
terkait dengan guideline pembiayaan buyer’s
credit.

5. Membangun  networking  dengan  ECA,
Development Bank dan Lembaga Keuangan
dalam rangka menambah kapasitas LPEI terkait
dengan pelaksanaan Penugasan Khusus.

6. Berpartisipasi aktif mendampingi Kemenlu dan
Kemendag melakukan diplomasi ekonomi serta
misi dagang dalam upaya penetrasi produk/jasa

Indonesia ke overseas market.

Kinerja PKE Tahun 2019

Sampai dengan tahun 2019, terdapat enam KMK
Penugasan Khusus Ekspor yang diterbitkan oleh
kepada LPEI
PKE yang telah selesai disalurkan yaitu PKE untuk

Kementerian Keuangan Program
menyediakan pembiayaan ekspor produk gerbong
penumpang kereta api ke Bangladesh yang
dilaksanakan oleh BUMN Strategis yang bergerak
di industri manufaktur kereta api. Kemudian PKE
Ketahanan Usaha yang merupakan bagian dari paket
kebijakan ekonomi Pemerintah tahun 2015 yang
bertujuan untuk menjaga keberlangsungan dan
ketahanan industri sehingga dapat meminimalisasi

terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).

Dari kedua PKE yang telah diselesaikan tersebut,
memberikan dampak pada peningkatan penerimaan
Rp1,24
penyerapan tenaga kerja sekitar 19.000 orang,

devisa  sebesar triliun,  peningkatan
mendukung pertumbuhan industri dalam negeri
dengan adanya aktivitas produksi, dan meningkatkan
daya saing produk Indonesia di dunia internasional
serta menciptakan potensi ekspor jangka panjang.
Sedangkan PKE yang masih berjalan sampai saat ini
yaitu PKE Gerbong Penumpang Kereta tahap Il ke
Bangladesh dan Sri Lanka, PKE Pesawat Udara, PKE
untuk Kawasan Afrika, Asia Selatan dan Timur Tengah,
dan PKE Dalam Rangka Pengembangan Pariwisata

Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.
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may occur hence performing efficient export
transactions and export proceeds are well
received.

4. Provide active input to the NIA Committee related

to buyer’s credit financing guidelines.

5. Building networking with ECAs, Development
Banks and Financial Institutions to increase
Indonesia Eximbank capacity on national interest
account execution.

6. Actively assisting the Ministry of Foreign Affairs
and Ministry of Trade in conducting economic
diplomacy and trade missions in an effort to

Indonesian

penetrate products/services to

overseas markets.

2019 PKE Performance

In 2019, there were six KMK on National Interest
Account issued by the Ministry of Finance to Indonesia
Eximbank. The completed NIA programs are: NIA to
provide financing for railroad passenger car product
exports to Bangladesh which is carried out by Strategic
SOEs engaged in the railroad manufacturing industry.
Then NIA Business Resilience which is part of the
Government's 2015 economic policy package aimed
to maintain the sustainability and resilience of industry
hence to minimize the termination of employment
(PHK).

The two completed NIAs have had an impact on
increasing foreign exchange earnings by Rp1.24
trillion, increasing employment by around 19,000
people, supporting the growth of domestic industries
with production activities, and increasing Indonesian
products’ competitiveness internationally and creating
potential long-term export. Whereas NIAs that are still
progressing are NIA Train Passenger Train Phase Il to
Bangladesh and Sri Lanka, NIA Aircraft, NIA for Africa,
South Asia and the Middle East, and NIAin Developing
Tourism in the Mandalika Special Economic Zone.

LAPORAN TAHUNAN 2019
2019 ANNUAL REPORT

175



176

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

IKHTISAR UTAMA LAPORAN MANAJEMEN Q PROFIL PERUSAHAAN
Management Discussion & Analysis

PENUGASAN KHUSUS
NATIONAL INTEREST ACCOUNT

Hingga akhir tahun 2019, dana PKE yang telah
dialokasikan untuk empat penugasan yaitu PKE
kereta api; PKE pesawat udara; PKE kawasan Afrika,
Asia Selatan, dan Timur Tengah dan PKE Pariwisata
mencapai sebesar 81% dari total dana PKE. Terdapat
sisa dana PKE yang belum dialokasikan yang
direncanakan akan dialokasikan pada program PKE
pada tahun 2020.

Berdasarkan hasil pembahasan UU APBN 2020, dana
PKE akan ditambah sebesar Rp1 triliun, sehingga total
Penyertaan Modal Negara (PMN) PKE dana yang
dapat digunakan untuk penugasan di tahun 2020

menjadi sebesar Rp2 triliun.

Total Realisasi Disbursement atas 4 Program PKE yang
masih berjalan adalah sebesar Rp1,29 Triliun atau
sebesar 98,4% dari plafon fasilitas pembiayaan yang
telah disetujui oleh LPEI dan tidak terdapat NPL atas
fasilitas pembiayaan yang telah diberikan.

£

PKE KERETA PENUMPANG DAN GERBONG
BARANG

LPEI telah memberikan fasilitas pembiayaan modal
kerja kepada BUMN Strategis yang bergerak di
industri manufaktur kereta api berdasarkan KMK
No. 513/KMK.08/2018 yang merupakan revisi dari
KMK No. 374/KMK.08/2017. Rincian proyek tersebut
adalah sebagai berikut:

Until the end of 2019, NIA funds have been allocated
for four assignments namely NIA railway train; NIA
aircraft; NIA Africa, South Asia and the Middle East,
and NIA Tourism, which accounted for 81% of total NIA
funds. There are remaining NIA funds to be allocated
for NIA program in 2020.

Based on the discussion of 2020 State Budget Law,
NIA funds will be increased by Rp1 trillion, bringing
the total State Capital Inclusion (PMN) of NIA funds for
assignments in 2020 to Rp?2 trillion.

Total Disbursement Realization of 4 NIA Programs
under progress was Rp1.29 Trillion or 98.4% of
financing ceiling approved by Indonesia Eximbank

and there is no NPL for the financing facilities provided.

NIA PASSENGER TRAINS AND CARGO CARS

Indonesia Eximbank has provided working capital
financing to a strategic SOE engaged in manufacture
industry based on KMK No. 513/KMK.08/2018 which
is a revision of KMK No. 374/KMK.08/2017. The details

of the project are as follows:

Nama Proyek | Project Name

PKE Gerbong Penumpang Bangladesh Tahap Il Tahun 2017 | Year 2017

Stage Il Bangladesh Passenger Train Car NIA

Pekerjaan Proyek
Project Scope of Work

Pengadaan 250 Gerbong Kereta Penumpang (200 MG & 50 BG)
250 passenger train cars procurement (250 MG & 50 BG)

Negara Tujuan Ekspor

Export Destination Country Bangladesh
Progress Proyek 164 unit
Project Progress

Alokasi Dana Rp1 Triliun
Fund Allocation Rp1 Trillion

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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Nama Proyek | Project Name

PKE Gerbong Penumpang Bangladesh Tahap Il Tahun 2017 | Year 2017
Stage Il Bangladesh Passenger Train Car NIA

Realisasi Disbursment
Disbursement Realization

Rp757 Miliar
Rp757 Billion

Dampak Pembangunan
Developmental Impacts

- Penerimaan Devisa sebesar USD100,8 juta
Foreign exchange earnings amounted to USD100.8 million

- Melibatkan 30 Supplier UKM
Involving 30 SME suppliers

- Menyerap +/- 16.000 tenaga kerja
Absorbing +/- 16,000 labors

- Sinergi BUMN terkait
Synergy with related SOE

Status Proyek
Project Status

Masih sesuai timeline dan diproyeksikan dapat delivery tepat waktu
According to timeline and projected to deliver on time.

PKE PESAWAT UDARA

LPEI telah menyediakan fasilitas pembiayaan modal

NIA AIRCRAFT

Indonesia Eximbank has provided working capital

kerja kepada BUMN Strategis yang bergerak di financing to Strategic SOEs engaged in the aircraft
industri pesawat terbang berdasarkan KMK No. 512/ industry based on KMK No. 512/KMK.08/2018 which
KMK.08/2018 yang merupakan revisi dari KMK No. is a revision of KMK No. 649/KMK.08/2017. The details
649/KMK.08/2017. Rincian proyek tersebut adalah of the project are as follows:

sebagai berikut:

Nama Proyek | Project Name

PKE Pesawat Udara Tahun 2017 | Year 2017 NIA Aircraft

Pekerjaan Proyek
Project Scope of Work

Pengadaan Pesawat CN 235
CN 235 Aircraft Procurement

Negara Tujuan Ekspor
Export Destination Country

Nepal dan Senegal

Progress Proyek
Project Progress

Di Nepal telah dilakukan ferry flight per Oktober 2019
Ferry Flights to Nepal on October 2019

Di Senegal mencapai 79,5% (Q3) dan akan ferry flight pada September 2020
79.5% progress (Q3) in Senegal and will ferry flight on September 2020

Alokasi Dana Rp400 Miliar
Fund Allocation Rp400 Billion
Realisasi Rp354 Miliar
Realization Rp345 Billion

Dampak Pembangunan
Developmental Impacts

- Penerimaan Devisa sebesar USD54,5 juta
USD54.5 million foreign exchange earnings

- Melibatkan 17 Supplier UKM
Involving 17 SME suppliers

- Menyerap +/- 6.195 tenaga kerja
Absorbing +/- 6,195 labors

Status Proyek
Project Status

Masih sesuai timeline dan diproyeksikan dapat delivery tepat waktu
According to timeline and projected to deliver on time.
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PKE KAWASAN AFRIKA, ASIA SELATAN, DAN
TIMUR TENGAH

LPEl telah menyediakan fasilitas pembiayaan untuk

NIA AFRICA, SOUTH ASIA, AND MIDDLE EAST

REGION
LPEI has provided financing facilities to strategic SOE

seluruh komoditas ke negara tujuan tertentu kepada engaging in consruction industry for all commodities

BUMN Strategis yang bergerak di industri konstruksi
berdasarkan KMK No. 1/KMK.08/2019. Rincian proyek
tersebut adalah sebagai berikut:

to certain destination countries based on KMK No. 1/
KMK.08/2019. The details of the project are as follows:

PKE Kawasan Afrika, Asia Selatan, dan Timur Tengah Tahun 2019 | Year

Nama Proyek | Project Name 2019 Africa, South Asia, and Middle East Region NIA

Pembangunan 2.250 lodgement
2,250 lodgement constructions

Pekerjaan Proyek
Project Scope of Work

Negara Tujuan Ekspor

Export Destintion Country Aljazair

Alokasi Dana Rp1,60 Triliun
Fund Allocation Rp1.60 trillon
Realisasi Rp185 Miliar
Realization Rp185 billion

Penerimaan Devisa sebesar USD1,48 Triliun

Dampak Pembangunan -
USD1.48 Trillion foreign exchange earnings

Developmental Impacts

- Proyek NIA pertama terkait ekspor jasa yang mengirim +/- 1.343 TKI
The first NIA project related to service export sending +/- 1,353 Indone-
sian labors.

- Melibatkan beberapa supplier lokal (furniture)
Involving several local furniture suppliers

Sedang Berjalan
In progress

Status Proyek
Project Status

Pariwisata NIA in the development of the Mandalika Special

Economic Zone (KEK) Tourism is a financing facility

PKE Dalam Rangka Pengembangan
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika adalah
fasilitas  pembiayaan untuk sektor konstruksi, for the construction, trade, hotel, restaurant and other
perdagangan, hotel, restoran, dan sektor lainnya yang
berhubungan dengan Pariwisata di KEK Mandalika.

Badan Usaha

sectors related to Tourism in the Mandalika KEK. This
assignment is intended for Business Entity builders

Penugasan ini  ditujukan kepada and managers of the Mandalika KEK and/or SME

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

178



@ TATA KELOLA PERUSAHAAN

pembangun dan pengelola KEK Mandalika dan atau
UKM/IKM yang melakukan kegiatan usaha secara
perorangan atau berbadan hukum di KEK Mandalika.
Dalam proses finalisasi penyusunan proses evaluasi
proposal pembiayaan ekspor. Penarikan pertama
diproyeksi Triwulan pertama tahun 2020.

Tantangan Pelaksanaan PKE Tahun 2019
Dalam pelaksanaan program NIA selama tahun 2019,
LPEI telah menghadapi beberapa tantangan dari sisi
risiko, sumber risiko PKE berasal dari gagal bayar
atas outstanding pembiayaan ekspor yang diberikan
kepada pelaku ekspor yang dapat berdampak pada
penurunan nilai ekuitas PKE. Untuk memitigasi risiko
tersebut, beberapa hal yang dilakukan LPEI hingga
tahun 2019 antara lain:

1. Pelaksanaan analisis risiko berupa penilaian
(assessment)yang komprehensif sesuai ketentuan
prinsip kehati-hatian yang berlaku di LPEI,
yang mencakup analisis terhadap kemampuan
membayar debitur, perubahan syarat ketentuan
yang berlaku (term and condition) dan analisa
terhadap makro ekonomi.

2. Penetapan rating dan pemberian credit line
terhadap calon debitur sebagai kontrol eksposur.

3. Pembatasan jangka waktu fasilitas yang sesuai
dengan jangka waktu instrumen yang mendasari.

sesuai Komite

4. Persetujuan pembiayaan

Pembiayaan berdasarkan kewenangan yang
berlaku.
Analisis secara historis, maupun proyeksi.

6. Penyisihan cadangan kerugian penurunan nilai.

Rencana Strategis PKE Tahun 2020

Pada tahun 2020, LPEl telah menyusun rencana
strategis PKE dengan mengacu pada target utama
PKE sesuai dengan Rencana Kerja Anggaran Tahunan
(RKAT) 2020. Adapun yang menjadi target adalah
terkait dengan penambahan new disbursement dan
perjanjian kredit untuk pelaku usaha UMKM serta
adanya penyempurnaan peraturan eksternal dan

internal terkait pelaksanaan PKE.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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conducting business activities individually or in a legal
entity in the KEK Mandalika. It is in the finalization
stage of the export financing proposal evaluation
process preparation. The first withdrawal is projected
in the first quarter of 2020 .

Challenges of NIA Implementation in 2019

Indonesia  Eximbank has encountered some
challenges in 2019 in the implementation of NIA
program in terms of risk. NIA risk source comes from
the payment default of export financing outstanding
provided to exporters that may impact NIA's equity
value. To mitigate this risk, Indonesia Eximbank carried

out several measures in 2019, as follows:

1. Conductingriskanalysisthrough a comprehensive

assessment in accordance with prudential
principles applicable in Indonesia Eximbank,
which includes an analysis of debtors’ solvency,
changes of terms and conditions and macro

economy analysis.

2. Determination of rating and granting of credit
lines to prospective debtors as exposure control.

3. Limitation of facility term in accordance with
underlying instrument period.

4. Financing approval according to the Financing

Committee based on applicable authority.

Historical and projection analysis.

Provision of allowance for impairment losses.

NIA Strategic Plan for 2020
In 2020, Indonesia
strategic plan for NIA by referring to NIA main target
in accordance with the 2020 Annual Budget Work

Eximbank has prepared a

Plan. The target is related to the addition of new
disbursements and credit agreements for MSME
entrepreneurs as well as the improvement of external

regulations and internal implementation of NIA.
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Adapun inisiatif yang akan dilakukan oleh LPEI untuk

penyempurnaan pelaksanaan program PKE dan

percepatan pemanfaatan dana Penugasan Khusus
pada tahun 2020 adalah sebagai berikut :

1.

Menyiapkan konsep usulan penyempurnaan
tata kelola pelaksanaan PKE kepada Komite
PKE. Terkait dengan penyusunan scope of work
proses transformasi dan penyempurnaan proses
bisnis PKE (termasuk protokol & penguatan
fungsi Kantor Bersama PKE serta penguatan
manajemen risiko terkait pelaksanaan program
PKE).

Sebagai upaya untuk melakukan percepatan
pelaksanaan KMK PKE Kawasan Afrika, Asia
Selatan dan Timur Tengah LPEI melakukan
diskusi dengan Komite PKE terkait penyusunan
guidelines PKE Kawasan serta follow up kepada
stakeholder terkait atas beberapa framework
agreement proyek di Afrika yang telah
ditandatangani dalam forum Indonesia Afrika
Infrastructure Dialogue (IAID) tahun 2019.
Optimalisasi  disbursement PKE  Pariwisata
dengan berkoordinasi bersama dengan pihak
terkait dalam rangka akselerasi pelaksanaan PKE
KEK Mandalika.

Melakukan pendampingan kepada Komite PKE
dalam proses penyusunan program PKE untuk
membantu pelaku ekspor dengan size UKM
(salah satu rencana program PKE baru di tahun
2020).

Berpartisipasi  aktif mendampingi Kemenlu
dan Kemendag melakukan diplomasi ekonomi
dalam upaya penetrasi produk/jasa Indonesia ke

overseas market.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Indonesia Eximbank’s initiatives to improve NIA
programs and to accelerate NIA use of funds in 2020

are as follows:

1. Preparing NIA governance refinement proposal
concept to the NIA Committee, related to the
transformation process scope of work preparation
and improvement of NIA business processes
(including protocols &  strengthening the
functions of NIA Joint Office and strengthening
risk management related to NIA programs
implementation).

2. In an effort to accelerate the implementation
of KMK NIA in the African Region, South Asia
and the Middle East, Indonesia Eximbank holds
discussions with the NIA Committee on the
preparation of NIA Regional guidelines and follow
up to relevant stakeholders on several project
framework agreements in Africa signed in the
Indonesia Africa Infrastructure forum. Dialogue
(IAID)in 2019.

3. Optimizing NIA Tourism disbursement by
coordinating with related parties in accelerating
the implementation of NIA Mandalika SEZ.

4. Assisting the NIA Committee in NIA program
formulation process to assist the SME-sized
exporters (one of NIA new program plans for
2020).

5. Actively assisting the Ministry of Foreign Affairs
and Ministry of Trade with economic diplomacy
in the effort to penetrate overseas markets with

Indonesian products/services.
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PENGELOLAAN TRESURI

TREASURY MANAGEMENT

Pada tahun 2019, LPEl telah mendapat dukungan
pendanaan dari hasil penerbitan efek-efek sebesar
Rp10,19 triliun dan Penyertaan Modal Negara untuk
meningkatkan Pembiayaan Ekspor Nasional sebesar
Rp2,5 triliun.

In 2019, Indonesia Eximbank received funding from the issuance of
securities amounting to Rp10.19 trillion and State Capital Participation,
to increase the National Export Financing at Rp2.5 trillion.
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LPEl senantiasa berupaya mengoptimalkan kegiatan

pengelolaan tresuri dengan terus mengamati
perkembangan kondisi perekonomian global dan
nasional termutakhir. Sebab selain untuk memastikan
likuiditas

untuk  memaksimalkan

tingkat yang memadai, pengelolaan

tresuri  juga pendapatan
dari portofolio tresuri yang dimiliki LPEI. Selain itu
untuk memastikan kualitas portofolio tresuri, LPEI

menggunakan provider Moody's.

Dalam menjaga likuiditas, LPEI melakukannya dengan
liquidity gap analysis guna dapat memproyeksi
lebih dini likuiditas
atas dasar jatuh tempo aset dan liabilitas setelah

kelebihan atau kekurangan

memperhitungkan kebutuhan untuk ekspansi bisnis.
Dengan diterapkannya pengelolaan likuiditas yang
efektif, diharapkan
likuiditas di LPEI.

dapat meminimalkan risiko

LPEI telah memiliki sistem aplikasi tresuri untuk
mengukur risiko pasar (Opics Plus dan Opics Risk
Plus) yang merupakan suatu sistem yang terintegrasi.
Aplikasi ini digunakan oleh fungsi front office, middle
office, dan back office untuk portofolio tresuri. Risiko
pasar dimaksud adalah risiko perubahan harga
instrumen keuangan akibat perubahan faktor-faktor
pasar seperti perubahan nilai tukar mata uang dan

perubahan suku bunga.

Strategi Bisnis 2019

Selama tahun 2019, strategi LPEI dalam menguatkan
performa bisnis tresuri antara lain meningkatkan
cross selling produk-produk tresuri ke nasabah yang
telah berjalan selama ini seperti pembiayaan dan
Trade Finance. LPEl juga turut aktif berperan serta
membantu melakukan lindung nilai nasabah.

Dalam hal sumber dana, LPEl mengedepankan
keragaman baik dari sisi valuta, tenor, kreditur,
maupun investor. Perolehan sumber dana LPEl berasal
dari penerbitan surat berharga, pinjaman yang
diterima, serta tambahan Penyertaan Modal Negara
(PMN). Dalam pelaksanaannya, LPEIl berupaya bauran

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Indonesia Eximbank strives to optimize treasury

management activities by observing the latest
developments in global and national economic
conditions. In addition to ensuring an adequate level
of liquidity, treasury management is used to maximize
revenue from the treasury portfolio owned by
Indonesia Eximbank. Moreover, Indonesia Eximbank
uses Moody's provider to ensure the quality of the

treasury portfolio.

The Company maintains liquidity through a liquidity
gap analysis. This ensures a projection of liquidity
excess or liquidity shortage on the basis of the maturity
of assets and liabilities, after taking into account the
need for business expansion. With effective liquidity
management, the Company can minimize liquidity

risk.

Indonesia Eximbank has in place an integrated
treasury application system to measure market risk
(Opics Plus and Opics Risk Plus). This application is
used by the front office, middle office and back office
functions for treasury portfolios. Market risk is the risk
of changes in prices of financial instruments due to
changes in market factors such as changes in currency

exchange rates and changes in interest rates.

Business Strategy 2019

During 2019, the Company increased the cross selling
of treasury products to existing customers such as
financing and Trade Finance. This strategy strengthens
the performance of treasury businesses. The Company
also actively participates in helping the customers in
terms of hedging activity.

On funding sources, the Company diversifies the
currencies, tenors, creditors and investors. The
Company's funds derive from the issuance of
securities, fund borrowings, and additional State
Capital Participation (PMN). In order for the Company

to provide affordable interest rates for customer, it
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sumber dana tersebut memungkinkan diperoleh
dengan biaya dana yang kompetitif. Sehingga LPEI
dalam menyalurkan pembiayaan dapat memberikan

suku bunga yang terjangkau untuk nasabah.

Kinerja Usaha 2019

Pada tahun 2019, LPEI telah mendapat dukungan
pendanaan dari hasil penerbitan efek-efek sebesar
Rp10,19 triliun. Jumlah ini terdiri dari Obligasi
Berkelanjutan sebesar Rp9,59 triliun dan Sukuk

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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seeks to enable the mix of sources of funds obtained

at a competitive funding cost.

Business Performance 2019

In 2019, the Company has received funding from
the issuance of securities amounting to Rp10.19
trillion. This amount consisted of Continuous Bonds
amounting to Rp9.59 trillion and Sukuk Mudharabah

Mudharabah Berkelanjutan sebesar Rp591 miliar. at Rp591 billion. A description of the two bonds is as
Uraian mengenai kedua efek tersebut adalah sebagai follows:
berikut:
(Rp Juta) | (Rp Million)
Tanggal Terbit Nilai Obligasi

Nama Obligasi

Bonds

Issued Date Bonds Value
zn:dtcz:e'\sﬂi:dET(?rTs::kBl%kﬁ;i)nlleEr;wun 23 April 2019 a41.000 SUkuk M“dhggsg:gsrﬁﬁazigl:ftf;g?g
;snudkg:e'\:i:dET(?r:?s::kﬁ?l'rakhe;anj\'jt?anhun 3 September 2019 150.000 Sukulk Mudhgrfafba_h Shelf Registration
2019 ering | Phase IV - 2019
Jumlah 10.186.550 Total

Sedang dari sisi penerimaan pinjaman yang diterima
LPEI hingga September 2019 tercatat sebesar Rp24,23
triliun atauturun 35,21% dibanding periode yang sama
yang sebesar Rp32,76 triliun. Penurunan ini karena
LPEl menyesuaikan dengan kebutuhan likuiditas.
Sementara itu, LPEl juga telah mendapat penerimaan
kontribusi modal dari Pemerintah sebesar Rp2,5 triliun
yang terdiri dari Rp1,5 triliun untuk Penugasan Umum

dan Rp1 triliun untuk Penugasan Khusus.

In 2019 the Company received fund borrowings of
Rp24.23 trillion, which was a decrease of 35.21%
compared to the same period of Rp32.76 trillion. This
was due to the Company’s adjustment of its liquidity
needs. Moreover, the Company has also received
capital contributions from the Government amounting
to Rp2.5 trillion, which consisted of Rp1.5 trillion for
General Assignments and Rp1 trillion for National

Interest Account.

LAPORAN TAHUNAN 2019
2019 ANNUAL REPORT

183



184

IKHTISAR UTAMA LAPORAN MANAJEMEN PROFIL PERUSAHAAN ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion & Analysis

TRADE FINANCE

TRADE FINANCE

Pada tahun 2019, fokus LPEIl adalah memperkuat
infrastuktur pendukung layanan Trade Finance
diantaranya dengan melakukan enhancement sistem
layanan Trade Finance dan menjalin kerjasama
kelembagaan dengan bank komersial.

In 2019, Indonesia Eximbank’s focus was to strengthen the supporting
infrastructure of Trade Finance services including by enhancing

the Trade Finance service system and by establishing institutional
cooperation with commercial banks.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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Pada tahun 2019, perkembangan perekonomian

dunia masih bergerak sangat dinamis seperti
tantangan menghadapi dampak perang dagang
antara Amerika Serikat dan Tiongkok, dinamika Brexit,
serta tantangan pengenaan bea masuk tinggi oleh Uni
Eropa terhadap produk-produk minyak kelapa sawit

Indonesia sehingga turut menekan ekspor Indonesia.

Oleh karena itu, LPEI
mengembangkan produk dan meningkatkan layanan

terus berupaya untuk
Trade Finance untuk meningkatkan daya saing

eksportir Indonesia.

Pada tahun 2019, fokus LPEl adalah memperkuat
Trade

diantaranya dengan melakukan enhancement sistem

infrastuktur  pendukung layanan Finance
layanan Trade Finance dan menjalin kerjasama
kelembagaan dengan bank komersial. Selain itu,
LPEl juga memperluas jaringan kerjasama untuk

memfasilitasi transaksi ekspor debitur.

Strategi Bisnis Tahun 2019

Selama tahun 2019, LPEI melakukan capacity building
untuk internal pegawai dalam bidang Trade Finance
agar setiap pegawai dapat mengetahui hal-hal
yang terkait dengan pembayaran Internasional dan
diharapkan dapat memberikan solusi kepada para
pelaku ekspor. Capacity Building juga dilakukan untuk
UMKM ekspor dan yang berpotensi melakukan ekspor
melalui program yang dilaksanakan sendiri, maupun
melalui kolaborasi dengan kementerian atau lembaga
terkait.

LPEI juga telah meningkatkan kerjasama strategis
dengan bank komersial pada tahun 2019 untuk
meningkatkan  efisiensi  layanan  ekspor dan
mendukung kepatuhan eksportir terhadap ketentuan
memanfaatkan

regulator yang berlaku dengan

jaringan layanan bank komersial.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

E%;% LAPORAN KEUANGAN 2019

TRADE FINANCE
TRADE FINANCE

The global economic development was moved very
dynamically in 2019, such as the challenges from the
trade wars between the United States and China, the
dynamics of Brexit, as well as the challenges of high
import duties by the European Union on Indonesian
palm oil products, which have also suppressed

Indonesian exports.

To that end, Indonesia Eximbank continues the
efforts to develop products and improve Trade
Finance services to enhance Indonesian exporters

competitiveness.

Indonesia Eximbank’s focus in 2019 was to strengthen
the Trade Finance services supporting infrastructure
including by enhancing the Trade Finance service
system and establishing institutional cooperation with
commercial banks. In addition, Indonesia Eximbank
also expanded the cooperation network to facilitate

debtor export transactions.

2019 Business Strategy

During 2019, Indonesia Eximbank conducted capacity
building on Trade Finance for internal employees,
which intended for each employee to understand
international payments issues and is expected to
provide solutions to exporters. Capacity building
is also carried out for export MSMEs and those with
the potential to export through programs that are
independently carried out or through collaboration

with relevant ministries or institutions.

Indonesia Eximbank has also enhanced strategic
cooperation with commercial banks in 2019 to
improve the efficiency of export services and support
exporters’ compliance with applicable regulatory by

utilizing commercial banking service networks.
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Ditahun 2019, LPEl juga telah resmi bergabung dalam
keanggotaan Factor Chain International (FCI) yang
merupakan asosiasi para pelaku Factoring. Jumlah
anggota di FCI ini sebanyak 400-an Factor Agency
dari 90 negara di dunia. Keanggotaan ini merupakan
langkah strategis LPEI untuk mendukung eksportir
Indonesia yang melakukan ekspor dengan metode

pembayaran Non LC melalui pengambilalihan tagihan

ekspor.
Selain  meningkatkan efisiensi dalam pelayanan
transaksi  Trade Finance, strategi LPEl dalam

mengembangkan produk adalah dengan mengisi
ceruk pasar (fill the market gap) yang belum atau sulit
dilayani perbankan umum. Seperti pemberian fasilitas
atau pengambilalihan risiko kepada entitas luar negeri
dalam bentuk pengambilalihan tagihan ekspor, serta
pembiayaan pembelian barang modal dengan tenor
panjang dan biaya kompetitif melalui skema ECA

Financing.

Sedangkan strategi bisnis yang diterapkan LPEI terkait
Trade Finance di segmen korporasi dan UKME pada
tahun 2019 antara lain sebagai berikut:

- Menyediakan one-stop-solution/services kepada

nasabah dengan penyediaan fasilitas pre-
shipment hingga post-shipment, post-import
hingga post-export sesuai dengan kebutuhan
nasabah atau calon nasabah. Dalam upaya
tersebut, LPEl melakukan technical assistance
dan advisory dalam menyusun struktur fasilitas
Trade Finance yang merupakan kolaborasi
antara fasilitas Trade Finance dengan dukungan
guarantee dan insurance.

fasilitas, LPEI

memperhitungkan secara cermat risiko-risiko

- Dalam perencanaan struktur

dalam transaksi cross-border selain risiko

komersial dan operasional. Seperti risiko

sovereign, risiko hukum, risiko kepatuhan, risiko

reputasi, risiko pasar atas fluktuasi nilai tukar dan

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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In 2019, Indonesia Eximbank has also officially joined
the Factor Chain International (FCI) which is an
association of Factoring agents. FCI members were
around 400 Factor Agencies from 90 countries. This
membership is a strategic step by Indonesia Eximbank
to support Indonesian exporters who conducted
exports with Non-LC payment methods through

expropriation of export bills.

In addition to enhancing efficiency in Trade Finance
transaction services, Indonesia Eximbank’s strategy
in developing products is to fill a market niche that
has not been or is difficult to serve by commercial
banks. Such as granting facilities or taking risks to
foreign entities in the form of export bill takeovers,
and financing the purchase of capital goods with a
long tenure and competitive costs through the ECA

Financing scheme.

Indonesia Eximbank’s business strategies related to
Trade Finance in the corporate segment and SMEs in

2019 are as follows:

- Providing one-stop-solution/servicesto customers
through pre-shipment to post-shipment, post-
import to post-export facilities according to the
needs of customers or prospective customers.
In this effort, Indonesia Eximbank carries out
technical assistance and advisory in structuring
the Trade Finance facility, which is a collaboration
between the Trade Finance facility with the

support of guarantee and insurance.

- On

Eximbank carefully considers risks in cross-border

facility —structure planning, Indonesia
transactions in addition to commercial and
operational risks. Such as sovereign risk, legal
risk, compliance risk, reputation risk, market risk

on exchange rate fluctuations and interest rates,

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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suku bunga, serta risiko likuiditas dan credit risk
default. Selain itu dengan pemanfaatan jaringan
yang luas untuk memitigasi risiko dan optimasi
funding berbasis Trade Finance, diharapkan dapat
diperoleh biaya dan pricing yang lebih efisien.

- LPEI

meningkatkan

berupaya mengembangkan dan

kualitas proses bisnis yang
prudent dan berdasar pada trade cycle eksportir.
dimaksud

penyediaanfasilitas kepadanasabah, pelaksanaan

Peningkatan adalah dalam  hal
prosestransaksiyang sesuai dengan domestik dan
international standard rules, technical assistance
dan advisory oleh certified and professional
trade advisor, penguatan manajemen risiko dan
penerapan prinsip kepatuhan dan kehati-hatian

yang mengikuti isu-isu international compliance.

Kinerja Bisnis Tahun 2019

Pertumbuhan volume Trade Finance LPEI pada tahun
2019 mengalami perlambatan. Hal ini dikarenakan
tekanan kondisi perekonomian global dan persaingan
dagang yang berdampak pada aktivitas perdagangan
debitur LPEI.

Manfaat Sosial

Manfaat sosial yang diberikan LPEl dari aktivitas
trade finace adalah menyediakan fasilitas rantai
pasok yang terintegrasi dan mempertimbangkan
trade cycle kepada eksportir. Kemudian memberikan
nilai tambah yang tak hanya bagi eksportir tetapi
juga termasuk di dalamnya para pemasok. Di mana
fasilitas tersebut menciptakan peluang bisnis baru
atau peningkatan penjualan bagi para pemasok,
yang kemudian berdampak pada bertambahnya
kesempatan lapangan kerja dan dapat berkontribusi

bagi peningkatan taraf hidup masyarakat sekitar.

Peluang perusahaan untuk berekspansi pada akhirnya
turut meningkatkan aktivitas perekonomian nasional,
peningkatan ekspor nasional, penyerapan tenaga

kerja dan pengurangan kemiskinan.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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as well as liquidity risk and credit risk default. In
addition, by utilizing an extensive network to
mitigate risks and optimization of funding based
on Trade Finance, itis expected that more efficient

costs and pricing can be obtained.

- Indonesia Eximbank seeks to develop and
improve the quality of business processes that
are prudent and based on the exporter trade
cycle. Such improvement is in terms of providing
facilities to customers, conducting transaction
processes in accordance with domestic and
international standard rules, technical assistance
and advisory by certified and professional trade
advisors, strengthening risk management and
applying the principles of compliance and caution

that follows international issues compliance.

Business Performance in 2019
- Indonesia Eximbank Trade Finance volume
growth has slowed in 2019. This was due to
pressure from global economic conditions and
trade competition that impacted Indonesia

Eximbank debtors’ trading activities.

Social Benefits

Indonesia Eximbank’s social benefits from trade
finace activities are by providing integrated supply
chain facilities and considering the trade cycle for
exporters. Including to provide added value not only
for exporters but also suppliers, where the facility
creates new business opportunities or increased sales
for suppliers, which then has an impact on increasing
employment opportunities and can contribute to
improving the living standards of the surrounding

community.

The company's opportunity to expand eventually
contributes to enhancing national economic activity,
national employment and

increasing exports,

reducing poverty.
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Dengan fasilitas Trade Finance yang diberikan LPEI,
eksportir dapat mengoptimalkan cashflow ketika
mendapatkan talangan pembayaran hutang dagang
dan mendapatkan percepatan pembayaran piutang.
Sehingga dapat memenuhi kebutuhan operasional,
percepatan pembelian bahan baku untuk proses
produksi  berikutnya dan  diharapkan  dapat
meningkatkan volume penjualan ekspor, maupun

dalam rangka ekspor.

Selain itu, LPEI juga memberikan technical assistance
dan advisory kepada eksportir dan calon eksportir,
khususnya UKME, untuk tujuan capacity building dan
penyediaan alternatif skema transaksi ekspor agar

aktivitas perdagangan eksportir lebih optimal.

Rencana Strategis Tahun 2020

Pada tahun 2020 kondisi perekonomian global
diprediksi masih akan mengalami tekanan dan
ketidakpastian kebijakan perdagangan. Di tengah
tantangan tersebut, LPEl berupaya untuk terus

meningkatkan  layanan dan secara konsisten
memperkuat infrastruktur pendukung ekspor untuk

meningkatkan daya saing eksportir Indonesia.

LPElI juga mendukung agenda Pemerintah untuk
melakukan penetrasi pasar ke negara-negara non-
tradisional dengan menjalin  hubungan dengan
perbankan dan lembaga keuangan di negara-negara

non-tradisional.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

With Indonesia Eximbank’'s Trade Finance facility,
exporters can optimize cash flows when obtaining
trade debt payment bridging and accelerate
receivables payment. Thereby it can meet operational
needs, accelerate purchase of raw materials for next
production process and is expected to increase the

volume of export sales and in the context of exports.

In addition, Indonesia Eximbank also provides
technical assistance and advisory to exporters and
potential exporters, particularly SMEs, for the purpose
of capacity building and providing alternative export
transaction schemes hence optimizing exporters’

trading activities.

Strategic Plan for 2020

In 2020 global economic conditions are predicted
to continue to experience pressure and uncertainty
in trade policy. Amid these challenges, Indonesia
Eximbank’s seeks to continuously improve services
and consistently strengthen  export support
infrastructure to improve the competitiveness of

Indonesian exporters.

Indonesia Eximbank also supports the Government's
agenda to penetrate the market to non-traditional
countries by establishing relationships with banks and

financial institutions in non-traditional countries.
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FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

Tinjauan keuangan berikut ini mengacu kepada laporan
keuangan konsolidasian Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia (LPEI) yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) Purwantono, Sungkoro & Surja, a member firm of EY
Global Network, dan memperoleh opini wajar, dalam semua
hal yang material, posisi keuangan LPEI tanggal 31 Desember
2019, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

The following financial review refers to the consolidated financial statements of Indonesia
Eximbank, which has been audited by Public Accounting Firm Purwantono, Sungkoro

& Surja, a member firm of EY Global Network, dan obtained the opinion of fairly, in all
material respects, the financial position of Indonesia Eximbank dated December 31, 2019,
including financial performance and cash flows for the year ended on the said date, in
accordance with the Financial Accounting Standard in Indonesia.

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
Pertumbuhan
K°"(‘|';°’.;3;‘a‘;‘set 2017 2018 2019 Growth A“e(:: Clcl'i““';’:r:‘)e“ts
P 2018-2019 P
Kas 346 342 1.350 294,74% Cash
Giro Pada Bank Indonesia 25.070 8.331 15.090 81,139  CurrentAccountWith Bank
Indonesia

Giro Pada Bank 154.890 184.388 335.734 82,08%  Current Account with Banks
Penempatan Pada Bank 7.825.104 10.542.492 17.538.669 66,36% Placements With Banks
Efek-Efek 54.469 182.492 576.543 215,93% Securities
Efek-Efek yang Dibeli

dengan Janji Dijual 1.504.655 1.504.655 - -100,00% Reverse Repos
Kembali

Tagihan Derivatif 3.976 1.283 1.410 9,90% Derivative Receivable
Pembiayaan dan Piutang 101.012.284  108.858.667 97.806.606 -10,15%  Financing and Receivables

LAPORAN TAHUNAN 2019 1 89
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Pertumbuhan
K°“(‘|§°je;‘ ’)‘set 2017 2018 2019 Growth Asse&s C“‘:I?I‘I?°r'|‘)e“ts
pJuta 2018-2019 p Wifiio

Cadangan Kerugian Allowance for Impairment
Penurunan Nilai (CKPN) - (2.944.952) (4.744.318) (11.281.176) -137,78% Losses- Financing and
Pembiayaan dan Piutang Receivables
Piutang Lainnya - 300.951 290.587 -3,44% Other receivables

. . 5 Allowance for Impairment
CKPN - Piutang Lainnya - (1.624) (2.989) -84,05% Losses - Other Receivables
Pajak Dibayar Dimuka - 246.357 339.625 37,86% Prepaid Taxes
Biaya Dibayar Dimuka 18.574 18.698 14.582 -22,01% Prepaid Expenses
Plut'ang‘AsuranS| dan 5580 5415 1.400 74,15% Insurance and Guarantess
Penjaminan Receivables
Aset Reasuransi 2.084 3.728 4.853 30,18% Reinsurance Assets
Tagihan Akseptasi - Neto 1485828  1.407.413 658.289 53,239  Acceptances Receivables
Aset Tetap - Neto 1.160.462 1.334.577 1.253.355 -6,09% Fixed Assets - Net
A set Pajak Tangguhan - 108.575 161.584 1.080.267 568,55%  Defered Tax Assets - Net
Aset Lain-Lain 58.632 55.626 67.530 21,40% Other Assets
Jumlah Aset 110.475.577 120.071.057 108.701.725 -9.47% Total Assets

ASET ASSETS

Pada tahun 2019, jumlah aset LPEI mengalami
penurunan 9,47% menjadi Rp108,70 triliun dibanding
tahun 2018 yang sebesar Rp120,07 triliun. Penurunan
ini disebabkan terutama pembiayaan dan piutang
turut mengalami hal yang sama. Secara keseluruhan,
terjadinya hal tersebut tak lepas dari dinamika faktor
eksternal yang tak sepenuhnya dalam kendali LPEI.

Kas dan Setara Kas

Posisi kas dan setara kas LPEI meningkat pesat hingga
66,65% menjadi Rp17,89 triliun pada tahun 2019,
dari sebelumnya sebesar Rp10,74 triliun pada tahun
2018. Peningkatan ini terutama ditopang dari naiknya
kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi selama
tahun 2019. Sedangkan kas neto yang digunakan
untuk aktivitas investasi di tahun 2019 hanya hampir
setengahnya dari tahun sebelumnya. Tetapi kas
neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan

menunjukkan peningkatan.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

In 2019, the Company's total assets decreased by
9.47% to Rp108.70 trillion compared to Rp120.07
trillion in 2018. The decrease was mainly due to the
decrease of financing and receivables. Overall, the
trend was due to external factor dynamics that are

beyond the Company's control.

Cash and Cash Equivalents

The Company'’s cash and cash equivalents surged by
66.65% to Rp17.89 trillion in 2019, from previously
Rp10.74 trillion in 2018. The increase was mainly
derived from the increase of net cash provided by
operating activities during 2019. While net cash used
in investing activities in 2019 was almost only half of
the previous year. However net cash used in financing

activities was increased.
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Efek-efek

Pada tahun 2019, efek-efek yang dimiliki LPEI
seluruhnya adalah efek yang diterbitkan oleh
Pemerintah seperti Surat Perbendaharaan Negara
(SPN), SPN Syariah, dan Obligasi Pemerintah Republik
Indonesia lainnya. Baik itu dalam mata uang Rupiah,
maupun dolar Amerika Serikat (AS). Di mana posisi
penempatannya pada tahun 2019 meningkat pesat
hingga 215,93% menjadi Rp576,54 miliar, dibanding
tahun 2018 yang tercatat Rp182,49 miliar.

Pembiayaan dan Piutang yang Diberikan

Terkait outstanding pembiayaan dan piutang yang
diberikan oleh LPEl pada tahun 2019, jumlahnya
telah menurun 10,15% menjadi Rp%7,81 triliun dari
sebelumnyasebesarRp108,86triliun padatahun2018.
Penurunan ini lebih dikarenakan Penugasan Umum
segmen pembiayaan dan piutang konvensional turun
12,26% menjadi Rp81,04 triliun. Begitu juga halnya
dengan Penugasan Khusus pembiayaan dan piutang
yang turun 11,28% menjadi Rp773,62 miliar. Namun,
untuk Penugasan Umum pembiayaan dan piutang
yang berdasarkan prinsip syariah menunjukkan
kenaikan sebesar 2,36% menjadi Rp15,99 triliun di
tahun 2019.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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Securities

In 2019, all Company's securities were issued by
Government such as Government Bonds (SPN), Sharia
Bonds, and other Republic of Indonesia Government
Bonds. In both Rupiah and US Dollar currencies.
Securities position in 2019 surged by 215.93% to
Rp576.54 billion, compared to Rp182.49 billion in
2018.

Financing and Receivables

The financing and receivables outstanding provided
by Indonesia Eximbank decreased by 10.15% in 2019
to Rp%7.81 trillion from previously Rp108.86 trillion
in 2018. The decrease was mostly due to a decrease
of conventional financing and receivables of General
Assignment segment by 12.26% to Rp81.04 trillion. As
well as a decrease of National Interest Account (NIA)
financing and receivables by 11.28% to Rp773.62
billion. However sharia-based principle financing
and receivables of General Assignment increased by
2.36% to Rp15.99 trillion in 2019.

Pembiayaan dan Piutang yang Diberikan Berdasarkan Penugasan

Financing and Receivables by Assignment

Pembiayaan diberikan Pertumbuhan Financing
(Rp Juta) 2017 2018 2019 Growth (Rp Million)
P 2018-2019 P
Penugasan Umum 100.662.847 107.986.655 97.032.975 -10,14% General Assignment
Penugasan Khusus 349.437 872.012 773.631 -11,28% National Interest Account
Total Pembiayaan dan 101.012.284  108.858.667  97.806.606 -10,15% Total Financing and

Piutang yang Diberikan

Receivables

Untuk membiayai kegiatan dalam melaksanakan
Penugasan Umum, LPEl dapat memperoleh danayang
berasal dari penerbitan surat berharga; pinjaman
jangka pendek, jangka menengah, dan/atau jangka
panjang dari Pemerintah Indonesia, pemerintah asing,
lembaga multilateral, bank serta lembaga keuangan
dan pembiayaan baik di dalam, maupun luar negeri;

Hibah; dan penempatan dana oleh Bank Indonesia.

To finance its activities in order to conduct the General
Assignment, Indonesia Eximbank can obtain funds
derived from securities issuance; Short-term, medium-
term, and/or long-term Indonesia government,
foreign governments, multilateral institutions, banks
and financial institutions and finance loans, both at
domestic and abroad; Grants; and funds placement

by Bank Indonesia.
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Sedangkan untuk membiayai Penugasan Khusus, LPEI
dapat memperoleh dana yang berasal dari Anggaran
pendapatan dan belanja negara (APBN) berupa
Penyertaan Modal Negara (PMN) yang diakui dalam
ekuitas LPEI sebagaimana penambahan modal dan/
atau bentuk lain yang diatur dalam peraturan menteri;
bagian kapitalisasi modal LPEI untuk Dana Penugasan
Khusus sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan; dan sumber lain yang sah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan jenis penggunaan, pembiayaan dan
piutang LPEl yang menunjukkan perkembangan
positif hanya kategori Lainnya dengan pertumbuhan
4,08% atau naik menjadi Rp118,69 miliar pada tahun
2019. Sedangkan pembiayaan dan piutang dalam
bentuk modal kerja dan investasi masing-masingnya
turun 9,80% dan 10,56%, atau menjadi Rp50,70 triliun
dan Rp46,98 triliun.

Whereas to finance the National Interest Account,
Indonesia Eximbank can obtain funds from State
budget of revenues and expenditures in the form of
equity participation which is recognized in Indonesia
Eximbank’s equity as additional capital and/or other
forms stipulated in the ministerial regulations; part
of capitalization of Indonesia Eximbank’s equity
for NIA stipulated in the requirements of law; and
other legitimate sources in accordance with the

requirements of laws.

Based on types of use, Indonesia Eximbank's financing
and receivables with positive development was Others
category that grew 4.08% or increased to Rp118.69
billion in 2019. While financing and receivables
in working capital and investment was decreased
respectively by 9.8% and 10.56%, or to Rp50.70 trillion
and Rp46.98 trillion.

Pembiayaan dan Piutang yang Diberikan Berdasarkan Jenis Penggunaan

Financing and Receivables By Types of Use

Uraian Pertumbuhan Description
(Ro Juta) 2017 2018 2019 Growth ® Miﬂion)
P 2018-2019 P
Modal Kerja 49.363.017 56.214.781 50.704.202 -9,80% Working Capital
Investasi 51.546.705 52.529.841 46.983.709 -10,56% Investment
Lainnya 102.562 114.045 118.695 4,08% Others
Jumlah 101.012.284 108.858.667 97.806.606 -10,15% Total
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Berdasarkan mata uang, pada tahun 2019, mayoritas
LPEI  masih dalam
denominasi Rupiah dengan porsi terhitung 59,17%
atau naik dari tahun 2018 yang sebesar 54,97%.

pembiayaan dan piutang

Sedang persentase porsi dalam mata uang dolar AS

menurun dari sebelumnya 45,03% menjadi 40,83%.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Indonesia Eximbank financing and receivables based
on currencies in 2019 was still in Rupiah denomination
with a share of 59.17% or increased from 54.97% in
2018. While portion of US Dollar currency decreased
by 40.83% from previously 45.03%.
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Pembiayaan dan Piutang yang Diberikan Berdasarkan Mata Uang

and Receivables By Currencies

Uraian Pertumbuhan Description
(Ro Juta) 2017 2018 2019 Growth (Res;mf“ °n)
Pt 2018-2019 p Mitlio

Rupiah 51.770.119 59.843.868 57.867.646 -3,30% Rupiah
US Dollar 49.242.165 49.014.799 39.938.960 -18,52% US Dollar
Jumlah 101.012.284 108.858.667 97.806.606 -10,15% Total
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Allowance for Impairment Losses
LPEI dalam membentuk Cadangan Kerugian Indonesia Eximbank sets the Allowance for

Penurunan Nilai (CKPN) berlandaskan pertimbangan
terkait kondisi ekonomi dan pembiayaan tahun
berjalan. Hal ini untuk mengantisipasi penurunan
bentuk dari
langkah mitigasi risiko. Dengan situasi dan kondisi

kualitas pembiayaan dan sebagai
perekonomian global dan nasional yang sangat
dinamis pada tahun 2019, LPEI harus meningkatkan
CKPN pembiayaan dan piutang dari sebelumnya
Rp4,74 triliun pada tahun 2018 menjadi Rp11,28

triliun atau naik 137,78%.

Impairment Losses based on consideration related to
economic conditions and relevant year financing. This
is to anticipate the decrease of financing quality and
as a risk mitigation step. Due to a very dynamic global
and national economic situation and conditions in
2019, Indonesia Eximbank shall increase its financing
and receivable allowance for impairment losses from
previously Rp4.74 trillion in 2018 to Rp11.28 trillion or
increased by 137.78%.

Uraian Pertumbuhan Description
(Rp Juta) 2017 2018 2019 Growth R M'TI" )
Pt 2018-2019 pien

Saldo awal 2.005.688  2.944.952 4.744.318 61,10% Beginning balance
Pembentukan penyisihan tahun Provision for impairment
berjalan 928.898  1.699.095 6.671.355 292,64% losses during the year
Penghapusbukuan - (1.990) - Writen-off
Selisih kurs penjabaran tahun Foreign currency translation
berjalan 10.366 100.271 (132.507) -232,15% during the year
Saldo akhir 2.944952 4744318 11.281.176 137,78% Ending balance

Piutang Asuransi dan Penjaminan

LPElI membukukan piutang asuransi dan penjaminan
sebesar Rp1,40 miliar di tahun 2019, turun sebesar
74,15%
sebesar Rp5,42 miliar. Sementara aset reasuransi naik
sebesar 30,18% menjadi Rp4,85 miliar di tahun 2019
dari Rp3,73 miliar di tahun 2018.

dibandingkan posisi tahun sebelumnya

Insurance and Guarantee Receivables

Indonesia Eximbank posted insurance and guarantee
receivables at Rp1.40 billion in 2019, decreased by
74.15% compared to previous year position of Rp5.42
billion. While reinsurance assets rose by 30/18% to
Rp4.85 billion in 2019 from Rp3.73 billion in 2018.
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LIABILITAS

Pada tahun 2019, liabilitas LPEI mencapai Rp89,76
triliun, turun 9,22% dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp98,88 triliun. Penurunan tersebut terutama
dipengaruhi berkurangnya pinjaman yang diterima
dan liabilitas akseptasi. Sedangkan pos liabilitas yang

menunjukkan peningkatan antara lain efek-efek utang

LIABILITIES

Indonesia Eximbank’s liabilities in 2019 reached
Rp89.76 trillion, decreased by 9.22% compared to
Rp98.88 trillion in the previous year. The decrease was
mainly influenced by the decrease of fund borrowings
and acceptance payable. While the liabilities items

that increased were debt securities issued and other

yang diterbitkan dan liabilitas lain-lain. liabilities.
Uraian Pertumbuhan Description
(Ro Juta) 2017 2018 2019 Growth (;siﬂ.ﬁ. °)
puta 2018-2019 p Mihon

Liabilitas Segera 13.979 37.302 35.030 -6,09% Current Liabilities
Liabilitas Akseptasi 1.485.828 1.407.413 658.289 -53,23% Acceptance Payable
Utang Pajak 59.818 58.396 45.929 -21,35% Taxes Payable
Efek-Efek Utang yang 39.919.472  44.113.667  45.146.915 2,34% Debt Securities Issued - Net
Diterbitkan - Neto
Liabilitas Terkait Dengan
Tr_ansz_ak5| Efek»Efek“yar_\g 1.504.655 1.504.655 ) 1100,00% Liability Related to Reverse
Dibeli Dengan Janji Dijual Repos
Kembali
Liabilitas Derivatif 590 29.144 2.258 -92,25% Derivatives Payable
Pinjaman yang Diterima 44.530.307 49.858.784  41.492.912 -16,78% Fund Borrowings
Utang Asuransi 3.312 3.061 2.150 -29,76% Insurance Payable
Utang Penjaminan 2.599 572 497 -13,11% Guarantee Payable
Liabilitas Asuransi 2.963 4.109 6.515 58,55% Insurance Liabilities
Estimasi Klaim Penjaminan 8.012 13.851 6.848 -50,56%  Estimated Guarantee Claim

- ) 5 Liability for Employee
Liabilitas Imbalan Kerja 194.680 231.274 292.329 26,40% N

Benefits

Liabilitas Sewa Guna Usaha 11.220 2.464 - -100,00% Lease liabilities
Liabilitas Lain-Lain 1.470.131 1.616.953 2.073.301 28,22% Other Liabilities
Jumlah Liabilitas 89.207.566 98.881.645 89.762.973 -9,22% Total Liabilities

Efek-efek Utang yang Diterbitkan

Debt Securities Issued

Untuk mendukung pembiayaan aset produktif dalam
bentuk pembiayaan ekspor di tahun 2019, LPEI
telah menerbitkan obligasi berkelanjutan dan sukuk
mudharabah berkelanjutan masing-masing sebesar
Rp9,59 triliun dan Rp591 miliar. Jumlah penerbitan
kedua efek yang sebesar Rp10,19 triliun ini lebih besar
dibanding tahun 2018 yang sebesar Rp9,84 triliun,
atau naik 3,48%. Dengan demikian, outstanding efek-

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

To support earnings assets financing in the form of
export financing, Indonesia Eximbank has issued
continuous bonds and continuous sukuk mudharabah
in 2019 at respectively Rp9.59 trillion and Rp591
billion. The total issuance of these securities atRp10.19
trillion was higher compared to Rp9.84 trillion in 2018,
or rose by 3.48%. As such, debt securities issued
outstanding rose by 2.34% to Rp45.15 trillion
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efek utang yang diterbitkan LPEI bertumbuh 2,34%
menjadiRp45,15 triliun dibanding tahun 2018 sebesar
Rp44,11 triliun. Penerbitan obligasi berkelanjutan
dan sukuk oleh LPEI di sepanjang tahun 2019 adalah
sebagai berikut:

TINJAUAN KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

compared to Rp44.11 trillion in 2018. The following
are issuance of continuous bonds and sukuk during

2019:

Nominal

Obligasi (Rp Juta | Million)

Jatuh Tempo
Maturity Date

Bonds

Obligasi Berkelanjutan Indonesia
Eximbank IV Tahap IV - 2019

Indonesia Eximbank Phase IV Shelf
Registration Offering IV - 2019

Seri A 147.000 3-May-20 Series A
Seri B 935.000 23-Apr-22 Series B
Seri C 1.523.000 23-Apr-24 Series C
Seri D 278.000 23-Apr-26 Series D
Seri E 349.000 23-Apr-29 Series E
Seri F 625.000 23-Apr-34 Series F
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Indonesia Eximbank Phase V Shelf
Eximbank IV Tahap V - 2019 Registration Offering IV - 2019
Seri A 312.000 19-Jul-20 Series A
Seri B 621.000 9-Jul-22 Series B
Seri C 330.000 9-Jul-24 Series C
Seri D 737.000 9-Jul-26 Series D
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Indonesia Eximbank Phase VI Shelf
Eximbank IV Tahap VI - 2019 Registration Offering IV - 2019
Seri A 283.000 13-Sep-20 Series A
Seri B 15.000 3-Sep-22 Series B
Seri C 6.000 3-Sep-24 Series C
Seri D 714.500 3-Sep-26 Series D
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Indonesia Eximbank Phase VIl Shelf
Eximbank IV Tahap VII - 2019 Registration Offering IV - 2019
Seri A 600.000 9-Nov-20 Series A
Seri B 101.300 29-Oct-22 Series B
Seri C 25.500 29-Oct-24 Series C
Seri D 112.000 29-Oct-26 Series D
Seri E 219.750 29-Oct-29 Series E
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Indonesia Eximbank Phase VIII Shelf
Eximbank IV Tahap VIII - 2019 Registration Offering IV - 2019
Seri A 88.000 6-Dec-22 Series A
Seri B 1.551.000 6-Dec-24 Series B
Seri C 22.500 6-Dec-26 Series C

LAPORAN TAHUNAN 2019
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Nominal
(Rp Juta | Million)

Jatuh Tempo

Maturity Date Bonds

Obligasi

Sukuk Mudharabah Indonesia Eximbank | Sukuk Mudharabah Phase Il Shelf

196

Tahap II1-2019 Registration Offering | - 2019
Seri A 230.000 3-May-20 Series A
Seri B 145.000 23-Apr-22 Series B
Seri C 66.000 23-Apr-24 Series C
Sukuk Mudharabah Indonesia Eximbank | 150.000 13-Sep-20 Sukuk Mudharabah Phase IV Shelf

Tahap IV-2019

Registration Offering | - 2019

Pinjaman yang Diterima

Pada tahun 2019, outstanding pinjaman yang diterima
LPEltelah mengalamipenurunan sebesar 16,78%. Dari
sebelumnya sebesar Rp49,86 triliun pada tahun 2018
menjadi Rp41,49 triliun pada tahun 2019. Penurunan
ini disebabkan pinjaman sindikasi dan bilateral
masing-masingnya menurun 3,23% dan 61,77%, atau
menjadi Rp38,38 triliun dan Rp3,12 triliun. Sedangkan
pinjaman LPEl dalam bentuk interbank money market
tidak ada per akhir tahun 2019.

Utang Asuransi dan Penjaminan

Utang asuransiyangterdiri dari utang premireasuransi,
utang komisi, dan utang klaim LPElI mengalami
penurunan 29,76% menjadi Rp2,15 miliar pada tahun
2019, dari sebelumnya Rp3,06 miliar pada tahun
2018. Sedangkan utang penjaminan menjadi Rp497
juta dari sebelumnya Rp572 juta, atau turun 13,11%.

EKUITAS
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 44 tahun
2019 tanggal 26 Juni 2019 tentang Penambahan
Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia (PMN-
Rl) ke dalam Modal LPEI dinyatakan bahwa Negara
Republik Indonesia melakukan penambahan PMN
sebesar Rp2,5 triliun. Penambahan penyertaan modal
dimaksud terdiri dari Rp1,5 triliun digunakan untuk
meningkatkan kapasitas usaha LPEI dan Rp1 triliun
untuk melaksanakan Penugasan Khusus.

Surat  Menteri

Berdasarkan Republik

tanggal 22

Keuangan

Indonesia  No. S$-838/MK.06/2019

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Fund Borrowings

Fund borrowings outstanding in 2019 decreased
by 16.78% from Rp49.86 trillion in 2018 to Rp41.49
trillion in 2019. The decrease was due to the decrease
of syndicated and bilateral borrowings by 3.23% and
61.77% respectively, or to Rp38.38 trillion and Rp3.12
trillion. While Indonesia Eximbank did not book any
borrowings in interbank money market as of the end
of 2019.

Insurance Payables and Guarantee Payables
Indonesia Eximbank’s insurance payables consisting of
reinsurance premium payables, commission payables,
and claims payables decreased by 29.76% to Rp2.15
billion in 2019, from previously Rp3.06 billion in 2018.
While guarantee payables decreased by 13.11% to
Rp497 million from previously Rp572 million.

EQUITY

Based on Government Regulation No. 44 vyear
2019 dated June 26, 2019 regarding Government
of Indonesia's capital contribution to Indonesia
Eximbank stated that the Government of Indonesia
increased its capital contribution by Rp2.5 trillion. The
increase in capital is composed of Rp1.5 trillion to
increase Indonesia Eximbank’s business capacity and

Rp1 trillion to carry out National Interest Account.

According to the Letter of Ministry of Finance of the
Republic of Indonesia No. S-838/MK.06/2019 dated
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2019,
Laporan Keuangan LPEI Tahun 2018 dan Penetapan

November tentang Pertanggungjawaban

penggunaan surplus usaha tahun 2018, Menteri
Modal LPEI
yang berasal dari Surplus tahun buku 2018 sebesar
Rp115,88 miliar.

Keuangan menetapkan Kapitalisasi

Dengan demikian, padatanggal-tanggal 31 Desember
2019 dan 2018 kontribusi modal dari Pemerintah
Negara Republik Indonesia pada LPEI masing-masing
sebesar Rp22,15 triliun dan Rp19,53 triliun.

Secara keseluruhan, posisi ekuitas LPEl tercatat
sebesar Rp18,94 triliun atau turun 10,62% pada tahun
2019 dibanding tahun 2018 sebesar Rp21,19 triliun.
Hal ini terjadi karena turunnya saldo laba yang belum
ditentukan penggunaannya. Adapun uraian terkait
ekuitas LPEIl adalah sebagai berikut:

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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November 22, 2019, on Accountability of Indonesia
Eximbank Financial Report of 2018, determination
of business from surplus in year 2018, the Ministry
of Finance set share Capitalization from Indonesia
Eximbank 2018 surplus amounted to Rp115.88 billion.

As of December 31, 2019 and 2018, the capital
contribution from the Government of the Republic
of Indonesia in Indonesia Eximbank amounted to
Rp22.15 trillion and Rp19.53 trillion.

Overall, Indonesia Eximbank equity was Rp18.94
trillion or decreased by 10.62% in 2019 compared to
Rp21.19 trillion in 2018. This was due to a decrease of
unappropriated retained earnings. The following are

details of Indonesia Eximbank equity:

Uraian Pertumbuhan Description
2017 2018 2019 Growth P!

(Rp Juta) 2018-2019 (Rp Million)
Kontribusi modal Government Capital
Pemerintah Contribution
Penugasan Umum 14.644.186 15.330.397 16.946.276 10,54% General Assignment
Penugasan Khusus 4.200.000 4.200.000 5.200.000 23,81% National Interest Account

18.844.186 19.530.397 22.146.276 13,39%
Laba (rugi) yang Belum
Direalisasi Atas Efek-Efek Unrealized Gain (Loss) on
Dalam Kelompok Tersedia 192 (3.849) 13.245 44412%  Available-For-Sale Securities,
Untuk Dijual - neto, Setelah Net of Deferred Tax
Pajak Tangguhan
E(Zr\:v%giléir:z]nfs;:nagasti Remeasurement of Defined
i Neth) Setelah Pajak (20.240) 9.131 8.019 -12,18% Benefit Obligation, Net of
Tangguhan ) Deferred Tax
Saldo Laba Retained Earnings
Telah Ditentukan )
PenggulnaanL;/a Appropriated
Cadangan Umum 322.161 322.161 322.161 0,00% General Reserve
Cadangan Tujuan 758.235 758.235 758.235 0,00% Specific Reserve

1.080.396 1.080.396 1.080.396 0,00%

E:ngﬂ:?fnu;an 1363477 573337  (4309.184) -851,60% Unappropriated
Total Ekuitas 21.268.011 21.189.412 18.938.752 -10,62% Total Equity

LAPORAN TAHUNAN 2019 1 97
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Uraian Pertumbuhan Description
2017 2018 2019 Growth i
(Rp Juta) 2018-2019 (Rp Million)

Pendapatan dan Beban Income and Expenses
Operasional From Operations
Pendapatan Bunga dan Usaha 7.327.072 7.540.609 7.061.466 6.35% Interest Income and Income
Syariah e T T ' From Sharia
Pendapatan Usaha Dari Ujrah - 1.108 - -100,00% Income From Ujrah
eban Bunga .947. 415, .646. -4,27% nterest Expense

Beban Bung (4.947.856)  (5.415.182)  (5.646.218) 4,27% | Exp
Pendapatan Bunga dan o Interest Income and
Usaha Syariah - Neto 2.379.216 2.126.535 Uit -33,45% Income From Sharia - Net
Pendapatan dari Asuransi - Income From Insurance -
Neto 3.465 2.788 3.320 19,08% Net
Pendapatan dari Asuransi 9.479 8.628 8.018 -7,07% Income from Insurance
Premi Reasuransi (6.014) (5.840) (4.698) 19,55% Reinsurance Premiums
(Kenaikan)/ Penurunan pada (Increase)/Decrease in
Liabilitas Asuransi 658 (969) \BLl) -157.89% Insurance Liabilities
Kenaikan/(Penurunan) pada Increase/(Decrease) in
Aset Reasuransi (943) 1.502 Ul -22,37% Reinsurance Assets
Beban Klaim Asuransi dan Claim Expense from
Lainnya (1.540) (1.126) 2 15.:45% Insurance and Others
Pendapatan dari Penjaminan 80.567 113.277 99.222 -12,41% Income from Guarantee
Keuntungan Transaksi Mata 108.317 106.812 31.292 70.70% Gain on Foreign Exchange
Uang Asing - Neto ’ ’ ’ ! Transactions - Net
. . . . Non Financing and
Provisi dan Komist Selain Dari 122.727 87.305 82.898 5,05%  Receivables Related Fees
y 9 and Commission
Ié]?eukntungan Penjualan Efek- - - 1.122 - Gain on Sale of Securities
Lain-lain 73.945 27.550 78.910 186,42% Others
Pendapatan Operasional Total Other Operating
Lainnya 387.196 337.139 294.479 -12,65% Income - Net
Pembentukan Cadangan Provision for Impairment

Kerugian Penurunan Nilai Aset (928.898) (1.700.719) (6.681.341) -292,85% L Fi 'pl A
Keuangan osses on Financial Assets
Penyisihan Kerugian Estimasi 900 5578 6.802 221 94% Provli—sion for In[\zpqirmen;

Klaim Penjaminan (900) (5.578) : e osses on Estimate

Guarantee Claim
Beban Operasional Lainnya Other Operating Expenses
Gaji dan Tunjangan (373.151) (369.941) (366.280) 0,99% Salaries and Benefits
Umum dan Administrasi (233.422) (276.549) (300.391) -8,62%  General and Administrative
Beban Lain-Lain (4.851) (15.124) (24.563) -62,41% Others

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA

INDONESIA EXIMBANK
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Uraian Pertumbuhan Description
2017 2018 2019 Growth P

(Rp Juta) 2018-2019 (Rp Million)
(Rugi) Laba Operasional 1.225.190 95.763 (5.656.046)  -6.006,30% (Loss)Income From
perations
Pendapatan Bukan 16.086 14.458 21.188 46 55% Non Operating Income -
Operasional - Neto : ’ ’ ' Net
E}Rggi) Laba Sebelum Beban 1041276 110.221 (5.634.858) 5.212.33% (Loss) Income Before Tax
ajak Expense
Manfaat Pajak (224.668) 61.452 924.009 1.403,63% Tax Benefit
(Rugi) Laba Tahun Berjalan 1.016.608 171.673 (4.710.849) -2.844,08% (Loss) Income For The Year

Penghasilan (Beban) .

Komprehensif Lain Setelah (6.797) 25.330 15.982 3690% | Other Comprehensive
Pajak ncome (Loss) - Net of Tax
Total (Rugi) Penghasilan 1.009.811 197.003 (4.694.867) .2.483,14% Total Comprehensive(Loss)

Komprehensif Tahun Berjalan

Income for the year

Pendapatan Bunga dan Usaha Syariah

LPEI membukukan pendapatan bunga dan usaha
syariah sebesar Rp7,06 triliun pada tahun 2019, atau
turun 6,35% dari tahun sebelumnya yang mencapai
Rp7,54 triliun. disebabkan
pendapatan dari Penugasan Umum turun 7,43%
menjadi Rp6,76 triliun, dibanding tahun 2018 sebesar

Penurunan terutama

Rp7,3 triliun. Namun pendapatan dari Penugasan
Khusus menunjukkan kenaikan pesat hingga 26,79%,
dari sebelumnya Rp236,5 miliar menjadi Rp299,86

miliar.

Porsi pendapatan bunga dari pembiayaan dan
piutang walau mengalami penurunan tetapi masih
yang dominan dalam struktur pendapatan bunga
dan usaha syariah LPEI, yakni dari 77,71% pada tahun
2018 menjadi 73,96% pada tahun 2019. Sedangkan
urutan kedua adalah pendapatan usaha syariah yang
porsinya menunjukkan peningkatan dari 14,99%
menjadi 15,27%. Adapun rincian pendapatan bunga
dan usaha syariah LPEIl adalah sebagai berikut:

Interest Income and Income From Sharia

Indonesia Eximbank posted interest income and
income from sharia at Rp7.06 trillion in 2019 or
decreased by 6.35% from previous year of Rp7.54
trillion. The decrease was mainly due a decreased of
income from General Assignment by 7.43% to Rp6.76
trillion compared to Rp7.3 trillion in 2018. However
income from National Interest Account surged by
26.79% from previously Rp236.5 billion to Rp299.86

billion.

Eventhough the portion of interest income from

financing and receivables decreased however
remained dominant in the structure of Indonesia
Eximbank interest income and income from sharia,
which was from 77.7% in 2018 to 73.96% in 2019.
The second position was income from sharia that
increased by 15.27% from 14.99%. The following are
details of Indonesia Eximbank interest income and

income from sharia:

LAPORAN TAHUNAN 2019
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Uraian Pertumbuhan Description
2017 2018 2019 Growth Lid
(Rp Juta) 2018-2019 (Rp Million)
Pendapatan Bunga Interest Income
Pembiayaan dan Piutang 5.499.977 5.860.080 5.222.653 -10,88% Financing and Receivables
Penempatan pada bank 406.213 423.905 706.855 66,75% Placement with banks
Efelcefek yang dibeli dengan 116,550 116,550 33.620 71,15% Reverse repos
janji dijual kembali
Giro pada Bank Tersedia untuk o Current account with bank
dijual >.067 4.037 Shilcs -22,05% Available for sale
Efek-efek Diukur pada nilai 16.600 6.048 16.641 175 15% Securities Measured at fair
wajar ' ’ ’ R value
Total Pendapatan Bunga 6.044.407 6.410.620 5.982.916 -6,67% Total Interest Income
Pendapatan Usaha Syariah Income From Sharia
Pembiayaan Musyarakah 797.757 899.830 835.747 -7,12% Musyarakah Financing
Marjin Piutang Murabahah 484.908 230.159 242,803 5,49% Murabahah Recemfﬁ
;;::'i::“dapata“ Usaha 1.282.665 1.129.989  1.078.550 -4,55%  Total Income From Sharia
Total Pendapatan Bunga dan 7.327.072 7.540.609 7.061.466 -6,35% Total Insterest Income and

Usaha Syariah

Income From Sharia

Beban bunga

Pada tahun 2019, beban bunga LPEl naik 4,27%
menjadi Rp5,65 triliun dari sebelumnya Rp5,42 triliun
di tahun 2018. Pos penyumbang terbesar kenaikan
tersebut berasal dari beban bunga pinjaman yang
diterima, dari Rp1,92 triliun menjadi Rp2,17 triliun
atau naik 13,06%. Sedangkan beban bunga dari efek-
efek utang yang diterbitkan turun 0,57% menjadi
Rp3,47 triliun dari sebelumnya Rp3,49 triliun. Namun
pertumbuhan ke semua beban bunga per tahun 2019
ini menunjukkan penurunan dibanding pertumbuhan
ditahun 2018.

Interest Expenses

Indonesia Eximbank's intrest expenses rose by 4.27%
in 2019 to Rp5.65 trillion from previously Rp5.42
trillion in 2018. The largest post was contributed from
fund borrowings interest expenses that increased
by 13.06% from Rp1.92 trillion to Rp2.17 trillion.
While interest expenses from debt securities issued
decreased by 0.57% to Rp3.47 trillion from previously
Rp3.49 trillion. However overall growth of interest

expenses in 2019 was decreased compared to 2018.

Pertumbuhan

i 2017 2018 2019 Growth eyt

puta 2018-2019 pvion

EfelcEfek Utang yang 3570.826 3493698 3473728 0,57% Debit Securities Issued
Diterbitkan

Pinjaman yang Diterima 1.377.030 1.921.484  2.172.490 13,06% Fund Borrowings
Total Beban Bunga 4.947.856 5415182  5.646.218 4,27% Total Interest Expense

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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Laba (Rugi) Sebelum Pajak

LPEl mengalami rugi sebelum pajak sebesar Rp5,63
triliun pada tahun 2019. Hal ini disebabkan antara lain
kinerja keuangan para debitur eksportir LPEI telah
mengalamitekanan dari berbagai tantangan eksternal
dan internal yang begitu dinamis selama tahun 2019.
Tekanan tersebut setidaknya dapat mempengaruhi
salah satu atau bersamaan pada likuiditas, solvabilitas,
maupun eksposur risiko usaha dan risiko keuangan
pihak debitur. LPEI juga mencermati tren terjadinya
tunggakan dan tren kondisi perekonomian. Sehingga
dari sisi LPEl harus meningkatkan pembentukan CKPN
aset keuangan hingga sebesar Rp6,68 triliun.

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

LPEI telah mendapat manfaat pajak sebesar Rp924,01
miliar pada tahun 2019, sehingga rugi tahun berjalan
atau setelah pajak tercatat menjadi sebesar Rp4,71
triliun. Sedang pada tahun sebelumnya, LPEI masih
dapat membukukan laba tahun berjalan sebesar
Rp171,67 miliar.

ARUS KAS

Posisi kas dan setara kas akhir tahun LPEl pada 2019
sebesar Rp17,89 triliun, naik 66,65% dibanding tahun
2018 yang tercatat sebesar Rp10,74 triliun. Kenaikan
tersebut disebabkan kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi mengalami peningkatan. Sedangkan

aktivitas investasi tidak sebesar tahun sebelumnya.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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Profit (Loss) Before Tax

Indonesia Eximbank posted loss before tax amounted
to Rp5.63 trillion in 2019, which was due to among
others its exporters borrowers’ financial performance
that have been pressured from the dynamics external
and internal challenges during 2019. The pressures at
least have influenced one or all elements of liquidity,
solvency, including risk exposures and financial risks
of the debtors. Indonesia Eximbank also considered
the trend of non-performing arrears and economic
conditions. As such, Indonesia Eximbank shall increase
its financial assets allowance for impairment losses to
Rp6.68 trillion.

Profit (Loss) for The Year

Indonesia Eximbank posted tax benefits amounted
to Rp924.01 billion in 2019, thereby loss for the year
or after tax was recorded at Rp4.71 trillion. While
previously Indonesia Eximbank posted profit for the
year of Rp171.67 billion.

CASH FLOWS

Indonesia Eximbank cash and cash equivalent was
Rp17.89 trillion in 2019 or rose by 66.65% compared
to Rp10.74 trillion in 2018. The increase was due to an
increase of net cash provided by operating activites.

While investing activities was less than previous year.

Uraian

Description

(Rp Juta) 2017 2019 (Rp Million)

Kas Neto Diperoleh dari/ .
(Digunakan) Untuk Aktivitas (10.205.178) (6.237.255) 12.197.956 et Cash Provided By/(used

! in) Operating Activities
Operasi
Kas Neto Digunakan untuk Net Cash Used in Investing
Aktivitas Investasi (85.014) (349.366) ey Activities
Kas Neto (Digunakan Untuk) )
/Diperoleh dari Aktivitas 8.395.207 9.209.952 (4.890.494) Vet Cash Provided By/(Used

In) Financing Activities

Pendanaan
Kenaikan/(Penurunan) Neto Net Increase/(Decrease) in
Kas dan Setara Kas (1.786.669) 2730143 P Cash and Cash Equivalents
Kas dan Setara Kas Awal 9.792.079 8.005.410 10.735.553 Cash and Cash qulvalents at
Tahun Beginning of Year
Kas dan Setara Kas Akhir 8.005.410 10.735.553 17.890.843 Cash and Cash Equivalent at

Tahun

End of Year

LAPORAN TAHUNAN 2019
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Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Pada tahun 2019, kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi tercatat Rp12,19 triliun. Namun arus
kas dari operasi sebelum perubahan aset dan liabilitas
operasi mencapai Rp655,88 miliar, turun dibanding
tahun 2018 sebesar Rp1,65 triliun.

Arus Kas untuk Aktivitas Investasi

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi
sebesar Rp183,46 miliar pada tahun 2019, turun
47,49% dari capaian tahun sebelumnya sebesar
Rp349,37 miliar. Penurunan ini disebabkan perolehan
aset tetap ditahun 2019 turun menjadi Rp26,48 miliar,
lebih rendah dibanding tahun 2018 sebesar Rp222,56
miliar. Tetapi dari sisi pembelian efek-efek tersedia
untuk dijual menunjukkan peningkatan menjadi
Rp158,58 miliar, dari sebelumnya Rp128,68 miliar.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Pada tahun 2019, kas neto yang digunakan untuk
aktivitas Pendanaan tercatat sebesar Rp4,89 triliun.
Hal ini disebabkan terutama digunakan untuk
pembayaran efek-efek utang yang diterbitkan yang
jatuh tempo pada tahun 2019 lebih besar dibanding

tahun 2018.

ANALISA  KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG
DAN KOLEKTIBILITAS PIUTANG SERTA RASIO
KEUANGAN YANG RELEVAN

Kemampuan Membayar Utang

LPEl memiliki kemampuan dalam memenuhi seluruh
kewajiban baik jangka panjang, maupun jangka
pendek. Kemampuan LPEl untuk memenuhi kewajiban
terefleksi dari penilaian lembaga pemeringkat PT
Pefindo. Berikut penilaian dari lembaga pemeringkat
PT Pefindo yang diperoleh LPEI:

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion & Analysis

Cash Flows from Operating Activities

In 2019, net cash provided by operating activities
was recorded at Rp12.19 trillion. However cash flows
from operating prior to changes of operating assets
and liabilities reached Rp655.88 billion, decreased
compared to Rp1.65 trillion in 2018.

Cash Flows for Investing Activities

Net cash used in investing activities amounted to
Rp183.46 billion in 2019, decreased by 47.49% from
previous figure of Rp349.27 billion. The decrease
was due to a decrease of fixed assets gain to Rp26.48
billion, lower than Rp222.56 billion in 2018. However
reverse repos was increased to Rp158.58 billion, from
previously Rp128.68 billion.

Cash Flows from Financing Activities

In 2019, net cash used in financing activities
amounted to Rp4.89 trillion. This was mainly due to
higher payment of debt securities issued due in 2019
compared to 2018.

SOLVENCY ANALYSIS AND RECEIVABLES
COLLECTABILITY AND RELEVANT FINANCIAL
RATIOS

Solvency
Indonesia Eximbank has sufficient solvency in the long
term and short term. This was reflected from the rating

assesment by PT Pefindo, as follows:
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Peringkat Pefindo |

Obligasi/MTN/Sukuk Pefindo Ratings Bonds
2018 2019
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank || idAAA ) Indonesia Eximbank Phase | Shelf Registration
Tahap | - 2014 ! Offering Il - 2014
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank || idAAA Indonesia Eximbank Phase Ill Shelf Registration
Tahap Il - 2014 ! . Offering Il - 2014
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank |l . . Indonesia Eximbank Phase IV Shelf Registration
Tahap IV - 2015 AAA A Offering Il - 2015
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank |l . . Indonesia Eximbank Phase V Shelf Registration
Tahap V- 2015 AAAA Eeas Offering Il - 2015
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank |l . . Indonesia Eximbank Phase VI Shelf Registration
Tahap VI - 2015 IdAAA Eose Offering Il - 2015
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank |l ) . Indonesia Eximbank Phase VIl Shelf Registration
Tahap VIl - 2016 IdAAA Eass Offering Il - 2016
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IlI ) . Indonesia Eximbank Phase | Shelf Registration
Tahap |- 2016 IAAA Eass Offering Il - 2016
MTN I Indonesia Eximbank - 2016 idAAA idAAA Indonesia Eximbank Phase | MTN - 2016
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IlI . . Indonesia Eximbank Phase Il Shelf Registration
Tahap Il - 2016 AAAA Eeas Offering Il - 2016
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IlI . . Indonesia Eximbank Phase Ill Shelf Registration
Tahap Ill - 2016 AAAA Eaas Offering Il - 2016
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IlI . . Indonesia Eximbank Phase IV Shelf Registration
Tahap IV - 2017 IdAAA S Offering Il - 2017
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IlI ) . Indonesia Eximbank Phase V Shelf Registration
Tahap V- 2017 IdAAA Eass Offering Il - 2017
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank Il . . Indonesia Eximbank Phase VI Shelf Registration
Tahap VI - 2018 IAAA ot Offering Ill - 2018
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV . . Indonesia Eximbank Phase | Shelf Registration
Tahap |- 2018 IAAA e Offering IV - 2018
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Indonesia . . Shelf Sukuk Mudharabah I Indonesia Eximbank
Eximbank | Tahap I - 2018 IdAAA(sY) el Phase | - 2018
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV . . Indonesia Eximbank Phase Il Shelf Registration
Tahap Il - 2018 IAAA TelgR Offering IV - 2018
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV . . Indonesia Eximbank Phase Ill Shelf Registration
Tahap |1l - 2018 IdAAA FlAAgR Offering IV - 2018
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Indonesia . . Shelf Sukuk Mudharabah | Indonesia Eximbank
Eximbank | Tahap Il - 2018 IdAAA(sy) b i) Phase Il - 2018
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV i dAAA Indonesia Eximbank Phase IV Shelf Registration
Tahap IV-2019 Offering IV- 2019
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Indonesia i IdAAA(sy) Shelf Sukuk Mudharabah | Indonesia Eximbank
Eximbank | Tahap IIl - 2019 Y Phase IIl - 2019
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV i idAAA Indonesia Eximbank Phase V Shelf Registration
Tahap V-2019 : Offering IV- 2019
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV i idAAA Indonesia Eximbank Phase VI Shelf Registration
Tahap VI - 2019 : Offering IV - 2019
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Indonesia i IdAAA(sy) Shelf Sukuk Mudharabah | Indonesia Eximbank
Eximbank | Tahap IV - 2019 ! ¥ Phase IV - 2019
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV ) IdAAA Indonesia Eximbank Phase VII Shelf Registration
Tahap VIl - 2019 : Offering IV - 2019
Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV ) idAAA Indonesia Eximbank Phase VIII Shelf Registration

Tahap VIII - 2019

Offering IV-2019
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Tingkat Kolektibilitas Pembiayaan Financing Collectability Levels

Pembiayaan bermasalah terdiri dari kolektibilitas Non-performing financing consists of substandard,
kurang lancar, diragukan, dan macet. LPEl masih terus doubtful, and loss collectability. Indonesia Eximbank
strives to control its financing quality in accordance
with  OJK regulation despite the challenge in

addressing NPL increased in 2019.

berupaya mengendalikan kualitas pembiayaannya
sesuai dengan regulasi OJK meski menghadapi

tantangan peningkatan NPL di tahun 2019.

ﬁ:l:afi?;::ns 2017 2018 2019 Fi“a“c(g‘s,\%‘l’l::)enc:)"‘b"“y
(Rp Juta)

Pembiayaan Lancar 94.137.617 93.911.174 74.929.793 Current Financing
Lancar 82.720.132 83.376.010 63.336.224 Current
Dalam Perhatian Khusus 11.417.485 10.535.164 11.593.569 Special Mention

:Z'r“':::zf:l:‘ 6.874.667 14.947.493 22.876.813 Non-Performing Financing
Kurang Lancar 1.421.002 4.459.741 7.679.581 Substandard
Diragukan 651.442 1.804.721 3.700.435 Doubtful
Macet 4.802.223 8.683.031 11.496.797 Loss

Total Pembiayaan 101.012.284 108.858.667 97.806.606 Total Financing

CKPN NPL 2.045.862 3.719.876 9.220.223 CKPN NPL

Rasio Kecukupan Permodalan

LPEIl senantiasa berupaya menjaga rasio kecukupan
permodalan di tengah dinamika yang terjadi pada
ekonomi global dan nasional selama tahun 2019.
Capital adequacy ratio (CAR) LPEI tercatat sebesar

Capital Adequacy Ratio
Eximbank

adequacy ratio amid the dynamics of global and

Indonesia strives to maintain capital

national economy during 2019. Indonesia Eximbank's
capital adequacy ratio (CAR) stood at 17.32% or above

17,32%, atau berada di atas persyaratan minimum the minimum requirements according to risk profile set

sesuai profil risiko yang ditetapkan oleh regulator. by the regulators. Strong capital position encourages

Posisi permodalan yang kuat menopang LPEI dalam Indonesia Eximbank to expand a sustainable financing

melakukan pengembangan portofolio pembiayaan portfolio.
secara berkelanjutan.

Rasio Keuangan 2017 2018 2019 Financial Ratios
Kecukupan Permodalan Capital Adequacy Ratio (CAR)
ngajlban Penyediaan Modal 17.99% 17.43% 17.32% Minimum Required Caplt@l
Minimum Adequacy Ratio
Kualitas Aset Assets Quality
Pembiayaan Bermasalah terhadap o o o Non-Performing Loans to Total
Total Pembiayaan - Gross 681% 13.73% LA Financing - Gross (Gross NPL)
Pembiayaan Bermasalah terhadap 4,78% 10.31% 13.96% Non-Performing Loans to Total

Total Pembiayaan - Net Financing - Net (Net NPL)

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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Rasio Keuangan 2017 2018 2019 Financial Ratios
Rentabilitas Earnings
Tingkat Pengembalian Atas Aset 1,17% 0,10% -4,84% Return on Assets (ROA)
Tingkat Pengembalian Atas Ekuitas 5,83% 0,81% -21,63% Return on Equity (ROE)
Marjin Bunga Bersih 2,25% 1,83% 1,18% Net Interest Margin (NIM)
s Oparsonal s i wosn imsgew  OprnaEenero Oneing
Rasio Kepatuhan Liquidity Ratio
Posisi Devisa Neto (PDN) 2,31% 4,68% 9,70% Net Open Position (NOP)
Utang terhadap Ekuitas (DER) - x 3,97 4,44 4,58 Debt to Equity Ratio - x

Rasio Pembiayaan Bermasalah (NPL)

Akibat perekonomian dunia dan Indonesia yang
mengalami perlambatan di tahun 2019, LPEIl harus
menghadapi tantangan berat dalam menjaga kualitas
aset pembiayaannya. Rasio NPL Gross dan NPL Net
tercatat masing-masingnya sebesar 23,39% dan
13,96% ditahun 2019.

Rentabilitas

LPEl yang mengalami rugi sebelum, maupun setelah
pajak padatahun 2019 membuat rasio Return on Asset
dan Return on Equity masing-masingnya menjadi
sebesar -4,84% dan -21,63%. Sedangkan rasio Net
Interest Margin dan Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional masing-masing sebesar
1,18% dan 179,63%.
STRUKTUR MODAL DAN KEBIJAKAN

MANAJEMEN ATAS STRUKTUR MODAL

Struktur Permodalan

Rasio kecukupan modal minimum (KPMM) yang
dimiliki LPEl' masih memadai untuk mendukung
kegiatan operasional selama tahun 2019. Rasio KPMM
dengan memperhitungkan risiko kredit dan risiko
pasar sebesar 17,32% untuk tahun 2019, atau di
atas ketentuan minimal yang sebesar 8%. Terjaganya
rasio KPMM terutama disebabkan adanya PMN dari
Pemerintah selama periode 2010-2019.

Non-Performing Loans Ratio (NPL)

Impacted by sluggish global and national economy
in 2019, Indonesia Eximbank encountered substantial
challenges in mantaining its financing assets quality.
Gross NPL and Net NPL was recorded at 23.39% and
13.96% respectively in 2019.

Earnings

Indonesia Eximbank posted loss before and after tax
in 2019, making the Return on Assets ratio and Return
on Equity ratio to respectively at -4.84% and -21.63%.
While Net Interest Margin and Operating Expense
to Operating Income was respectively at 1.18% and
179.63%.

CAPITAL STRUCTURE AND MANAGEMENT
POLICY ON CAPITAL STRUCTURE

Capital Structure

Indonesia Eximbank’s capital adequacy ratio (CAR)
remained adequate to support operational activities
during 2019. CAR ratio with credit risk and market risk
was at 17.32% in 2019, or above minimum benchmark
of 8%. The manageable CAR was mainly due to State
Capital Participation from the Government during the
period of 2010-2019.
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Struktur Permodalan

Capital Structure

(Rp Juta) 2017 2018 2019 (Rp Millions)

Modal Capital
Modal Inti 20.779.946 21.094.444 18.930.733 Core Capital
Modal Pelengkap 823.147 837.373 635.822 Supplmentary Capital

Jumlah Modal Untuk Risiko Kredit, Total Capital For Credit Risk,

Operasional dan Pasar 21.603.093 21.931.817 [ Operational Risk, and Market Risk

Aset Tertimbang Menurut Risiko . ) .

(ATMR) Tanpa Memperhitungkan 119.582.135 124.838.518 111.064.412 sk Weighted Assets (RWA) Without
o Market Risk Charge

Risiko Pasar

Aset Tertimbang Menurut Risiko . . .

(ATMR) dengan Memperhitungkan ~ 120.081.861 125.864.043 112.963.175 Risk Weighted Assets (RWA) With
L Market Risk Charge

Risiko Pasar

Rasio KPMM Tanpa Memperhitungkan 18,07% 17,57% 17,62% CAR Without Market Risk Charge

Risiko Pasar

Rasio KPMM Dengan o o o . .

Memperhitungkan Risiko Pasar 17,99% 17,43% 17,32% CAR With Market Risk Charge

Rasio KPMM Minimum 8,00% 8,00% 8,00% Minimum CAR

Kebijakan Struktur Modal

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 44 tahun
2019 tanggal 26 Juni 2019 tentang Penambahan
PMN-RI ke dalam Modal LPEl dinyatakan bahwa
Negara Republik Indonesia melakukan penambahan
PMN sebesar Rp2,5 triliun. Penambahan penyertaan
modal dimaksud terdiri dari Rp1,5 triliun digunakan
untuk meningkatkan kapasitas usaha LPElI dan Rp1
triliun untuk melaksanakan Penugasan Khusus. Modal
tersebut efektif diterima dan dibukukan oleh LPEI
pada tanggal 28 Juni 2019.

Berdasarkan Surat Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. S-838/MK.06/2019 tanggal 22
November 2019, tentang Pertanggungjawaban

Laporan Keuangan LPEI Tahun 2018 dan Penetapan
penggunaan surplus usaha tahun 2018, Menteri
Modal LPEI

yang berasal dari Surplus tahun buku 2018 sebesar

Keuangan menetapkan Kapitalisasi
Rp115,88 miliar. Dengan demikian, pada tanggal-
tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 kontribusi
modal dari Pemerintah Negara Republik Indonesia
pada LPEI masing-masing sebesar Rp22,15 triliun dan

Rp19,53 triliun.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Capital Structure Policy

Based on Government Regulation No. 44 vyear
2019 dated June 26, 2019 regarding Government

of Indonesia’s capital

contribution to

Indonesia

Eximbank stated that the Government of Indonesia

increased its capital contribution by Rp2.5 trillion.

The increase in capital is composed of Rp1.5 trillion

to increase Indonesia Eximbank’s business capacity

and Rp1 trillion to carry out National Interest Account.

The capital was effectively received and posted by
Indonesia Eximbank on June 28, 2019.

According to the Letter of Ministry of Finance of the
Republic of Indonesia No. S-838/MK.06/2019 dated
November 22, 2019, on Accountability of Indonesia

Eximbank Financial Report of 2018, determination

of business from surplus in year 2018, the Ministry

of Finance set share Capitalization from Indonesia
Eximbank 2018 surplus amounted to Rp115.88
billion. As of December 31,2019 and 2018, the capital

contribution from the Government of the Republic

of Indonesia in Indonesia Eximbank amounted to
Rp22.15 trillion and Rp19.53 trillion.
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Dasar Penetapan Kebijakan Manajemen atas
Struktur Modal

Sesuaidengan UU No. 2 tahun 2009 tanggal 12 Januari
2009 tentang LPEI, modal awal LPEI ditetapkan paling
sedikit Rp4 triliun. Dalam hal modal LPEl berkurang
dari Rp4 triliun, Pemerintah menutup kekurangan
tersebut dari dana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) berdasarkan mekanisme yang berlaku.
Ketentuan ini ditetapkan dengan PP.

LPEI telah beberapa kali menerima kontribusi modal
dari Pemerintah Negara Republik Indonesia dalam
bentuk PMN sebagai perwujudan dukungan kuat
Pemerintah Rl kepada LPEI. PMN yang telah disetorkan
kepada LPEl diantaranya sebesar Rp2 triliun pada
tahun 2010, Rp1 triliun pada tahun 2014, Rp1 triliun
pada tahun 2015, Rp4 triliun pada tahun 2016, Rp3,2
triliun pada tahun 2017 dan Rp2,5 triliun pada tahun
2019.

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG
MODAL

LPEI tidak melakukan perikatan material mengenai
investasi barang modal dengan berbagai pihak di
tahun 2019.

REALISASI
MODAL

INVESTASI/BELANJA  BARANG

Jenis, Tujuan, dan Nilai Investasi Barang Modal

Pada tahun 2019, LPEI telah merealisasikan investasi
barang modal sebesar Rp26,48 miliar atau turun
88,10% dibanding
Rp222,56 miliar. Investasi barang modal dilaksanakan

tahun sebelumnya sebesar
guna mendukung operasional bisnis berkelanjutan
pada tahun 2019 tersebut dalam bentuk peralatan
dan perlengkapan kantor dan aset yang masih dalam
penyesuaian berupa bangunan. Dengan penambahan
ini, maka jumlah aset tetap LPEl untuk tahun buku
2019 sebesar Rp1,51 triliun. Berikut informasi investasi

belanja barang modal LPEI pada tahun 2019:

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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Management Policy Determination Basis on
Capital Structure

Pursuantto Law No. 2 of 2009 dated January 12,2009
concerning Indonesia Eximbank, its initial capital
is determined at least Rp4 trillion. In the event of
Indonesia Eximbank’s capital is less than Rp4 trillion,
the Government will cover the balance from the State
Budget based on applicable mechanisms. This is

stipulated with Government Regulation.

As the RI Government's realization of its strong
support, Indonesia Eximbank has received several
capital contributions from the Government of Republic
of Indonesia through State Capital Participation. The
capital contribution to Indonesia Eximbank among
others was Rp2 trillion in 2010, Rp1 trillion in 2014,
Rp1 trillion in 2015, Rp4 trillion in 2016, Rp3.2 trillion
in 2017 and Rp2.5 trillion in 2019.

MATERIAL  COMMITMENTS
GOODS INVESTMENT

There are no material commitments for capital goods

FOR CAPITAL

investment conductec by Indonesia Eximbank during
2019.

REALIZATION OF CAPITAL INVESTMENT/
EXPENDITURES
Types, Objectives, and Values of Capital

Expenditures

In 2019, Indonesia Eximbank has realized capital
expenditures to Rp26.48 billion or
decreased by 88.10% compared to Rp222.56 billion

in the previous year. The capital goods investment

amounted

conducted to sustain business operations in 2019
was in the form of office furniture and fixtures, and
construction in progress in terms of building. With this
addition, Indonesia Eximbank's total assets for fiscal
year 2019 amounted to Rp1.51 trillion. The following
are information on Indonesia Eximbank capital

expenditures in 2019:
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Nilai | Values

(Rp Juta | Million) Investment in Capital Goods

Investasi Barang Modal

Gedung Building
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 1.022 Office Furniture and Fixtures
Kendaraan Bermotor Motor Vehicles
Aset Dalam Penyelesaian 25.460 Construction In Progress
Total Penambahan Investasi 26.482 Total Added Investment

PERBANDINGAN  ANTARA TARGET DAN
REALISASI 2019 SERTA PROYEKSI 2020
Perbandingan antara target dan realisasi tahun 2019
serta proyeksi 2020 LPE| adalah sebagai berikut:

COMPARISON  OF 2019 TARGET AND
REALIZATION AND 2020 PROJECTION
The comparison between 2019 target and realization

and 2020 projection of Indonesia Eximbank is as

follows:
2019
Indikator Proyeksi 2020 Indicators
(Rp Juta) Target RReelqlisasi Pencapaian 2020 Projection (Rp Million)
ealization Achievements

Total Aset 123.950.528 108.701.725 87,70% 98.036.449 Total Assets
Total Pembiayaan 111.050.439 97.806.606 88,34% 102.014.390 Total Financing
Total Penjaminan 13.976.250 10.127.895 72,47% 13.411.633 Total Guarantee
Total Asuransi 11.538.401 8.178.647 70,88% 8.356.349 Total Insurance
Total Ekuitas 23.713.871 18.938.752 79,86% 21.581.018 Total Equity
Laba Bersih 178.571 (4.710.849) 0,00% 560.309 Net Profit
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LPEl secara berkelanjutan mengembangkan bisnisnya

sesuai dengan mandat yang diberikan untuk

mendukung Pembiayaan Ekspor Nasional (PEN).

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL YANG
TERJADI  SETELAH TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN

Peranan dan tanggung jawab Direktur Pelaksana
LPEl berdasarkan Memorandum Prosedur No.
MPO.0001/CEO/01/2020 tanggal 20 Januari 2020
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur Eksekutif No. 0065/PDE/11/2019
tentang Pedoman dan Tata Kerja Organisasi LPEI
yang mulai berlaku tanggal 20 Januari 2020 tentang
Pembidangan Unit Kerja Lembaga Pembiayaan Ekspor

Indonesia adalah sebagai berikut:

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Indonesia Eximbank sustainably develops its business
in accordance with the mandate to foster the National

Export Financing.

SUBSEQUENT EVENTS

The roles and responsibilities of the Managing Directors
of Indonesia Eximbank based on the Memorandum of
Procedure No. MPO.0001/CEO/01/2020 dated January
20, 2020 which is an inseparable part of Executive
Director Regulation No. 0065/PDE/11/2019 regarding
the Guidelines and Work Procedures of the Indonesian
Export Financing Institutions which came into force on
January 20, 2020, regarding the Work Unit Structure of

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia are as follows:



@ TATA KELOLA PERUSAHAAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN E:Z;% LAPORAN KEUANGAN 2019

e Direktur Eksekutif membawahi Transformation
Office dan Bisnis Syariah

e Direktur Pelaksana | membidangi Pembiayaan
Korporasi dan Badan Usaha Milik Negara.

e Direktur Pelaksana Il membawahi Kredit Usaha

Kecil Menengah dan Komersial dan Kantor

Wilayah.

e Direktur Pelaksana Il membawahi Financial
Institution & Treasury, Finance, dan Middle Office
Treasury.

e Direktur Pelaksana IV membawahi Credit
Reviewer, Restrukturisasi Aset dan Recovery dan
Litigasi.

e Direktur Pelaksana V membawahi Manajemen
Risiko, Kepatuhan, Hukum dan Litigasi dan Credit
Operation and Supervision.

e Senior Executive Vice President | membawahi
Corporate Secretary, Penugasan Khusus dan
Advisory Services, Penjaminan dan Asuransi,
Trade Finance dan IEB Institute.

e Senior Executive Vice President Il membawahi
Teknologi Sistem Informasi, Operasional dan
Pengadaan dan Umum.

e Senior Executive Vice President Il membawahi
Finance dan Perencanaan Strategis.

e Senior Executive Vice President IV membawahi
HR Business Partner, HR Development dan HR
Management.

e Senior Executive Vice President V membawahi
Internal Audit.

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Eksekutif No.
0001/KDE/01/2020 tanggal 17 Januari 2020 tentang
Mutasi dan Penyesuaian Organisasi LPEI menunjuk
Yadi Jaya Ruchandi sebagai Sekretaris LPEI.

TINJAUAN KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

e Executive Director is responsible for Transformation
Office and Syariah.

e Managing Director | is responsible for Corporation
and State-Owned Enterprise Financing.

*  Managing Director Il is responsible for Small
Medium Enterprise Financing and Commercial,
Regional Offices.

*  Managing Director lll is responsible for Financial
Institution & Treasury, Finance, Strategic Planning
and Middle Office Treasury.

*  Managing Director IV is responsible for Supervising
Credit Reviewer, Asset Restructuring and Recovery
and Litigation.

* Managing Director V is responsible for Risk
Management, Compliance, Legal and Litigation
and Credit Operation and Supervision.

e Senior Executive Vice President | is responsible
for Corporate Secretary, Special Assignment and
Advisory Services, Guarantee and Insurance, Trade
Finance and IEB Institute.

e Senior Executive Vice President | is responsible for
Information Systems, Operations and General and
Procurement.

e Senijor Executive Vice President lll is responsible
for Finance and Strategic Planning.

e  Senior Executive Vice President IV is responsible
for HR Business Partner, HR Development dan HR
Management.

*  Senior Executive Vice President V is responsible for
Internal Audit.

Based on the Executive Director Decision Letters No.
0001/KDE/03/2020 dated January 17, 2020 regarding
Mutation and Adjustment of the Organization of
Indonesia Eximbank appointed Yadi Jaya Ruchandi as
Corporate Secretary.
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PROSPEK USAHA

Tahun 2020 akan menjadi tahun yang penuh dinamika
untuk ekspor nasional, baik itu dari sisi tantangan,
maupun rintangan yang harus dihadapi. Meski
demikian, dari sisi peluang dan potensinya juga
masih sangat besar. Oleh karena itu, posisi LPEl yang
strategis di dalam ekosistem ekspor nasional sejatinya

tetap memiliki prospek usaha yang bagus.

Pada segmen Jasa Konsultasi yang memberdayakan
Usaha Kecil Menengah berorientasi Ekspor (UKME)
diyakini akan menciptakan eksportir-eksportir dan
Desa Devisa baruyang berkualitas. Desa Devisa adalah
desa, komunitas, atau cluster tertentu yang berpotensi
melakukan aktivitas produksi secara berkelanjutan
dan dapat mengambil bagian dalam rantai pasokan
ekspor global baik langsung, maupun tidak langsung.
Dalam mengembangkan program Desa Devisa, LPEI
akan menguatkan kerja sama dengan Kementerian/
Lembaga terkait serta University Network for Indonesia
Export Development (UNIED) dalam rangka feasibility
studies dan penghitungan developmental impact
pada setiap desa. Demikian pula dengan penguatan
program community development yang kami percaya
akan melahirkan lebih banyak Desa Devisa baru

kedepannya.

Padatahun 2020, LPEI juga akan melakukan perbaikan
prosedur penanganan pembiayaan bermasalah dan
refocusing kegiatan yang meliputi perbaikan kualitas
pembiayaan, perbaikan kinerja keuangan, penguatan
manajemen risiko termasuk menyusun framework
berdasarkan sui generis, peningkatan peran LPEI
sebagaiSpecial Mission Vehicle (SMV)dan pelaksanaan
National Interest Account (NIA), pembuatan model
pembiayaan segmen UKME, re-build corporate early
warning system, serta pengembangan organisasi,

Sumber Daya Manusia dan Teknologi Informasi.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

BUSINESS PROSPECTS

2020 will be a dynamic year for the national export, in
both challenges and obstacles that shall be addressed.
Nevertheless, its opportunities and potential are
remained substantial. To that end, Indonesia Eximbank
strategic position in the national export ecosystem

remains having good business prospects.

We confident Advisory Services segment that
empowers Export-oriented Small Medium Enterprise
(SMEs) will be able to create new qualified exporters
and “Desa Devisa”. "Desa Devisa” is a certain village,
community, or cluster that has the potential to carry out
sustainable production activity and able to take part in
the global export supply chain, directly or indirectly.
In developing “Desa Devisa” program, Indonesia
Eximbank will strengthen cooperation with relevant
Ministry/Agency as well as University Network for
Indonesia Export Development (UNIED) to carry out
the feasibility studies and developmental impact of
each village. Our community development programs
are also believed will be able to create more new “Desa

Devisa” in the future.

In 2020, Indonesia Eximbank will also improving its
non-performing financing handling procedures and
refocusing the activity related to financial quality
improvement, financial performance improvement,
risk management strengthening including to develop
frameworks based on sui generis, improving Indonesia
Eximbank role as Special Mission Vehicle (SMV)
and implementing the National Interest Account
(NIA), developing SMEs segment financing model,
rebuilding the corporate early warning system, as well
as developing organization, Human Resources and

Information Technology.
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ASPEK PEMASARAN

LPEI memiliki strategi pemasaran dalam rangka

menjalankan ~ mandatnya  untuk  mendukung

Pembiayaan Ekspor Nasional sebagai berikut:

*  Meningkatkan penyaluran pembiayaan
Peningkatan penyaluran pembiayaan ekspor
dilakukan antara lain  melalui pembiayaan
konvensional, maupun prinsip syariah baik
di dalam negeri, maupun di luar negeri yang
dilakukan dengan memperhatikan prinsip kehati-
hatian. LPEl juga menyediakan pembiayaan sesuai
dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan
ekspor serta membiayai segmen UKME dan
pembiayaan korporasi dengan memperhatikan

pengelolaan risiko secara sehat.

*  Meningkatkan penyaluran penjaminan
Dalam  upaya  meningkatkan  penyaluran
penjaminan ekspor, LPE| senantiasa menjalankan
prinsip kehati-hatian, berkoordinasi dengan
regulator terutama dalam hal penyesuaian
beberapa ketentuan peraturan untuk memperluas
ruang gerak penjaminan yang diberikan. Selain
itu, menyediakan penjaminan bagi UKME agar

mudah memperoleh akses pembiayaan.

Penjaminan meliputi penjaminan bagi eksportir
Indonesia atas pembayaran yang diterima dari
pembeli barang/jasa di luar negeri, penjaminan
bagi importir barang/jasa Indonesia di luar
negeri atas pembayaran yang telah diberikan,
penjaminan bagi bank yang menyediakan
pembiayaan transaksi ekspor kepada eksportir
Indonesia, serta penjaminan dalam rangka
tender terkait dengan pelaksanaan proyek yang
seluruhnya atau sebagian merupakan kegiatan

yang menunjang ekspor.

*  Meningkatkan penyaluran asuransi
Aktivitas  peningkatan  penyaluran  asuransi
ekspor dilakukan dengan berkoordinasi dengan
regulator terutama dalam hal penyesuaian

beberapa ketentuan peraturan untuk memperluas

TINJAUAN KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE REVIEW

MARKETING ASPECTS
In implementing its mandate to foster the National
Export Financing, Indonesia Eximbank has in place the

following marketing strategies:

*  Improving financing disbursement
Improvement of export financing disbursement is
carried out among others through conventional
financing and sharia-principles both domestically
and overseas with due observance to prudence
principles. Indonesia Eximbank also provides
financing as required to support export activities as
well as financing for SMEs and corporate segments

by taking into account sound risk management.

*  Improving guarantee disbursement
To improve export guarantee disbursement,
Indonesia Eximbank strives to carry out prudence
principles, coordinates with regulators particularly
in terms of certain regulation adjustments to
expand guarantee facilities. Indonesia Eximbank
also provides guarantee for SMEs in order to attain

efficient financing access.

Guarantee include guarantee for Indonesian
exporters on payments received from overseas
buyers of goods/services, guarantee for overseas
importers  of Indonesian goods/services on
payments received, guarantee for banks providing
financing for export transactions to Indonesian
exporters, and guarantee for tender related to
project implementation of wholly or partly an

activity that supports exports.

e Improving insurance disbursement
Improvement of export insurance disbursement
is carried out by coordination with regulators
particularly in  terms of certain regulation

adjustment to expan insurance facilities. Indonesia
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ruang gerak asuransi. LPEl juga menyediakan
asuransi bagi UKME agar mudah memperoleh

akses pembiayaan.

Asuransi ekspor meliputi asuransi atas risiko
kegagalan ekspor, asuransi atas risiko kegagalan
bayar, asuransi atas investasi yang dilakukan
perusahaan Indonesia di luar negeri, dan/atau
asuransi atas risiko politik di suatu negara yang

menjadi tujuan ekspor.

*  Meningkatkan peran jasa konsultasi
Pelaksanaan jasa konsultasi difokuskan pada
peningkatan kapasitas business advisory serta
perluasan akses pasar baik secara konvensional,
maupun digital commerce. LPEl senantiasa
meningkatkan kapasitasbaik secarakomprehensif,
maupun secara tematik yang dapat diaplikasikan

melalui stakeholders eksternal.

Bimbingan dan jasa konsultasi mencakup kepada
bank, lembaga keuangan, eksportir, produsen

barang ekspor, khususnya usaha mikro, kecil,

menengah dan koperasi untuk membantu
mengatasi hambatan yang dihadapi oleh
bank/lembaga keuangan dalam penyediaan

pembiayaan bagi eksportir yang secara
komersial cukup potensial dan/atau penting bagi

perkembangan ekonomi Indonesia.

Pangsa Pasar
LPEI adalah satu-satunya lembaga keuangan khusus
didirikan

memberikan pembiayaan, penjaminan, dan asuransi

berdasarkan  Undang-Undang  yang

ekspor. Oleh karena itu, pangsa pasar yang dimiliki
adalah 100%.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Q PROFIL PERUSAHAAN

Management Discussion & Analysis

Eximbank also provides insurance for SMEs in

order to attain easy financing access.

Export insurance include insurance on export
failure risk, insurance on default risk, insurance on
investment by Indonesian companies overseas,
and/or insurance on political risks in an export

destination country.

*  Improving advisory services roles
Advisory services focuses on improving business
advisory capacity including market access
expansion conventionally and in digital commerce.
Indonesia Eximbank strives to enhance capacities
comprehensively and in tematic ways that can be

applied through external stakeholders.

Mentoring and advisory services are provided for
the banks, financial institutions, exporters, export
goods producers, specifically micro, small, medium
enterprises and cooperatives. This aims at helping
to address the obstacles by the banks/financial
institutions in providing financing for exporters
that commercially have sufficient potential and/or

vital for the growth of Indonesia’s economy.

Market Shares

Indonesia Eximbank is the only financial institution that
specifically established pursuant to Law to provide
financing, guarantee, and insurance for export. To that
end, the Company takes 100% market shares.

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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DIVIDEN DAN KEBIJAKAN DIVIDEN
Berdasarkan pasal 21
Indonesia Nomor 2 Tahun 2009 tentang LPEI dan
Peraturan Menteri Keuangan No. 260/PMK.06/2015.
surplus yang diperoleh LPEI dalam kurun waktu 1

Undang-Undang Republik

(satu) tahun kegiatan digunakan untuk cadangan
umum, cadangan tujuan, jasa produksi dan tantiem
dan bagian laba Pemerintah. Persentase alokasi
surplus ditetapkan sebagai cadangan umum dan
cadangan tujuan sebesar 90% (sembilan puluh
persen) dari surplus dan jasa produksi dan tantiem
serta bagian laba Pemerintah sebesar 10% (sepuluh
persen) dari surplus. Besarnya persentase untuk
cadangan umum, cadangan tujuan, jasa produksi dan
tantiem, serta bagian laba Pemerintah ditetapkan oleh
Menteri Keuangan.

Berdasarkan Surat Menteri Keuangan
S-838/MK.06/2019

November 2019, Menteri Keuangan menetapkan

Republik
Indonesia  No. tanggal 22
penggunaan surplus usaha LPEl tahun buku 2018
sebesar Rp171,67 miliar untuk alokasi cadangan
tujuan sebesar Rp59,79 miliar serta cadangan umum
sebesar Rp94,72 miliar, dan bagian laba Pemerintah
sebesar Rp17,17 miliar.

Berdasarkan SMK-RI No. S-838/MK.06/2019 tanggal
22 November 2019, tentang Pertanggungjawaban
Laporan Keuangan LPEI Tahun 2018 dan Penetapan
penggunaan surplus usaha tahun 2018, Menteri
Modal LPEI
yang berasal dari Surplus tahun buku 2018 sebesar
Rp115,88 miliar.

Keuangan menetapkan Kapitalisasi

PROGRAM  KEPEMILIKAN  SAHAM  OLEH
KARYAWAN DAN/ATAU MANAJEMEN (ESOP/
MSOP)

Sebagai lembaga yang dimiliki sepenuhnya oleh
Pemerintah, tidak terdapat program kepemilikan
saham oleh pegawai dan/atau manajemen yang
dilaksanakan perusahaan (ESOP/MSOP) yang masih

ada sampai tahun buku.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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DIVIDEND AND DIVIDEND POLICY

According to article 21 of Republic of Indonesia Law No.
2 of 2009 regarding Indonesia Eximbank and Regulation
of the Ministry of Finance No. 260/PMK.06/2015. the
surplus gained by LPEl in 1 (one) year operation shall
be used for general reserve, special purpose reserve,
performance bonus and tantiem, and the Government’s
profit share. The surplus allocation percentage shall be
determined as follows: general reserve and special
purpose reserve shall be 90%(ninety percent) of the
surplus and performance bonus and tantiem and the
Government's profit share shall be 10% (ten percent)
of the surplus. The percentage amount for general
reserve, special purpose reserve, performance bonus
and tantiem, including Government's profit share shall
be determined by the Ministry of Finance.

According to the Letter of Ministry of Finance of
the Republic of Indonesia No. S-838/MK.06/2019
dated November 22, 2019, the Ministry of Finance
determined the business surplus for the year ended
2018 amounting to Rp171.67 billion for the allocation
of special purpose reserve amounting to Rp59.79
billion and general reserve amounting to Rp%4.72
billion, and Government’s profit share amounting to
Rp17.17 billion.

According to the Letter of Ministry of Finance of
the Republic of Indonesia No. S$-838/MK.06/2019
dated November 22, 2019, on Accountability of LPEI
Financial Report of 2018, determination of business
from surplus in year 2018, the Ministry of Finance set
share Capitalization from LPEI 2018 surplus amounted
to Rp115.88 billion.

STOCK OPTION PROGRAMS FOR EMPLOYEES
AND/OR MANAGEMENT (ESOP/MSOP)

As an intitution that fully owns by Government, there
are no stock options programs by employees and/or
management (ESOP/MSOP) that currently exercised
until fiscal year.
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PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN
UMUM

Dana hasil emisi Obligasi Berkelanjutan Indonesia
Eximbank IV Tahun 2019 Tahap IV, V, VI, VII, VI,
dan Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Indonesia
Eximbank | Tahun 2019 Tahap lll dan Tahap IV sampai
dengan akhir tahun 2019 yang jumlahnya mencapai
Rp10,16 triliun telah terserap seluruhnya untuk
ekspansi pembiayaan aset produktif. Sedangkan
kekurangan dana pembiayaan aset produktif yang
sebesar Rp44,73 miliar mempergunakan sumber

pendanaan yang lain.

TRANSAKSI MATERIAL YANG MENGANDUNG
BENTURAN KEPENTINGAN & TRANSAKSI
DENGAN PIHAK AFILIASI

Transaksi Material yang Mengandung Benturan
Kepentingan

LEPI tidak melakukan transaksi yang mengandung
benturan kepentingan selama tahun pelaporan yang
berakhir akhir pada 31 Desember 2019.

Transaksi dengan Pihak Afiliasi atau Berelasi
usaha, LPEI
pihak-pihak  berelasi

Dalam kegiatan normal melakukan

transaksi  dengan karena

hubungan kepemilikan dan/atau kepengurusan.
Semua transaksi dengan pihak-pihak berelasi telah
dilakukan dengan kebijakan dan syarat yang telah
disepakati bersama. Informasi lengkap tentang
transaksi material dengan pihak berelasi selama tahun
2019 terdapat pada Catatan No. 41 atas Laporan

Keuangan Audited.

INFORMASI TRANSAKSI TERKAIT

INVESTASI, EKSPANSI, DIVESTASI, AKUISISI,
RESTRUKTURISASI

LPEI tidak melakukan investasi, ekspansi, divestasi,

akuisisi dan restrukturisasi selama tahun 2019.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

USE OF PUBLIC OFFERING PROCEEDS

The proceeds from Indonesia Eximbank Shelf Bonds
IV Year 2019 Phase IV, V, VI, VII, VI, and Indonesia
Eximbank Shelf Sukuk Mudharabah | Year 2019 Phase
[l and Phase IV that reached Rp10.16 trillion as of the
end of 2019 has been entirely used for the expansion of
earnings assets financing. While other funding sources
was used to finance the balance of earnings assets
financing at Rp44.73 billion.

MATERIAL TRANSACTIONS WITH CONFLICT OF
INTERESTS & TRANSACTIONS WITH AFFILIATES

Material Transactions with Conflict of Interests
Indonesia Eximbank did not exercise transaction with
conflict of interests during reporting period ended on
December 31, 2019.

Affiliates or Related Parties Transactions

In the normal course of business, Indonesia Eximbank
enters into certain transactions with parties which are
related to the management and/or owned by the same
ultimate shareholder. All transactions with related
parties have met the terms and conditions agreed by
the parties. Comprehensive information on material
transactions with related parties during 2019 can
be found on Notes No. 41 in the Audited Financial
Statements.

TRANSACTIONS INFORMATION ON
INVESTMENT, EXPANSION, DIVESTMENT,
ACQUISITION, RESTRUCTURING

Indonesia Eximbank did not exercise any investment,

expansion, divestment, acquisition and restructuring in
2019.
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PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN YANG BERPENGARUH SIGNIFIKAN
TERHADAP PERUSAHAAN

LPEI senantiasa melakukan kajian terhadap peraturan
baru, maupun amendemen dari peraturan yang telah
ada sebelumnya untuk mengindentifikasi dampak
yang mungkin ditimbulkan dari perubahan ketentuan
tersebut dan kepatuhan terhadap peraturan tersebut.
Adapun perubahan peraturan dan atau peraturan
baru yang berkaitan dengan LPEI pada tahun 2019
adalah sebagai berikut:

- Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 1/
POJK.03/2019 Tentang Penerapan Fungsi Audit
Intern Pada Bank Umum.

- Peraturan Pemerintah Rl No. 43 Tahun 2019
Tentang Kebijakan Dasar Pembiayaan Ekspor
Nasional.

- Peraturan Pemerintah Rl No. 44 Tahun 2019
Tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara
Ke Dalam Modal LPEI. Peraturan ini berdampak
adanya penambahan dan penyertaan modal
negara kepada LPElI yang digunakan untuk

usaha  Lembaga

meningkatkan  kapasitas

pembiayaan Ekspor Indonesia dan untuk
melaksanakan penugasan Khusus Pemerintah
kepada Lembaga pembiayaan Ekspor Indonesia
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Serta meningkatnya rasio modal
penyertaan negara di dalam komposisi Modal
LPEL

- Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 23/
POJK.01/2019 Tentang Perubahan Atas POJK No.
12/POJK.01/2017 Tentang Penerapan Program
Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme Di Sektor Jasa Keuangan. Peraturan
ini berdampak adanya penyesuaian di dalam

regulasi internal terkait implementasi APU PPT.
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REGULATORY CHANGES THAT SIGNIFICANTLY
IMPACTS THE COMPANY

Eximbank

regulations and amendments of exsiting regulations

Indonesia continually  reviews new
to identify impact that may occurr from such changes
and compliance with the regulations. Changes in the
regulatory related to Indonesia Eximbank in 2019 are

as follows:

- Financial Services Authority Regulation No. 1/
POJK.03/2019 on Internal Audit Function Practices
in Commercial Banks.

- Rl Government Regulation No. 42 of 2019
Concerning the National Export Financing Basic
Policy.

- Rl Government Regulation No. 44 of 2019
Regarding State Capital Participation Addition
into Indonesia Eximbank Capital. This regulation
impacted by the state capital addition and
participation to Indonesia Eximbank used to
increase business capacity of Indonesia Eximbank
and for the implementation of National Interest
Account to Indonesia Eximbank in accordance
with laws and regulations. As well as increase state
capital participation ratio in the composition of

Indonesia Eximbank Capital.

- Financial Services Authority Regulation No. 23/
POJK.01/2019 on the Amendment of POJK No.
12/POJK.01/2017 regarding the Anti Money
Laundering and Counter Terrorism Financing
Program Practices in Financial Services Sector. This
regulation impacted by the adjustment of internal

regulation on the implementation of AML CTF.
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PENERAPAN
AKUNTANSI
Pada tanggal 1 Januari 2019, LPElI menerapkan

PERUBAHAN KEBIJAKAN

pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) dan
interpretasi standar akuntansi keuangan (ISAK) baru
dan revisi sejak tanggal tersebut. Perubahan kebijakan
akuntansi LPEI telah dibuat seperti yang disyaratkan,
sesuai dengan ketentuan transisi dalam masing-

masing standar dan interpretasi.

Penerapan dari standar dan interpretasi baru berikut,
tidak menimbulkan substansial terhadap kebijakan
akuntansi LPEl dan tidak berdampak signifikan
terhadap jumlah yang dilaporkan pada tahun berjalan
atau sebelumnya:

Amendemen PSAK No. 24: Imbalan Kerja
Penyesuaian PSAK No. 26: Biaya Pinjaman

Amandemen 2018 PSAK No. 46: Pajak
Penghasilan

ISAK No. 33: Transaksi Valuta Asing dan Imbalan
Dimuka

ISAK No. 34: Ketidakpastian dalam Perlakuan
Pajak Penghasilan

KONTRIBUSITERHADAP PENERIMAAN NEGARA
Berdasarkan Surat Menteri Keuangan No. S-838/
MK.06/2019  dinyatakan kelebihan

akumulasi cadangan umum dan cadangan tujuan

bahwa atas

berdasarkan surplus tahun buku 2018, terdapat
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang harus
disetorkan ke kas Negara sebesar Rp38,63 miliar.
LPEI telah menyetorkan PNBP tersebut pada bulan
Desember 2019.

INFORMASI KELANGSUNGAN USAHA

Manajemen telah  melakukan penilaian atas
kemampuan LPEl untuk melanjutkan kelangsungan
usahanya, dan berkeyakinan bahwa LPElI memiliki

sumber daya untuk melanjutkan usahanya di masa

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

IMPLEMENTATION OF ACCOUNTING POLICY
CHANGES

On January 1, 2019, LPEIl adopted new and revised
statements of financial accounting standards (SFAS) and
interpretations of statements of financial accounting
standards (ISFAS) that are mandatory for application
from that date. Changes to LPEl's accounting policies
have been made as required, in accordance with the
transitional provisions in the respective standards and
interpretations.

The adoption of these new and revised standards and
interpretation did not result in substansial changes to
LPEIl's accounting policies and had no material effect on
the amounts reported for the current of prior financial
years:

- Amendment of SFAS No. 24: Employee Benefits

- Annual Improvement 2018 of SFAS No. 26: Loan
Costs

- Amendment of SFAS No. 46: Recognition of
Deferred Tax Assets for Unrealised Losses

- ISFAS No. 33: Foreign Currency Transaction and
Advance Consideration

- ISFAS No. 34: Uncertainty over Income Tax

Treatments

CONTRIBUTION TO STATE REVENUE

Based on the letter of the Minister of Finance No.
S-838/MK.06/2019 regarding the excess accumulated
general and specific reserves based on surplus of year
2018, there are non-tax revenues to be deposited into
the state treasury amounting to Rp38,626. LPEI has

deposited the non-tax revenues in December 2019.

BUSINESS CONTINUITY INFORMATION

The management has assessed Indonesia Eximbank’S
ability to continue as a going concern and believes that
Indonesia Eximbank has the resources to continue its

business in the future. In addition, management was
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tidak
mengetahui adanya ketidakpastian material yang

mendatang. Selain itu, manajemen juga

dapat menimbulkan keraguan yang signifikan
terhadap kemampuan LPEl untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu, LPEI terus
berupaya memperbaiki dan menguatkan kinerja

keuangan agar usaha tetap tumbuh berkelanjutan.

Hal-hal yang Berpotensi Berpengaruh Signifikan
terhadap Kelangsungan Usaha Lembaga

Berdasarkan ketentuan Pasal 39 UU No.2/2009, LPEI
hanya dapat dibubarkan dengan Undang-Undang.
LPEl juga tidak dapat
ketentuan  Undang-Undang

dipailitkan berdasarkan
tentang  Kepailitan.
Berdasarkan ketentuan tersebut dan memperhatikan
kondisi kinerja operasional dan keuangan LPEI di

tahun 2019, LPEI tidak menghadapi hal-hal yang

berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan
usaha.
Asesmen Manajemen atas Hal-hal yang

Berpotensi Berpengaruh Signifikan terhadap
Kelangsungan Usaha Lembaga

Manajemen telah melakukan analisis proyeksi
ekonomi terhadap kondisi keuangan LPEl di masa
mendatang. Namun demikian, Manajemen tidak
mengetahui akan adanya ketidakpastian material yang
dapat menimbulkan keraguan signifikan terhadap

kemampuan Lembaga untuk melanjutkan usahanya.

Asumsi yang Digunakan Manajemen dalam
Melakukan Asesmen

Dalam melakukan assessment, manajemen
menggunakan asumsi makro ekonomi dalam APBN
2020, antara lain pertumbuhan ekonomi, inflasi,
proyeksi ekspor, dan pergerakan kurs. Selain itu,
menggunakan indikator harga komoditas ekspor
dan proyeksi pertumbuhan ekonomi global dan
negara tujuan ekspor dari sumber-sumber yang
kredibel seperti IMF dan World Bank. Manajemen
juga menganalisis kinerja operasional dan kinerja
keuangan Lembaga serta pelaksanaan tata kelola di
internal Lembaga dengan menggunakan pendekatan

kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan (SWOT).
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not aware of any material uncertainty which may cast
significant doubt to Indonesia Eximbank’S ability to
continue as a going concern. Therefore, the financial
statements have been prepared on a going concern

basis.

Matters that Potentially Have Significant Impacts
to the Company Business Continuity

Based on Article 39 Law No. 2/2009, Indonesia
Eximbank can only be dissolved by Law. Indonesia
Eximbank also cannot be put under banckruptcy based
on Law on Banckruptcy. Based on this stipulation and
taking into account Indonesia Eximbank operations
and financial performance condition in 2019, Indonesia
Eximbank does not encounters matters that significantly

impacts its business continuity.

Matters that
Potentially Have Significant Impacts to the

Management Assessment on
Company Business Continuity

The Management has carried out economic projection
analysis to Indonesia Eximbank financial conditions in
the future. However, the management was not aware
of any material uncertainty which may cast significant
doubt to Indonesia Eximbank'’S ability to continue as a

going concern.

Assumption Used by the Management for
Assessment

In conducting the assessment, the management uses
macroeconomics assumption in the State Budget
2020, among others economic growth, inflation,
export projection, and exchange fluctuation. The
management also uses export commodity price
indicators and growth projections of global economy,
and export destination countries and other credible
sources such as IMF and World Bank. The management
also analysed the Company operations and financial
performance including governance practices internally
by using the strength, weakness, opportunity and
challenges approach (SWOT).
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PENGELOLAAN SUMBER
DAYA MANUSIA

HUMAN RESOURCES MANAGEMENT

Ketersediaan sumber daya manusia yang
berkompetensi, berkomitmen, berdedikasi dan
berintegritas tinggi akan sangat berperan dalam
memastikan terjadinya pengembangan bisnis yang
berkesinambungan.

w The availability of competent, committed, dedicated and high
§ integrity human resources plays a major role in ensuring the

sustainability of the Company’s business development.
|

21 8 LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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PENGELOLAAN SUMBER DAYA MANUSIA

Bagi Lembaga, Sumber Daya Manusia (SDM) adalah
aset yang paling berharga dan faktor utama yang
menjadi penentu kesuksesan dalam merealisasikan
target operasional dan rencana pengembangan

usaha.

Ketersediaan SDM yang kompeten, berkomitmen,
berdedikasi  dan
sangat

berintegritas  tinggi  akan

berperan dalam memastikan terjadinya
pengembangan bisnis yang berkesinambungan. Oleh
karena itu, Lembaga bertekad kuat untuk menyusun
perencanaan pengelolaan SDM dengan sebaik-
baiknya, mengembangkan kompetensi SDM yang
dimiliki dan memberi mereka jenjang karir dan paket
remunerasi yang ditetapkan dengan adil, transparan
untuk  memastikan

dan  bersaing tercapainya

keunggulan kompetitif.
berinvestasi

Lembaga mengelola dan

mengembangkan SDM  melalui tahapan-tahapan
yang terstruktur dan terarah untuk memastikan
pengembangan yang dilakukan tersebut tepatsasaran
dan sesuai dengan kebutuhan Lembaga, sekaligus

selaras dengan kebutuhan aktualisasi pegawai.

STRATEGI & PENGEMBANGAN SDM 2019

SDM  diawali
pelaksanaan tahapan rekrutmen yang ketat, diikuti

Strategi pengembangan dengan
proses internalisasi nilai-nilai Lembaga, kemudian
pelaksanaaan program pengembangan kompetensi
SDM sesuai dengan kebutuhan Lembaga dan jabatan
yang diemban, serta terakhir pengelolaan yang
meliputi penilaian kinerja berkala, review jenjang
karir, dan penetapan paket remunerasi berdasarkan
level jabatan dan kinerja. Seluruh tahapan tersebut
dilaksanakan  untuk  memastikan  diperolehnya
pegawai yang andal, pengembangan yang optimal

dan peningkatan kinerja Lembaga.

2019 berfokus
berupa

SDM  di
pada peningkatan kompetensi

Pengembangan tahun

pegawai
pengetahuan dan keterampilan dalam pembiayaan

berdasarkan sektor industri dan/atau komoditi

HUMAN RESOURCES MANAGEMENT

For the Company, Human Resources (HR) is the most
valuable asset and the main factor in achieving its

operational targets and business development plans.

The availability of competent, committed, dedicated
and high integrity human resources plays a major role
in ensuring the sustainable business development.
As such, the Company is determined to create the
best possible HR management plans to develop the
competencies of its human resources and provide
them with fair, transparent, and competitive career
paths and remuneration packages to ensure a

competitive advantage.

The Company has invested in managing and
developing its HR through structured and directed
stages to ensure that the development is right on
track and in accordance with the Company’s needs,
while at the same time, aligning with the employees’

actualization needs.
HR STRATEGY & DEVELOPMENT IN 2019

HR development is initiated through a rigorous
recruitment phase, followed by internalizing the
Company's values, then implementing HR competency
development program in accordance with the
Company'’s needs and each position filled, and lastly,
management that includes periodic performance
appraisal, career path review, and determination of
remuneration package based on the position level
and performance. All of these stages are carried out to
ensure that reliable employees, optimal development
and improvement of the Company’s performance are
obtained.

HR development in 2019 focuses on employee
competency enhancement by providing knowledge
and skills in financing based on the industry sector

and/or export-leading commodities, guarantee and
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unggulan  ekspor, penjaminan dan asuransi,
manajemen risiko serta trade finance. Pada tahun 2019
penguatan mengenai pengelolaan risiko di wujudkan
dalam pelaksanaan sertifikasi manajemen risiko untuk
para pegawai LPEIl khususnya pegawai-pegawai pada

unit kerja Bisnis.

Pada tahun 2019, LPEl juga telah melakukan
penyempurnaan sistem pengembangan pegawai
dimana telah berhasil disusun model kompetensi dan
kamus kompetensi teknis untuk setiap jabatan serta
framework pelatihan wajib untuk seluruh kelompok
jabatan serta skema pengelolaan talenta dan rencana

suksesi.

BUDAYA KERJA

LPEl memiliki visi dan misi yang jelas dalam
mendukung pembiayaan ekspor nasional sesuai
dengan amanah yang tersebut di dalam undang-
undang pendiriannya. Dalam rangka menjalankan
visi dan misi tersebut, Lembaga perlu didukung oleh
sumber daya manusia yang berintegritas tinggi,
memiliki etika dan kompeten dalam menjalankan
pekerjaannya. Untuk itu dibentuklah suatu sistem nilai
yang menjadi dasar dan acuan bagi seluruh pegawai
LPEI dalam bersikap, berperilaku dan bertindak yang

dibakukan sebagai budaya kerja perusahaan.

insurance, risk management and trade finance. The
strengthening of risk management was realized in
2019 through the implementation of risk management
certification for LPElI employees, particularly in the

Business units.

In 2019, Indonesia Eximbank has also carried out
employee development system refinement where
the competency model and technical competency
dictionary has been successfully developed, as well
as mandatory training framework for all job groups

including talent management and succesion plan.

WORK CULTURE

Indonesia Eximbank has in place clear vision and
mission to foster the national export financing
in accordance with the mandate stated in its
establishment act. To implement its vision and
mission, the Company shall require human resources
of high integrity, adhere to ethics and competent in
carrying out their duties. To that end a value system
as the reference for all employees to behave, conduct
and act is created which is formalized as the corporate

work culture.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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Perumusan Budaya Kerja LPElI di mulai pada tahun
2010 dengan melibatkan Top Management beserta
seluruh Pimpinan Unit Kerja yang bersama-sama
merumuskan nilai-nilai budaya kerja dan dibakukan di
dalam suatu Peraturan Direktur Eksekutif pada tahun
2014. Hasilnya adalah dirumuskannya 5 Nilai Budaya
Kerja LPEI yaitu TRUST yang merupakan akronim dari:

HUMAN RESOURCES MANAGEMENT

The formulation of Work Culture began since 2010 by
involving the Top Management and all Heads of Work
Units that jointly develop the work culture values and
formalized it into the Executive Director Regulation in
2014.The result was the formulation of 5 Work Culture
Values, called TRUST, which is an acronym of:

TRUSTWORTHY

RELIABLE @
o

UNIQUE @

SERVICE EXCELLENCE

TEAMWORK

Internalisasi nilai budaya tersebut dilakukan dengan
adanya komitmen dari Top Management dan seluruh
Pimpinan Unit Kerja untuk terus mensosialisasikan
budaya kerja dengan menjadi sosok panutan (role
model) sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalam
budaya kerja tersebut dapat dimengerti, dipahami
dan diterapkan oleh seluruh pegawai. Internalisasi
nilai budaya juga bertujuan untuk menumbuhkan
sense of identity dan dan sense of ownership pegawai
terhadap Lembaga.

REKRUTMEN
dilakukan
kebutuhan tenaga kerja dan didasarkan pada prinsip

Rekrutmen mengacu pada rencana
keadilan dan kesetaraan. Prinsip ini diwujudkan melalui
proses seleksi yang transparan, non-diskriminatif dan

berdasarkan kompetensi yang dimiliki setiap individu.

Rekrutmen calon pegawai baru disesuaikan dengan
perkembangan kegiatan bisnis Lembaga. Estimasi
jumlah pegawai yang keluar (karena pensiun atau
mengundurkan diri) dan rencana pengembangan
bisnis menjadi faktor utama dalam menetapkan

tambahan pegawai baru.

The internalization of the culture values is carried out
with the commitment of Top Management and all
Work Unit Heads by continuing to disseminate the
work culture into a role model, thereby its values can
be comprehended, understood and implemented
by all employees. This internalization is also aimed at
enhancing a sense of identity and a sense of ownership

by the employee to the Company.

RECRUITMENT

Recruitment is conducted in reference to the
manpower plan and is based on the principles of
fairness and equality. This principle is realized through
a transparent, non-discriminatory, and based on each

individual's competencies.

Recruitment of prospective employees accommodates
the Company’s business activities. The estimated
number of outgoing employees (due to retirement
or resignation) and the business development plan
are the main factors in determining the needs of new

employees.
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Selama tahun 2019, Lembaga melakukan rekrutmen
baru baik terhadap individu yang berpengalaman,
maupun yang belum berpengalaman (college fresh
graduate) tapi berpotensi untuk dikembangkan.
Selain perekrutan umum, Lembaga juga membuka
jalur rekrutmen melalui kerja sama dengan sejumlah
perguruan tinggi lokal untuk menyeleksi kandidat

lulusan terbaik.

Pada tahun 2019 Lembaga merekrut sebanyak
58 pegawai baru sebagai upaya Lembaga untuk
memenuhi pertumbuhan usaha. Sementara jumlah
pegawai yang keluar 25 orang dengan tingkat

turnover pegawai sebesar 4,99%.

KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KARIR

Untuk memastikan tercapainya keunggulan usaha,
Lembaga menjalankan program pengembangan
karir secara berkesinambungan. Seiring dengan
berkembangnya Teknologi Informasi dan dinamika
kondisi SDM yang

diperlukan juga semakin berkembang. Oleh karena

usaha, standar kompetensi

itu Lembaga membentuk program jalur karir yang

secara konsisten telah dilaksanakan.

Jalur  karir menggambarkan perjalanan  karir

Pegawai, yang disusun berdasarkan posisi pekerjaan

dari Kelompok Jabatan terendah sampai dengan

Kelompok Jabatan tertinggi.

Pada dasarnya, pergerakan karir Pegawai LPEI

memperhatikan beberapa hal berikut ini:

1. Berdasarkan kebutuhan organisasi dalam rangka
peningkatan kinerja dan pencapaian sasaran LPEI

2. Memperhatikan kinerja Pegawai.

3. Mempersyaratkan pemenuhan kualifikasi jabatan
yang mencakup pengalaman kerja, latar belakang
pendidikan, Golongan Pegawai, dan pendidikan
khusus (sertifikasi), termasuk keahlian khusus atau

spesialisasi jabatan.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

During 2019, to fill up a current job vacancies, the
Company recruited both experienced and college
fresh graduates who have the potential to be
developed. In addition to the general recruitment, the
Company also opens up a recruitment path through
collaboration with a number of local universities to

select the best graduate candidates.

In 2019 the Company recruited a total of 58 new
employees as an effort to meet business growth.
Meanwhile the total of outgoing employees was 25

personnel with an employee turnover rate of 4.99%.

CAREER DEVELOPMENT POLICY

To ensure the achievement of business excellence, the
Company continuously performs career development
programs. Along with the development of Information
Technology and the dynamic business conditions, the
required HR competency standard is also growing.
For this reason, the Company formed a career path

program that is consistently applied.

The career path defines the Employee career
developmentthatis formulated based on job positions

from the lower Job Group to the higher Job Group.

Basically, the Indonesia Eximbank Employee career

path takes into account the following:

1. Organization requirements for performance
improvements and target achievement.

. Employee performance.

3. Job

professional

qualifications  requirements  covering

background, educational
background, Personal Grading, and specific
certifications, including special skills or job

specializations.

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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4. Mempersyaratkan  pemenuhan  kompetensi
pegawai, baik soft competency dan technical
competency melalui proses assessment pegawai.

5. Memperhatikan masa jabatan pegawai. Pegawai
yang menduduki jabatan yang sama selama lebih
dari 4 (empat) tahun adalah pegawai yang perlu
diprioritaskan untuk memperoleh penyegaran
dan pengembangan.

6. Merupakan penerapan manajemen talenta (talent
management) melalui  kebijakan rekrutmen
internal untuk pengisian jabatan strategis dan
struktural.

7. Merupakan penerapan manajemen perencanaan

karir pegawai.

Pergerakan karir Pegawai LPEI dapat berupa:

a. Promosi, yaitu perubahan jabatan Pegawai
dari Kelompok Jabatan yang lebih rendah ke
Kelompok Jabatan yang lebih tinggi;

b. Progresi, yaitu perubahan Golongan Pegawai
(Personal Grading) dari Golongan Pegawai yang
lebih rendah ke Golongan Pegawai yang lebih
tinggi;

c. Rotasi atau pengalihan tugas yaitu perubahan
jabatan Pegawai dalam Kelompok Jabatan yang
sama;

d. Demosi, yaitu perubahan jabatan Pegawai dari
Kelompok Jabatan ke Kelompok Jabatan yang
lebih rendah atau penempatan Pegawai menjadi
Staf Khusus Tanpa Penugasan.

e. Regresi yaitu perubahan Golongan Pegawai
(Personal Grading) dari Golongan Pegawai yang
lebih tinggi ke Golongan Pegawai yang lebih

rendah.

PENGELOLAAN PENILAIAN KINERJA

Pengelolaan penilaian kinerja Lembaga merupakan
bagian integral dari strategi pencapaian sasaran.
Sistem ini berfokus pada dua aspek yang saling
terkait, yaitu

pengembangan kompetensi dan

peningkatan kinerja. Pengembangan kompetensi

HUMAN RESOURCES MANAGEMENT

4. Employee competencies in both soft competency
and technical competency through employee
assessment process.

5. Employee term of office. Employee with more
than 4 (four) years tenure shall be prioritized for

refreshment and development programs.

6. Talent management through internal recruitment

policy for strategic and structural positions.

7. Employee career planning management.

Employee career path of Indonesia Eximbank consists of:

a. Promotion, a change of Employee’s position from
the lower Job Group to higher Job Group;

b. Progression, a change of Personal Grading from

the lower grading to higher grading;

c. Rotation or transfer of duties, a change of

Employee’s position in the same Job Group;

d. Demotion, a change of Employee’s position from
Job Group to the lower Job Group or placement

into Special Staff Without Assignment.

e. Regression, a change of Personal Grading from

the higher grading to lower grading.

PERFORMANCE ASSESSMENT MANAGEMENT

The Company's performance assessmentmanagement
is an integral part of the target achievement strategy.
This system focuses on two interrelated aspects,
namely competency development and performance

improvement. Competency development aims to
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bertujuan untuk menyediakan pegawai dengan
ketrampilan yang dibutuhkan untuk mencapai target.
Sementara peningkatan kinerja memastikan bahwa
setiap pegawai menggunakan ketrampilannya secara

optimal untuk mencapai target yang telah ditetapkan.

Penilaian kinerja pegawai LPEl menggunakan sistem
Balance Score Card. Dalam hal ini, Rencana Kerja
Individu (RKI) merupakan hasil cascading dari Indikator
Kinerja Utama (IKU) unit kerja dan IKU Lembaga.

dilakukan
mengedepankan prinsip terukur, obyektif dan dapat

Penilaian  kinerja  pegawai dengan

dipertanggungjawabkan. Aspek penilaian kinerja
pegawai meliputi:

®  Pencapaian sasaran individu

e  Perilaku kerja dan kompetensi

e  Faktor penambah dan faktor pengurang.

Penilaian atas pencapaian sasaran individu pegawai
dilakukan

pencapaian sasaran yang tercantum dalam RKI

dengan mengukur tingkat realisasi
yang telah disahkan. Penilaian perilaku kerja dan
kompetensi pegawai dilakukan terhadap Budaya

Kerja beserta level kompetensinya.

Tahapan penilaian kinerja pegawai dilakukan secara
berjenjang, dimana atasan langsung dari pegawai
yang dinilai bertindak sebagai penilai pertama.
Selanjutnya atasan dari atasan langsung pegawai
yang bersangkutan bertindak sebagai penilai kedua
untuk memberikan keputusan terhadap hasil penilaian
kinerja pegawai. Seluruh hasil penilaian kinerja
pegawai dari penilai pertama dan penilai kedua,
selanjutnya akan diputuskan dalam rapat Komite
Personalia, yang beranggotakan Direktur Eksekutif

dan seluruh Direktur Pelaksana.

Dengan memperhatikan faktor penilaian kinerja
dan mekanisme penilaian kinerja tersebut, setiap
pegawai akan memperoleh predikat kinerja dengan
pencapaian kinerja Istimewa, memuaskan, baik, cukup

dan kurang.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

provide employees with the skills required to achieve
the targets. While the performance improvement
ensures that every employee optimally utilizes such

skills to achieve the set targets.

The employee performance assessment of Indonesia
Eximbank applies a Balance Score Card system. To this
end, the Individual Work Plan (IWP) is resulted from
the cascading of the Key Performance Indicators (KPI)
of work units and the Company.

The employee performance assessment is carried
out by emphasizing on measured principles,
objectives and accountable. The aspect of employee
performance assessment is as follows:

e Individual target achievements

e Code of conduct and competencies

e Addition and reduction factors

The assessment on individual target achievements is
carried out by measuring realization level of target
achievement stated in the ratified IWP. Code of
conduct and competencies is conducted towards

Work Culture and its competencies levels.

The employee performance assessment is carried out
in stages, whereby the direct supervisor acts as the first
assessor of concerned employee. The manager above
the direct supervisor of concerned employee acts as
the second assessor to provide decision on the results
of employee performance assessment. All results from
the first and second assessors will then be decided in
the Personnel Committee, which members consist of

Executive Directors and all Managing Directors.

By taking into account the performance assessment
factors and mechanisms, every employee will receive
performance rating with the achievements of Excellent,

Good, Average and Poor.

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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PELATIHAN 2019

Program pengembangan kompetensi diwujudkan
melalui pelatihan yang diberikan dalam bidang teknis
dan operasional. Selama tahun 2019, Lembaga telah
melaksanakan pelatihan baik di dalam negeri, maupun

luar negeri, dengan penjelasan sebagai berikut:

HUMAN RESOURCES MANAGEMENT

TRAININGS IN 2019

The competency development program is realized
through trainings in both technical and operations
fields. During 2019, the Company has organized
trainings in both the country and overseas, with the

following elaboration:

Jumlah Peserta

Number of Tipe Pelatihan Lokasi
um Jumlah Type of Training Location
No Kategori Pelatihan Participants Pelatihan
: Training Category Number of Dalam Luar
Trainin Eksternal In . .
(orang | person) 9 Negeri Negeri
External House .
Domestic  Overseas

1 Accounting & Tax 2 1 1 - 1 -

2 Certification 26 15 15 - 14 1

3 Compliance & Audit 22 7 7 - 7 -

4 Corporate .Communication (jurnalistik, 13 5 1 ] > )

kesekretariatan, protokoler)

5  Credit & Loan Restructuring 30 3 2 3 -

6 Economy, Industry & Commodity 162 6 2 4 6 -

7 Finance & Corporate Banking 20 5 5 - 3 2

8  Human Resource Management 10 5 5 - 5 -

9 Insurance & Guarantee 101 8 5 3 6 2

10 Leadership & Interpersonal Skills 175 8 8 8 -

11 Legal 90 1 1 1 -

12 Methodology 44 5 3 2 5 -

13 Project Financing & Syndication 5 1 1 - - 1

14 Risk Management 581 32 11 21 31 1

15  Seminar & General Knowledge 2 2 - 2 -
16 Strategic and Management 11 2 - - 2
17  System & Information Technology 309 17 9 8 16 1
18 Trade Finance & Structured 56 8 7 2
19 Treasury & Derivative Product 3 2 - - 2

Total 1.662 131 81 50 117 14

REMUNERASI DAN KESEJAHTERAAN PEGAWAI

Lembaga memberlakukan kebijakan remunerasi

yang bersaing sesuai dengan undang-undang

ketenagakerjaan yang berlaku dalam rangka
mendorong motivasi pegawai dalam memberikan
terbaik.  Untuk

penyesuaian remunerasi yang proporsional dan adil,

kinerja memastikan  terjadinya

Lembaga menetapkan sistem remunerasi berdasarkan

REMUNERATION AND EMPLOYEE WELFARE

The Company implements a competitive remuneration
policy that complies with the applicable employment
regulations in order to motivate the employees
in providing their best performances. To ensure a
proportional and fair remuneration, the Company
has established a remuneration system based on the

performance and competence, which is measured
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kinerja dan kompetensi, yang diukur melalui
pencapaian KPl yang telah ditetapkan sebelumnya

dan assessment.

Paket remunerasi Lembaga pada dasarnya terdiri
dari dua komponen utama, manfaat tunai dan
manfaat non-tunai. Manfaat tunai Lembaga terdiri
dari gaji pokok dan tunjangan. Dalam menerapkan
sistem remunerasi, Lembaga memperhitungkan
kondisi keuangan perusahaan dan internal/external
benchmarking. Untuk memastikan remunerasi yang
diberikan bersaing, Lembaga mengacu pada upah
industri rata-rata serta wajib memenuhi upah minimum
provinsi.

Lembaga memberikan manfaat non-tunai untuk

peningkatan kesejahteraan pegawai. Salah satu
prioritas utama yang disediakan adalah kualitas
fasilitas dan lingkungan kerja yang memadai, aman

dan nyaman.

HUBUNGAN INDUSTRIAL
Untuk

kebersamaan antar Pegawai agar tercipta hubungan

meningkatkan ~ dan  memelihara  rasa
industrialyang harmonis, maka Lembaga menyediakan
biaya, sarana dan prasarana dalam mendukung

aktivitas pegawai.

Disisilain, Lembaga jugatelah mendaftarkan Peraturan
Perusahaan pada Kementerian Ketenagakerjaan RI
dengan pengesahan melalui Keputusan Direktur
Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan
Sosial Tenaga Kerja Nomor KEP.193/PHIJSK-PK/PP/
[1/2018 tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (Indonesia
Eximbank) tanggal 9 Februari 2018.

RENCANA PENGEMBANGAN SDM TAHUN 2020
Rencana pengembangan SDM di LPEI setiap tahun
dilakukan berdasarkan analisa kebutuhan program
pelatihan dan pengembangan seluruh pegawai LPEI
dalam periode tertentu. Program tersebut akan sejalan

dengan arah strategis Lembaga pada tahun 2020.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

through the achievement of a predetermined KPI and

assessment.

The Company’s remuneration package consists mainly
of two main components: cash benefit and non-
cash benefit. The Company’s cash benefit consists
of basic salary and allowance. In implementing a
remuneration system, the Company considers the
company'’s financial condition and internal/external
benchmarking. To ensure a competitive remuneration,
the Company refers to the average industrial wage

and shall comply with the provincial minimum wage.

The Company provides non-cash benefits to improve
the employee’s welfare. One of the main priorities
provided is the quality of facility, adequate, safe and

comfortable working environment.

INDUSTRIAL RELATIONS
In an effort to create harmonious industrial relations,
while enhancing

and maintaining togetherness

between employees, the Company provides
expenditures, facilities and infrastructure for employee

development activities.

Moreover, the Company has also registered its
Company Rules to the Rl Ministry of Manpower with
ratification by the Decree of Directorate General of
Industrial Relations Development and Manpower
KEP.193/PHIJSK-PK/PP/11/2018
regarding the Ratification of the Company Rules of
Indonesia Eximbank dated February 9, 2018.

Social Security No.

HR DEVELOPMENT PLAN IN 202

The Company every year conducts analysis on training
and competency development program for employee
in certain period as the benchmark in preparing the
HR development plan. The programs are in line with

the Company's strategic direction for 2020.
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Untuk mendukung pencapaian strategi tersebut,
pendalaman serta penguatan untuk kompetensi
teknis (technical competency) dan kompetensi non
teknis (soft competency) akan dilaksanakan sesuai
dengan model kompetensi jabatan yang telah disusun
pada tahun 2019, termasuk pelaksanaan berbagai
sertifikasi antara lain dalam bidang manajemen risiko
dan teknologi informasi. Selain itu, pendalaman
mengenai Know Your Product dan budaya lembaga
juga menjadi fokus pelatihan untuk seluruh Pegawai
LPEI pada tahun 2020.

DEMOGRAFI SDM

Pada tahun 2019, Lembaga mencatat jumlah pegawai
sebanyak 518 personel dibandingkan tahun 2018
yang berjumlah 475 pegawai. Berikut rincian
demografi pegawai selama tahun 2019.

Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenjang Jabatan

Employee Composition Based on Position

HUMAN RESOURCES MANAGEMENT

To foster the strategy achievement, the Company will
implement deepening and strengthening of technical
competency and soft competency in accordance with
the job competency model that has been set forth in
2019. This includes various certifications such as for
risk management and information technology. The
deepening on Know Your Product and corporate
culture are also becoming the focus of the Company’s

employee training in 2020.

HR DEMOGRAPHICS

In 2019, the Company recorded a total of 518
employees compared to 475 employees in 2018.
The following are details of employee demographics
during 2019.

2019

2018

Kelompok Jabatan Orang | Person Orang | Person Position
Senior Executive Vice President 2 - Senior Executive Vice President
Kepala Divisi/Kepala Kantor Wilayah 34 28 Division Head
Kepala Departemen 90 75 Department Head
Kepala Seksi - 8 Section Head
Staf dan lainnya 392 374 Staff and Others
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee
Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Employee Composition Based on Education
Kelompok Pendikan 2019 2018 Education
Orang | Person  Orang | Person
Doktor 1 1 Doctorate
Master 106 93 Master Degree
Sarjana 410 390 Bachelor Degree
Diploma 1 1 Diploma
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee
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Komposisi Pegawai Berdasarkan Lokasi Kerja

Employee Composition Based on Job Location

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion & Analysis

Lokasi Kerja 2019 2018 Job Location
Orang | Person Orang | Person
Kantor Pusat Jakarta 425 387 Jakarta Head Office
Kantor Wilayah Surabaya 25 24 Surabaya Regional Office
Kantor Pemasaran Denpasar 5 6 Denpasar Marketing Representative
Office
Kantor Wilayah Medan 17 20 Medan Regional Office
Kantor Pemasaran Batam Batam Marketing Representative
7 6 '
Office
Kantor Wilayah Makassar 17 19 Makassar Regional Office
Kantor Wilayah Surakarta 17 18 Surakarta Regional Office
Kantor Pemasaran Balikpapan 5 5 Balikpapan Marketing Representa-
tive Office
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee
Komposisi Pegawai Berdasarkan Masa Kerja
Employee Composition Based on Term of Office
Masa Kerja 2019 2018 Term of Office
(Tahun) Orang | Person Orang | Person (Years)
<1 58 38 <1
1-5 224 202 1-5
6-10 160 163 6-10
11-15 41 43 11-15
>15 5 39 >15
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee
Komposisi Pegawai Berdasarkan Usia
Employee Composition Based on Age
Kelompok Usia 2019 2018 Age
(Tahun) Orang | Person Orang | Person (Years Old)
<25 13 41 <25
25-30 171 185 25-30
31-35 156 105 31-35
35-40 80 75 35-40
41-50 72 47 41-50
>50 26 22 >50
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

Employee Composition Based on Gender

Jenis Kelamin 2019 2018 Gender
Orang | Person Orang | Person

Laki-laki 321 304 Male

Perempuan 197 181 Female

Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee

Komposisi Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian
Employee Composition Based on Employee Status

Status Kepegawaian 2019 2018 Emblovee Status
Orang | Person Orang | Person ploy

Tetap 466 449 Permanent

Perjanjian Kerja Waktu 51 3% Specific Time Work

Tertentu (PKWT) Agreement (PKWT)

Percobaan 3 Bulan 1 0 3 Month Probation

Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee

Komposisi Pegawai Berdasarkan Direktorat
Employee Composition Based on Directorate

Direktorat 2019 2018 Directorate
Orang | Person Orang | Person
Direktur Eksekutif 78 100 Executive Director
Direktur Pelaksana | 48 85 Managing Director |
Direktur Pelaksana Il 144 149 Managing Director Il
Direktur Pelaksana Il 43 43 Managing Director Il
Direktur Pelaksana IV 69 52 Managing Director IV
Direktur Pelaksana V 30 56 Managing Director V
SEVP | 52 - Senior Executive Vice President |
SEVP I 54 - Senior Executive Vice President Il
Jumlah Pegawai 518 485 Total Employee
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TEKNOLOGI
INFORMASI

INFORMATION TECHNOLOGY

Teknologi Informasi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari operasional Lembaga mengingat
perannya yang vital dalam menunjang upaya
Lembaga untuk memberikan pelayanan yang

handal, efisien dan aman. Untuk tujuan itulah, sistem
Tl harus dikembangkan secara terus menerus dan
berkelanjutan, serta dimanfaatkan seoptimal mungkin.

Given its vital roles in fostering the Company'’s deliverance of reliable,
efficient and secure services, Information Technology is continually
embedded into the Company’s operations activities. To that end, IT
system shall be continuously and sustainably developed, as well as being

g profoundly utilized.
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Mengetahui nilai penting Teknologi Informasi
(T1), Lembaga telah menyusun Roadmap Tl dan
membentuk Divisi Teknologi Informasi & Operasional
(TSI) yang bertugas mendukung pencapaian visi, misi
dan tujuan organisasi dengan memberikan layanan Tl
pada unit-unit kerja. Divisi TSI turut menjalankan tata
kelola Tl sebagai bagian dari tanggung jawabnya,
yang antara lain mencakup optimalisasi pengelolaan

sumber daya dan manajemen risiko yang efektif.

Kebijakan
Kebijakan LPEI di bidang Tl tertuang dalam Peraturan
Dewan Direktur No. 0011/PDD/09/2009 Tentang
Kebijakan

Teknologi dan Sistem Informasi Lembaga Pembiayaan

Penyelenggaraan dan  Pengamanan
Ekspor Indonesia (LPEI). Kebijakan tersebut antara

lain  bertujuan untuk memberikan pedoman
pendekatan yang terintegrasi dalam perencanaan,
pengimplementasian, pelayanan dan pengamanan TlI.
Kebijakan tersebut menjadi dasar dalam melakukan
manajemen atas sistem yang telah berjalan dan
pengarah untuk pengembangan Tl bagi keperluan di

masa yang akan datang.

Divisi Teknologi Sistem Informasi

Kegiatan TI di LPEI dilaksanakan oleh Divisi TSI yang

memiliki peran antara lain:

a. Memastikan seluruh layanan Tl dapat mendukung
proses bisnis serta dapat digunakan sesuai
dengan kebutuhan pengguna LPEI.

b. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan
proses bisnis dan operasional LPEI.

c. Melakukan pengembangan teknologi dan sistem
informasi sesuai dengan perkembangan terkini.

d. Memastikan keamanan informasi untuk seluruh
layanan teknologi dan sistem informasi yang
digunakan dalam mendukung proses bisnis dan

operasional LPEI

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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In  considering important value of Information
Technology (IT), the Company has developed IT
Roadmap and established Information Technology &
Operations Division (TSI) to support the achievement
of organization vision, mission and objectives by
providing IT services to work units. TSI Division
also implements IT governance as part of its
responsibilities, among others to optimize effective

resources and risk management.

Policy

Indonesia Eximbank’s IT policy refers to the Board
of Directors Regulation No. 0011/PDD/09/2009 on
Information Technology and System Implementation
and Security Policy of Indonesia Eximbank. The policy
among others is aimed at providing an integrated
approach guidance in IT planning, implementation,
services and security. The policy serves as a reference
in carrying out existing system management and as a

directive for future IT development.

Information Technology System Division

TSI Division carries out IT activities in Indonesia

Eximbank, in which roles are among others:

a. Ensuring all business processes are supported by
IT services as well as functioning according to the
user’s needs.

b. Improving efficiency and effectiveness of business
and operational processes.

c. Conducting the latest update on information
technology and system development.

d. Ensuring information security in the entire

information technology and systems that are used

to support business and operational processes.
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Visi dan Misi Tl

Sesuai yang tertuang dalam Information Technology
Strategic Plan (ITSP) 2020 - 2024, Visi dan Misi Tl
adalah:

a. Visi Divisi TSI

Menjadi unit kerja Teknologi Sistem Informasi yang
mampu menopang pencapaian keunggulan strategis
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) melalui
penyediaan infrastruktur teknologi yang handal dalam

segi reliabilitas, keamanan, dan skalabilitas.

Q PROFIL PERUSAHAAN

Management Discussion & Analysis

IT Vision and Mission

As stated in the Information Technology Strategic Plan
(ITSP) 2020 - 2024, the IT Vision and Mission are as
follows:

a. TSI Division Vision

To become the Information Technology work unit that
supports the achievement of Indonesia Eximbank’s
strategic advantage by providing a reliable technology
infrastructure in terms of reliability, security, and
scalability.

Network Site Integration

Integrasi jaringan untuk seluruh site dengan menggunakan
teknologi Wide Area Network

Network integration for all sites by using Wide Area Network
technology

Sistem PSAK 50/55 | PSAK 50/55 System
Implementasi Sistem Pelaporan Akuntansi dalam rangka
penerapan PSAK 50/55

Accounting Reporting System in implementing PSAK 50/55

TDS

Implementasi Core Banking System TDS untuk mendukung
operasional transaksi Treasury

TDS Core Banking System implementation to support Treasury
transactional operations

Virtual Server Infrastructure

Implementasi Teknologi Virtual Server/Machine
Virtual Server/Machine Technology implementation

UBS Syariah

Implementasi Core Banking System Syariah

Sharia Core Banking System implementation

DWH

Implementasi Data Warehouse System untuk implementasi

Single Source of Truth
Data Warehouse System to implement Single Source of Truth

Mobile Access

Mobile Device Management dan VPN
Access untuk akses data & informasi
dimana dan kapan saja

Mobile Device Management and VPN
Access for data & information access
anywhere and anytime

NGFW

Implementasi Next Generation Firewall
untuk security system paling mutakhir
sebagai perlindungan terhadap
ancaman cyber

Next Generation Firewall for the most
advance security system as the protection
from cyber threats

business

Insurance Core System
Implementasi core system untuk
operasional dan bisnis Asuransi
Core system for Insurance operations and

Video Conference

Infrastruktur Video Conference untuk
kemudahan komunikasi dan koordinasi
dari Kantor Pusat ke seluruh cabang
Video Conference infrastructure to facilitate
communication and coordination from Head
Office to all branches

iChannel
IEB Debitur Portal System

New Data Center
Ultimate Tier Ill Uptime new data center:
smart, green & modern

Unified Communication
Sistem yang dapat memfasilitasi
interaksi antara berbagai metode
komunikasi dalam perusahaan termasuk :
di dalamnya adalah channel (media),
network and system, dan device

System to facilitate interaction between
various communication methods in the
company including channel (media), network
and system, and device

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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b. Misi Divisi TSI

Menyediakan teknologi informasi berkualitas tinggi
yang modular, terintegrasi, dan berkesinambungan
serta menggunakan biaya dan sumberdaya secara
efisien dan efektif untuk mendukung operasi,
pengambilan keputusan, dan perencanaan strategis

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI).

Roadmap Tl

Roadmap (ITSP) pengembangan Tl dalam kurun
waktu tertentu dan pencapaiannya pada tahun 2019,
dijabarkan pada bagan berikut:

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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b. TSI Division Mission

Provide high quality information technology that
is modular, integrated, and continuous as well as
efficiently and effectively uses cost and resources to
support Indonesia Eximbank’'s operations, decision

making, and strategic planning.

IT Roadmap
IT Roadmap (ITSP) development within certain periods

and its achievements in 2019 is elaborated as follows:

"~ Sistem PSAK 71 | PSAK 71 System
Implementasi sistem pelaporan akuntansi baru dalam
rangka penerapan PSAK 71 secara tepat dan konsisten

accurately and consistently

xTrade
Sistem Trade Finance yang terintegrasi dengan aplikasi
teknologi pendukung lainnya

applications
xBig
Big Data Ekspor (BDE) yang menyediakan seluruh data,

mendorong peningkatan eksport nasional
Big Data Ekspor (BDE) providing all export data, information and
analysis to foster national export improvements

New accounting reporting system in the implementation of PSAK 71

Trade Finance system integrated with other supporting technology

informasi, dan analisis terkait dengan ekspor dalam rangka

Audit Management System
End-to-End risk based audit process system

New HRIS
End-to-End Human Resources Information System

Modul Agunan (UBS) | Collateral Modul (UBS)

Enhancement modul dalam aplikasi core banking system
Modul enhancement in core banking system applications

Enhancement iChannel
Enhancement portal system untuk Debitur
Enhancement portal system for Debtors

mForsa
Mobile Forum Satu Atap Ekspor
One Roof Forum Mobile for Export

Data Center Relocation
Relokasi Data Center Kantor Pusat ke Gedung baru
Head Office Data Center relocation to new Building

IFOS

Integrated Financing Origination System
E-Procurement
dan contract management

New e-procurement system with vendor, tender and contract
management modul

Sistem e-procurement baru dengan modul vendor, tender

Dashboard Management System
Dashboard system untuk mendukung percepatan
pengambilan keputusan oleh manajemen dan mendukung

proses bisnis dan operasional
Dashboard system to accelerate decision making by the
management and support business and operations processes

National Export Dashboard
Merupakan dashboard yang berisi cakupan informasi
ekspor impor Indonesia dengan seluruh negara tujuan

ekspor
A dashboard contains information on Indonesia export import with
all export destination countries

LAPORAN TAHUNAN 2019
2019 ANNUAL REPORT

233



234

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

IKHTISAR UTAMA LAPORAN MANAJEMEN Q PROFIL PERUSAHAAN
Management Discussion & Analysis

TEKNOLOGI INFORMASI
INFORMATION TECHNOLOGY

Pengembangan Teknologi Informasi Tahun 2019
2019 dilakukan

berdasarkan rencana kerja sebagaimana tertuang pada

Pengembangan TI pada tahun
RKAT 2019, serta program kerja yang bersifat rutinitas

Divisi TSl termasuk yang bersifat rutin, maupun renewal.

Secara umum pengembangan TI dikelompokkan
menjadi 4 yaitu:

a. Pemenuhan Regulator

b. Pemenuhan IKU Lembaga

c. Pemenuhan ITSP

d.  Pemenuhan Unit Kerja Lain

Dari keempat pengelompokan tersebut terdapat
beberapa insiatif Program Kerja yang didalamnya
berguna untuk peningkatan pelayanan TI, serta

peningkatan proses bisnis.

Adapun pengembangan yang dilakukan tidak hanya
dari sektor perangkat lunak (software)/aplikasi tetapi
juga dilakukan pengembangan dari sektor perangkat
keras (hardware). Hal ini dimaksudkan agar sejalan
dengan Kebijakan Tl yang dimiliki oleh LPEI, dimana
pengembangan dilakukan dengan pendekatan yang

terintegrasi dan berkelanjutan (sustainability).

Selama tahun 2019, LPEI juga menetapkan standar
baru di

lingkungan LPEl yang memuat prinsip antara lain:

pengembangan dan pembangunan TI

a. Measurable, yakni dapat terukur pencapaiannya.

b. Reliable, yakni dapat berfungsi dalam jangka
waktu dan kondisi operasi tertentu.

c. Integrated, yakni menggabungkan fungsi dari sub
sistem kedalam dalam satu sistem sebagai satu
kesatuan keseluruhan sistem.

d. User friendly, yakni memiliki sistem yang mudah

digunakan dan sesuai dengan kebutuhan.

Keempat prinsip tersebut didasari atas 3 point
penting dalam pelaksanaannya yakni tata kelola yang
baik (good corporate governance), sumber daya yang
mumpuni serta terlatih (human resources), dan juga

anggaran yang tersedia/memadai (budgets).

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Information Technology Development in 2019

IT Development of 2019 is carried out based on work
plan as stated in the Work Plan & Budget 2019, as well
as regular work programs of TSI Division including

renewal programs.

IT developmentis generally grouped into 4 categories,
as follows:

a. Regulatory Fulfillment

b. Company’s KPI Fulfillment

c. ITSP Fulfillment

d. Other Units Fulfillment

Of these four grouped, several Work Programs
initiatives are established to improve IT services, as

well as business process improvements.

The development includes not only software/
application but also hardware development that was
aligned with Indonesia Eximbank IT Policy, in which
development is carried out in an integrated and

sustainable manner.

During 2019, Indonesia Eximbank also determines

new IT development and construction standard that

includes the following principles:

a. Measurable, to measure the achievements.

b. Reliable, to function within certain period of time
and conditions.

c. Integrated, to merge functions from sub systems

into one system as a whole system.

d. User friendly, to establish convenient system and

according to the needs.

In its implementation, the four principles are founded
upon 3 key points namely good corporate governance,

qualified human resources, and adequate budgets.
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Peran Tl dalam pelaksanaan tata kelola yang baik

adalah dengan melakukan pencatatan segala

permintaan  (request management), perubahan
(change management), perbaikan (incident/problem
management) pada suatu sistem helpdesk sehingga
didapatdokumentasiyangbaik dantercatatagarsemua
dapat terukur penanganannya serta dapat dilakukan
penanganan risiko yang pada akhirnya mendapatkan

peningkatan kepercayaan dari stakeholder.

Divisi TSI juga memiliki peran dalam peningkatan
kinerja LPElI guna memberikan nilai tambah bagi
bisnis, yakni dengan melakukan antara lain:

a. Melakukan pengembangan teknologi dan sistem
informasi guna mendukung proses perbaikan
kualitas aset Lembaga baik secara langsung,
maupun tidak langsung.

b. Melakukan pembangunan teknologi dan sistem
informasi guna mendukung efektivitas proses
operasional Lembaga yaitu dengan transformasi

digital (digitalization).

Tantangan Pelaksanaan dan Pengembangan
Teknologi Informasi Tahun 2019

Tantangan terbesar yang dihadapi terkait dengan
pelaksanaan  dan  pengembangan  teknologi
informasi adalah adanya efisiensi anggaran, namun
hal tersebut tidak menghambat Divisi TSI dalam
mendukung pengembangan kegiatan operasional
dan bisnis Lembaga, dikarenakan sudah terdapat
pengelompokan program kerja dengan memiliki

prioritas pelaksanaan serta pengembangan.

Selain adanya efisiensi anggaran terdapat tantangan

dalam  pelaksanaan pengembangan teknologi

informasi yakni adanya perubahan organisasi yang
mana memilikidampak terhadap timeline pelaksanaan
untuk  meminimalisir

keseluruhan proyek kerja,

mundurnya jadwal penyelesaian proyek, telah

dilakukan komunikasi yang intensif dengan user-user
yang terlibat dalam proyek tersebut.
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IT role in good governance implementation is by

recording every request management, change
management,incident/problem managementthrough
a helpdesk system hence able to deliver proper
documentation and record to ensure measurement of
handling and risk management, which eventually will

be able to enhance stakeholders trust.

TSI Division also has the role in improving the
Company'’s performance in order to provide business
added value, by among others carrying out:

a. Technology and information system development
in order to support improvement of the
Company's assets quality in both directly and
indirectly manners.

b. Technology and information system construction

in order to support the Company's operations

process effectiveness through digital
transformation.
Challenges in Information  Technology

Implementation and Development in 2019

The biggest challenge in the implementation and
development of information technology is budget
efficiency, however this does not deterred the TSI
Division in supporting the Company's operations
and business development, as work programs have
been established by prioritizing implementation and

development.

Apart from budget efficiency, the challenges also
occurred in information technology development due
to organizational restructuring in which impacting the
entire work projects timeline. To minimize this setback,
intensive communication was carried out with the

users engaged in the projects.
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Pengembangan SDM di bidang Tl Tahun 2019
Pada tahun 2019 sumber daya manusia di bidang
Tl telah mendapatkan pelatihan-pelatihan baik soft-
skill, maupun hard-skill serta pemenuhan sertifikasi
yang diharapkan dapat membuat Divisi TSI dapat
berkembang serta menambah daya saing untuk
mendukung operasional dan bisnis Lembaga.

Pada tahun 2019 telah dilakukan juga penambahan
Departemen dalam Unit Kerja TSI yang sebelumnya
berjumlah 3 (tiga) departemen menjadi 4 (empat)
departemen, adapun penambahan departemen
tersebut didasarkan atas pertimbangan pemisahan
wewenang dan tanggung jawab sebagai bentuk
adanya segregation of duty. Hal tersebut diharapkan
agar sumber daya manusia di bidang Tl dalam Divisi
TSI khususnya dapat menjaga keseimbangan antara
pengembangan  kompetensi

Lembaga dengan

dinamika kebutuhan bisnis.

Guna meningkatkan kompetensi dan keamanan
penyelenggaraan Tl, SDM di lingkungan Tl telah
memiliki Sertifikasi antara lain di bidang security
seperti Certified Ethical Hacker (CEH), di bidang
jaringan komputer seperti Cisco Certified Network
Associate (CCNA), dalam bidang tata kelola seperti
sertifikasi Control Objectives for Information and
(COBIT) dan Sertifikasi
Information Technology Infrastructure Library (ITIL)

Related  Technologies

Foundation, dan sertifikasi di bidang manajemen
proyek yaitu Project Management Professional (PMP).

Investasi di bidang Tl Tahun 2019

Investasi yang telah dilakukan Lembaga di bidang
Tl selama tahun 2019 mencakup perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software). Hal ini
didasari atas pemenuhan kebutuhan pengembangan
aplikasi/sistem dalam kegiatan operasional dan bisnis.

Investasi tersebut antara lain:

a. Pembangunan sistem/aplikasi
e Sistem PSAK 71
e Sistem manajemen audit (end-to-end audit

process)

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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IT HR Development in 2019
IT human resources have been provided with
trainings in 2019 in both soft skill and hard skill as
well as certifications that expected to develop and
expand competitiveness of TSI Division to support the

Company's operations and business.

Expansion of Department has also been carried out
in TSI Unit during 2019 in which previously 3 (three)
departments into 4 (four) departments. The expansion
was established upon consideration of segregation of
duty within the scope of authority and responsibilities.
As such, IT human resources in specifically TSI Division
shall be able to maintain balance between the
Company's competence development with business

needs dynamics.

To enhance IT competency and security, HR within the
IT areas have attained Certifications among others in
security area such as Certified Ethical Hacker (HEC),
in computer network such as Cisco Certified Network
Associate (CCNA), in governance area such as Control
Objectives for Information and Related Technologies
(COBIT) and Information Technology Infrastructure
Library (ITIL)
project management namely Project Management
Professional (PMP).

Foundation, and certification in

IT Investmentin 2019

To fulfill applications/system development in the
operations and business activities, the Company
carried outITinvestmentin 2019 thatinclude hardware

and software. The investments are as follows:

a. Systems/applications construction
e PSAK 71 system
e Audit management system (end-to-end audit

process)
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e New Human Resource Information System
e Trade Processing System
® Meeting Room Management System/Smart

Room

b. Implementasi perangkat infrastruktur
e New Firewall Farm Server
e New Load Balancer/Application Delivery
Controller
e All-Flash Storage

c. Pengembangan sistem/aplikasi
e Enhancement sistem Asuransi
e Enhancement Treasury Dealing System
e Enhancement Dashboard  Management

System

Tata Kelola Teknologi Informasi (IT Governance)
Sebagai pendukung tata kelola untuk memastikan TI
berjalan sesuai dengan koridor yang ditetapkan, serta
comply dengan regulasi dan kebutuhan stakeholder,
terutama pengguna Teknologi Informasi, Divisi TSI
selalu memperhatikan tata kelola yang baik dengan
menjalankan seluruh kegiatan Tl sesuai dengan
kebijakan dan manual operasional yang berlaku dan
yang telah ditetapkan.

Dalam pelaksanaannya, operasional Tl disesuaikan
dengan kebijakan-kebijakan antara lain pengendalian
aktivitas teknologi informasi yang menjadi dasar
dalam melakukan pemutakhiran standar prosedur
aktivitas  teknologi

operasi yang mendukung

informasi, pengendalian atas data dengan
mengimplementasikan end-point security system
(antivirus pengendalian

protection, encryption),

atas hardware dengan melakukan pengkinian
perangkat guna mendukung operasional sehari-
hari, pengendalian penggunaan software dengan
dilakukan pembatasan jenis software yang boleh
diinstal pada workstation LPEIl, dan pengendalian
pengembangan software/aplikasi guna memenuhi

kebutuhan pengguna.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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e New Human Resource Information System
e Trade Processing System
e Meeting Room Management System/Smart

Room

b. Infrastructure devices implementation
e New Firewall Farm Server
e New Load Balancer/Application Delivery
Controller
e  All-Flash Storage

o

Systems/applications development
* Insurance system enhancement
e  Treasury Dealing System enhancement
e Dashboard

enhancement

Management System

Information Technology Governance (IT Governance)
To foster governance in ensuring the implementation
of ITwithinthe setcorridor, aswell asin compliance with
regulatory and stakeholders requirements, particularly
Information Technology users, TSI Division strives to
take into account good governance by carrying out all
IT activities in accordance with prevailing policies and

operating manual that has been set forth.

In its implementation, IT operations are adjusted
with policies among others control of information
technology activities that serve as a basis in the
advancement of standard operating procedures that
support information technology activities, data control
by implementing end-point security system (antivirus
protection, encryption), hardware control by updating
devices in order to support daily operations, software
usage control by limiting software types that may be
installed in the Company's workstations, and software/

application control in order to fulfill user’s needs.
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Rencana Teknologi Informasi Tahun 2020

Mengacu pada Information Technology Strategic
Plan (ITSP) 2020-2024, Lembaga telah menyiapkan
rencana strategis yang akan dikembangkan terkait

dengan teknologi informasi.

Untuk tahun 2020, Lembaga menentukan tema TI
yaitu setting-off foundation & digital culture. Program
ini akan diawali dengan transformasi organisasi T,
pemenuhan SDM TI yang berkualitas, implementasi

efektif,
governance LPEl, pemenuhan infrastruktur Tl yang

tata kelola TI yang penyusunan data
aman dan efektif, serta pembangunan digital culture

bagi bisnis.

Beberapa rencana kerja tahun 2020 yang akan
dikembangkan terkait dengan teknologi informasi,
antara lain:

(BRC),

merupakan inisiatif atas peningkatan fungsi DR

a. Revitalisasi disaster recovery center
Site yang diharapkan dapat mirroring antara
DC dan DRC

active DR Site suatu saat dapat dilakukan

perangkat sehingga active-
untuk meningkatkan availability dan kegiatan
operasional dan bisnis.

b. Big Data, merupakan konsep big data ekspor
(BDE) yang melingkupi produk, pasar, pelaku (3P)
dimana sesuai pasal 26 peraturan pemerintah
No. 43 tahun 2019 tentang kebijakan dasar
pembiayaan ekspor nasional (KD-PEN) salah satu
peran LPEl sebagai aggregator, yaitu pengumpul
atau pengelola seluruh data, informasi dan
analisis terkait dengan ekspor.

c. Enterprise GL Engine, merupakan implementasi
sistem enterprise General Ledger dengan fitur
yang comprehensive, centralized dan automated.

d. Middleware
implementasi sistem middleware untuk payment

Payment ~ System, merupakan

system sehingga proses integrasi antara

corebanking system dengan payment system
dapat dilakukan.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Information Technology Plan in 2020

Referring to the Information Technology Strategic
Plan (ITSP) 2020-2024, the Company has prepared
strategic plan which will encompass information

technology development.

For 2020, the Company determines IT theme i.e.
setting-off foundation & digital culture. This program
will be initiated with IT organizational transformation,
fulfillment of qualified IT HR, effective IT governance
implementation, data governance development,
fulfillment of secure and effective IT infrastructure, as

well as construction of business digital culture.

Several work plans related to information technology

that will be developed in 2020, among others are:

a. Disaster recovery center (DRC) revitalization,
an initiative to improve DR Site function that
expected to mirroring between DC and DRC
devices thereby actives DR Site will eventually
be done to improve availability and activity of

operations and business.

b. Big Data, an export big data (BDE) concept
covering product, market, player (3P) whereby in
accordance with article 26 government regulation
No. 43 of 2019 concerning basic policy of national
export financing (KD-PEN) that one of Indonesia
Eximbank’s role as the aggregator, namely
provider or manager of all data, information and

analysis related to export.

c. Enterprise GLEngine, a General Ledgerenterprise
system implementation with comprehensive,
centralized and automated features.

d. Middleware Payment System, a middleware
system implementation for payment system
hence being able to carry out integration process

system with paymen

between corebanking

system.
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e. Eximbank Nota Dinas - Paperless Nota Dinas,
prinsip
kedinasan

merupakan  implementasi  dengan

paperless dan digitalisasi nota
sehingga diharapkan dapatmengurangi costserta
meningkatkan produktivitas kinerja operasional.
f.  Lead

implementasi sistem dengan maksud untuk dapat

Management Export, merupakan

melakukan analisa data terkait potensial ekspor.

Dalam upaya melakukan antisipasi menghadapi
tantangan kinerja teknologi informasi pada tahun-
tahun  mendatang, telah disiapkan roadmap
pengembangan aplikasi selama 5 tahun ke depan
termasuk pemenuhan pelatihan-pelatihan sumber
daya manusia bidang Tl yang dibutuhkan, serta telah
direncanakan pula penyusunan kebijakan manajemen
layanan Tl berbasiskan standar internasional, maupun

best practice.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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e. Eximbank Official Memo - Paperless Official
Memo, a paperless principle implementation and
digital official mameo that is expected to reduce
cost as well as improve operations performance
productivity.

f.  Lead ManagementExport, a system implementation
aims at analyzing data on export potentials.

In anticipating the challenges of information
technology performance in the future, a 5-year
roadmap development application has been
prepared including the fulfillment of required
trainings for IT human resources, as well as IT service
management policy development of international

standard and best practices.
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PERUSAHAAN

Corporate Governance

LPEI senantiasa memastikan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
terlaksana di tiap tahapan kegiatan operasional, maupun semua
jenjang organisasi. Selama tahun 2019, LPEI telah melaksanakan
sosialisasi kepada unsur jajaran Pimpinan per Divisi dan
pegawai di Kantor Pusat dan Kantor Wilayah terkait budaya
kerja, anti gratifikasi, maupun Whistleblowing System, serta
sosialisasi pedoman penerapan program Anti Pencucian Uang
dan Pencegahan Pendanaan Terorisme melalui tatap muka,

242

maupun portal internal ke seluruh pegawai.

Indonesia Eximbank has ensured the implementation of Good Corporate
Governance on every stage of its operations and at all organizational
levels. During 2019, the Company has carried out dissemination to the
Division managers and employees in Head Office and Regional Office
on work culture, anti-gratification, Whistleblowing System, as well as

Anti Money Laundering and Counter Terrorism Financing program
implementation guidelines via internal portals to all employees.

LPEI meyakini bahwa Tata Kelola Perusahaan yang
Baik (Good Corporate Governance atau GCG)
merupakan salah satu pilar penting pendukung
pertumbuhan  dan  keberlanjutan  perusahaan,
serta memberikan nilai tambah bagi LPEI dan bagi
seluruh Pemangku Kepentingan. Oleh karena itu LPEI
senantiasa berupaya menguatkan pilar GCG dengan
menyempurnakan

kerangka kerja dan rencana

korporasi sesuai ketentuan yang berlaku.

Ketentuan pelaksanaan GCG oleh LPEI berdasarkan
pada Pasal 17 Undang-Undang Nomor 2/2009
tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia yang
menyatakan bahwa dalam menjalankan tugasnya, LPEI
wajib menerapkan prinsip GCG, prinsip manajemen
risiko, dan prinsip mengenal nasabah. Selain itu, LPEI
juga berlandaskan pada Peraturan Menteri Keuangan
No. 141/PMK.010/2009 .

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

The Company strongly believes Good Corporate
Governance (GCG) is one of the crucial pillars
supporting the Company’s growth and continuity, as
well as deliver added value to the Company and all
stakeholders. Correspondingly Indonesia Eximbank
strives to reinforce the GCG pillars by refining the
framework and corporate plans according to the

prevailing regulations.

The Company's GCG implementation rules refer to
Article 17 ActNo.2/2009 concerningIndonesian Export
Financing Agency which states that in performing its
duties, the Company shall apply GCG principles, risk
management principles, and know your customer
principles. Moreover, its also refers to the Minister of
Finance Regulation No. 141/PMK.010/2009.
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Beberapa hal yang disempurnakan untuk perbaikan
berkesinambungan serta sekaligus menjadi tantangan
LPEI dalam penerapan GCG sepanjang tahun 2019

antara lain:
*  Penerbitan Piagam Audit Internal, Piagam
Kepatuhan, serta Regulasi Internal (Manual

Operasional) terkait pengendalian gratifikasi di
lingkungan LPEI dan strategi anti fraud.

*  Sosialisasi updating Kode Etik dan Pakta Integritas
karena keduanya merupakan fondasi penting
GCG. Sehingga segenap pegawai LPEI memiliki
pemahaman yang sama dalam melaksanakan GCG.

*  Menempatkan FungsiKepatuhan darisebelumnya
dinaungan Divisi Hukum menjadi Divisi tersendiri.
Tujuannya antara lain agar peran dan interpretasi
akan Kepatuhan menjadi lebih signifikan dan
merata di seluruh pegawai LPEI.

¢ Penyempurnaan peraturan mengenai Komite
Pembiayaan;

Komite Pembiayaan Penugasan

Khusus Ekspor; Komite Teknologi Sistem
Informasi; Komite Asset dan Liability; Komite
Kebijakan Bisnis; & Komite Manajemen Risiko.

e Sosialisasi kepada unsur jajaran Pimpinan per
Divisi dan pegawai di Kantor Pusat dan Kantor
Wilayah terkait budaya kerja, anti gratifikasi,
maupun Whistleblowing System (WBS), serta
sosialisasi pedoman penerapan program Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme (APU dan PPT) LPEI melalui portal

internal ke seluruh pegawai.

KOMITMEN PENERAPAN GCG

Dalam menjalankan mandat untuk mendukung
program ekspor nasional melalui pembiayaan dan
penjaminan ekspor, LPEl menerapkan praktik tata
kelola perusahaan yang baik. Komitmen dan tujuan
dari penerapan praktik terbaik GCG di seluruh lingkup
operasional LPEI meliputi:

*  Melindungi

kepentingan para  pemangku

kepentingan;

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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Several measures that were refined for continuous

improvements and became the challenges for the

Company in applying GCG throughout 2019 include:

* The publications of Internal Audit Charter,
Compliance Charter, and Internal Regulations
(Operations Manual) related to gratification
control in the Company and anti-fraud strategy.

e Dissemination of Code of Conduct and Integrity
Pact update, as important foundation of GCG.
Thereby the Company's employees have the
same understanding in implementing GCG.

e To assign the Compliance Function’s position
from previously under Legal Division to became
a separate Division. The objectives are to deliver
significant and equal opportunities of the role
and interpretation of compliance among the
Company's employees.

*  Torefine the regulations on Financing Committee;
Export Special Assignment Financing Committee;
Technology and Information System Committee;
Assets and Liabilities Committee; Business Policy
Committee; & Risk Management Committee.

e Dissemination to the Division Leaderships and
employees in Head Office and Regional Office
on work culture, anti-gratification, Whistleblowing
System (WBS), as well as Anti Money Laundering
and Counter Terrorism Financing (AML and CTF)
program implementation guidelines via internal

portals to all employees.

COMMITMENT TO GCG IMPLEMENTATION

In carrying out its mandate to support national export
programs through financing and export guarantee,
Indonesia Eximbank applies GCG best practices. The
commitment and purpose of GCG best practices

across Indonesia Eximbank operations are as follows:

*  Safeguarding the stakeholders’ interest;
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*  Menyeimbangkan kewenangan yang diperlukan

untuk menjamin kelangsungan usaha dan

pertanggungjawaban kepada pemangku
kepentingan;
*  Memberikan arahan strategis dalam mendukung

tercapainya Visi, Misi dan Nilai-Nilai Perusahaan;

*  Menghindari timbulnya berbagai macam risiko,
yang tidak terbatas pada risiko reputasi; dan
*  Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan

perundang-undangan yang berlaku serta.

DASAR-DASAR PELAKSANAAN GCG

LPEI memastikan bahwa penerapan GCG telah sesuai

dan berdasarkan kepada peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Peraturan-peraturan yang
menjadi landasan pelaksanaan GCG di LPEIl adalah
sebagai berikut:

e Pasal 17 dan Pasal 49 Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2009 tentang Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia (LPEI)

e Peraturan

Menteri  Keuangan No. 141/

PMK.010/2009 tentang Prinsip Tata Kelola
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
PRINSIP-PRINSIP GCG
LPEl senantiasa menerapkan 5 (lima) prinsip

dasar GCG dalam setiap aktivitas usahanya, yang

disosialisasikan secara berkelanjutan ke seluruh
lapisan pegawai. Prinsip GCG ini didasarkan pada
prinsip-prinsip GCG yang ditetapkan Komite Nasional
Kebijakan Governance (KNKG) dan Peraturan Menteri
Keuangan No. 141/PMK.010/2009 tentang Prinsip
Tata Kelola Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia.

Penjabarannya adalah sebagai berikut:

Keterbukaan

Pelaksanaan kegiatan usaha LPEl yang menjamin
keterbukaan dalam proses pembuatan keputusan
mengenai penyelenggaraan kegiatan usaha LPEI
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan praktik yang berlaku umum.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

* Balancing the authorities to ensure business

continuity and accountability to the stakeholders;

* Provide strategic directions to ensure the
achievement of Vision, Mission and Corporate
Values;

*  Prevention of risks that unlimited to reputation
risk; and

*  Enhance the compliance on prevailing laws and

regulatory.

GCG LEGAL REFERENCES
Indonesia Eximbank ensures that the implementation
of GCG is in accordance and based on prevailing laws

and regulations. The regulatory basis is as follows:

* Article 17 and Article 49 Act No. 2/2009 on
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)/
Indonesia Eximbank

* Finance  Minister  Regulation No. 141/
PMK.010/2009 on the Principles of Governance

for Indonesia Eximbank

GCG PRINCIPLES

Indonesia Eximbank adheres to implement the
five (5) basic principles of GCG in every business
activities, which are continuously socialized to all
employees. The GCG principles refer to the GCG
principles determined by the National Committee
on Governance (KNKG) and the Minister of Finance
Regulation No. 141/PMK.010/2009 concerning the
Governance Principles of Indonesian Export Financing

Institutions. The description is as follows:

Transparency

Business activities of Indonesia Eximbank that ensures
transparency in the decision-making processes related
to the business activities of Indonesia Eximbank in
accordance with prevailing regulations and common

practices.
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Akuntabilitas

Kegiatan usaha LPEIl yang dapat menjelaskan fungsi
dari setiap pihak yang terkait dengan LPEIl sesuai
dengan

peraturan  perundang-undangan yang

berlaku dan praktik yang berlaku umum.

Tanggung Jawab

Kegiatan usaha LPEl yang dapat menegaskan dan
menjelaskan peranan dan status dari setiap pihak yang
terkait dengan LPEI untuk setiap proses pembuatan
dan penerapan kebijakan di LPEI.

Kemandirian

Kegiatan usaha LPEI dikelola secara profesional yang
bebas dari benturan kepentingan dan/atau pengaruh
atau tekanan dari setiap pihak manapun yang tidak
sesuai dengan peraturan perundangundangan yang

berlaku dan praktik yang berlaku umum.

Kewajaran

Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak
setiap pihak yang timbul berdasarkan perjanjian dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

STRUKTUR DAN ARSITEKTUR GCG

LPEI memiliki struktur GCG yang dibentuk berdasarkan
fungsi, kewenangan dan tanggung jawab masing-
masing organ sesuai dengan Peraturan Menteri
Keuangan No. 141/PMK.010/2009.

Struktur GCG LPEI secara garis besar terbagi atas
Organ Utama dan Organ Pendukung yang diwujudkan
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan
Direktur, Direktur Eksekutif, dan Direktur Pelaksana
serta pelaksanaan Rapat Pengesahan (Fungsi Rapat

Umum Pemegang Saham - RUPS).

Rapat Pengesahan (Fungsi Rapat Umum Pemegang
RUPS) LPEI dilaksanakan untuk Rencana
Jangka Panjang (RJP) yang dilakukan setiap lima tahun

Saham -

sekali dan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan

(RKAT) pada setiap tahunnya.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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Accountability
Eximbank that

describesthe function of Indonesia Eximbank’s related

Business activities of Indonesia

parties in accordance with prevailing regulations and

common practices.

Responsibility
Eximbank that

describes the roles and status of Indonesia Eximbank’s

Business activities by Indonesia

related parties for every policy development and

application in Indonesia Eximbank.

Independency
Eximbank that

professionally managed without conflict of interest

Business activities of Indonesia

and/or influence or pressure from any parties that is
not in compliance with the prevailing regulations and

common practices.

Fairness
Fairness and equality in the fulfillment of the right
of parties based on contractual agreements and

prevailing regulations.

GCG STRUCTURE AND ARCHITECTURE

The Company has established GCG structure based
on the function, authority and responsibilities of each
organ pursuant to the Minister of Finance Regulation
No. 141/PMK.010/2009.

The Company's GCG structure consists of Main
Organ and Supporting Organ, realized through the
implementation of duties and responsibilities of the
Board of Directors, the Executive Director, and the
Managing Director, as well as the Ratification Meeting
(General Meeting of Shareholders - GMS).

The Ratification Meeting (General Meeting of
Shareholders - GMS) is carried out to discuss the five-
yearly Corporate Plans and the annual Work & Budget

Plans.
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Dalam mendukung efektivitas pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab tersebut, Dewan Direktur wajib
membentuk komite-komite, antara lain Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko, dan Komite Remunerasi
dan Nominasi. Masing-masing Komite bekerja sesuai
dengan ruang lingkup tugas dan kewajibannya yang
ditetapkan oleh Keputusan Dewan Direktur (KDD).

Sementara itu, Direktur Eksekutif telah membentuk
antara lain Komite Pembiayaan, Komite Kebijakan
Produk,
Ekspor,

Bisnis, Komite Pengembangan Komite

Pembiayaan Penugasan Khusus Komite
Personalia, Komite Teknologi Sistem Informasi, Komite
Asset & Liabilities, Komite Manajemen Risiko, Satuan
Kerja Manajemen Risiko, dan Satuan Kerja Audit
Intern. Selain fungsi internal audit yang dilaksanakan
oleh Satuan Kerja Audit Intern, fungsi kepatuhan
dan fungsi audit ekstern harus dilaksanakan untuk
memastikan terselenggaranya kepatuhan terhadap
UU No. 2/2009 dan peraturan pelaksanaannya serta

peraturan perundang-undangan lain yang berlaku.

Arsitektur Kebijakan GCG

Arsitektur penyusunan kebijakan dan prosedur

berdasarkan  prinsip  tata kelola  perusahaan

mengamanatkan adanya Kebijakan dan Prosedur

tertulis, sebagaimana skema berikut:

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

To foster the effective implementation of duties
and responsibilities, the Board of Directors shall
establish several committees, among others the
Audit Committee, Risk Monitoring Committee, and
Remuneration and Nomination Committee. Each
Committee works according to the scope of duties
and responsibilities, as determined by the Decree of

the Board of Directors.

Meanwhile, the Executive Directors has established
among others the Financing Committee, Business
Policy Committee, Product Development Committee,
National Interest Account Financing Committee,

Personnel Committee, Information Technology
System Committee, Assets & Liabilities Committee,
Risk Management Committee, Risk Management
Unit, and Internal Audit Unit. Besides its internal
audit function, the Internal Audit Unit shall carry out
compliance function and the external audit function
to ensure compliance with Act No. 2/2009, as well as

other prevailing laws and regulations.

GCG Policy Architecture
The Company’s policy development and procedures
that are based on the principles of GCG are mandated

through the following written schemes:
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Undang-Undang/Act

PMK

Peraturan Menteri Keuangan/
Regulation of Minister of Finance

PDD
Peraturan Dewan Direktur/
Regulation of the Board of Directors

PDE
Peraturan Dewan Eksekutif/
Regulation of Executive,
Directors

Pembina dan

Pengawas
Pengawas 9
(- 1]
-'--I'- Akuntan Publik
) j ) G Y ) Public Accountants
Kementerian Keuangan Kementerian Keuangan Otoritas Jasa Keuangan L K
Laporan Bulanan Triwulan. (Laporan Keuangan
Tahunan-Audited)
Laporan Semesteran dan Laporan Semesteran dan Laporan Semesteran dan
Laporan Tahunan) Laporan Tahunan) Laporan Tahunan)
Dewa: Direktur/Board <:f Directors Komite Audit/
Audit Committee

‘_‘Dewa'h—b—irektur merangkap Direktur Eks\eT(‘utif\__‘
Chairperson of the Board of Directors and Concurrently as Executivé‘D'rrectg(

[ Direktur Pelaksana/Managing Director ]
1+t Line of Defense 2" Line of Defense 3" Line of Defense
Pengendalian Unternal oleh Unit Pengelolaan Risiko dan Kepatuhan
Kerja Bisnis, Unit Kerja Analisa oleh Unit Kerja Manajemen Risiko Pengawasan Internal oleh
Risiko Bisnis dan Unit Kerja Portfolio dan Unit Kerja Kepatuhan Satuan Kerja Audit Internal
Operasional Risk Management and Internal Control
Internal Control by Business Compliance by Portfplio by Internal Audit
Unit, Business Analyst Unit and Risk Management Unit and
Supporting Unit Compliance Unit
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RAPAT PENGESAHAN

RATIFICATION MEETINGS

Rapat Pengesahan oleh Menteri Keuangan di LPEI (Fungsi RUPS) adalah
organ perusahaan dengan kewenangan yang tidak diberikan kepada
Dewan Direktur atau Direktur Pelaksana dalam batas yang ditentukan
dalam UU Nomor 2/2009 dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Rapat Pengesahan merupakan forum bagi Kementerian
Keuangan/Pemegang Saham untuk menggunakan haknya, menjalankan
wewenang, mengemukakan pendapat, memberikan suara serta meminta
informasi berkaitan dengan pengambilan keputusan strategis ataupun

pengelolaan Lembaga.

The Ratification Meetings (GMS Function) in Indonesia Eximbank is a company organ
with authorities not granted to the Board of Directors and the Executive Directors within
threshold as set forth under the Articles of Association and prevailing regulations. The
Ratification Meetings serves as a forum for the Shareholder to exercise rights, initiate
authorities, and submission of opinions, votings, and request of information relating to
the strategic decision-making or the Company’s management.

Landasan Hukum dan Tahapan Pelaksanaan

Rapat Pengesahan

Berdasarkan Undang-undang No. 2 tahun 2009

tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia

Bagian Keempat Rencana Kerja dan Anggaran

Tahunan:

* Pasal 36: Tahun Buku dan Tahun Anggaran
LPEI dimulai dari 1 Januari sampai dengan 31
Desember Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan.

e Pasal 37:

- Direktur Eksekutif menyiapkan Rencana
Jangka Panjang sebagai rencana strategis
yang memuat sasaran yang hendak dicapai
oleh LPEI dalam periode 5 (lima) tahunan.

- Direktur Eksekutif menyusun Rencana Kerja
dan Anggaran Tahunan sebagai penjabaran
tahunan dari Rencana Jangka Panjang.

- Tata cara penyusunan, penyampaian, dan
pengubahan Rencana Jangka Panjang
serta Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan

ditetapkan dalam Peraturan Menteri.”
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Legal References and Stages of the Ratification
Meetings

Pursuant to Act No. 2 of 2009 concerning the
Indonesian Export Financing Agency Fourth Part Work
Plan and Annual Budget:

* Article 36: Indonesia Eximbank Fiscal Year
and Financial Year begin from 1 January to 31
December Annual Work Plan and Budget.

*  Article 37:

- The Executive Director prepares a Long-Term
Plan as a strategic plan that contains the
objectives to be achieved by the Company
within a 5 (five) year period.

- The Executive Director prepares an Annual
Work Plan and Budget as an annual
translation of the Long-Term Plan.

- The procedures for the preparation,
submission and amendment of the Long-
Term Plan and Work Plan and Annual Budget

are stipulated in a Ministerial Regulation.
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Hak-hak Pemegang Saham

LPEI tidak terbagi atas saham dan 100% milik
Pemerintah.
Kesetaraan Perlakuan terhadap Pemegang
Saham

Pemegang saham LPEl hanya satu pihak, vyaitu

Pemerintah Indonesia sebesar 100%.

Pelaksanaan Rapat Pengesahan Tahun 2019

Sehubungan dengan surat Dewan Direktur LPEI
Nomor BS.0036/BOD/10/2019 tanggal 31 Oktober
2019 perihal Penyampaian Buku Rencana Jangka
Panjang (RJP) 2020 - 2024, Rencana Kerja dan
Anggaran Tahunan (RKAT) 2020, dan Rencana Kerja
dan Anggaran (RKA) Program Kemitraan 2020 LPEI,

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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RAPAT PENGESAHAN
RATIFICATION MEETINGS

Shareholders Rights
Indonesia Eximbank is wholly owned (100%) by the

Government and is not divided into shares.

Equality in Treatment of the Shareholders
Indonesia Eximbank has only one shareholder, namely

the Government of Indonesia.

Ratification Meetings in 2019

Pursuant to Indonesia Eximbank Board of Directors’
No.BS.0036/BOD/10/2019, dated October
31, 2019 concerning the Submission of Indonesia
Eximbank Corporate Plan 2020 - 2024, Annual Work
Plan and Budget 2020, and Work Plan and Budget of
Partnership Program 2020, we hereby presented the

letter

bersama ini disampaikan hal-hal sebagai berikut: following:
Hasil Keputusan Rapat Pengesahan
Ratification Meeting Resolutions
No. Hasil Keputusan Rapat Pengesahan

Ratification Meeting Resolutions

1 Mengesahkan RKAT LPEI Tahun 2019 dan Kontrak Manajemen Tahun 2019 dengan pokok-pokok RKAT
2019 dan rincian Kontrak Manajemen tahun 2019. Untuk RKA Program Kemitraan Tahun 2019, belum dapat
disetujui dan masih perlu pembahasan lebih lanjut guna menetapkan pengelolaan yang paling tepat sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

To ratify the 2019 LPEI RKAT and 2019 Management Contract with the 2019 RKAT points and details of the
2019 Management Contract. For the 2019 RKA Partnership Program, cannot be approved yet and further
discussion is needed in accordance with applicable regulations.

2 Hal-hal yang perlu mendapat perhatian:

a. RKAT 2019 agar dijadikan pedoman dalam menjalankan pengurusan dan pengawasan lembaga
dengan tetap melaksanakan disiplin anggaran serta memperhatikan pelaksanaan mandat berdasarkan

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2009.

b. Bahwa RKAT harus dimaknai untuk target Pendapatan merupakan target minimal dan untuk target

Beban merupakan target maksimal atau pagu.

c. Efisiensi belanja capital expenditure, biaya administrasi dan umum serta anggaran biaya tenaga
kerja agar terus dijaga. Penggunaan anggaran biaya perjalanan dan transportasi harus didasarkan
pada urgensi dan prioritas, khusus untuk perjalanan dinas ke luar negeri agar dilakukan selektif dan
meimperhatikan efektivitas dan efisiensi serta agar memberitahukan/meminta izin terlebih dahulu

kepada Direktur Jenderal Kekayaan Negara.
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RAPAT PENGESAHAN
RATIFICATION MEETINGS

No. Hasil Keputusan Rapat Pengesahan
Ratification Meeting Resolutions

d. Beberapa hal yang perlu menjadi prioritas program keria LPElI Tahun 2019 antara lain:

1) Perbaikan kualitas aset antara lain melalui peningkatan monitoring, program restrukturisasi yang
komprehensif dan holistik, pembenahan bisnis proses Pembiayaan, serta peningkatan peran risk
management dan kepatuhan.

2) Revitalisasi peran LPEl dalam melaksanakan mandat melalui rebalancing bisnis Pembiayaan,
Penjaminan dan Asuransi.

3) Penguatan kelembagaan melalui penguatan pengelolaan organisasi dan SDM, sistem teknologi
informasi dan perbaikan proses bisnis.

4) Mendorong pertumbuhan eksportir baru yang berkontribusi bagi peningkatan ekspor nasional

5) Pelaksanaan kegiatan Penugasan Khusus dilakukan dengan lebih optimal dan profesional.

6) Koordinasi dengan stakeholder terkait dalam rangka mengatasi kendala regulasi yang dapat
menghambat ekspansi usaha LPEl serta meningkatkan kualitas komunikasi dan publikasi lembaga.

e. Memastikan:

1) Pengendalian dan perbaikan kualitas Pembiayaan yang salah satunya ditunjukkan dengan
perbaikan rasio NPL

2) Seluruh temuan BPK, OJK, dan ITJEN dapat selesai ditindaklanjuti dan diupayakan tidak terulang
kembali

3) Seluruh arahan, masukan serta catatan dari Kementerian Keuangan terhadap pengesahan RKAT
dan Kontrak Manajemen sebagaimana dalam pembahasan dapat dilaksanakan.

f. Mengawasi pelaksanaan RKAT dengan prudent, hati-hati, itikad balk, kewajaran dan penuh tanggung
jawab, sehingga tujuan LPEl dapat tercapai dengan baik.

g. Memastikan pengelolaan LPEl dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan lembaga
berdasarkan bisnis judgement yang sound, akuntabel dan transparan berdasarkan prinsip Good
Corporate Governance.

h.  Menyampaikan laporan secara berkala secara terpat waktu atas pelaksanaan RKAT 2019 sesuai
ketentuan yang berlaku.

Issues Requiring Attention:

a. RKAT 2019 to be used as a guideline in carrying out the administration and supervision of institutions
while continuing to carry out budgetary discipline with regard to the implementation of the mandate
based on Law Number 2 of 2009.

b. Interpretation of RKAT: Revenue targets are to be the minimum target, while Expenses targets are to be
the maximum target or ceiling.

c. Efficiency of capital expenditure, administrative and general costs and budget for labor costs to be
maintained. The use of travel and transportation costs should be based on urgency and priority,
specifically for official travel to foreign countries to be done selectively and pay attention to effectiveness
and efficiency and to notify / ask permission in advance from the Director General of State Assets.

d. Some of the things that need to be prioritized by Indonesia Eximbank work program in 2019 include:

1) Improving the quality of assets, among others, through increased monitoring, a comprehensive
and holistic restructuring program, improvement of the Financing business process, and an
increase in the role of risk management and compliance.

2) Revitalizing the role of the LPEl in carrying out its mandate through rebalancing the Financing,
Guarantee and Insurance business

3) Institutional strengthening through strengthening organizational and HR management, information
technology systems and business process improvement.

4) Encourage the growth of new exporters to contribute the increase of national exports

5) The implementation of National Interest Account (NIA) activities to be carry out more optimally
and professionally.

6) Coordination with relevant stakeholders in order to overcome regulatory constraints that could
hinderthe expansion of LPE| businesses and improve the quality of communication and publication
of Institutions.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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RAPAT PENGESAHAN
RATIFICATION MEETINGS

No. Hasil Keputusan Rapat Pengesahan
Ratification Meeting Resolutions

e. Ensure the following:
1) Financing quality control and improvement, one of which is shown by improving the NPL ratio;
2) All BPK, OJK, and ITJEN findings can be finished and followed up and endeavored to not be
repeated;
3) All directions, inputs and notes from the Ministry of Finance on the approval of the RKAT and
Management Contracts as discussed in the discussion can be carried out.

f.  Oversee the implementation of RKAT with, prudent, good faith, fairness and full responsibility, so that
the objectives of the LPEl can be achieved properly.

g. Ensure that the management of LPEl is carried out as well as possible in the interests of institutions,
accountable and transparent business judgment based on the principles of Good Corporate
Governance.

h.  Submit periodic reports on a regular basis for the implementation of RKAT 2019 in accordance with
applicable regulations.

Realisasi

Realization

Seluruh poin di atas telah dilaksanakan dengan surat Menteri Keuangan S-118/MK.06/2019

All points have been implemented in accordance with the Letter of Minister of Finance No. S-118/MK.06/2019

Status
Selesai
Completed

Hasil Keputusan Rapat Pengesahan Tahun Ratification Meetings Resolutions in the Previous

Sebelumnya 2018 Year 2018

Seluruh keputusan Rapat Pengesahan Tahun 2018 All resolutions from the 2018 Ratification Meetings

telah selesai dan telah direalisasikan. have been completed and fully realized.

LAPORAN TAHUNAN 2019 25 1
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DEWAN DIREKTUR

BOARD OF DIRECTORS

Sesuai pasal 26 ayat (1) Undang-Undang No. 2 tahun 2009, Dewan
Direktur (Fungsi Komisaris) merupakan organ dalam LPEl. Dewan
Direktur memiliki tugas untuk merumuskan dan menetapkan kebijakan
serta melakukan pengawasan terhadap kegiatan operasional LPEI.

Pursuant to the article 26 paragraph (1) of the Act No. 2/2009, the Board of Directors
(Commissioners’ Function) serves as the single organ of Indonesia Eximbank. The Board of Directors
is in charge to formulate and stipulate the policy, as well as conduct oversight on Indonesia

Eximbank operations activity.

DASAR HUKUM
Pembentukan Dewan Direktur LPEl berdasarkan pada
peraturan-peraturan berikut:

Peraturan Internal

a. PDD No. 0016/PDD/12/2010 tentang Pedoman
Kerja Dewan Direktur dan Direktur Eksekutif.

b. PDE No. 0041/PDE/11/2011 tentang Pedoman
Tata Kerja Direktur Pelaksana.

Peraturan Eksternal

a. UU No. 2 Tahun 2009 tentang Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia

b. Peraturan Menteri Keuangan Rl No. 105/
PMK.06/2017 tentang Perubahan Ketiga PMK No.
106/PMK.06/2009 tentang Tata Cara Pengusulan,
Pengangkatan, dan Pemberhentian Dewan
Direktur LPEI

c.  Peraturan Keuangan Rl No. 140/

PMK.010/2009tentang PembinaandanPengawasan

Menteri

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
Keuangan Rl No. 141/
Kelola

d. Peraturan Menteri
PMK.010/2009

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)

tentang Prinsip Tata

KOMPOSISI DEWAN DIREKTUR
Sesuai ketentuan pasal 25 ayat (2) UU Nomor 2/2009,

bahwa Anggota Dewan Direktur terdiri dari unsur:

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

LEGAL REFERENCES
The establishment of Indonesia Eximbank’'s Board of

Directors refers to:

Internal Regulations

a. BODDecree No.0016/PDD/12/2010 onthe Charter
of the Board of Directors and Executive Director.

b. Executive Director Decree No.0041/PDE/11/2011
on the Managing Director Charter.

External Regulations

a. Act No. 2 of 2009 on Indonesia Export Financing
Institution

b. Finance Ministry of Rl Regulation No. 105/
PMK.06/2017 onthe Third Amendmentof PMKNo.
106/PMK.06/2009 concerning the Nomination,
Appointment and Termination Procedures of
Indonesia Eximbank Board of Directors.

c. Finance Ministry of Rl Regulation No. 140/
PMK.010/2009 concerning the Management and
Supervision of Indonesia Eximbank

d. Finance Ministry of Rl Regulation No. 141/
PMK.010/2009 on the Governance Principle of

Indonesia Export Financing Institution.

BOARD OF DIRECTORS' COMPOSITION
Pursuant to the article 25 paragraph (2) Act No.
2/2009, Member of the Board of Directors consists of
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a. 3 (tiga) orang pejabat yang berasal dari instansi
atau lembaga yang membidangi fiskal, 1 (satu)
orang pejabat yang berasal dari instansi atau
lembagayang membidangi perdagangan, 1 (satu)
orang pejabat yang berasal dari instansi atau
lembaga yang membidangi perindustrian, dan
1 (satu) orang pejabat yang berasal dari instansi
atau lembaga yang membidangi pertanian.

b. Paling banyak 3 (tiga) orang yang berasal dari luar
LPEl dan 1 (satu) orang dari dalam LPEI.

Sepanjang tahun 2019, telah terjadi satu kali

perubahan komposisi Dewan Direktur, dikarenakan

adanya penugasan lain dan adanya pengangkatan

Dewan Direktur. Dalam perubahan itu, Bapak Daniel

James Rompas menggantikan Ibu Sinthya Roesly

sebagai Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur

Eksekutif, serta adanya pengangkatan Ibu Rijani

Tirtoso sebagai Anggota Dewan Direktur. Dewan

Direktur menyampaikan terima kasih atas pengabdian

dan kontribusi yang diberikan oleh Dewan Direktur

yang tak lagi menjabat. Kepada anggota yang baru,

Dewan Direktur menyampaikan selamat bergabung

untuk bersama-sama menjadi bagian dari perjalanan

LPEI ke depan.

Dengan demikian, komposisi Dewan Direktur per 31
Desember 2019 adalah sebagai berikut:

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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DEWAN DIREKTUR
BOARD OF DIRECTORS

the following elements:
a. 3 (three)

departmentin charge of fiscal, 1 (one) official from

officials from the institution or
the institution or department in charge of trade, 1
(one) official from the institution or department in
charge of industry, and 1 (one) official from the
institution or department in charge of agriculture.

b. At the most 3 (three) members from the external
Indonesia Eximbank and 1 (one) member from

the internal Indonesia Eximbank.

During 2019, there were changes in the composition
of the Board of Directors due to other assignments
and the appointment of the Board of Directors. In
this instance, Mr. Daniel James Rompas replaced
Ms. Sinthya Roesly as Chairman of the Board of
Directors and concurrently Executive Director, and the
appointment of Ms. Rijani Tirtoso as Member of the
Board of Directors. The Board of Directors expresses
its gratitude for the service and contribution made by
the Board of Directors whose terms are ended. To the
new members, the Board of Directors conveys our
congratulations to welcome as part of LPEl's journey

going forward.

As such, the following are the Board of Directors’

composition as of 31 December 2019:

Periode 01 Januari - 22 Desember 2019 | Period of January 01 - December 22, 2019

Nama | Name Jabatan | Position

Unsur | Element

Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur

Sinthya Roesly Eksekutif

Executive Director

Chairman of the Board of Directors concurrently

Profesional
Professional

Anggota Dewan Direktur

Suminto Member of the Board of Directors

Ex-Officio Kementerian Keuangan RI
Ex-Officio Rl Minitstry of Finance

Arlinda lImbang ~ Anggota Dewan Direktur
Jaya Member of the Board of Directors

Ex-Officio Kementerian Perdagangan Rl
Ex-Officio Rl Ministry of Trade

Anggota Dewan Direktur

Arif Budimanta Member of the Board of Directors

Profesional
Professional

Anggota Dewan Direktur

Felia Salim Member of the Board of Directors

Profesional

Professional LAPORAN TAHUNAN 2019 |
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DEWAN DIREKTUR
BOARD OF DIRECTORS

Periode 23 Desember 2019 - hingga Laporan Tahunan Terbit | Period of December 23,2019 - to Annual

Report Publication

Nama | Name Jabatan | Position

Unsur | Element

Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur

Daniel James Eksekutif

Profesional

Rompas Chairman of the Board of Directors concurrently ~ Professional
Executive Dlrector
. Anggota Dewan Direktur Ex-Officio Kementerian Keuangan RI
Suminto

Member of the Board of Directors

Ex-Officio RI Ministry of Finance

Arlinda Imbang ~ Anggota Dewan Direktur
Jaya Member of the Board of Directors

Ex-Officio Kementerian Perdagangan Rl
Ex-Officio Rl Ministry of Trade

Anggota Dewan Direktur

H H *
Arif Budimanta Member of the Board of Directors

Profesional
Professional

Anggota Dewan Direktur

Felia Salim Member of the Board of Directors

Profesional
Professional

Anggota Dewan Direktur

Rijani T Bondan Member of the Board of Directors

Profesional
Professional

*) Efektif per tanggal 9 Januari 2020 sudah tidak menjabat di LPEI. | No longer served in Indonesia Eximbank

effective as of January 9, 2020

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Sebagaimana tercantum pada PMK No 141/
PMK.010/2009 tentang Prinsip Tata Kelola Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia Bab Ill, Pasal 4 tentang
Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Direktur, Dewan
Direktur wajib melaksanakan tugas dan tanggung

jawab secara independen:

memastikan
prinsip-prinsip
Tata Kelola yang baik sebagaimana dimaksud

1. Dewan Direktur wajib

terselenggaranya pelaksanaan
dalam Pasal 2 dalam setiap kegiatan usaha LPEI
pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

2. Dewan Direktur wajib melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
Direktur Eksekutif, serta memberikan nasihat
kepada Direktur Eksekutif.

3. Dalam melakukan pengawasan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), Dewan Direktur wajib
mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi

pelaksanaan kebijakan dasar dan strategis.

Dewan Direktur wajib memastikan bahwa Direktur
Eksekutif telah menindaklanjuti temuan audit dan
rekomendasi dari satuan kerja audit intern LPEI,

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

DUTIES AND RESPONSIBILITIES

As stated in PMK No. 141/PMK.010/2009 concerning
the Principles of Governance of the Indonesia Export
Financing Institution Chapter I, Article 4 on the Duties
and Responsibilities of the Board of Directors, the
Board of Directors shall independently carry out its

duties and responsibilities:

1. As referred to in Article 2, the Board of Directors

shall ensure the implementation of good

governance principles in every Company's
business activity at all organizational levels or
elements.

2. The Board of Directors shall exercise oversight on
the Executive Directors’ duties and responsibilities
implementation, and provide advisory to the
Executive Director.

3. In carrying out its oversight duty as referred to in
paragraph (2), the Board of Directors shall direct,
monitor and evaluate the implementation of basic

and strategic policies.

The Board of Directors shall ensure the Executive
Director has followed up on audit findings and

recommendations from the internal audit unit, external
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auditor ekstern, hasil pengawasan Menteri, dan/atau
hasil pengawasan tertentu oleh otoritas lain.

PENGUNGKAPAN MENGENAI BOARD CHARTER
Dewan Direktur telah memiliki pedoman dan tata tertib
kerja yang disahkan oleh Peraturan Dewan Direktur
No. 0016/PDD/12/2010 tanggal 31 Desember 2010.
Pedoman dan tata tertib kerja tersebut menjabarkan
antara lain mengenai tugas, wewenang, kewajiban,
tanggung jawab, pembagian kerja, waktu kerja, etika
kerja, tata tertib pelaksanaan rapat, dan pelaksanaan

tugas berkaitan dengan Rapat Pengesahan.

INDEPENDENSI DEWAN DIREKTUR

Dalam  kepatuhannya terhadap independensi
sekaligus memiliki kelengkapan organisasi, komposisi
Dewan Direktur LPEl diatur berdasarkan Pasal 25
Ayat (2) huruf b Undang-Undang No. 2/2009, yang
komposisinya merupakan gabungan antara pejabat

dari instansi terkait dengan LPEI dan dari pihak luar.

Independensi Dewan Direktur LPEl juga tercermin
dalam UU No.2/2009 dan Peraturan Menteri Keuangan
No. 141/PMK.010/2009, sebagai berikut:

1. Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur
Eksekutif tidak mempunyai hak suara dalam
seluruh rapat Dewan Direktur.

2. Seluruh Dewan Direktur LPEI tidak memiliki
hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua

dengan sesama anggota Dewan Direktur.

PERNYATAAN INDEPENDENSI

Dalam rangka transparansi, Anggota Dewan Direktur
telah  menyatakan independensinya pada saat
pengangkatan melalui surat pernyataan yang sudah

diadministrasikan oleh Sekretaris Lembaga.

PENILAIAN KINERJA KOMITE DI
DEWAN DIREKTUR

Dalam mendukung tugas dan tanggung jawabnya,

BAWAH

Dewan Direktur telah membentuk komite-komite pada
tahun 2019, yaitu Komite Audit, Komite Pemantau

Risiko, dan Komite dan Nominasi dan Remunerasi.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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DEWAN DIREKTUR
BOARD OF DIRECTORS

auditor, results of the Minister's supervision, and/or
results of certain supervision by other authorities.

DISCLOSURE OF BOARD CHARTER

The Board of Directors has in place the charter as
ratified in the Board of Directors Regulation No.
0016/PDD/12/2010 dated December 31, 2010. The
Board Charter elaborates the duties, authorities,
obligations, responsibilities, work divisions, work
hours, work ethics, meeting procedures, and duties
implementation related with the Ratification Meeting.

BOARD OF DIRECTORS INDEPENDENCE

In compliance with independency and to establish
comprehensive organization, Indonesia Eximbank
Board of Directors’ composition is stipulated based
on Article 25 paragraph (2) letter b of Act No. 2/2009,
which is a combination of officials from institutions
related to Indonesia Eximbank and external parties.

The independence of Indonesia Eximbank’s Board
of Directors is also reflected in the Act No. 2/2009
and Minister of Finance Regulation No. 141/
PMK.010/2009, as follows:

1. The Chairperson of the Board of Directors
concurrently as Executive Director has no voting
rights in all Board of Directors meetings.

2. Allmembers ofthe Board of Directors of Indonesia
Eximbank do not have any familial relations until
the second degree with other fellow members of

the Board of Directors.

STATEMENT OF INDEPENDENCE

On the transparency, members of the Board of
Directors have declared their independency during
the appointment which has been administered by the
Corporate Secretary.

PERFORMANCE ASSESSMENT OF THE BOARD
OF DIRECTORS' COMMITTEES

In assisting its duties and responsibilities, the Board of
Directors has established committees in 2019, which
are the Audit Committee, Risk Monitoring Committee,

and Nomination and Remuneration Committee.
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Dalam memberikan penilaian terhadap kinerja
komite-komite, indikator yang digunakan adalah
kontribusi kepada Dewan Direktur serta pelaksanaan
tugas-tugas yang diberikan. Berikut ini penilaian

seluruh komite pada tahun 2019.

Komite Audit

Komite Audit memonitor sistem pengendalian internal
LPEl telah berjalan dengan baik dan hasil temuan
auditor eksternal telah dilaksanakan. Komite Audit
telah diberi akses untuk melihat dan mendapatkan
informasi atas bisnis yang dijalankan. Komite Audit
telah  memberikan rekomendasi kepada Dewan
Direktur atas efektivitas sistem pengendalian internal
dan efektivitas pelaksanaan tugas auditor internal

serta auditor eksternal.

Selain itu juga dilakukan pemantauan dan evaluasi
terhadap: (i) Pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit
Intern (SKAI); (ii) Kesesuaian pelaksanaan audit oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan standar audit
yang berlaku; (iii) Kesesuaian Laporan Keuangan
dengan Standar Akuntansi yang berlaku; dan (iv)
Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direktur Eksekutif
atas hasil temuan SKAI dan KAP. Komite Audit juga
memberikan rekomendasi mengenai penunjukan KAP

kepada Dewan Direktur.

Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko melakukan penilaian secara

berkala dan memberikan rekomendasi tentang risiko

usaha dalam hubungannya dengan pembiayaan
ekspor nasional yang diberikan oleh LPEI dengan
melakukan:

* Evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko dengan pelaksanaan kebijakan
tersebut.

e Pemantauan  dan  evaluasi pelaksanaan

tugas Manajemen Risiko guna memberikan

rekomendasi kepada Dewan Direktur.

Komite Remunerasi dan Nominasi
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya,
Komite Remunerasi dan Nominasi telah menjalankan

hal-hal sebagai berikut:
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The performance assessment to the committees is
carried out by using indicators of contributions to the
Board of Directors as well as the implementation of
assigned duties. The following is the assessment of all

committees in 2019.

Audit Committee

The Audit Committee monitors properimplementation
of Indonesia Eximbank internal control system and
ensures the findings of external auditor are carried out.
The Audit Committee has been given access to view
and obtain information on business management.
The Audit Committee provides recommendations to
the Board of Directors on the effectiveness of internal
control system and duties implementation of internal

auditor and external auditors.

In addition, the committee also monitors and
evaluates: (i) the duties Implementation of Internal
Audit Unit (IAU); (ii) Appropriateness of audit by Public
Accounting Firm with the prevailing audit standards;
(iii) Appropriateness of Financial Statements with the
prevailing Accounting Standards; and (iv) Following
up of findings of IAU and Public Accounting Firm
by Executive Director. The Audit Committee also
recommends the appointment of Public Accounting

Firm to the Board of Directors.

Risk Monitoring Committee

The Risk Monitoring Committee conducts regular

assessments and provides recommendations on

business risks in relation to the national export

financing provided by Indonesia Eximbank by

conducting:

* Evaluation of appropriateness between risk
management policies with its implementation.

*  Monitoring and evaluating the implementation of
Risk Management to provide recommendations

to the Board of Directors.

Remuneration and Nomination Committee
In conducting duties and responsibilities, the

Remuneration and Nomination Committee has

implemented the following:

,Og ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
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e Memberikan rekomendasi mengenai kebijakan
remunerasi pegawai kepada Dewan Direktur
untuk disampaikan kepada Direktur Eksekutif.

e Memberikan rekomendasi mengenai kebijakan
nominasi pegawai kepada Dewan Direktur untuk
disampaikan kepada Direktur Eksekutif.

*  Memberikan rekomendasi mengenai kebijakan

Direktur, Direktur

Eksekutif, dan Direktur Pelaksana kepada Dewan

remunerasi bagi Dewan
Direktur untuk disampaikan kepada Menteri
Keuangan.

e Menyusun dan memberikan rekomendasi

mengenai sistem serta prosedur pemilihan dan/

atau penggantian Direktur Pelaksana dan Pejabat

Eksekutif LPElI kepada Dewan Direktur untuk

disampaikan kepada Direktur Eksekutif.

Pada tahun 2019, komite-komite tersebut diatas telah
melaksanakan tugasnya dengan baik sebagaimana
dimandatkan PMK 141/2009 tentang Prinsip tata
Kelola Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia.

PROGRAM PENGENALAN DEWAN DIREKTUR
BARU

Melalui town hall yang dilaksanakan di kantor pusat
LPEl pada tanggal 2 Januari 2020.

PROGRAM PENGEMBANGAN DEWAN
DIREKTUR

Rincian tentang program pengembangan Dewan
Direktur disampaikan pada bab “Profil Perusahaan”

yang terdapat dalam Laporan Tahunan ini.

KOMISARIS INDEPENDEN

LPEl merupakan lembaga keuangan khusus (sui
generis) yang didirikan berdasarkan UU No. 2/2009
yang tidak tunduk pada peraturan perundang-
undangan tentang perbankan, Badan Usaha Milik
Negara, lembaga pembiayaan atau perusahaan

pembiayaan, dan usaha perasuransian.

LPEl menerapkan sistem susunan dewan satu tingkat
(one board system) yang terdiri dari Ketua Dewan
Direktur dan Anggota Dewan Direktur sehingga tidak

menggunakan terminologi komisaris Independen.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

E%;% LAPORAN KEUANGAN 2019

DEWAN DIREKTUR
BOARD OF DIRECTORS

*  Provided recommendations on the remuneration
policy of employees to the Board of Directors for
submission to the Executive Director.

*  Provided recommendations on the policy of
employee nominations to the Board of Directors
for submission to the Executive Director.

*  Provided recommendations on the remuneration
policy for the Board of Directors, Executive
Director, and Managing Directors to the Board
of Directors for submission to the Minister of
Finance.

* Developed and recommend system and

procedures and/or replacement of the Managing

Directors and Executive Director of Indonesia

Eximbank to the Board of Directors for submission

to the Executive Director.

In 2019, all committees have carried out their duties
properly as mandated by PMK 141/2009 on the
Governance Principles of the Indonesian Export

Financing Institution.

NEW BOARD OF DIRECTOR INTRODUCTION
PROGRAM

Through the town hall, which was held at the Indonesia
Eximbank Head Office on January 2, 2020.

BOARD OF DIRECTORS DEVELOPMENT
PROGRAM

Details of the Board of Directors’ development
program are presented in the Company Profile section
in this Annual Report.

INDEPENDENT COMMISSIONER

Indonesia Eximbank is a spesific financial institution
(sui generis) established based on the Act No.
2/2009 that is not adhere to the laws on banking,
Stated-owned Enterprises, financial institutions, and

insurance business.

Indonesia Eximbankimplements the one Board system
that consists of Chairman of the Board of Directors
and Members of the Board of Directors hence the

term independent commissioner is not applicable.
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DIREKTUR EKSEKUTIF DAN
DIREKTUR PELAKSANA

EXECUTIVE DIRECTOR AND MANAGING DIRECTOR

Berdasarkan Undang-Undang No. 2 tahun 2009 tentang Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia, kegiatan operasional LPEI dilakukan
oleh Direktur Eksekutif. Dalam menjalankan tugasnya, Direktur Eksekutif
dibantu oleh Direktur Pelaksana. Mengacu pada pasal 25 ayat (5) UU
No. 2/2009, Direktur Eksekutif LPEI merupakan salah satu anggota
Dewan Direktur yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan sebagai Ketua
Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif. Selanjutnya, pada Pasal
29 ayat (1) dan Pasal 30 ayat (1), Direktur Eksekutif melaksanakan
kegiatan operasional dan mewakili LPEI baik di dalam, maupun di luar
pengadilan.

Pursuant to Act No. 2 of 2009 on the Indonesian Export Financing Institution, the Executive Director
shall carry out Indonesia Eximbank’s operational activity. In implementing its duties, the Executive
Director is assisted by Managing Director. Referring to Article 25 paragraph (5) of Act No. 2 of 2009,
Indonesia Eximbank Executive Director is one of members of the Board of Directors determined by
the Minister of Finance as Chairman of the Board of Directors concurrently as the Executive Director.

Furthermore, in Article 29 paragraph (1) and Article 30 paragraph (1), the Executive Director carries out
operational activities and represents Indonesia Eximbank both inside and outside the court.

DASAR HUKUM LEGAL REFERENCES

Pembentukan Direktur Eksekutif - Direktur Pelaksana The establishment of Indonesia Eximbank’s Executive

LPEI berdasarkan pada sejumlah regulasi, yaitu: Director - Managing Directors refers to:

Peraturan Internal Internal Regulations

a. PDD No. 0016/PDD/12/2010 tentang Pedoman a. BODDecreeNo.0016/PDD/12/2010 onthe Charter
Kerja Dewan Direktur dan Direktur Eksekutif. of the Board of Directors and Executive Director.

b. PDE No. 0041/PDE/11/2011 tentang Pedoman b. Executive Director Decree No.0041/PDE/11/2011
Tata Kerja Direktur Pelaksana. on the Managing Director Charter.

c. PDE No. 0008/PDE/12/2018 tentang Tata Cara c. Executive Director Decree No.0008/PDE/12/2018
Pengusulan, Pengangkatan, dan Pemberhentian onthe Nomination, Appointment,and Termination
Direktur Pelaksana LPEI. Procedures of Indonesia Eximbank Executive

Directors.
Peraturan Eksternal External Regulations
- Undang-Undang No. 2 tahun 2009 tentang a. Law No. 2 of 2009 on Indonesia Export Financing
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia. Institution.
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DIREKTUR EKSEKUTIF DAN DIREKTUR PELAKSANA
EXECUTIVE DIRECTOR AND MANAGING DIRECTOR

106/
Ketiga

No.
Perubahan

a. Peraturan Menteri
PMK.06/2017
atas Peraturan Menteri Keuangan Rl No. 106/
PMK.06/2009 tentang Tata Cara Pengusulan,

Keuangan RI
tentang

Pengangkatan dan Pemberhentian Dewan
Direktur LPEI.

b. Peraturan Menteri Keuangan RI No. 141/
PMK.010/2009 tentang Prinsip Tata Kelola

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)

KOMPOSISI DIREKTUR EKSEKUTIF - DIREKTUR
PELAKSANA

Berikut komposisi Direktur Eksekutif - Direktur
Pelaksana per 31 Desember 2019 adalah sebagai

berikut:

b. Finance Ministry of Rl Regulation No. 106/
PMK.06/2017 on the Third Amendment of PMK
No. 106/PMK.06/2009 on the
Appointment and Termination Procedures of

Nomination,
Indonesia Eximbank Board of Directors.

c. Finance Ministry of Rl Regulation No. 141/
PMK.010/2009 on the Governance Principle of

Indonesia Export Financing Institution.

EXECUTIVE DIRECTORS - MANAGING
DIRECTORS COMPOSITION

The following are the composition of Executive
Directors - Managing Directors as of December 31,
2019:

Periode Januari - Maret 2019 | Period of January - March 2019
Nama Jabatan Periode Dasar Pengangkatan
Name Position Period Legal Basis of Appointment
Ketua Dewan Direktur merangkap KMK No.629/KMK.06/2017
Sinthya Roesly ~ Direktur Eksekutif 2017-2019

Chairman of the Board of Directors
concurrently Executive Director

Direktur Pelaksana |
Managing Director |

Raharjo
Adisusanto

1 Januari 2019 - 31
Agustus 2019

January 1,2019 - August
31,2019

KDD No.0018/KDD/12/2018

Plt. Direktur Pelaksana Il

Asep Budiharto Act. Managing Director I

Plt. Direktur Pelaksana Il

Agus Windiarto Act. Managing Director Il

Plt. Direktur Pelaksana IV

Kukuh Wirawan Act. Managing Director IV

Plt. Direktur Pelaksana V

M. Syafruddin Act. Managing Director V

KDD No.0013/KDD/12/2018

1 Januari 2019 -
Penunjukan Pejabat
Definitif

KDD No.0014/KDD/12/2018

January 1,2019 -
Definitive Executive

KDD No.0015/KDD/12/2018

Appointment
KDD No.0016/KDD/12/2018

Periode Maret 2019 - hingga Laporan Tahunan
Publication

Terbit | Period of March 2019 - to Annual Report

Nama Jabatan Periode Dasar Pengangkatan
Name Position Period Legal Basis of Appointment
Ketua Dewan Direktur merangkap
Sinthya Roesly  Direktur Eksekutif 2017-2019 KMK No.629/KMK.06/2017

Chairman of the Board of Directors
concurrently Executive Director
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DIREKTUR EKSEKUTIF DAN DIREKTUR PELAKSANA
EXECUTIVE DIRECTOR AND MANAGING DIRECTOR

Nama Jabatan Periode Dasar Pengangkatan
Name Position Period Legal Basis of Appointment
KDD Pengangkatan Direktur
Pelaksana Il No. 0006/
KDD/08/2016
KDD Pengangkatan Direktur
2014-2019 Pelaksana | No. 0018/
Raharjo Direktur Pelaksana | LJazfuaerZ%(igg -31 KDD/12/2018
Adisusanto Managing Director | 9

January 1,2019 - August
31,2019

Managing Director Il KDD
Appointment No. 0006/
KDD/08/2016

Managing Director | KDD
Appointment No. 0018/
KDD/12/2018

Dikdik Yustandi

Direktur Pelaksana Il
Managing Director Il

29 Maret 2019 - 31
Agustus 2019

March 29,2019 - August
31,2019

KDD No. 0005/KDD/03/2019

Agus Windiarto

Direktur Pelaksana Il
Managing Director Il

29 Maret 2019 - 31
Agustus 2019

March 29,2019 - August
31,2019

KDD No. 0006/KDD/03/2019

Kukuh Wirawan

Plt. Direktur Pelaksana IV
Act. Managing Director IV

1 Januari 2019 -
Penunjukan Pejabat
Definitif

January 1,2019 -
Appointment of
Definitive Executive

KDD No. 0015/KDD/12/2018

M. Syafruddin

Plt. Direktur Pelaksana V
Act. Managing Director V

1 Januari 2019 -
Penunjukan Pejabat
Definitif

January 1,2019 -
Appointment of
Definitive Executive

KDD No.0016/KDD/12/2018

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DUTIES AND RESPONSIBILITIES

Direktur Eksekutif

Tugas Direktur Eksekutif diatur dalam Peraturan
Menteri Keuangan No. 141/PMK.010/2009 tentang
Prinsip Tata Kelola Lembaga Pembiayaan Ekspor

Executive Director

The duties of the Executive Director is stipulated in the
Minister of Finance Regulation No. 141/PMK.010/2009
concerning the Principles for the Management of
Indonesia, yang meliputi: Indonesian Export Financing Institutions, as follows:
Conducting the operational activities of the

Institution based on the Act No. 2/2009.

e Melakukan kegiatan operasional Lembaga sesuai .
dengan UU No. 2/2009.
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*  Melaksanakan kepengurusan Lembaga.

*  Melaksanakan implementasi GCG dalam setiap
kegiatan usaha Lembaga pada seluruh tingkatan
atau jenjang organisasi.

e Membentuk komite sebagaimana diatur dalam
PMK.

*  Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi
dari Satuan Kerja Audit Intern, audit ekstern, dan/
atau hasil pengasawan Menteri Keuangan dan/
atau hasil pengawasan tertentu oleh otoritas lain.

*  Menyusun pedoman dan tata tertib kerja yang
bersifat bagi mengikat bagi Direktur Eksekutif
dan Direktur Pelaksana.

Direktur Pelaksana
Direktur
Direktur Eksekutif atas pelaksanaan operasional

Pelaksana bertanggung jawab kepada

bidang yang disupervisi. Tugas Direktur Pelaksana

sebagaimana diatur dalam Peraturan Dewan Direktur

No. 0002/PDD/09/2015 tentang Kebijakan Struktur

Organisasi yaitu:

e Membantu Direktur Eksekutif dalam kegiatan
operasional Lembaga sesuai dengan UU No.
2/2009.

e Membantu Direktur Eksekutif dalam
kepengurusan Lembaga.

*  Membantu Direktur Eksekutif dalam implementasi
GCG dalam setiap kegiatan usaha Lembaga pada
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

Direktur Eksekutif

menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi

e Membantu dalam
dari Satuan Kerja Audit Intern, audit ekstern, dan/
atau hasil pengawasan Menteri Keuangan.

*  Membantu Direktur Eksekutif dalam menyusun
pedoman dan tata tertib kerja yang bersifat bagi
mengikat bagi Direktur Eksekutif dan Direktur
Pelaksana.

* Implementing the institutional management.
* Implementing GCG in all of the Institution’s

business activity in all organization levels or lines.
*  Establishing the committee as stated in the PMK.

* Following ups the audit findings and
recommendation from the Internal Audit Unit,
External Auditors, and/or the Minister of Finance
oversight and/or certain supervision assessment
from other authorities.

*  Developing the work guidelines and procedures
that are binding to the Executive Director and

Managing Directors.

Managing Director

The Managing Director is responsible to the Executive

Director for the implementation of the supervised

field. The duties of the Managing Director as stipulated

in the Board of Directors Regulation No. 0002/

PDD/09/2015 on Policy of Organizational Structure,

namely:

*  Assisting the Executive Director in the operational
activities of the Institution in accordance with Law
No. 2/2009.

*  Assist the Executive Director in the management
of the Institution.

*  Assistthe Executive Directorintheimplementation
of GCG in each institution’s business activities at
all levels of the organization.

*  Assist the Executive Director in following up on
audit findings and recommendations from the
Internal Audit Unit, external audit, and/or the
results of supervision of the Minister of Finance.

* Assist the Executive Director in drafting work
guidelines and procedures that are binding for
the Executive Director and Managing Director.
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DIREKTUR EKSEKUTIF DAN DIREKTUR PELAKSANA

EXECUTIVE DIRECTOR AND MANAGING DIRECTOR

Pembidangan Tugas Direktur Eksekutif dan Direktur Pelaksana | Segregation of Duties of Executive

Directors and Managing Directors

Nama
Name

Jabatan
Position

Tugas dan Tanggung Jawab
Duties and Responsibilities

Daniel James Ketua Dewan Direktur

Membidangi seluruh unit kerja

In charge of all units under

Rompas merangkap Direktur yang berada di bawah Direktur the Managing Director |-V and
Eksekutif Pelaksana I-V dan SEVP I-I. SEVP I-II.
Membidangi seluruh Komite di In charge of all Committees
Chairman of the Board bawah Direktur Eksekutif under the Executive Director
of Directors concurrently Membidangi seluruh komite di In charge of all committees
Executive Director bawah Dewan Direktur under the Board of Directors
Membidangi Unit Kerja Internal In charge of the Internal Audit
Audit Unit
Membidangi Unit Kerja In charge of Executive Office
Executive Office Unit
Membidangi Unit Kerja In charge of the Human
Sumber Daya Manusia dan Resources Unit and
Pengembangan Organisasi Organizational Development
Membidangi Unit Kerja In charge of the Board of
Sekretariat Dewan Direktur Directors Secretariat Unit
Membidangi Unit Kerja Dewan In charge of the Sharia
Pengawas Syariah Supervisory Board Unit
Dikdik Direktur Pelaksana | Membidangi Unit Kerja Bisnis | In charge of Business Unit |
Yustandi Membidangi Unit Kerja Bisnis |l In charge of Business Unit I
Managing Director | Membidangi Unit Kerja Trade In charge of the Trade Finance
Finance Unit
Senior Executive Membidangi Unit Kerja In charge of the Guarantee and
Penjaminan dan Asuransi Insurance Unit
Vice President | (SEVP I) Membidangi Unit Kerja In charge of National Interest
Penugasan Khusus dan Account and Business
Pengembangan Bisnis Development Unit
Membidangi Unit Kerja In charge of the Advisory
Advisory Service Service Unit
Membidangi Unit Kerja IEB In charge of the IEB Institute
Institute Unit
Djoko Direktur Pelaksana Il Membidangi Unit Kerja Bisnis In charge of Small, Medium
Retnadi Usaha Kecil, Menengah dan Enterprise and Commercial
Managing Director Il Komersial (UKMK) Business Units (SMEC)
Membidangi Unit Kerja Bisnis In charge of the Sharia Business
Syariah Unit
Membidangi Unit Kerja Kantor In charge of Regional Office
Wilayah: Pemasaran, Bisnis, Units: Marketing, Business,
Operasional Operations
Agus Direktur Pelaksana lll Membidangi Unit Kerja In charge of the Corporate
Windiarto Corporate Planning & Finance Planning & Finance Unit

Managing Director Il

Membidangi Unit Kerja
Pengadaan dan Umum
Membidangi Unit Kerja
Financial Institution & Tresuri

In charge of Procurement and
Public Unit

In charge of Financial Institution
& Treasury Unit
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Nama Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab
Name Position Duties and Responsibilities
Henry Direktur Pelaksana IV Membidangi Unit Kerja Risiko - In charge of the Business Risk
Sihotang Bisnis | Unit |
Managing Director IV Membidangi Unit Kerja Risiko - In charge of the Business Risk
Bisnis Il Unit Il
Membidangi Unit Kerja - In charge of the Asset
Restrukturisasi Aset Restructuring Unit
Chesna F Direktur Pelaksana V Membidangi Unit Kerja - In charge of the Risk
Anwar Manajemen Risiko Management Unit
Managing Director V Membidangi Unit Kerja - In charge of the Compliance
Kepatuhan Unit
Membidangi Unit Kerja - In charge of the Legal Unit
Hukum
Membidangi Unit Kerja - In charge of the Guarantee and
Penjaminan dan Asuransi Insurance Unit
Membidangi Unit Kerja - In charge of the Special
Penugasan Khusus dan Assignment Unit and Business
pengembangan Bisnis development
Membidangi Unit Kerja - In charge of the Advisory
Advisory Service Service Unit
Membidangi Unit Kerja IEB - In charge of the IEB Institute
Institute Unit
- Senior Executive Membidangi Unit Kerja - In charge of the Information
Teknologi Sistem Informasi System Technology Unit
Vice President II Membidangi Unit Kerja - In charge of the Operational
(SEVP II) Operasional Unit
Membidangi Unit Kerja - In charge of the Exposure
Administrasi Kontrol Eksposur Control Administration Unit
BOARD CHARTER BOARD CHARTER

Dalam menjalankan tugasnya, Ketua Dewan Direktur
merangkap Direktur Eksekutif memiliki pedoman
dan tata tertib kerja yang diatur dalam Peraturan
Dewan Direktur No. 0016/PDD/12/2010 tanggal
31 Desember 2010. Pedoman dan tata tertib kerja
tersebut menjabarkan antara lain mengenai tugas,
wewenang, kewajiban, tanggung jawab, pembagian
kerja, waktu kerja, etika kerja, tata tertib pelaksanaan
rapat, dan pelaksanaan tugas berkaitan dengan Rapat
Pengesahan.

PENILAIAN KINERJA KOMITE DI
DIREKTUR EKSEKUTIF
Pada tahun 2019, secara umum kinerja komite-komite

BAWAH

di bawah Direktur Eksekutif telah sejalan dengan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Komite-
komite dimaksud adalah:

In performing its duties, the Chairman of Board

of Directors, concurrently serves as Executive
Director, has the charter as stipulated in the Board of
Directors Regulation No. 0016/PDD/12/2010 dated
December 31, 2010. The Board Charter elaborates
the duties, authorities, obligations, responsibilities,
work divisions, work hours, work ethics, meeting
procedures, and duties implementation related with

the Ratification Meeting.

PERFORMANCE ASSESSMENT OF THE
COMMITTEES UNDER EXECUTIVE DIRECTOR

In 2019, the performance of the committees under the
Executive Director in general has met the assigned

duties and responsibilities. The committees are:
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DIREKTUR EKSEKUTIF DAN DIREKTUR PELAKSANA
EXECUTIVE DIRECTOR AND MANAGING DIRECTOR

Komite Manajemen Risiko
Komite Kebijakan Bisnis

Komite Pembiayaan

Komite Pembiayaan Penugasan Khusus Ekspor
Komite Pengembangan Produk

Komite Assets & Liabilities Management
Komite Personalia

© N o AW

Komite Teknologi Sistem Informasi

Berikut ini penilaian dari pelaksanaan tugas komite-
komite tersebut pada tahun 2019:

Komite Manajemen Risiko
Risiko  telah
rekomendasi kepada Direktur Eksekutif mengenai

Komite Manajemen memberikan

kebijakan, strategi, dan pedoman penerapan

Manajemen Risiko serta perubahannya. Selain
itu, Komite juga memberikan rekomendasi atas
perbaikan Komite Kebijakan Pembiayaan, Penjaminan
dan Asuransi atau penyempurnaan pelaksanaan
Manajemen Risiko yang dilakukan secara berkala
berdasarkan  hasil evaluasi pelaksanaan, dan
penetapan terhadap hal-hal yang terkait dengan
keputusan bisnis yang belum cukup diatur dalam

prosedur.

Komite Kebijakan Bisnis

KomiteKebijakanBisnistelahmemberikanrekomendasi
dan pengawasan kepada Direktur Eksekutif dalam
rangka penyusunan atau penyempurnaan atas
kebijakan dan ketentuan dalam kegiatan usaha LPE],
Komite juga memberikan pertimbangan kepada
Komite Pembiayaan terkait proposl pembiayaan,
penjaminan, dan asuransi termasuk kegiatan tresuri
yang mengandung risiko tinggi, serta memantau dan
mengevaluasi perkembangan portofolio kegiatan

usaha LPEI.
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Risk Management Committee

Financing Guarantee and Insurance Policy
Committee

Financing Committee

National Interest Account Financing Committee
Product Development Committee

Assets & Liabilities Committee

Personnel Committee
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Information Technology System Committee

The following are the assessment and implementation
of duties during 2019:

Risk Management Committee

The Risk Management Committee has provided the
recommendations to the Executive Director on the
policy, strategy, and risk management guidelines as
well as its changes. In addition, the Committee also
provided recommendations on improvement or
refinement of risk management periodically based on
the implementation of evaluation, and stipulation on
matters related to business decisions that are not yet

sufficiently regulated within the procedures.

Business Policy Committee

The Business Policy Committee has provided the
recommendations and oversight to the Executive
Director on the preparation or refinement of policies
and stipulations in the Company’s business activities,
the Committee has also provided consideration to the
Financing Committee related to financing, guarantee
and insurance proposals including treasury activities
with high risk, as well as monitoring and evaluating the

Company's business portfolio development.
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DIREKTUR EKSEKUTIF DAN DIREKTUR PELAKSANA
EXECUTIVE DIRECTOR AND MANAGING DIRECTOR

Komite Pembiayaan

Komite Pembiayaan telah memberikan Keputusan atas
proposal Pembiayaan, Penjaminan, dan Asuransi, serta
Credit Line termasuk Country Limit dan penempatan
danaTresuri.Komite Pembiayaanjugatelahmengambil
keputusan atas proposal penanganan pembiayaan
bermasalah, dan keputusan atas proposal penetapan
tingkat kualitas aktiva produktif sesuai dengan limit

masing-masing komite pembiayaan.

Komite Pembiayaan Penugasan Khusus Ekspor
Komite Pembiayaan Penugasan Khusus Ekspor telah
memberikan keputusan terkait dengan Penugasan

Khusus Ekspor yang diajukan oleh calon nasabah.

Komite Pengembangan Produk

Komite Pengembangan Produk telah memberikan
rekomendasi kepada Direktur Eksekutif dalam hal
pengembangan dan penyempurnaan produk dan
aktivitas/kegiatan di LPEl serta pengembangan dan
produk, Standard
Operating Procedure (SOP) dan ketentuan lain terkait
produk dan aktivitas/kegiatan di LPEI

penyempurnaan atas manual

Komite Asset & Liabilities Management
& Liabilities
kepada Direktur
kebijakan
penetapan kebijakan, batasan-batasan dan pedoman

telah  memberikan
Eksekutif dalam

pengelolaan

Komite Asset
rekomendasi

hal penetapan risiko,
strategi pengelolaan asset dan liabilities dengan

mempertimbangkan kondisi eksternal dan internal.

Komite Personalia

Komite Personalia telah memberikan rekomendasi
kepada Direktur Eksekutif dalam hal penetapan arah,
perubahan dan penyempurnaan kebijakan personalia
dan pengembangan nilai-nilai lembaga (corporate

values).

Financing Committee

The Financing Committee has provided the Decisions
on Financing, Guarantee, and Insurance proposals,
as well as Credit Line including the Country Limit and
placement of treasury funds. The Committee has also
provided the decisions on the non-performing loans
handling proposal, and decision on the stipulation of
earnings assets quality level in accordance with the

threshold of each financing committee.

National Interest Account Financing Committee
The NationalInterestAccountManagement Committee
has provided decisions related to financing under the
National Interest Account submitted by prospective

customers.

Product Development Committee

The Product Development Committee has provided
the recommendations to the Executive Director on the
Company's product development and refinement and
activities, as well as product manual development and
refinement, Standard Operating Procedures (SOP)
and other rules related to the Company’s product and

activities.

Asset & Liabilities Committee

The Asset & Liabilities Committee has provided the
recommendations to the Executive Director on the
risk management policy stipulation, policy stipulation,
asset and liabilities thresholds and management
strategy guidelines, by taking into account the external

and internal conditions.

Personnel Committee

The Personnel Committee has provided the
recommendations to the Executive Director on the
direction, changes, and refinement of personnel

policies, and corporate values development.
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DIREKTUR EKSEKUTIF DAN DIREKTUR PELAKSANA
EXECUTIVE DIRECTOR AND MANAGING DIRECTOR

Komite Teknologi Sistem Informasi

Komite Teknologi Sistem Informasi telah memberikan
rekomendasi kepada Direktur Eksekutif dalam hal
kebijakan pengembangan teknologi sistem informasi
jangka menengah dan jangka panjang, rencana
kegiatan investasi teknologi sistem informasi, dan
pengawasan dan evaluasi atas pengembangan dan
penerapan teknologi sistem informasi yang telah
dilakukan.

PROGRAM PENGENALAN DIREKTUR EKSEKUTIF
& DIREKTUR PELAKSANA BARU

Melalui town hall yang dilaksanakan di kantor pusat
LPEI pada tanggal 2 Januari 2020.

PROGRAM PENGEMBANGAN DIREKTUR
EKSEKUTIF & DIREKTUR PELAKSANA

Rincian tentang program pengembangan Direktur
Eksekutif dan Direktur Pelaksana disampaikan pada
bab “Profil Perusahaan” yang terdapat dalam Laporan
Tahunan ini.

PERNYATAAN INDEPENDENSI
Dalam Direktur

Eksekutif dan Direktur Pelaksana telah menyatakan

rangka transparansi, Anggota
independensinya pada saat pengangkatan melalui

surat pernyataan sebagai berikut:

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Information Technology System Committee

The Information Technology System Committee has
provided the recommendations to the Executive
Director on the medium- and long-term information
technology system development policies, information
technology system investment plans, and oversight
and evaluation on the applied information technology

system development and implementation.

INTRODUCTION PROGRAM FOR NEW
EXECUTIVE DIRECTOR & MANAGING DIRECTOR
Through the town hall, which was held at the Indonesia
Eximbank Head Office on January 2, 2020.

EXECUTIVE DIRECTOR & MANAGING
DIRECTOR DEVELOPMENT PROGRAM
Details of the Executive Director and Managing
Director development program are presented in the

Company Profile section in this Annual Report.

STATEMENT OF INDEPENDENCE

On the transparency, members of the Executive
Director and Managing Directors have declared their
independency during the appointment through the
following statements:
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RAPAT DEWAN DIREKTUR, DAN
RAPAT DIREKTUR EKSEKUTIF &
DIREKTUR PELAKSANA

BOARD OF DIRECTORS MEETINGS, AND EXECUTIVE DIRECTOR

& MANAGING DIRECTOR MEETINGS

Kebijakan rapat Dewan Direktur LPEI diatur dalam
Pasal 11 Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No.
141/PMK.010/2009. Rapat Dewan Direktur wajib
dilaksanakan secara berkala paling kurang 1 (satu) kali
dalam sebulan dan rapat wajib dihadiri oleh seluruh
anggota Dewan Direktur secara fisik paling kurang
4 (empat) kali dalam setahun. Rapat Dewan Direktur
dipimpin oleh Ketua Dewan Direktur.

Pengambilan keputusan rapat Dewan Direktur
dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat. Apabila
mufakat tidak tercapai, maka keputusan dapat
diambil dengan pemungutan suara terbanyak. Segala
keputusan Dewan Direktur bersifat mengikat bagi
seluruh anggota Dewan Direktur. Selanjutnya hasil
rapat dituangkan dalam risalah rapat, termasuk jika

terjadi perbedaan pendapat beserta alasannya.

RAPAT DEWAN DIREKTUR

Rapat Dewan Direktur dipimpin oleh Ketua Dewan
Direktur merangkap Direktur Eksekutif dan melibatkan
Anggota Dewan Direktur lainnya. Selain itu juga
dilakukan rapat gabungan antara Dewan Direktur dan
Direktur Pelaksana.

Per 31 Desember 2019 Dewan Direktur telah
mengadakan 28 kali rapat dengan agenda, frekuensi
dan tingkat kehadiran sebagai berikut:

The policy of Indonesia Eximbank's Board of
Directors’ meeting is stipulated in the Minister of
Finance Regulation No. 141/PMK.010/2009 Article
11. The Board of Directors’ meeting shall be carried
out periodically at least once a month and shall be
physically attended by all members of the Board of
Directors at least 4 (four) times in a year. Chairman of

the Board of Directors leads the Meeting.

Decision making in the Board of Directors’ meeting is
carried out based on deliberation and consensus. If an
agreement is not achieved, the decision can be taken
through voting. All decisions of the Board of Directors
are binding for all members of the Board of Directors.
All meeting resolutions then shall be recorded in the
meeting minutes, including dissenting opinions with

its reasons.

MEETING OF THE BOARD OF DIRECTORS

The Board of Directors Meeting is chaired by the
Chairman of the Board of Directors concurrently the
Executive Director and invites other Board Members.
In addition, a joint meeting shall also be held between

the Board of Directors and the Managing Director.

As of December 31, 2019 the Board of Directors
has held 28 meetings with the following agenda,

frequency and attendance rate:

Kehadiran Rapat Dewan Direktur | Board of Directors’ Meeting Attendance

Nama Jabatan

Frekuensi Kehadiran

- (%)
Name Position Frequency Attendance
Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur
. Eksekutif
* (o)
Sinthya Roesly Chairman of the Board of Directors 27 27 100%
concurrently Executive Dlrector
. . Anggota Dewan Direktur
*k )
Arif Budimanta Member of the Board of Directors 28 25 89%
Arlinda Imbang Anggota Dewan Direktur o
Jaya Member of the Board of Directors 28 22 9%
Felia Salim Anggota Dewan Direktur 28 o5 89%

Member of the Board of Directors
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RAPAT DEWAN DIREKTUR, DAN RAPAT DIREKTUR EKSEKUTIF &

DIREKTUR PELAKSANA
BOARD OF DIRECTORS MEETINGS, AND EXECUTIVE DIRECTOR &
MANAGING DIRECTOR MEETINGS

Nama Jabatan Frekuensi Kehadiran (%)
Name Position Frequency Attendance °
. Anggota Dewan Direktur o
Suminto Member of the Board of Directors 28 21 /5%
Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur
Daniel James Eksekutif 1 1 100%
Rompas*** Chairman of the Board of Directors °
concurrently Executive Dlrector
Rijani Tirtoso*** Anggota Dewan Direktur 1 1 100%

Member of the Board of Directors

*)  Efektif per tanggal 23 Desember 2019 sudah tidak menjabat di LPEI | No longer served in Indonesia Eximbank effective as
of December 23,2019

**)  Efektif per tanggal 9 Januari 2020 sudah tidak menjabat di LPEI | No longer served in Indonesia Eximbank effective as of
January 9, 2020

***) Efektif per tanggal 23 Desember 2019 menjabat di LPEI | Serves in Indonesia Eximbank effective as of December 23,2019

Agenda Rapat Dewan Direktur | Board of Directors’ Meeting Agenda

No Tanggal Agenda Rapat Peserta
Date Meeting Agenda Participants
1 11 Februari 2019 1. Tugas Pokok dan Fungsi Dewan Direktur | Board of 1. Sinthya Roesly
February 11,2019 Directors’ Main Duties and Functions 2. Suminto
2. Struktur Organisasi | Organization Structure 3. Arlinda Imbang Jaya

4. Arif Budimanta
5. Felia Salim

2 5 Maret 2019 1. Penunjukan Sekretaris Dewan Direktur | Appointment 1. Sinthya Roesly
March 5, 2019 of Secretary to the Board of Directors 2. Suminto
2. Cascading Indikator Kinerja Utama (IKU) | Cascading 3. Arlinda Imbang Jaya
of Key Performance Indicators (KPI) 4. Felia Salim
3. Struktur Organisasi | Organization Structure 5. Nufransa Wira Sakti
4. Laporan Monitoring Pembiayaan | Financing 6. Fajar Hasri Ramadhana

Monitoring Report

5. Presentasi Ernst & Young atas progress proses audit
laporan keuangan LPEI | Ernst & Young presentation
on audit progress of Indonesia Eximbank’s financial
statements

6. Usulan Penghapusbukuan Aktiva Tetap Sewa
Guna Usaha | Proposal to Write-Off Fixed Assets of
Business Leases

3 15 Maret 2019 1. Tindak lanjut Rapat 5 Maret 2019 | Follow Up 1. Sinthya Roesly
March 15,2019 Meeting March 5, 2019 2. Suminto
2. Usulan Penghapusbukuan Aktiva Tetap Sewa 3. Arif Budimanta

Guna Usaha | Proposal to Write-Off Fixed Assets of 4. Frengky Setiawan
Business Leases
3. Struktur Organisasi | Organization Structure
4. Cascading Indikator Kinerja Utama (IKU) | Cascading
of Key Performance Indicators (KPI)
5. Penetapan Direktur Pelaksana | Managing Director
Appointment

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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RAPAT DEWAN DIREKTUR, DAN RAPAT DIREKTUR EKSEKUTIF &

DIREKTUR PELAKSANA
BOARD OF DIRECTORS MEETINGS, AND EXECUTIVE DIRECTOR &
MANAGING DIRECTOR MEETINGS

Financing Strategy

No Tanggal Agenda Rapat Peserta
Date Meeting Agenda Participants
4 16 April 2019 1. Pembahasan Kinerja Keuangan | Financial 1. Sinthya Roesly
April 16,2019 Performance Discussion 2. Suminto
2. Progres Penanganan Aset | Progress of Assets 3. Arlinda Imbang Jaya
Handling 4. Arif Budimanta
3. Penghapusbukuan Aktiva Tetap Guna Usaha | Write- 5. Felia Salim
Off of Fixed Assets of Business Leases 6. Raharjo Adisusanto
7. Dikdik Yustandi
8. Agus Windiarto
9. Kukuh Wirawan
10. M Syafruddin
11. Fajar Hasri Ramadhana
12. Frengky Setiawan
5 18 April 2019 1. Kebijakan Dewan Direktur | Board of Directors’ 1. Sinthya Roesly
April 18,2019 Policy 2. Arlinda Imbang Jaya
2. Penggalangan Dana | Fund Raising 3. Arif Budimanta
3. Penanganan Kualitas Aset | Assets Quality Handling 4. Felia Salim
5. Raharjo Adisusanto
6. Dikdik Yustandi
7.Agus Windiarto
8. Kukuh Wirawan
9. M Syafruddin
6 30 April 2019 1. Usulan Penetapan Peraturan Dewan Direktur 1. Sinthya Roesly
April 30,2019 | Proposal of the Board of Directors’ Rules 2. Suminto
Determination 3. Arlinda Imbang Jaya
4. Arif Budimanta
5. Felia Salim
6. Nufransa Wira Sakti
7 7 Mei 2019 1. Paparan Komite Pemantau Risiko | Risk Monitoring 1. Sinthya Roesly
May 7,2019 Committee Presentation 2. Suminto
2. Paparan Komite Audit | Audit Committee 3. Arlinda Imbang Jaya
Presentation 4. Arif Budimanta
3. Paparan Komite Remunerasi | Remuneration 5. Felia Salim
Committee Presentation 6. Chesna F Anwar
8 14 Mei 2019 1. Pembahasan Kinerja Keuangan | Financial 1. Sinthya Roesly
May 14,2019 Performance Discussion 2. Suminto
2. Usulan Peraturan Dewan Direktur | Proposal of the 3. Arif Budimanta
Board of Directors’ Rules 4. Felia Salim
5. Raharjo Adisusanto
6. Agus Windiarto
7.Chesna F Anwar
9 21 Mei 2019 1. Usulan Penetapan Rancangan Peraturan Dewan 1. Sinthya Roesly
May 21,2019 Direktur | Proposal of the Board of Directors’ Rules 2. Suminto
Determination 3. Arlinda
2. Pembahasan Strategi Pembiayaan | Discussion of 4. Felia Salim

5. Frengky Setiawan

LAPORAN TAHUNAN 2019
2019 ANNUAL REPORT

271



272

IKHTISAR UTAMA

@ LAPORAN MANAJEMEN

Q PROFIL PERUSAHAAN

,Og ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

RAPAT DEWAN DIREKTUR, DAN RAPAT DIREKTUR EKSEKUTIF &

DIREKTUR PELAKSANA
BOARD OF DIRECTORS MEETINGS, AND EXECUTIVE DIRECTOR &
MANAGING DIRECTOR MEETINGS

Tanggal
Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

Peserta
Participants

10 28 Mei 2019
May 28, 2019

Pembahasan Kinerja Keuangan | Financial Performance
Discussion

1. Sinthya Roesly

2. Suminto

3. Arlinda Imbang Jaya
4. Arif Budimanta

5. Felia Salim

6. Fajar Hasri Ramadhana

11 18 Juni 2019
June 18,2019

. Kinerja Keuangan LPEI Per 31 Mei 2019 | LPEI

Financial Performance as of May 31, 2019

Sinthya Roesly
Suminto

Financing Monitoring Quarter Il of 2019

Agus Windiarto
Djoko Retnadi

1.
2.
2. Prognosa Keuangan 31 Desember 2019 | Financial 3. Arlinda Imbang Jaya
Prognosis December 31,2019 4. Arif Budimanta
3. Presentasi PT Henrison Inti Persada | PT Henrison Inti 5. Felia Salim
Persada Presentation 6. Raharjo Adisusanto
7. Dikdik Yustandi
8. Agus Windiarto
9. Djoko Retnadi
10. Chesna F Anwar
11. Yadi Jaya Ruchandi
12. Mohammad Guntur
12 9 Juli 2019 1. Pembahasan Strategi Pembiayaan (Penyusunan 1. Sinthya Roesly
July 9,2019 Parameter Verifikasi) | Discussion of Financing 2. Suminto
Strategy (Verification Parameter Formulation) 3. Arif Budimanta
2. Pembahasan Kinerja Keuangan | Financial 4. Felia Salim
Performance Discussion 5. Raharjo Adisusanto
3. Monitoring Pembiayaan Kuartal Il Tahun 2019 | 6. Dikdik Yustandi
7.
8.
9

. Chesna F Anwar
10. Yadi Jaya Ruchandi
11. Mohammad Guntur

13 24 Juli 2019 Keanggotaan KPR | Mortgage Membership 1. Sinthya Roesly
July 24,2019 2. Suminto
3. Arif Budimanta
4. Felia Salim
14 24 Juli 2019 1. Penanganan Aset | Assets Handling 1. Sinthya Roesly
July 24,2019 2. Penanganan Account Watchlist Direktorat | | Watchlist 2. Suminto
Account Handling of Directorate | 3. Arif Budimanta
3. Penanganan Account Watchlist Direktorat |l | 4. Felia Salim
Watchlist Account Handling of Directorate || 5. Raharjo Adisusanto
6. Dikdik Yustandi
7. Agus Windiarto
8. Djoko Retnadi
9. Chesna F Anwar
10. Yadi Jaya Ruchandi
11. Mohammad Guntur
15 13 Agustus 2019 1. Pembahasan Kinerja Keuangan | Financial 1. Sinthya Roesly
August 13,2019 Performance Discussion 2. Arif Budimanta
2. Kick off Penyusunan Rancangan Jangka Panjang 3. Arlinda
(RJP) 2020 - 2024 | Kick off of Corporate Plan 4. Felia Salim

Development 2020 - 2024
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BOARD OF DIRECTORS MEETINGS, AND EXECUTIVE DIRECTOR &
MANAGING DIRECTOR MEETINGS

No Tanggal Agenda Rapat Peserta
Date Meeting Agenda Participants
16 27 Agustus 2019 1. Progress Penunjukkan KAP | Public Accounting Firm 1. Sinthya Roesly
August 27,2019 Appointment Progress 2. Arlinda
2. Update Penyusunan RJP 2020 - 2024 | Corporate 3. Felia Salim
Plan 2020 - 2024 Development Update 4. Fajar Hasri Ramadhana
17 30 Agustus 2019 Uji Kemampuan dan Kepatuhan | Fit and Proper Test 1. Sinthya Roesly
August 30,2019 2. Suminto
3. Arif Budimanta
4. Felia Salim
5. Arlinda
18 10 September 1. Pembahasan Kinerja Keuangan | Financial 1. Sinthya Roesly
2019 Performance Discussion 2. Suminto
September 10, 2. Presentasi Komite Audit | Audit Committee 3. Arif Budimanta
2019 Presentation 4. Felia Salim
3. Presentasi Komite Pemantau Risiko | Risk Monitoring 5. Arlinda
Committee Presentation 6. Fajar Hasri Ramadhana
4. Presentasi Komite Remunerasi dan Nominasi
| Remuneration and Nomination Committee
Presentation
19 21 September 1. Transforming Eximbank to Support Indonesia’s Trade 1. Sinthya Roesly
2019 Ambitions 2. Arif Budimanta
September 21, 2. Draft Result of Strategic Financing Diagnostic 3. Arlinda
2019 3. Kebijakan Dewan Direktur | The Board of Directors’ 4. Felia Salim
Policy 5. Dikdik Yustandi
6. Djoko Retnadi
7.Agus Windiarto
8. Chesna F Anwar
9.Yadi J Ruchandi
10. Mohammad Guntur
11. Nufransa Wira Sakti
20 24 September 1. Update Duniatex Group | Duniatex Group Update 1. Sinthya Roesly
2019 2. Perkembangan Perbaikan Pembiayaan | Financing 2. Arif Budimanta
September 24, Recovery Development 3. Arlinda
2019 4. Felia Salim
21 8 Oktober 2019 1. Rancangan KUDD RJP Tahun 2020 - 2024 dan RKAT 1. Sinthya Roesly
October 8, 2019 Tahun 2020 | KUDD Corporate Plan 2020 - 2024 and 2. Suminto
Work Plan & Budget 2020 Development 3. Arif Budimanta
2. LPEI's Strategy Plan by Oliver Wyman 4. Felia Salim
3. Pembahasan Kinerja Keuangan | Financial 5. Arlinda

Performance Discussion

6. Dikdik Yustandi

7. Djoko Retnadi

8. Agus Windiarto

9. Henry Sihotang

10. Chesna F Anwar
11.Yadi J Ruchandi

12. Mohammad Guntur
13. Fajar Hasri Ramadhana
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Tanggal

No Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

Peserta
Participants

22 24 Oktober 2019
October 24,2019

Finalisasi dan Penyelarasan RJP 2020 - 2024 & RKAT
2020 | Finalization and Alignment of Corporate Plan
2020 - 2024 and Work Plan & Budget 2020

1. Sinthya Roesly
2. Suminto

3. Arif Budimanta
4. Felia Salim

5. Arlinda

6. Dikdik Yustandi
7. Djoko Retnadi

8. Agus Windiarto
9. Chesna F Anwar
10. Yadi J Ruchandi
11. Mohammad Guntur

23 29 Oktober 2019
October 29,2019

. Finalisasi dan Penyelarasan RJP 2020 - 2024 & RKAT

2020 | Finalization and Alignment of Corporate Plan
2020 - 2024 and Work Plan & Budget 2020

. Grading System

1. Sinthya Roesly

2. Arif Budimanta

3. Arlinda

4. Felia Salim

6. Dikdik Yustandi

7. Djoko Retnadi

8. Agus Windiarto

9. Henry Sihotang

9. Chesna F Anwar

10. Mohammad Guntur

24 12 November
2019
November 12,
2019

. Pembahasan Kinerja Keuangan | Financial

Performance Discussion

. Strategi Pencapaian Target Triwulan IV Tahun 2019 |

Target Achievement Strategy Quarter IV of 2019

. Progres Update Penanganan NPL | NPL Handling

Update Progress

1. Sinthya Roesly

2. Suminto

3. Arif Budimanta

4. Felia Salim

5. Arlinda

6. Dikdik Yustandi

7. Djoko Retnadi

8. Agus Windiarto

9. Henry Sihotang

10. Chesna F Anwar
11. Yadi Jaya Ruchandi
12. Mohammad Guntur

13. Fajar Hasri Ramadhana

25 19 November
2020
November 19,
2019

. Prognosa Keuangan 31 Desember 2019 dan

Proyeksi Keuangan Tahun 2020 | Financial Prognosis
December 2019 and Financial Projection of 2020

. Rencana Bisnis LPEI dan Rencana Aksi Keuangan

Berkelanjutan Tahun 2020 | Indonesia Eximbank
Business Plan and Sustainable Finance Action Plan of
2020

1. Sinthya Roesly

2. Arif Budimanta

3. Arlinda

4. Felia Salim

6. Dikdik Yustandi
7. Djoko Retnadi

8. Agus Windiarto
9. Henry Sihotang
10. Chesna F Anwar
10. Yadi J Ruchandi
11. Mohammad Guntur
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RAPAT DEWAN DIREKTUR, DAN RAPAT DIREKTUR EKSEKUTIF &

DIREKTUR PELAKSANA
BOARD OF DIRECTORS MEETINGS, AND EXECUTIVE DIRECTOR &
MANAGING DIRECTOR MEETINGS

No Tanggal Agenda Rapat Peserta
Date Meeting Agenda Participants
26 26 November 1. Tindak Lanjut Prognosa Keuangan 31 Desember 1. Sinthya Roesly
2019 2019 dan Proyeksi Keuangan Tahun 2020 | Follow 2. Suminto
November 26, Up of Financial Prognosis December 31,2019 and 3. Arif Budimanta
2019 Financial Projection of 2020 4. Felia Salim
2. Usulan Rancangan Peraturan Dewan Direktur 5. Arlinda
tentang Kebijakan Penerapan Fungsi Kepatuhan 6. Dikdik Yustandi
LPEI | Proposal of the Board of Director’ Rules 7. Djoko Retnadi
Development on Indonesia Eximbank Compliance 8. Agus Windiarto
Function Practices Policy 9. Henry Sihotang
3. Penyampaian Draft Laporan Monitoring Pembiayaan ~ 10. Chesna F Anwar
Bulanan | Submission of Monthly Financing 11.Yadi J Ruchandi
Monitoring Report Draft 12. Mohammad Guntur
27 10 Desember 1. 1. Highlights Kinerja Keuangan per 30 November 1. Sinthya Roesly
2019 2019 | Financial Performance Highlights as of 2. Suminto
December 10, November 30, 3019 3. Arif Budimanta
2019 2. Draft Penyampaian Laporan Monintoring 4. Dikdik Yustandi
Pembiayaan Bermasalah per November | Submission 5. Djoko Retnadi
of Non-Performing Financing Monitoring Report 6. Agus Windiarto
Draft as of November 7. Henry Sihotang
8. ChesnaF Anwar
9. YadiJ Ruchandi
10. Mohammad Guntur
28 30 Desember Update Kinerja Keuangan | Financial Performance 1. Daniel James Rompas

2019
December 30,
2019

Update

2. Suminto

3. Arif Budimanta

4. Arlinda

5. Rijani Tirtoso

6. Dikdik Yustandi

7. Djoko Retnadi

8. Agus Windiarto

9. Chesna F Anwar

10. Yadi J Ruchandi

11. Mohammad Guntur

Rapat Gabungan Direktur Eksekutif Dan Direktur Pelaksana | Executive Director & Managing Director
Joint Meetings

Bulan Rapat | Meetings

Month ALCO Rapat Direksi | Board Meetings Rapat Terbatas | Limited Meetings

10/01/2019 07/01/2019

Januari 14/01/2019

January 21/01/2019

28/01/2019

13/02/2019 04/02/2019

Februari 06/02/2019

February 20/02/2019

25/02/2019
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Management Reports Company Profile

PROFIL PERUSAHAAN S ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

Management Discussion & Analysis

RAPAT DEWAN DIREKTUR, DAN RAPAT DIREKTUR EKSEKUTIF &

DIREKTUR PELAKSANA
BOARD OF DIRECTORS MEETINGS, AND EXECUTIVE DIRECTOR &
MANAGING DIRECTOR MEETINGS

Bulan Rapat | Meetings
Month ALCO Rapat Direksi | Board Meetings Rapat Terbatas | Limited Meetings
11/03/2019 08/03/2019
Maret 18/03/2019
March 25/03/2019
29/03/2019
11/04/2019 01/04/2019 02/04/2019
April 09/04/2019 18/04/2019
22/04/2019
Mei 10/05/2019 06/05/2019
May 09/05/2019
14/06/2019 18/06/2019
jtlj:; 21/06/2019
27/06/2019
Jull 10/07/2019 01/07/2019 08/07/2019
July 29/07/2019
09/08/2019 05/08/2019
AA%Zsj:f 19/08/2019
26/08/2019
Septomber 10/09/2019 02/09/2019
09/09/2019
Oktober 09/10/2019 01/10/2019
October 14/10/2019
Noverber 12/11/2019 08/11/2019
25/11/2019
Desember 12/12/2019 23/12/2019 02/12/2019
December 09/12/2019
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KEBIJAKAN MENGENAI KEBERAGAMAN
KOMPOSISI DEWAN DIREKTUR, DIREKTUR
EKSEKUTIF, DAN DIREKTUR PELAKSANA

POLICY ON THE DIVERSITY OF THE COMPOSITION OF THE BOARD OF
DIRECTORS, EXECUTIVE DIRECTOR, AND MANAGING DIRECTOR

Keberagaman komposisi Dewan Direktur, Direktur The diversity of the composition of the LPEI Board of
Eksekutif dan Direktur Pelaksana LPEI diatur dalam Directors, Executive Directors and Managing Directors
Pasal 25 UU No. 2/2009 dengan ketentuan sebagai is regulated in Article 25 of Law No 2/2009 with the
berikut: following stipulations:

Komposisi
Composition

Kebijakan Keberagaman
Policy of Diversity

Dewan Direktur

Board of Directors

Anggota Dewan Direktur LPEI berjumlah paling banyak 10 (sepuluh) orang yang terdiri
dari pejabat yang membidangi fiskal, perdagangan, perindustrian, pertanian, dan kalangan
profesional. Salah seorang dari anggota Dewan Direktur ditetapkan oleh Menteri Keuangan
sebagai Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif.

Total members of the Board of Directors of Indonesia Eximbank are the most consisted of
10 (ten) members that include the executives in charge of fiscal, trade, industry, agriculture,
and professionals. One of members of the Board of Directors is stipulated by the Finance

Minister as the Chairman of the Board of Directors and Executive Director.

Direktur Eksekutif
Executive Director

Salah seorang dari anggota Dewan Direktur ditetapkan oleh Menteri Keuangan sebagai
Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur Eksekutif. Dalam melaksanakan kegiatan

operasional Direktur Eksekutif dibantu oleh Direktur Pelaksana.

One of members of the Board of Directors is stipulated by the Finance Minister as the
Chairperson of the Board of Directors and Executive Director. In implementing operational

activity the Executive Director is assisted by the Managing Directors.

Direktur Pelaksana

Managing Director

Direktur Pelaksana LPEI paling banyak berjumlah 5 (lima) orang dan paling banyak 4 (empat)
orang berasal dari dalam Lembaga.

Total members of the Managing Directors of Indonesia Eximbank are the most consisted of

5 (five) members and at the most 4 (four) members from internal Institution.
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HUBUNGAN AFILIASI DEWAN DIREKTUR,
DIREKTUR EKSEKUTIF, DIREKTUR PELAKSANA,
DAN PEMEGANG SAHAM UTAMA

Affiliations Between The Board of Directors, Executive Director, Managing
Directors, and Ultimate Shareholders

Hubungan Afiliasi dengan

Affiliation with
Dewan Direktur Direktur Pemegang
Nama Direktur Eksekutif Pelaksana  Saham Utama
Name Board of Executive Managing Ultimate
Directors Directors Directors Shareholders

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Yes No Yes No Yes No Yes No

Daniel James Rompas J J J J
Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur

Eksekutif

Chairman of the Board of Directors

concurrently Executive Director

Arif Budimanta J J J N
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

Arlinda Imbang Jaya J J J J
Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

Felia Salim J J J N

Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

Suminto J J J N

Anggota Dewan Direktur
Member of the Board of Directors

Dikdik Yustandi J J J N
Direktur Pelaksana |
Managing Director |

Djoko Retnadi J J J J
Direktur Pelaksana Il
Managing Director Il

Agus Windiarto J J J J
Direktur Pelaksana Il
Managing Director Il

Henry Sihotang J J J J
Direktur Pelaksana IV

Managing Director IV

Chesna Fizetty Anwar J J J N
Direktur Pelaksana V
Managing Director V
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PENILAIAN PENERAPAN GCG DEWAN
DIREKTUR DAN DIREKTUR EKSEKUTIF-

DIREKTUR PELAKSANA

GCG Assessment For The Board of Directors and Executive Director-

Managing Directors

Secara umum dasar kebijakan penilaian kinerja dari
Dewan Direktur dan Direktur Eksekutif - Direktur
Pelaksana mengacu kepada mandatLPElsebagaimana
tertuang dalam UU Nomor 2 tahun 2009. Setiap tahun,
Menteri Keuangan menetapkan Kontrak Manajemen
yang memuat Indikator Kinerja Utama (IKU) berikut
target yang hendak dicapai oleh Dewan Direktur
termasuk Direktur Eksekutif- Direktur Pelaksana.

Pelaksana Penilaian

Direktur dan Direktur
Eksekutif dilakukan oleh Menteri Keuangan pada
RUPS/Rapat Pengesahan

Penilaian kinerja Dewan

Proses Pelaksanaan Asesmen Kinerja

Atas capaian kinerja pada tahun berjalan, Dewan
Direktur, Direktur Eksekutif, dan Direktur Pelaksana
diberikan tantiem. Hal ini sesuai Pasal 21 UU No.
2/2009 surplus yang diperoleh LPElI dalam kurun

waktu 1 (satu) tahun kegiatan digunakan untuk:

Cadangan umum;
Cadangan tujuan;

Jasa produksi dan tantiem; dan

o 0o oo

Bagian laba pemerintah.

Ketentuan mengenai penetapan remunerasi Dewan
Direktur, Direktur Eksekutif dan Direktur Pelaksana
berupa pemberian tantiem dilakukan berdasarkan:

a. Ketentuan besaran gaji pokok Dewan Direktur
dan Direktur Pelaksana diatur melalui Keputusan
Menteri Keuangan KMK No. 621/KMK.06/2018.

b. Sedangkan ketentuan penetapan tunjangan dan
penghasilan lainnya diatur melalui KMK No. 322/
KMK.06/2018 tentang Penetapan Penghasilan
dan Tunjangan Lainnya Bagi Dewan Direktur
dan Direktur Pelaksana Lembaga Pembiayaan

Indonesia.

In general, the basis of performance assessment
policy for the Board of Directors and Executive
Director - Managing Director refers to the Company
mandate as stated in Law No. 2 of 2009. The Minister
of Finance sets out the Management Contract every
year that contains the Key Performance Indicators (KPI)
and targets to be achieved by the Board of Directors

and the Executive Director-Managing Director.

Assessors
The Minister of Finance carries out the performance
assessment of the Board of Directors and Executive

Directors at the GMS/Endorsement Meeting.

Performance Assessment Procedures

The tantiem is granted to the Board of Directors,
Executive Director and Managing Directors for the
achievements in the current year, which is based
on the article 21 Law No. 2/2009 that the surplus
achieved by Indonesia Eximbank in 1 (one) year can
be allocated for:

a. General reserves;

b. Specific reserves;

c. Performance bonus and tantiem; and

d

Government profit share.

The determination of tantiem for the Board of
Directors, Executive Director, and Managing Directors
remuneration refers to:

a. Basic salary for the Board of Directors and
Managing Director is stipulated through Minister
of Finance Decree KMK No. 621/KMK.06/2018.

b. While the stipulations on benefits and other
income are regulated through KMK No. 322/
KMK.06/2018
of Income and Other Benefits for the Board

concerning the Determination

of Directors and Managing Director of the

Indonesian Financial Institution.
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Penetapan Jasa Produksi dan Tantiem dilakukan
dengan mempertimbangkan:

a. Surplus;

b. Capaian Indikator Kinerja Utama;

c. Pelaksanaan penugasan Pemerintah; dan

d. Faktor-faktor lain yang relevan.

Kriteria Penilaian Kinerja Dewan Direktur,
Direktur Eksekutif, dan Direktur Pelaksana

Penilaian Dewan Direktur, Direktur Eksekutif, dan

Direktur Pelaksana berdasarkan Indikator Kinerja

Q% PROFIL PERUSAHAAN ;)g% ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

The determination of Performance Bonus and Tantiem
is considered by:

a. Surplus;

b. Key Performance Indicators Achievement;

National interest account implementation; and

o]

d. Other relevant factors.

Performance Assessment Criteria of the Board
of Directors, Executive Director, and Managing
Directors

The performance assessment of the Board of Directors,

Executive Director, and Managing Directors uses the

Utama (IKU) yang meliputi: KPI which includes:

Indikator Kinerja Utama
Sasaran Strategis Key Performance Indicator

Strategic Goal

Ukuran
Indicator

Capaian
Achievement

PERSPEKTIF KEUANGAN | FINANCIAL PERSPECTIVE

1 Pengelolaan Aset dan Liabilitasyang 1. Outstanding pelaksanaan Pembiayaan Ekspor 74.02%
Optimal Nasional (PEN)
Optimal Management of Assets and Outstanding implementation of National Export
Liabilities Financing
2. Biaya dana sumber dana Rupiah dan Valas 120.00%
Fees for Rupiah and Foreign Currency funding
sources
2 Perbaikan Kualitas Aset dan 3. Pendapatan Operasional 86.35%
Manajemen Operasional yang efisien Revenues
Iénprovgd Asset Quality and efficient Laba bersih 0.00%
perational Net brofit
— Management etpron
5. Credit Cost 78.11%

6. Rasio NPL gross 0%
Gross NPL ratio

3 Mendorong pengendalian biayayang 7. Cost Efficiency Ratio (CER) 101.60%
efisien

Encourage efficient cost control
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Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Utama
Key Performance Indicator

Strategic Goal

Ukuran
Indicator

Capaian
Achievement

PERSPEKTIF STAKEHOLDER | STAKEHOLDERS PERSPECTIVE

4 Manajemen Stakeholders dan 8. Share pembiayaan ke pasar non-tradisional 116,00%
Komunikasi yang Efektif terhadap total pembiayaan
Stakeholders and Effective Share financing to non-traditional markets to total
Communication Management financing
9. Pertumbuhan pembiayaan UKME 4.00%
Growth in SME financing
10. Pelaksanaan Penugasan Khusus 28.82%
Implementation of National Interest Account
11. Efektivitas pelaksanaan sosialisasi, publikasi, dan 120.00%
kajian
Socialization, publication and analysis
effectiveness
12. Penambahan eksportir baru yang dihasilkan dari 120.00%
kegiatan jasa konsultasi
New exporter expansion resulted from advisory
services
13. Developmental impact berupa peningkatan nilai 112.50%
ekspor debitur
Developmental impact in the form of debtors’
export values improvement
PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL | INTERNAL BUSINESS PROCESS PERSPECTIVE
5 Tata Kelola Hukum dan Regulasi 14. Penyelarasan Regulatory Framework 120,00%
yang Prudent serta Pengadaan tepat Alignment of the Regulatory Framework
sasaran, efektif dan efisien
Prudent, Procurement Law and
Regulations Governance is right on
target, effective and efficient
6  Penyempurnaan Kebijakan, Manual dan  15. Jumlah pengembangan dan penyempurnaan 120,00%
SOP sejalan dengan Dinamika Bisnis kebijakan/ manual/prosedur
Improvement of Policies, Manuals and Number of development and improvement of
SOPs in line with Business Dynamics policies/ manuals/procedures
7 Manajemen Risiko yang Terukur dan 16. Pemenuhan tindak lanjut temuan hasil audit 87.50%
dapat dimitigasi dengan baik Compliance with follow-up of audit findings
M d Risk M tand
b casurec sk Mansgementand.can 5. Peringkat profil risiko lembaga 90.00%
e mitigated properly : o . )
Ranking of institutional risk profiles
18. Penilaian pelaksanaan tata kelola lembaga 102.17%
Assessment of the implementation of corporate
governance
19. Perbaikan kualitas pembiayaan debitur 54.55%
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Indikator Kinerja Utama
Sasaran Strategis Key Performance Indicator
Strategic Goal

Ukuran Capaian
Indicator Achievement
8  Penguatan strategi bisnis lembaga 20. Pelaksanaan Indonesia Eximbank Reform Project 60,00%
Strengthening the institution’s (IRP)
business strategy Submission of monitoring of problematic

financing management

PERSPEKTIF PEMBELAJARAN & PERTUMBUHAN | GROWTH & LEARNING PERSPECTIVE

9  Pengembangan Sistem Informasi 21. Pengembangan sistem informasi guna 97.25%
melalui Transformasi Digital secara mendukung bisnis dan operasional lembaga
handal dan efisien Development of information systems to support
Development of Information Systems business and operational institutions

through Digital Transformation in a
reliable and efficient manner

10 Pengelolaan dan Pembinaan SDM 22. Penataan organisasi sesuai kebutuhan lembaga 100,00%
yang berintegritas dan kompeten Organizational arrangement according to the
Managing and fostering human needs of the institution
resources with integrity and 23. Rata-rata pelatihan per pegawai 102,00%
competency

Average training per employee

Pelaksanaan Asesmen Assessment

Pelaksanaan Asesmen kinerja Dewan Direktur, The Minister of Finance carries out the performance

Direktur Eksekutif, dan Direktur Pelaksana dilakukan assessment of the Board of Directors, Executive

dalam Rapat Pengesahan oleh Menteri Keuangan. Director, and Managing Directors in the Ratification

Meeting.
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REMUNERASI DEWAN DIREKTUR, DIREKTUR
EKSEKUTIF & DIREKTUR PELAKSANA

REMUNERATION POLICY OF THE BOARD OF DIRECTORS,
EXECUTIVE DIRECTOR & MANAGING DIRECTORS

Kebijakan Remunerasi

Kebijakan remunerasimengacu padaUndang-Undang
Nomor 2/2009 tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia Pasal 26 ayat (3) yang menyatakan: gaji,
penghasilan, dan tunjangan lainnya Dewan Direktur
dan Direktur Pelaksana ditetapkan oleh Menteri
Keuangan Republik Indonesia.

Kebijakan besaran gaji pokok Dewan Direktur dan
Direktur Pelaksana diatur melalui KMK No. 621/
KMK.06/2018 tentang Penetapan Gaji Pokok Dewan
Direktur dan Direktur Pelaksana LPEl (ketentuan
besaran gaji) dan KMK No. 322/KMK.06/2018 tentang
dan Tunjangan

Penetapan Lainnya

bagi Dewan Direktur dan Direktur Pelaksana LPEI

Penghasilan
(ketentuan tunjangan dan penghasilan lainnya).

Sebagaimana telah uraikan pada bagian Direktur
Eksekutif pada buku laporan tahunan ini, bahwa
Direktur Eksekutif LPEI merupakan salah satu anggota
Dewan Direktur yang ditetapkan oleh Menteri
Keuangan sebagai Ketua Dewan Direktur. Dengan
demikian prosedur penetapan remunerasi Direktur
Eksekutif sama dengan penetapan remunerasi Dewan

Direktur.

Prosedur Penetapan Remunerasi
Usulan remunerasi Dewan Direktur dan Direktur

dilakukan oleh

dan Nominasi. Komite Remunerasi dan Nominasi

Pelaksana Komite Remunerasi

berkordinasi dengan unit kerja Sumber Daya

Manusia dan Pengembangan Organisasi untuk
melakukan benchmarking terhadap penghasilan Top
Management baik dari industri perbankan, maupun

lembaga keuangan nonbank.

Hasil tersebut akan disampaikan kepada Dewan
Direktur melalui Komite Remunerasi dan Nominasi.
Selanjutnya, Dewan Direktur akan diajukan kepada

Menteri Keuangan RI.

Remuneration Policy

Remuneration policy refers to Law No. 2/2009 on
Indonesian Export Financing Agency, Article 26
paragraph (3) stating that the Finance Minister of the
Republic of Indonesia stipulates the salary, income,
and other benefits of the Board of Directors and

Managing Directors.

The policy on basic salary amount for the Board of
Directors and Managing Directors refers to KMK No.
621/KMK.06/2018 on the Basic Salary of the Board
of Directors and Managing Director of Indonesia
Eximbank (stipulations on salary amounts) and KMK
No0.322/KMK.06/2018 on Income and Other Benefits
for the Board of Directors and Managing Director of
Indonesia Eximbank (stipulations on benefits and

other income).

As elaborated in the Executive Director section in this
annual report, the Executive Director of Indonesia
Eximbank is one of members of the Board of Directors
assigned by the Finance Minister as Chairman of
the Board of Directors. As such, the procedure of
remuneration for the Executive Director is the same as

for the Board of Directors.

Remuneration Procedures

The remuneration for the Board of Directors and
Managing Directors is proposed by the Remuneration
and Nomination Committee coordinating with
Human Resources and General Affairs Unit, to
carry out benchmarking for the Top Managements
income either from banking or non-banking financial

institution.

The result will be provided to the Board of Directors
through  the
Committee, and further the Board of Directors will

Remuneration and  Nomination

propose to the Minister of Finance.
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Prosedur penetapan Remunerasi Dewan Direktur dan

Direktur Pelaksana, sebagai berikut:

Komite Remunerasi &
Nominasi
Remuneration &
Nomination Committee

Memberikan rekomendasi
kepada Dewan Direktur

Provide reccomendation for the
Board of Directors

IKHTISAR UTAMA @ LAPORAN MANAJEMEN Q% PROFIL PERUSAHAAN pg% ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN

The remuneration procedures for the Board of

Directors and Managing Directors, are as follows:

Dewan Direktur
Board of Directors

Memberikan rekomendasi
kepada Dewan Direktur

Submit the proposal of
Remuneration to the Minister
of Finance

Komite Remunerasi &
Nominasi
Minister of Finance

* Melakukan evaluasi atas
usulan remunerasi
Melakukan proses
persetujuan
Menerbitkan putusan
melalui Keputusan Menteri
Keuangan

Struktur Remunerasi dan Fasilitas

Struktur remunerasi Dewan Direktur dan Direktur
Pelaksanayang menunjukkan jenis dan jumlahimbalan
jangka pendek dan panjang atau pasca kerja setiap
anggota Dewan Direktur, maupun Direktur Pelaksana,
berdasarkan KMK No. 621/KMK.06/2018 tentang
Penetapan Gaji Pokok Dewan Direktur dan Direktur
Pelaksana LPEI (ketentuan besaran gaji) dan KMK No.
322/KMK.06/2018 tentang Penetapan Penghasilan
dan Tunjangan Lainnya bagi Dewan Direktur dan
Direktur Pelaksana LPEl (ketentuan tunjangan dan

penghasilan lainnya) adalah sebagai berikut:

Evaluate the proposal of
remuneration

Perform the approval process
Issued the decision through the
Minister of Finance Decision

Remuneration Structure and Facility

The remuneration structure of the Board of Directors
and Managing Directors includes the types and
amount of short term and long term incentives or
post tenure of each member of the Board of Directors
or Managing Directors based on KMK No. 621/
KMK.06/2018 concerning the Basic Salary of the
Board of Directors and Managing Director of LPEI
(stipulations on salary amounts) and KMK No. 322/
KMK.06/2018 on Income and Other Benefits for the
Board of Directors and Managing Director of LPEI
(stipulations on benefits and other income) are as

follows:

Struktur Remunerasi dan Fasilitas bagi Direktur Eksekutif Merangkap Ketua Dewan Direktur
Remuneration Structure and other Facilities for Executive Director and Chairman of the Board of Directors

No. Jenis Penghasilan
Type of Income

Keterangan
Description

1 Gaji/Honorarium | Salary

Direktur Eksekutif merangkap Ketua Dewan Direktur 100%
Executive Director concurrently as Chairman of the Board of Directors 100%
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No. Jenis Penghasilan Keterangan
Type of Income Description
2 Tunjangan | Allowance
Tunjangan Hari Raya Maksimal 1x gaji
Holiday Allowance Maximum 1x salary
Santunan Purna jabatan Skema asuransi dengan premi maksimal 25% dari gaji/honorarium
Compensation after Tenure Insurance scheme with maximum premium of 25% of salary/honorarium
Tunjangan Komunikasi Diberikan sebesar biaya pemakaian (at cost)
Communication Allowance  Provided at cost
Tunjangan Perumahan Diberikan lumpsum, maksimal 30% dari gaji per bulan. Diberikan apabila
Housing Allowance tidak diberikan fasilitas rumah jabatan
Provided lumpsum, maximum 30% of salary per month. Provided if there is
no housing allowance.
3 Fasilitas | Facility
Kendaraan Dinas Disediakan 1 (satu) unit kendaraan, volume maksimal 2.500 cc dengan
Transportation Allowance  skema operational lease
Provided 1 (one) unit of vehicle, maximum volume 2500 cc with operational
lease scheme
Kesehatan Diberikan dalam bentuk penggantian biaya pengobatan dengan skema
Health asuransi, penggantian kacamata, pemeriksaan kesehatan untuk pasangan
dan maksimal 3 anak
Provided in the form of reimbursement of medical expenses with insurance
schemes, optician replacement, medical examination for couples and a
maximum of 3 children
Perkumpulan Profesi Maksimal 3 (tiga) perkumpulan
Professional Club Maximum of 3 (three) associations
Bantuan Hukum Dalam hal terjadi tindakan/perbuatan untuk dan atas nama jabatannya yang
Legal Aid berkaitan dengan maksud dan tujuan serta kegiatan LPEI
In the event of any acts/actions for and on behalf of his/her occupation
relating to the intent and purpose of Indonesia Eximbank activities
Club Membership Maksimal pada 2 (dua) club
Club Membership Maximum at 2 (two) clubs
Biaya Representasi Diberikan dalam bentuk Corporate Credit Card
Representation Cost Facility ~ Provided in the form of Corporate Credit Card
4 Ketentuan Perjalanan Dinas Bussiness Trip Policy

Diberikan fasilitas uang saku, transportasi dan akomodasi untuk perjalanan
dinas dalam negeri dan perjalanan dinas luar negeri

Provided pocket money, transportation and accommodation facilities for
domestic and overseas official travel
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No.

Jenis Penghasilan
Type of Income

Keterangan
Description

5 Pajak PPh atas Gaji/Honorarium dan Tunjangan

Income Tax on Salary/Honorarium and Allowances

Pajak Penghasilan (PPh 21) atas Gaji dan Tunjangan yang diterima oleh
Direktur Eksekutif, Direktur Pelaksana dan Anggota Dewan Direktur ditang-
gung seluruhnya oleh LPEI

Income Tax (PPh 21) on Salaries and Benefits received by the Executive
Director, Managing Director and Member of the Board of Directors are
borne entirely by Indonesia Eximbank

6 Tantiem

Ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan RI
Stipulated through Decree of the Minister of Finance of the Republic of
Indonesia

Struktur Remunerasi dan Fasilitas bagi Dewan Direktur
Remuneration Structure and Facilities for the Board of Directors

No. Jenis Penghasilan Keterangan
Type of Income Description
1 Gaji/Honorarium | Salary
Direktur Eksekutif merangkap Ketua Dewan Direktur 50%
Executive Director concurrently as Chairman of the Board of Directors 50%
2 Tunjangan | Allowance
Tunjangan Hari Raya Maksimal 1x honorarium
Holiday Allowance Maximum 1x honorarium
Santunan Purna jabatan Skema asuransi dengan premi maksimal 25% dari gaji/honorarium
Compensation after Insurance scheme with maximum premium of 25% of salary/honorarium
Tenure
Tunjangan Komunikasi Diberikan sebesar biaya pemakaian (at cost)
Communication Allowance Provided at cost
Tunjangan Transportasi 20% dari honorarium per bulan
Transportation Allowance ~ 20% of honorarium per month
3 Fasilitas | Facility

Kesehatan
Health

Diberikan dalam bentuk penggantian biaya pengobatan dengan skema
asuransi, penggantian kacamata, pemeriksaan kesehatan untuk pasangan
dan maksimal 3 anak

Provided in the form of reimbursement of medical expenses with insurance
schemes, optician replacement, medical examination for couples and a
maximum of 3 children

Perkumpulan Profesi
Professional Club

Maksimal 3 (tiga) perkumpulan
Maximum of 3 (three) associations

Bantuan Hukum
Legal Aid

Dalam hal terjadi tindakan/perbuatan untuk dan atas nama jabatannya yang
berkaitan dengan maksud dan tujuan serta kegiatan LPEI

In the event of any acts/actions for and on behalf of his/her occupation
relating to the intent and purpose of Indonesia Eximbank activities
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No. Jenis Penghasilan Keterangan
Type of Income Description
4  Ketentuan Perjalanan Dinas Bussiness Trip Policy
Diberikan fasilitas uang saku, transportasi dan akomodasi untuk perjalanan
dinas dalam negeri dan perjalanan dinas luar negeri
Provided pocket money, transportation and accommodation facilities for
domestic and overseas official travel
5 Pajak PPh atas Gaji/Honorarium dan Tunjangan
Income Tax on Salary/Honorarium and Allowances
Pajak Penghasilan (PPh 21) atas Gaji dan Tunjangan yang diterima oleh
Direktur Eksekutif, Direktur Pelaksana dan Anggota Dewan Direktur
ditanggung seluruhnya oleh LPEI
Income Tax (PPh 21) on Salaries and Benefits received by the Executive
Director, Managing Director and Member of the Board of Directors are
borne entirely by Indonesia Eximbank
6 Tantiem

Ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan RI
Stipulated through Decree of the Minister of Finance of the Republic of
Indonesia

Struktur Remunerasi dan Fasilitas bagi Direktur Pelaksana
Remuneration Structure and Facilities for Managing Directors

No. Jenis Penghasilan Keterangan
Type of Income Description
1 Gaji/Honorarium | Salary
Direktur Eksekutif merangkap Ketua Dewan Direktur 90%
Executive Director concurrently as Chairman of the Board of Directors 90%
2 Tunjangan | Allowance
Tunjangan Hari Raya Maksimal 1x gaji
Holiday Allowance Maximum 1x salary
Santunan Purna jabatan Skema asuransi dengan premi maksimal 25% dari gaji/honorarium
Compensation after Tenure Insurance scheme with maximum premium of 25% of salary/honorarium
Tunjangan Komunikasi Diberikan sebesar biaya pemakaian (at cost)
Communication Allowance Provided at cost
Tunjangan Transportasi 20% dari honorarium per bulan
Transportation Allowance ~ 20% of honorarium per month
3 Fasilitas | Facility

Kendaraan Dinas
Transportation Allowance

Disediakan 1 (satu) unit kendaraan, volume maksimal 2.500 cc dengan
skema operational lease

Provided 1 (one) unit of vehicle, maximum volume 2500 cc with operational
lease scheme

Kesehatan
Health

Diberikan dalam bentuk penggantian biaya pengobatan dengan skema
asuransi, penggantian kacamata, pemeriksaan kesehatan untuk pasangan
dan maksimal 3 anak

Provided in the form of reimbursement of medical expenses with insurance
schemes, optician replacement, medical examination for couples and a
maximum of 3 children
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No. Jenis Penghasilan Keterangan
Type of Income Description
Bantuan Hukum Dalam hal terjadi tindakan/perbuatan untuk dan atas nama jabatannya
Legal Aid yang berkaitan dengan maksud dan tujuan serta kegiatan LPEI

In the event of any acts/actions for and on behalf of his/her occupation
relating to the intent and purpose of Indonesia Eximbank activities

4 Ketentuan Perjalanan Dinas Bussiness Trip Policy

Diberikan fasilitas uang saku, transportasi dan akomodasi untuk perjalanan
dinas dalam negeri dan perjalanan dinas luar negeri

Provided pocket money, transportation and accommodation facilities for
domestic and overseas official travel

5 Pajak PPh atas Gaji/Honorarium dan Tunjangan
Income Tax on Salary/Honorarium and Allowances

Pajak Penghasilan (PPh 21) atas Gaji dan Tunjangan yang diterima oleh
Direktur Eksekutif, Direktur Pelaksana dan Anggota Dewan Direktur
ditanggung seluruhnya oleh LPEI

Income Tax (PPh 21) on Salaries and Benefits received by the Executive
Director, Managing Director and Member of the Board of Directors are
borne entirely by Indonesia Eximbank

6 Tantiem

Ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan RI
Stipulated through Decree of the Minister of Finance of the Republic of
Indonesia

Struktur Remunerasi dan Fasilitas bagi Direktur Eksekutif dan Direktur Pelaksana
Remuneration Structure and Facilities for Executive Director and Managing Directors

Jumlah yang Diterima Direktur Eksekutif
& Direktur Pelaksana dalam 1 tahun

Jenis Remunerasi dan Fasilitas Amount Received by the Executive Director  1ype of Remuneration and

Lainnya and Managing Directors for 1 Year Other Facilities
Orang Jumlah (dalam Juta Rupiah)
Person Amount (in million Rupiah)
Gaji dan Tunjangan 6 14,745,718,034.00 Salary & Benefits
Tantiem 6 0 Tantiem
Fasilitas lain dalam bentuk natura 6 298,372,237.00 Other benefits in kind
Total 6 15,044,090,271.00 Total
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Struktur Remunerasi dan Fasilitas bagi Anggota Dewan Direktur
Remuneration Structure and Facilities for the Board of Directors

Jumlah yang Diterima Direktur Eksekutif
& Direktur Pelaksana dalam 1 tahun

Jenis Remunerasi dan Fasilitas Amount Received by the Executive Director Type of Remuneration and
Lainnya and Managing Directors for 1 Year Other Facilities

Orang Jumlah (dalam Juta Rupiah)

Person Amount (in million Rupiah)
Gaji dan Tunjangan 4 7,418,162,600 Salary & Benefits
Tantiem 4 0 Tantiem
Fasilitas lain dalam bentuk natura 4 918,132,000 Other benefits in kind
Total 4 8,336,294,600 Total

Kelompok Jumlah Remunerasi Direktur Eksekutif dan Direktur Pelaksana
Group of Remuneration for Executive Director and Managing Directors

Jumlah Orang

Jenis Remunerasi dan Fasilitas Lainnya Total Personnel

Type of Remuneration and Other Facilities

Di atas Rp2 miliar 6 Above Rp2 billion

Di atas Rp1 miliar s/d Rp2 miliar Between Rp1 billion to Rp2 billion

0
Di atas Rp500 juta s/d RpTmiliar 0 Between Rp500 million to Rp1 billion
0

Rp500 juta ke bawah Below Rp500 million

Kelompok Jumlah Remunerasi Dewan Direktur
Group of Remuneration for Members of the Board of Directors

Jumlah Orang

Jenis Remunerasi dan Fasilitas Lainnya
Total Personnel

Type of Remuneration and Other Facilities

Di atas Rp2 miliar 4 Above Rp2 billion
Di atas Rp1 miliar s/d Rp2 miliar 0 Between Rp1 billion to Rp2 billion
Di atas Rp500 juta s/d Rp1miliar 0 Between Rp500 million to Rp1 billion
Rp500 juta ke bawah 0 Below Rp500 million
Rasio Gaji Tertinggi dan Gaji Terendah Highest and Lowest Salary Ratio
LPEI senantiasa memperhatikan rasio gaji tertinggi Indonesia Eximbank monitors the highest and lowest
dan terendah di lingkungan Lembaga, sebagai bagian salary ratio within the Company as part of GCG
dari penerapan tata kelola perusahaan yang baik. practices. The ratio in 2018 is as follows:

Pada tahun 2019, rasio ini meliputi:
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Rasio Gaji

Kali | Times

No. Ratio of Salary Gaji Pokok Take Home Pay
Basic Salary (THP)
1 GaJ.| pegawali terendah dibanding tertinggi 16,9 13,23
Ratio of highest to lowest employee salary
2 Gaji Direktur Pelaksana terendah dibanding tertinggi 1 ]
" Ratio of highest to lowest Managing Directors Salary
3 Gaji Dewan Direktur terendah dibanding tertinggi 1 ]
" Ratio of highest to lowest the Board of Directors Salary
Gaji Direktur Pelaksana terhadap pegawaii tertinggi 137 135
Highest salary ratio for Managing Directors vs employee ' '
Indikator Kinerja Direktur Eksekutif & Direktur Executive  Director &  Managing  Directors

Pelaksana untuk Penetapan Remunerasi
Penetapan Indikator Kinerja Direktur Eksekutif dan
Direktur Pelaksana dilakukan di awal tahun melalui
mekanisme rapat pengesahan Rencana Kerja dan
Anggaran Tahunan (RKAT) yang dituangkan dalam
Kontrak manajemen antara Dewan Direktur dengan
Menteri Keuangan c.q. Direktur jenderal Kekayaan
Negara. Selanjutnya kontrak manajemen tersebut
diturunkan (Cascading) antara Direktur Pelaksana
dengan Ketua Dewan Direktur merangkap Direktur
Eksekutif.

Penilaian Kinerja Direksi tercermin dari realisasi atas
capaian indikator kinerja pada kontrak manajemen
yang merupakan bagian dari target-target yang
terdapat pada Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan
(RKAT) antara lain sebagai berikut:

Performance Indicators for Remuneration Stipulation
The performance indicators of the Executive Director
and Managing Directors are stipulated in the
beginning of the year through the ratification meeting
of Work & Budget Plan as stated in the management
Contract between the Board of Directors and Minister
of Finance c.q. Director General of State Treasury.
Furthermore, the management contract cascades
between the Managing Directors and Chairman of the

Board of Directors concurrently as Executive Director.

The Director’s performance assessment is reflected

from the realization of performance indicators
achievements in the management contract which is
part of the targets set forth in the Work & Budget Plan,

among others are:

Sasaran Strategis | Strategic target

Indikator Kinerja Utama | Key Performance Indicators

No. Perspektif Keuangan |

Financial Perspective

Ukuran | Indicator

1 Sumber dana yang kompetitif dan optimal 1.

Competitive and Optimal Source of Fund

Tingkat suku bunga perolehan dana baru (Rupiah dan
Valas)
Interest rate of new funding (Rupiah and Forex)

2 Pertumbuhan Pembiayaan, Penjaminan 1.
dan Asuransi, serta Trade Finance 2.
Financing, Guarantee, and Insurance as 3.
well as Trade Finance Growth 4.

1.
2.
3.
4.

Outstanding Pembiayaan (tidak termasuk PKE)
Outstanding Penjaminan

Outstanding Asuransi

Volume Trade Finance

Financing Outstanding (excluding PKE)
Guarantee Outstanding

Insurance Outstanding

Trade Finance Volume
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Sasaran Strategis

Strategic target

Indikator Kinerja Utama | Key Performance Indicators

No. i
P:.rspel'(tlf Keuangan | Ukuran | Indicator
inancial Perspective

3 Fundamental keuangan yang sehat dan 1. Laba bersih (tidak termasuk PKE)
berkelanjutan 2. Rasio NPL gross (tidak termasuk PKE)
Sound and Sustainable Financial 3. Rasio BOPO (tidak termasuk PKE)
Fundamentals

1. Net profit (excluding PKE)
2. Gross NPL Ratio (excluding PKE)
3. BOPO Ratio (excluding PKE)

4 Mendorong terciptanya iklim usaha yang 1. Pelaksanaan mandat Penugasan Khusus Ekspor (PKE)
kondusif bagi peningkatan ekspor Implementation of Export National Account mandate
Encouraging favorable business climate
for the national export improvements

5  Percepatan peningkatan ekspor nasional 1. Share pembiayaan ke pasar non tradisional terhadap
Acceleration of the national export total pembiayaan
improvements 2. Share pembiayaan kepada direct exporter terhadap

total pembiayaan

1. Sharing the financing to non traditional market toward
total financing

2. Sharing the financing to direct exporters toward total
financing

6 Peningkatan kemampuan produksi 1. Share pembiayaan pada komoditi ekspor potensial dan
nasional yang berdaya saing tinggi dan jasa terhadap total pembiayaan
memiliki keunggulan ekspor 2. Share pembiayaan pada industri yang bernilai tambah
High competitive national production (hilirisasi) terhadap total pembiayaan
capability improvements with export
excellence 1. Sharing the financing on the potential export

commodities and services toward total financing
2. Sharing the financing at the added value industries
(downstream) toward total financing

7 Pengembangan UMKM berorientasi 1. Pertumbuhan pembiayaan segmen UKME
ekspor 2. Tingkat suku bunga pembiayaan LPEI dibandingkan
Export-oriented MSME development SBDK Perbankan

3. Penambahan eksportir baru (UKM) yang dihasilkan dari
kegiatan jasa konsultasi

1.  MSME segment financing growth

2. LPElfinancing interest rate level compared to Banking
Prime Lending Rate

3. New exporters expansion (SME) resulted from advisory
activity

8  Perencanaan strategis yang berkualitas 1. Pelaksanaan sosialisasi dan publikasi lembaga
dan Manajemen Risiko yang kuat 2. Peringkat profil risiko lembaga
Quality strategic plan and robust Risk
Management 1. Institution dissemination and publication

2. Institution risk profile level
9  Efektivitas dan kualitas proses bisnis dan 1. Jumlah pengembangan dan penyempurnaan kebijakan

operasional yang prudent
Business process effectiveness and quality
and prudent operations

dan/atau prosedur sejalan dengan perkembangan
bisnis

Total development and policy and/or procedures
refinements align with business development
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Sasaran Strategis | Strategic target Indikator Kinerja Utama | Key Performance Indicators

No. Perspektif Keuangan |

. ) . Ukuran | Indicator
Financial Perspective

10  Pengelolaan SDM yang berintegritas dan 1. Rata-rata pelatihan yang diikuti pegawai
berkompeten Average trainings participated by emplo
Integrity and competent HR development

11 Pengembangan Teknologi Sistem 1. Pengembangan sistem informasi guna mendukung
Informasi yang handal bisnis dan operasional lembaga
Excellent Information System Technology Information system development to support Institution
development business and operations

12 Penguatan organisasi yang fit, efektif, dan 1. Penataan organisasi sesuai kebutuhan lembaga
efisien Managing the organization according to the institution
Fit, effective, and efficient organization requirements

strengthening
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DEWAN PENGAWAS SYARIAH

SHARIA SUPERVISORY BOARD

Sesuai dengan Undang-Undang No. 2 Tahun 2009 tentang Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia, LPEIl dapat melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah. Dalam melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah tersebut, LPEI wajib menunjuk Dewan
Pengawas Syariah (DPS) guna membantu Direktur Eksekutif dalam
memastikan penerapan prinsip-prinsip GCG dalam setiap proses
pengambilan keputusan

Pursuant to Law No. 2/2009, Indonesia Eximbank can conduct Sharia-based business activities. In

performing business activities based on Sharia principles, and implementing the principles of GCG,
the Sharia Supervisory Board (SSB) shall support the Executive Director.

Tugas dan Tanggung Jawab Duties and Responsibilities

Dewan Pengawas Syariah memiliki tugas dan The Sharia Supervisory Board has the following duties

tanggung jawab sebagai berikut: and responsibilities:

*  Memberikan nasihat dan saran kepada Direktur *  Provide advice and recommendations to the
Eksekutif serta mengawasi kegiatan LPEl agar Executive Director and supervise the Company's
sesuai dengan prinsip Syariah. activities to comply with sharia principles.

e Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab DPS * The implementation of SSB's duties and
antara lain meliputi: responsibilities includes:

- Menilai dan memastikan pemenuhan prinsip - Assess and ensure compliance with sharia
syariah atas pedoman operasional dan principlesin the sharia operational guidelines
produk syariah yang dikeluarkan LPEI. and products issued by the Company.

- Mengawasi proses pengembangan poduk - Oversee the process of new sharia products
syariah baru agar sesuai dengan fatwa DSN- development in accordance with the DSN-
MUL. MUI fatwa

- Merekomendasikan kepada LPEl untuk - Provide recommendations to the Company
mengajukan fatwa kepada DSN-MUI untuk to submit a fatwa to DSN-MUI for new sharia
produk syariah baru LPElI yang belum ada products for which there is no fatwa as yet.
fatwanya.

- Melakukan review secara berkala atas - Conducting periodic reviews on the
pemenuhan prinsip terhadap pelaksanaan principles fulfillment of activities based on
kegiatan LPEl yang berdasarkan prinsip syariah. sharia principles.

- Penyusunan laporan pengawasan syariah - Preparation of sharia supervision reports to
kepada Direktur Eksekutif secara semesteran. the Executive Director on a semester basis.

e DPS wajib melaksanakan rapat koordinasi *  SSB shall conduct a coordination meeting with
dengan LPEl sekurang-kurangnya 6 (enam) Indonesia Eximbank at least 6 (six) times a year or
kali dalam setahun atau apabila dibutuhkan if required at any time by Indonesia Eximbank in
sewaktu-waktu oleh LPEI sesuai kesepakatan dan accordance with the agreement and then submit
menyampaikan Laporan Hasil Pengawasan DPS a SSB Supervisory Report per semester.

secara semesteran.
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* Anggota DPS wajib menyediakan waktu yang * SSB members shall provide sufficient time for
cukup bagi LPEI untuk melaksanakan tugas dan Indonesia Eximbank to carry out their duties and
tanggungjawabnya secara optimal. responsibilities optimally.

Keanggotaan Membership

Per 31 Desember 2019, anggota Dewan Pengawas As of December 31, 2019, membership of Sharia

Syariah LPEl adalah sebagai berikut: Supervisory Board is as follows:

Ketua Kanny Hidaya, SE., MA
Chairman

Anggota Tetap * Dr. Yulizar D. Sanrego, MEc
Permanent Member * Drs. Agustianto Mingka, MAg

Profil Dewan Pengawas Syariah
Sharia Supervisory Board Member Profile

Kanny Hidaya, SE., MA
Ketua Dewan Pengawas Syariah
Chairman of Sharia Supervisory Board

Warga Negara Indonesia, usia 52 tahun berdomisili di Jakarta
Indonesian Citizen, Age 52 years old, domicile in Jakarta

Keputusan Direktur Eksekutif No. 0020/KDE/05/2013
Pengangkatan Executive Director Decree No. 0020/KDE/05/2013
Legal Basis of Appointment

Periode Jabatan 21 Mei 2013 - sekarang

Position Period May 21,2013 - now

Pengalaman Kerja *  Assistant Vice President, Asset Management and Product Development
Work Experiences D PT Danareksa (Persero) (Maret 1994 - Oktober 2001)

e Senior Consultant, Financial Information Technology Supervisor, PT Sumarno Pabottingi
Management and Business Consulting (Oktober 1990 - Februari 1994)

*  Deputy Secretary of Executive Committee of National Sharia Board, Indonesia Council of

Ulama (Badan Pelaksana Harian-DSNMUI) (2005 - sekarang)

Member of Sharia Supervisory Board of PT Bank Mega Syariah (2003 - sekarang)

Member of Sharia Supervisory Board of PT Bank DKI Syariah, Sharia Unit (2003 - sekarang)

Member of Sharia Supervisory Board of PT AXA Insurance, Sharia Unit (2009 - sekarang)

Member of Sharia Supervisory Board of PT bahana Artha Ventura, Sharia Unit (2009 -

sekarang)

Assistant Vice President, Asset Management and Product Development

PT Danareksa (Persero)

(March 1994 - October 2001)

Senior Consultant, Financial Information Technology Supervisor, PT Sumarno Pabottingi
Management and Business Consulting (October 1990 - February 1994)

*  Deputy Secretary of Executive Committee of National Sharia Board, Indonesia Council of
Ulama (Badan Pelaksana Harian-DSNMUI) (2005 - now)

Member of Sharia Supervisory Board of PT Bank Mega Syariah (2003 - now)

Member of Sharia Supervisory Board of PT Bank DKI Syariah, Sharia Unit (2003 - now)
Member of Sharia Supervisory Board of PT AXA Insurance, Sharia Unit (2009 - now)
Member of Sharia Supervisory Board of PT bahana Artha Ventura, Sharia Unit now
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Riwayat Pendidikan 3 Sarjana Ekonomi Universitas Indonesia (1993)
Education o Magister Ekonomi Islam di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, tahun
2004.

o Bachelor of Economy, Universitas Indonesia (1993)
*  Magister Islamic Economy, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta in
2004.

Drs. Agustianto Mingka, M. Ag
Anggota Dewan Pengawas Syariah
Member of Sharia Supervisory Board

Warga Negara Indonesia, usia 51 tahun berdomisili di Jakarta
Indonesian Citizen, Age 51 years old, domicile in Jakarta

Dasar Hukum Keputusan Direktur Eksekutif No. 0020/KDE/05/2013

Pengangkatan Executive Director Decree No. 0020/KDE/05/2013

Legal Basis of Appointment

Periode Jabatan 21 Mei 2013 - sekarang

Position Period May 21,2013 - now

Pengalaman Kerja Dosen Program Pascasarjana Ekonomi dan Keuangan Syariah Universitas Indonesia (bidang
Work Experiences Fikih Muamalah) dan Trainer Figh Muamalah Advance dan juga Trainer pada International Islam-

ic banker Management Trainee Program for Certified Islamic Banking Products.

Lecturer in Master Degree Program in Economics and Sharia Finance from University of
Indonesia (Fikih Muamalah field) and Trainer of Figh Muamalah Advance as well as Trainer at
the International Islamic Banker Management Trainee Program for Certified Islamic Banking

Products.
Riwayat Pendidikan e Sarjana Fakultas Syari‘ah, IAIN-SU 1992
Education *  Master Konsentrasi Syari'ah IAIN-SU 1998

o Doktor Ekonomi Islam di Universitas Islam Negeri (UIN), Jakarta, (2004)

o Bachelor in Sharia, IAIN-SU (1992)
o Master with Concentration on Sharia, IAIN-SU (1998)
o Doctorate degree in Islamic Economy from Universitas Islam Negeri (UIN), Jakarta, (2004)

Dr. Yulizar D. Sanrego MEc
Anggota Dewan Pengawas Syariah
Member of Sharia Supervisory Board

Warga Negara Indonesia, usia 44 tahun berdomisili di Jakarta
Indonesian Citizen, Age 44 years old, domicile in Jakarta

Dasar Hukum Pengangkatan Keputusan Direktur Eksekutif No. 0020/KDE/05/2013
Legal Basis of Appointment  Executive Director Decree No. 0020/KDE/05/2013

Periode Jabatan 21 Mei 2013 - sekarang

Position Period May 21,2013 - now

Pengalaman Kerja Kepala Institut Penelitian dan Pemberdayaan Masyarakat STE| Tazkia
Work Experiences Head of Research and Community Empowerment Institute of STEI Tazkia
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Sertifikasi
Certification

Dewan Pengawas Syariah (DPS) - BPRS. DSN-MUI & Bank Indonesia, Jakarta (2010)
Sharia Supervisory Board certificate - BPRS. DSN-MUI & Bank Indonesia, Jakarta (2010)

Riwayat Pendidikan .
Education .

Sarjana Ekonomi Islam / Muamalah dari Universitas Djuanda, Indonesia.
Master Ekonomi dan Pembiayaan Islam dari International Islamic University Malaysia

*  Doktor Ekonomi Islam dari Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta.

*  Bachelor Degree in Islamic Economy / Muamalah from Universitas Djuanda, Indonesia
. Master's Degree in Islamic Economy & Finance from International Islamic University

Malaysia

. Doctorate degree in Islamic Economy from Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif

Hidayatullah, Jakarta.

Mekanisme Pemberian Nasihat dan Saran serta
Pengawasan

Frekuensi dan cara pemberian nasihat dari DPS dapat
dilakukan melalui rapat DPS yang dilaksanakan sesuai

ketentuan sebagai berikut:

e Diadakan minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan
atau lebih bilamana dianggap perlu oleh DPS.

e Wajib dihadiri oleh paling sedikit 2 (dua) anggota
DPS secara fisik paling kurang 12 (dua belas) kali
dalam setahun.

e Pemanggilan rapat dilakukan oleh Ketua DPS atau
oleh salah seorang anggota DPS lainnya.

*  Pemanggilan Rapat disampaikan kepada setiap
anggota DPS secara lisan, maupun dengan surat
tercatat.

e Dalam hal pemanggilan melalui surat tercatat,
pemanggilan rapat itu harus mencantumkan
agenda, tanggal, waktu, dan tempat rapat.

* Rapat diadakan di tempat kedudukan LPEI atau
tempat lain yang disetujui DPS dan LPEI.

e Rapatdihadiri oleh paling sedikit 2 (dua) anggota
DPS dan bila diperlukan DPS dapat meminta
kehadiran pejabat tertentu.

* Rapat dipimpin oleh ketua DPS. Dalam hal ketua
DPS tidak hadir maka rapat dipimpin oleh salah
seorang anggota DPS lain.

* Rapat adalah sah dan berhak mengambil
keputusan yang mengikat apabila dihadiri dan/
atau diwakili lebih dari 2/3 (dua per tiga) dari
jumlah anggota DPS yang sedang menjabat.

*  Keputusan rapat harus diambil berdasarkan

musyarakah untuk mufakat.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK

Mechanism for Provision of Advice and
Supervision

The frequency and method of SSB advisory can
be implemented through SSB meetings held in

accordance with the following stipulations:

e Heldatleast1(one)timein 1 (one) month or more
if deemed necessary by SSB.
e Shall be attended by at least 2 (two) SSB members

physically at least 12 (twelve) times a year.

*  Meeting invitation is made by the Chairman or by
one of other members of SSB.

*  Meeting invitation is submitted to each member
verbally or by registered letter.

* In the case of invitations by registered mail, the
meeting invitation shall state the agenda, date,
time and place of the meeting.

*  Meetings are held at the domicile of Indonesia
Eximbank or other places approved by SSB and
Indonesia Eximbank.

*  The meeting is attended by at least 2 (two) SSB
members and if needed SSB may request the
presence of certain officials.

*  The Chairman shall lead the meeting. In the event
that the Chairman is absent, another member of
SSB will chair the meeting.

* Meeting is valid and entitled to make binding
decisions if attended and/or represented by more
than 2/3 (two thirds) of the SSB total members
currently serving.

* Meeting decisions shall be made based on

musyarakah for consensus.
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e Brita Acara Rapat/risalah rapat dibuat oleh
seorang yang hadir dalam Rapat yang ditunjuk
oleh Ketua Rapat dan kemudian ditandatangani
oleh Ketua Rapat dan seluruh anggota DPS yang
hadir.

Rapat Dewan Pengawas Syariah

Selama tahun 2019, Dewan Pengawas Syariah LPEI
telah melaksanakan rapat sebanyak 15 kali, dengan
agenda rapat serta tingkat kehadiran sebagai berikut:

Kehadiran Rapat Dewan Pengawas Syariah
Sharia Supervisory Board Meetings Attendance

*  The minutes of meeting is prepared by a person
presentatthe meeting appointed by the Chairman
of the Meeting and then signed by the Chairman
of the Meeting and all attended members of SSB.

Sharia Supervisory Board Meetings
During 2019, Indonesia Eximbank Sharia Supervisory
Board convened 15 meetings, with the following

meeting agendas and attendance:

Nama Jabatan

Frekuensi Kehadiran

)
Name Position Frequency Attendance v
. Ketua 9
Kanny Hidaya, SE., MA Chairman 14 13 93%
. . Anggota o
Drs. Agustianto Mingka, Mag Mernber 14 13 93%
Dr. Yulizar D. Sanrego, ME Anggota 14 7 54%
Member
Agenda Rapat Dewan Pengawas Syariah
Sharia Supervisory Board Meetings Agenda
Tanggal Rapat Agenda Rapat
Date Meeting Agenda
10-Jan-19 Pembahasan tindak lanjut atas laporan review Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terhadap Divisi
Pembiayaan Syariah
Discussion on follow up of Financial Services Authority (OJK) review toward Sharia Financing
Division
21-Jan-19 Review akad-akad syariah yang dilakukan tahun 2018
Review of sharia agreements during 2018
22-Jan-19 Review akad-akad syariah yang dilakukan tahun 2018
Review of sharia agreements during 2018
8-Mar-19 Pembahasan Denda dan Ganti Rugi Syariah
Discussion of Sharia Penalty and Compensation
20-Mar-19 Finalisasi Manual Denda dan Ganti Rugi Syariah
Manual Finalization of Sharia Penalty and Compensation
2-Apr-19 Pembahasan Legal Structure Akad Murabahah
Discussion of Murabahah Agreement Legal Structure
10-Apr-19 Pembahasan Legal Structure Akad Musyarakah
Discussion of Musyarakah Agreement Legal Structure
7-May-19 Pembahasan Legal Structure Akad Musyarakah Mutanagisoh

Discussion of Musyarakah Mutanagisoh Agreement Legal Structure
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Tanggal Rapat
Date

Agenda Rapat
Meeting Agenda

14-May-19

Penyampaian hasil pembahasan Akad Murabahah, Musyarakah dan Musyarakah Mutanagisoh
kepada Divisi Hukum

Submisison of discussion results on Murabahah, Musyarakah and Musyarakah Mutanagisoh
Agreements to Legal Division

26-Jun-19

Penyampaian hasil pembahasan Akad Murabahah, Musyarakah dan Musyarakah Mutanagisoh
kepada Seluruh Divisi yang terkait di LPEI

Submisison of discussion results on Murabahah, Musyarakah and Musyarakah Mutanagisoh
Agreements to All relevant Divisions in Indonesia Eximbank

11-Jul-19

Pemaparan Hasil Review Ketentuan Syariah kepada Manajemen
Presentation of Sharia Rules Review Results to the Management

13-Aug-19

Pembahasan Skema Trustee Borrowing Scheme untuk Rencana Pembiayaan Project Pengem-
bangan Gas Bumi

Discussion on Trustee Borrowing Scheme for the Natural Gas Development Project Financing
Plan

30-Oct-19

Pembahasan Pengawasan DPS terhadap kepatuhan syariah di LPEI
Discussion on Sharia Supervisory Board Oversight toward sharia compliance in Indonesia Exim-

bank

13-Nov-19

Pembahasan Skema Trustee Borrowing Scheme bersama DPS LPEI, Bank Danamon Syariah dan
Bank Syariah Mandiri

Discussion on Trustee Borrowing Scheme with Sharia Supervisory Board of Indonesia Eximbank,
Bank Danamon Syariah and Bank Syariah Mandiri

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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SUPPORTING ORGAN OF THE BOARD OF DIRECTORS AND

EXECUTIVE DIRECTOR

KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE

Komite Audit dibentuk untuk memberikan dukungan kepada
Dewan Direktur dalam melaksanakan fungsi pengawasan
atas berbagai kegiatan LPEI, termasuk pelaporan keuangan,
pengendalian internal, manajemen risiko, efektivitas auditor
internal dan eksternal, dan kepatuhan pada peraturan dan

perundangan yang berlaku.

The Audit Committee is established to support the implementation of duties of the Board
of Directors in performing its supervisory function on the Company financial reporting,
internal control, risk management, effectiveness of internal and external auditors and
compliance on applicable rules and regulations.

Dasar Hukum
Audit  serta
fungsinya telah disesuaikan dengan regulasi yang

Pembentukan Komite tugas dan
berlaku. Peraturan-peraturan yang menjadi landasan
pembentukan, antara lain:
1. Peraturan Menteri Keuangan No. 141/
PMK.010/2009

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia.

tentang Prinsip Tata Kelola

2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.
55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

3. POJK No. 13/POJK.03/2017 tanggal 27 Maret
2017, tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik
dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa

Keuangan.

Piagam Komite Audit

Piagam Komite Audit telah disusun dan ditetapkan
berdasarkan Keputusan Dewan Direktur No. 0003/
PDD/04/2018 tanggal 06 April 2018. Piagam Komite
Audit berfungsi sebagai landasan kerja bagi anggota
Komite dalam menjalankan peran, tugas dantanggung

jawabnya membantu Dewan Direktur.

Legal References
The establishment of the Audit Committee and
its duties and functions refers to the prevailing
regulations, among others:

1. Minister of Finance
PMK.010/2009

Governance of Indonesian Export Financing

Regulation No. 141/

concerning Good Corporate

Agency.

2. Financial Services Authority (OJK) Regulation No.
55/POJK.04/2015 concerning the Establishment
and Work Guidelines of the Audit Committee.

3. POJK No. 13/POJK.03/2017 dated March 27,
2017, concerning the Use of Public Accountant
Services and Public Accountant Offices in

Financial Services Activities.

Audit Committee Charter

The Audit Committee Charter has been prepared
and determined based on the Board of Directors
Decree No. 0003/PDD/04/2018 dated April 6, 2018.
The Audit Committee Charter serves as a guideline
for the Committee’s members in performing their
roles, duties, and responsibilities to assist the Board

of Directors.
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Komposisi dan Profil Komite

Selama periode pelaporan terjadi perubahan

Komite Audit.
Direktur melalui Surat Keputusan Dewan Direktur
No. 0003/KDD/02/2019 bulan Februari 2019 telah
mengangkat Felia Salim sebagai Ketua Komite Audit

keanggotaan Selanjutnya Dewan

yang baru. Dengan demikian komposisi Komite Audit

Composition and Profile of the Committee

During the reporting period, there was a change
in the Audit Committee membership. Furthermore,
the Board of Directors through its Decree No. 0003/
KDD/02/2019 dated February, 2019 has appointed
Felia Salim as new Chairman of Audit Committee.

As such, the Audit Committee composition as of 31

Lembaga per 31 Desember 2019, terdiri dari seorang December 2019, consisted of chairman and two

Ketua dan dua orang anggota Komite dengan profil members with the following profile:

sebagai berikut:

Nama Jabatan
Name Position
Felia Salim Ketua Komite Audit Merangkap Anggota Dewan Direktur
Chairman of the Audit Committee and Member of the Board of Directors
Deddy Supriyanto Anggota
Member
Gunarso Anggota
Member

Profil Komite Audit 2019
Audit Committee Profile 2019

Felia Salim
Ketua Komite Audit Merangkap Anggota Dewan Direktur
Chairman of the Audit Committee and Member of the Board of Directors

Keputusan Dewan Direktur (KDD) No 0003/KDD/02/2019 bulan Februari 2019
tentang Keanggotaan Komite Audit

The Board of Directors Decree (KDD) No. 0003/KDD/02/2019 of February 2019
concerning Audit Committee Membership

Dasar Hukum Pengangkatan
Legal Basis of Appointment

Profil Profil dapat dilihat pada bagian Profil Dewan Direktur pada Laporan Tahunan ini

Profile Profile can be seen in the Profile of the Board of Directors section in this Annual
Report

Deddy Suprianto

Anggota Komite Audit
Member of Audit Committee

Warga Negara Indonesia, 62 tahun berdomisili di Jakarta
Indonesian Citizen, 62 years old, domicile in Jakarta

Keputusan Dewan Direktur (KDD) No 0008/KDD/12/2013 tanggal 2 Desember
2013 tentang Keanggotaan Komite Audit.

Board of Directors’ Decree No 0008/KDD/12/2013 dated December 2, 2013
concerning Member of the Audit Committee.

Dasar Hukum Pengangkatan
Legal Basis of Appointment

2 Desember 2013 - sekarang
December 2, 2013 - present

Periode Jabatan
Terms of Office

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
INDONESIA EXIMBANK
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Pengalaman Kerja
Work Experiences

*  Pembiayaan Ekspor Indonesia (2010-2013)

*  Head of General and IT Audit Departement, Internal Audit Division pada PT
Bank Ekspor Indonesia (2005-2010)

e Senior Internal Auditor pada PT Bank Ekspor Indonesia (Persero) (1999-
2005)

*  Head of Section FX/MM Settlement Treasury Operation Departement
pada PT Bank Ekspor Impor Indonesia (1996-1999)

*  Head of Internal Audit Division at Indonesian Export Financing Agency
(2010-2013)

*  Head of General and IT Audit Departement, Internal Audit Division at PT
Bank Ekspor Indonesia (2005-2010)

e Senior Internal Auditor at PT Bank Ekspor Indonesia (Persero) (1999-2005)

*  Head of Section FX/MM Settlement Treasury Operation Departement at
PT Bank Ekspor Impor Indonesia (1996-1999)

Riwayat Pendidikan
Education

Menyelesaikan pendidikan terakhir Magister Management jurusan Banking
and Finance di Labora pada tahun 1998, Sarjana Ekonomi Universitas
Krisnadwipayana pada tahun 1986 dan Sarjana Muda Akuntansi Universitas
Jayabaya pada tahun 1980.

Graduated with Master’s Degree in Management, majoring Banking and
Finance from Labora in 1998, Bachelor's Degree in Economy from the
University of Krisnadwipayana in 1986 and Under Graduate Degree in
Accounting, University of Jayabaya in 1980.

Gunarso
Anggota Komite Audit

Member of Audit Committee

Warga Negara Indonesia, 53 tahun berdomisili di Jakarta
Indonesian Citizen, 53 years old, domicile in Jakarta

Dasar Hukum Pengangkatan
Legal Basis of Appointment

Keputusan Dewan Direktur (KDD) No. 0003/KDD/02/2019 bulan Feburari 2019
tentang Keanggotaan Komite Audit

The Board of Directors Decree (KDD) No. 0003/KDD/02/2019 of February 2019
concerning Audit Committee Membership

Periode Jabatan
Terms of Office

17 Februari 2020 - sekarang
February 17,2020 - present

Pengalaman Kerja
Work Experiences

Auditor dengan bidang pengawasan kekayaan negara dan kebijakan fiskal,

Kementerian Keuangan RI:

e Auditor Bidang Anggaran Tahun 1989-1998

Auditor Bidang Pajak Tahun 1998-2005

Kasubbag Analisis Hasil Pengawasan Tahun 2005-2009

Auditor Bidang Bapepam-LK Tahun 2009-2013

Auditor Bidang Kekayaan Negara Dipisahkan (BUMN/Lembaga) dan

Badan Kebijakan Fiskal Tahun 2014-sekarang

e Trainer Internal Control Tahun 2011-2013

*  Konsultansi tentang Risk and Control Matrix pada Sebuah Perusahaan
Sekuritas

*  Konsultansi tentang Reviu Laporan Keuangan pada Otoritas Jasa
Keuangan
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Auditor of state treasury monitoring and fiscal policy, Rl Finance Ministry:

e Auditor of Budgeting 1989-1998

e Auditor of Taxes 1998-2005

*  Head of Sub Section of Monitoring Result Analysis 2005-2009

e Auditor of Bapepam-LK 2009-2013

e Auditor of Segregate State Treasury (SOE/Institutions) and Fiscal Policy

2014-present

¢ Internal Control Trainer 2011-2013
*  Consultation on Risk and Control Matrix in Security Company
e Consultation on Financial Statements Review at Financial Services

Authority

Riwayat Pendidikan
Education

Menyelesaikan pendidikan Sarjana (S1) di bidang Ekonomi Manajemen di
Universitas Indonesia (1995).

Obtained a Bachelor Degree in Management Economics from University of

Indonesia (1995).

Periode dan Masa Jabatan

Pengaturan masa jabatan Komite Audit mengacu pada
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 55/
POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit serta Piagam
Komite Audit. Regulasi dan pedoman kerja tersebut
menetapkan bahwa masa jabatan Komite Audit tidak
boleh lebih lama dari masa jabatan Dewan Direktur.
Komite Audit dapat dipilih kembali hanya untuk satu

periode berikutnya.

Dewan Direktur dapat memberhentikan sewaktu-
waktu anggota Komite Audit yang bukan anggota
Dewan Direktur jika yang bersangkutan dinilai tidak
melaksanakan tugas sebagaimana mestinya yang telah
dinyatakan dalam Surat Keputusan Pengangkatan.
Apabila dipandang perlu, Dewan Direktur dapat
mengangkat kembali anggota Komite Audit yang bukan

anggota Dewan Direktur setelah masa kerjanya habis.

Keanggotaan Komite Audit sesuai dengan Keputusan
Direktur (KDD) No. 0003/KDD/02/2019
tanggal 14 Februari 2019 tentang Keanggotaan

Dewan

Komite Audit Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia.

LEMBAGA PEMBIAYAAN EKSPOR INDONESIA
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Period and Terms of Office

The tenure of the Audit Committee refers to the
Financial Services Authority Regulation (POJK) No.
55/POJK.04/2015 concerning the Establishment and
Work Guidelines of the Audit Committee and the Audit
Committee Charter. The regulations and guidelines
stipulate the Audit Committee’s tenure cannot exceed
the Board of Directors’ term. The Audit Committee

may be re-elected only for the next period.

The Board of Directors may terminate member of the
Audit Committee who is not a member of the Board
of Directors if the concerned member is deemed to
not properly perform as stated in the Appointment
Decree. If deemed necessary, the Board of Directors
may reappoint members of the Audit Committee who
are not members of the Board of Directors after their

tenure has ended.

The membership of the Audit Committee refers to
the Managing Directors Decree (KDD) No. 0003/
KDD/02/2019 dated February 14, 2019 on the

Membership of Indonesia Eximbank Audit Committee.
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Independensi Komite

Sesuai dengan Piagam Komite Audit dan berdasarkan
POJK No. 55/POJK.04/2015 tanggal 23 Desember
2015, Komite Audit bertindak secara independen
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Anggota Komite Audit Lembaga merupakan pihak
independen yang dipilih sesuai dengan kemampuan,

serta latar belakang pengalaman dan pendidikannya.

Seluruh anggota Komite Audit tidak memiliki afiliasi
dengan Direktur, Komisaris, maupun pemegang
saham utama, bebas dari berbagai kepentingan
pribadi, tidak memiliki saham Lembaga, serta tidak
memiliki hubungan bisnis dengan Lembaga.

Tugas dan Tanggung Jawab
Tugas dan tanggung jawab Komite Audit, terutama
mengacu pada ketetapan Peraturan = Menteri
Keuangan Nomor 141/PMK.010/2009 tentang Prinsip
Tata Kelola Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia,
yang sejalan dengan regulasi lainnya. Pada Pasal 35
Peraturan Menteri Keuangan tersebut, tugas Komite
Audit, antara lain:
1. Memastikan efektivitas sistem pengendalian
internal dan efektivitas pelaksanaan tugas auditor
eksternal dan auditor internal.
2. Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap:

a. Pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Intern
(SKAI);

b. Kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor
Akuntan Publik dengan standar audit yang
berlaku;

c. Kesesuaian Laporan Keuangan dengan
Standar Akuntansi yang berlaku; dan

d. Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direktur
Eksekutif atas hasil temuan Satuan Kerja
Audit Intern dan Kantor Akuntan Publik

3. Memberikan rekomendasi mengenai penunjukan

Kantor Akuntan Publik (KAP) kepada Dewan

Direktur.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
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Committee Independence

Pursuantto the Audit Committee Charter and referring
to POJK No. 55/POJK.04/2015 dated December 23,
2015 the Audit Committee shall act independently in
carrying out its duties and responsibilities. Members of
the Company’s Audit Committee are an independent
party who were appointed according to their
capabilities, as well as experience and educational

backgrounds.

All members of the Audit Committee have no
affiliation with the Directors, Commissioners or major
shareholders, are free from various personal interests,
do not own the Company’s shares, and do not have

any business relations with the Company.

Duties and Responsibilities

The duties of Audit Committee refer primarily to the
Minister of Finance Regulation No. 141/PMK.010/2009
on the Corporate Governance of Indonesia Eximbank,
which are aligned with other regulatory. In the Article
35 of the Minister of Finance Regulation, the Audit

Committee duties are as follows:

1. Ensuring the effectiveness of internal control
system and the effectiveness of external and
internal auditor duties.

2. Monitoring and evaluation on:

a. Duty implementation of the Internal Audit
Unit (IAU);

b. Appropriateness of audit by Public

Accounting Firm with the prevailing audit

standards;

c. Appropriateness of Financial Statements with
the prevailing accounting standards; and

d. Following upsthe IAU and Public Accounting

Firm findings by the Executive Director

Board

of Directors on the appointment of Public

3. Providing recommendation to the

Accounting Firm.
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Program Pengembangan Komite

Selama tahun 2019, anggota Komite Audit mengikuti
pelatihan PSAK 71 Impairment Deep Dive in Risk
Management pada tanggal 27 - 28 Juni 2019.

Rapat Komite Audit

Piagam Komite Audit mengatur bahwa Komite Audit
wajib menyelenggarakan rapat sekurang-kurangnya 1
(satu) kali dalam 2 (dua) bulan.

Selama tahun 2019 Komite Audit melangsungkan
rapat sebanyak 14 kali, dengan rincian sebagai berikut.

Kehadiran Rapat Komite Audit
Audit Committee Meeting Attendance

Committee Development Program

During 2019, Audit Committee members attended the
PSAK 71 Impairment Deep Dive in Risk Management
training on 27-28 June 2019.

Audit Committee Meetings
The Audit Committee Charter stipulates that the Audit
Committee shall convene meetings at least 1 (one)

time in 2 (two) months.

During 2019 the Audit Committee held 14 meetings,
with the following details:

Nama Jumlah Rapat Kehadiran %
Name Total Meetings Attendance °
Felia Salim o
Ketua | Chairman 14 14 100%
Deddy Supriyanto 5
Anggota | Member 14 14 100%
Gunarso o
Anggota | Member 14 14 100%
Agenda Rapat Komite Audit
Audit Committee Meeting Agenda
Tanggal Pembahasan Peserta
No . . .
Date Discussion Participants
RAPAT KOMITE AUDIT | AUDIT COMMITTEE MEETINGS
1. RAT Tahun 2019 | Annual Budget Plan 2019
2. Realisasi RAT 2018 posisi 31-12-2018 | Annual Budget Plan 2018 1. Felia Salim
1 21-02-2019 : sast P 9 2. Deddy Supriyanto
Realization as of 31-12-2018
3. Gunarso
3. DMTL posisi 31-12-2018 | DMTL as of 31-12-2018
. . ) . 1. Felia Salim
2 4/3/2019 Clos!ng Meeting Laporan Keuangan 31-12-2018 | Financial Statements 2. Deddy Supriyanto
Closing Meeting 31-12-2018
3. Gunarso
1. Risk Mapping 1. Felia Salim
3 8/4/2019 2. Deddy Supriyanto
2. Assessment 3. Gunarso
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No Tanggal Pembahasan Peserta
Date Discussion Participants
1. Presentasi Risk Mapping yang telah disusun atas temuan Tahun 2018 |
Risk Mapping Presentation developed on the finding of 2018
2. Tindak lanjut Action Plan LPEI terhadap POJK (NPF Net 10,31%) untuk ) )
posisi 31 Maret 2019 | Follow up of Action Plan to POJK (NPF Net 10,31%) 1. Felia Salim
4 22-04-2019 as of March 31,2019 2. Deddy Supriyanto
3. Gunarso
3. Realisasi RAT Tahun 2019 posisi 31 Maret 2019 | Budget Plan 2019
Realization as of March 31,2019
4. DMTL posisi 31 Maret 2019 | DMTL as of March 31,2019
. . 1. Felia Salim
Management Letter audit Laporan Keuangan posisi 31-12-2018 | .
> 27-05-2019 Management Letter for Financial Statements audit as of 31-12-2018 2. Deddy Supriyanto
3. Gunarso
. . . . I 1. Felia Salim
6 12/7/2019 ﬁdvtsory Portfolio Assets LPEI | Advisory Portfolio of Indonesia Eximbank 2. Deddy Supriyanto
ssets
3. Gunarso
1. Felia Salim
7 26-07-2019 Up date Risk and Audit Mapping 2. Deddy Supriyanto
3. Gunarso
1. Ringkasan Keuangan posisi 31 Juli 2019 | Financial Highlights as of July
31,2019 1. Felia Salim
8 5/8/2019 2. Deddy Supriyanto
2. Monitoring Tindak Lanjut Pemeriksaan Eksternal posisi 31 Juli 2019 | 3. Gunarso
Follow Up Monitoring of External Audit as of July 31,2019
. . . ) . . 1. Felia Salim
9 4/10/2019 Elck Off Mee'qng dengan KAP PSS EY | Kick Off Meeting with Public 2. Deddy Supriyanto
ccounting Firm PSS EY
3. Gunarso
. o . I 1. Felia Salim
Draft Laporan Pelaksanaan Kegiatan Divisi Audit Internal posisi Triwulan 1l .
10 4/9/2019 2019 | Draft of Internal Audit Division Activities Report Quarter 111 2019 2. Deddy Supriyanto
3. Gunarso
1. Realisasi RAT Tahun 2019 posisi 30 September 2019 | Annual Budget
Plan 2019 Realization as of September 30, 2019
1. Felia Salim
11 1/11/2019 2. Monitoring Tindak Lanjut posisi 30 September 2019 | Follow Up 2. Deddy Supriyanto
Monitoring as of September 30,2019 3. Gunarso
3. Draft RAT Tahun 2020 | Annual budget Plan Draft of 2020
1. Laporan Pokok—f’qkok Kegiatan Komite Audit Triwulan [11-2019 | Audit 1. Felia Salim
12 1/11/2019 Committee Activities Report Quarter 111-2019 2. Deddy Supriyanto
2. Draft RAT Tahun 2020 | Annual budget Plan Draft of 2020 3. Gunarso
. . 1. Felia Salim
Progress Audit dengan KAP PSS EY Laporan Keuangan Tahun 2019 | Audit .
13 19-12:2019 Progress with Public Accounting Firm PSS EY for Financial Statements 2019 2. Deddy Supriyanto
3. Gunarso
) . 1. Felia Salim
14 19-12-2019 Tindak Lanjut penyusunan RAT Tahun 2020 | Follow Up of Annual Budget 2. Deddy Supriyanto
Plan 2020 development 3. Gunarso
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Rapat Gabungan | Joint Meetings

@ LAPORAN MANAJEMEN

Q PROFIL PERUSAHAAN

No Tanggal Jenis